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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA SURABAYA

B_ahasa Madura merupakan bahasa daerah terbesar kedua di Jawa
Tupur dengan jumlah penutur lebih dari sepuluh juta orang.
Wilayah pemakaian bahasa Madura ini tidak hanya di pulau
Madura saja tetapi juga terscbar di pulau-pulau kecil sckitar
Madura seperti Pulau Sapudi, Raas, Kambing, Bawean, dan
Kangean. Selain itu, pemakaian bahasa Madura juga sampai di luar
pulau Jawa seperti di Pulau Kalimantan, Lombok, Bali, dan
scbagainya.

Sebagai bahasa daerah, bahasa Madura merupakan unsur
kgb}ldﬂﬂi’dﬂ nasional yang wajib dipelihara, dipertahankan, dan
dibina agar tidak punah karena bahasa daerah mampu mendukung
perkembangan bahasa nasional. Salah satu upaya untuk
melestarikan  dan membina bahasa Madura adalah melalui
kodifikasi dengan cara menyusun cjaan, tata bahasa, dan kamus.
Dengan disusunnya kamus ini diharapkan tidak hanya berguna bagi
masyarakat Madura saja, tetapi juga bagi penutur bahasa lain yang
memiliki minat untuk memahami dan mengerti bahasa dan budaya
Madura.

Penyusunan kamus bahasa Madura ini bukan yang pertama
kali, tetapi sudah pernah disusun kamus serupa, yaitu Kantus
Madura-Indonesia oleh Tim Pakem Maddhu. Oleh sebab itu, kami
ingin menyampaikan penghargaan kepada penyusun sebelumnya
dan penyusun Kamus Indonesia-Madura ini.

Ucapan terima kasih secara tulus kami sampaikan kepada
Dr. Dendy Sugono selaku Kepala Pusat Bahasa, Depdiknas yang
telah merestui dan memberi arahan selama penyusunan hingga
terwujudnya Kamus Indonesia-Madura ini.

Walaupun penyusunan ini masih tahap awal, mudah-
mudahan kamus ini bermanfaat bagi peminat bahasa dan sastra
Madura khususnya dan masyarakat Indonesia padaumumnya.

Drs. Amir Mahmud, M. Pd.
Kepala Balai Bahasa Surabaya
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kehadirat Allah Swt, yang telah melimpahkan rahmaqg
dan hidayah-Nya sehingga penyusunan 'K(.Im.us Indonesia-Madyyq
dapat diselesaikan. Penyusunan kamus ini disclesaikan dalam dy,
tahap. Pada awalnya yaitu pada tahun 2907 k.amus ini disusun oleh
tim yang terdiri atas empat orang yaitu Siti Komariyah, Puspa
Ruriana, Dwi Laily Sukmawati dan Akhmad Zaini, kemudiap
Tahap 11, tahun 2008 ditambah dengan dua anggota baru yaity
Moh. Hafid Efendi dan M. Tauhed Supratman.

Penyusunan Kamus ini tidak akan terwujud jika tidak ada
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penyusup
menyampaikan penghargaan danucapan terima kasih kepada.

1. Dr. Dendy Sugono, selaku Kepala Pusat Bahasa, sebagai

penanggung jawab penyusunan kamus ini.

2. Drs. Amir Mahmud, M.Pd., selaku Kepala Balai Bahasa
Surabaya yang telah memberikan kesempatan kepada
kami untuk menyusun Kamus Indonesia-Madura ini.

3. Staf perpustakaan Balai Bahasa Surabaya dan beberapa
perpustakaan di wilayah Madura yang telah
meminjamkan buku-buku referensi kepada kami.

4. Semua pihak yang terlibat baik secara langsung maupun
tidak langsung dalam penyelesaian kamus ini.

Kami menyadari Kamus ini masih banyak kekurangan. Oleh

karena itu, kami sangat mengharapkan masukan, kritik dan saran

yang sifatnya membangun demi kesempurnaan kamus ini.

Mudah-mudahan kamus ini dapat bermanfaat bagi peminat

bahasa dan sastra serta masyarakat luas yang ingin mempelajari
bahasa Madura lebih lanjut.
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PETUNJUK PEMAKAIAN KAMUS

1. Pengantar

Penyusunan Kamus IndonesiaMadura meny
u§3ha pelestarian dan pendokumentasian bah
dilakukan oleh Balai Bahasa Provinsi Jawa Tim
bahasa Madura adalah dacrah yang berada di puy)
pulau-pulau kecil sekitarnya seperti Sapudi Rags 2;2 Mafiura, di
Kangcaq dan beberapa wilayah di Jawa 'i"ilnur’ ambing, dan
daerah di wilayah Indonesia. Serta beberapa

Penutur Madura 1alah orang yan o
menggunakan bahasa Madura ga){amg E:ﬁ?éi;;andféﬁ:a.' Ec(b ical.'a
yang tinggal di pulau Madura maupun yang tinggal r(;.- sn, baik
tempat di luar pulau Madura, seperti Surabaya lpebempa
Pr.obol.mggo, Jember, Bondowoso, Situbondo Bagy{lw e
lain-lain. Orang-orang Madura yang tinggal di Jawa \?rr:\gl, .
bc_rtempat tinggal di sepanjang pantai utara Jawa Timur awa
misalnya di Gresik, Surabaya, Pasuruan, Probolinggo Sit,utsfpedm
Banyuwangi, Bondowoso dan Jember (Sugianto, ’dkk 1(3;;1(;,

pakan salah .

at
asa d'acrah yanu
ur. Wilayah pakaj

Berdasarkan penghitungan dialektometri intrabal

hasa, d
bahasa Madura terdapat enam subdialek yaitu Subdialek Sum:rlzni
Pz.nnckasan, Bangkalan-Sampang, Subdialek Bawean, Subdialgk
Situbondo-Bondowoso, Subdialek Jember-Banyuwangi, dan

subdialek Malang (Rusiandi, dkk., 2007).

Sumber data dalam kamus diperoleh dari tuturan yang terjadi
sccara alamiah dalam masyarakat tutur bahasa Madura. Adapun
sumber data tertulis diperoleh dari literatur-literatur mengenai

bahasa dan kebudayaan Madura dan hasil-hasil penelitian bahasa

dan sastra Madura.

2. Susunan Kamus

Setiap lema dalam kamus ini mempunyai susunan informasi

sebagai berikut.

a. Lema, yang berupa kata dasar, kata berimbuhan, kata

ulang, kata majemuk, frasa, disusun menurut abjad.

b. Setiap lema dicetak dengan huruf tebal. Padanan kata,
dalam kalimat

makna kata, serta contoh penggunaan
disusun ke samping.

Vi X i2ezmoied



Setiap lema diberi label kelas kata.

Penjelasan makna kata ditulis dengan padanan kata
batasan makna, dan uraian penggunaan. Lema yané
mempunyai lebih dari satu makna ditandai dengan
menggunakan angka Arab.

3. Label dan Singkatan

N

a. Label Kelas Kata

a :adjektivaatau kata sifat

adv :adverbia atau kata keterangan

n  :nomina ataukatabenda

num:numeralia atau kata bilangan

p  : partikel meliputi kata depan, kata sambung, kata
seru, dan kata sandang.

pron : pronomina atau kata ganti, kata tunjuk,atau kata
tanya

v :verbaataukatakerja

. Ejaan

Tanda Hubung (--)
Tanda hubung digunakan untuk menggantikan lema.

Tanda Tilde (~)
Tanda tilde digunakan untuk menggantikan kata turunan di

bawah lema utama atau sublema.

Tanda Hubung Satu (-)
Garis hubung satu digunakan untuk menghubungkan kata

ulang.

Huruf Miring
Huruf miring digunakan untuk menuliskan label dan contoh

kalimat dalam penggunaan lema atau sublema

Huruf Tebal
Huruf tebal digunakan untuk menunjukkan lema, sublema,

dan angka Arab untuk polisemi dan homonim.

Tanda Titik (.)
Tanta titik di tengah digunakan untuk memenggal suku kata

pada lema dan sublema.

vii
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Tanda Koma (,) i _ .
Tanda koma digunakan untuk menandai bagian pemerian

sebagai pilihan bentuk kata.

Tanda Titik Koma (;)
Tanda titik koma digunakan untuk:
memisahkan bentuk kata yang bemakna sama atau hampir

sama yang terdapat dalam deskripsi.
sebagai penanda akhir deskripsi makna kata dan masih

memerlukan deskripsi makna tambahan.

Tanda Titik Dua(:)
Tanda titik dua digunakan untuk memisahkan lema atay

sublema dengan contoh kalimat yang menunjukkan
pemakaian lema atau sublema.

Angka cetak Arab (1,2,3...)
Angka cetak Arab digunakan untuk menandai makna polisemi

(yaituarti 1, arti 2, dan seterusnya).

Tika Atas atau Superskrip (1...,2...,3...)
Tika atas dipakai untuk menandai bentuk homonim yang

homograf dan homofon (diletakkan di depan lema yang
memiliki bentuk homonim, setengah spasi ke atas)

Tanda Kurung( )
Tanda kurung digunakan untuk memisahkan contoh kalimat

penggunaan lema dengan makna dalam bahasa Indonesia.

a.

b.

5. Penggunaan Huruf

a.

Huruf Vokal

Huruf | Contoh Pemakaian di dalam Kata Bahasa Indonesia
74

Vokal di awal di tengah di akhir
a atas pasar kita
a emas benar tipe
e enak merah sate
¢ episode nenek -
i ini hijau mandi
0 obat koran toko

ompong dorong koro

u udang duri laku

viii



Huruf| Contoh Pemakaian di dalam Kata Bahasa Madura
Vokal | i awal di tengah di akhir
a alos ‘halus pasar ‘pasar’ sala “salah’
a apoy ‘api’ abas ‘lihat’ baba ‘bawah’
e eppa ‘ayah’ neser ‘kasihan’ -
‘ ella ‘jangan’ | seksek ‘sesak’ =
¢ éntar ‘pergi’ | séksek ‘iris’ tale ‘tali’
. enga ‘ingat’ maléng ‘pencuri’ | sapé ‘sapi’
1 iya bhiru ‘hijau’ mandi ‘mandi’
raddhin ‘cantik’ mandhi ‘mujarab’
0 olo ‘lemah’ répot ‘sibuk pao ‘mangga’
olok’lemah’ | dokar ‘dokar’ rao ‘menyiang’
u - dhyri ¢ paju ‘laku’

b. Huruf Konsonan

No | Huruf | Contoh Kata dalam Bahasa Indonesia
1 b bengkak; sebab

2 c cerita, cantik

3 d danau; dari

4 dh dharma

5 f fakir; fitnah

6 g gula; garam

7 h hitung; tasbih

8 ] jujur, juara

9 k kurang; sakit

10 1 Jama; malu; maha/
11 m marah; malam

12 n pama; namun

13 p piring; upah; petir
14 q guran; infag

15 ¢ ramai; kasur

ix



No | Huruf | Contoh Kata dalam Bam
16 s siang; musuh; beras LT e
17 t tikus; mentah; ranah
18 v vitamin; revolusi
20 w wajib; warna
21 y yang; yakin
22 Z zakat; mukjizat
e
No Huruf | Contoh Kata dalam Baham
1 b barad~ bengkak; lobar ~ usai; sabah ~ sebab
2 c cangkeém ~ dagu; moncar ~ terbit
3 d déano ~ setan; dhibi' ~ diri; dunnya~harta
4 f faker ~ fakir; fitna ~ fitnah;
5 g gambus ~ orkes; anggﬁ'~angkuh;goleNgulai
6 h ahér ~ akhir; hésap~hitung; tasbhih~tasbip,
T j paju ~ laku; laju~usang: sopaj?~supaya
8 k korang ~ kurang; saké'~sakit; otek ~ otak
9 1 larang ~ mahal; malo~malu; bhantal~bans]
10 m marc~sudah; ambu~berhenti; d?4lem~dalan
11 n neser~kasihan;pénang~pinang;sekken~kukuh
12 p peréng~piring;opa~upah; kélap~petir
13 q qur'an~quran: infaq~infaq
14 r rammeé~ramai; saré~cari; kasor~kasur
15 s€yang~siang; moso~musuh: bherras~beras
16 tekos~tikus; matta~mentah; sését~capung
17 \% vitamin~vitamin; revolusi~revolusi
18 w wijib~wajib; towa~ tua
19 y réya~ini; s€yang~siang .
20 4 zakat~zakat; mu'jizat~mukjizat - .




Catatan: 1.

untuk penulisan kata serapan.
2. bunyi glotal stop (?) dilambangkan dengan tanda
apostrop ('), karena antara bunyi k (velar), contoh:
sakit dan k (glotal), contoh: bapa? dalam bahasa
Madura merupakan fonem yang berbeda.

¢. Gabungan Huruf

Dalam bahasa Madura terdapat gabungan abjad/huruf
yang melambangkan fonem, yaitu: /kh/, /ng/, /ny/, dan /sy/,

konsonan f,q,v,x, dan z dipakai dalam bahasa Madura

serta empat fonem beraspira.
Huruf Cara Pemakaian dalam Kata
Konsonan . . : .
di awal di tengah di akhir
kh khusus akhir tarikh
ng ngilu bangun senang
ny nyata hanyut :
Sy syarat isyarat -
bh bhara ’paru-paru’ | cabbhi ’lombok’ -
dh dhéara *merpati’ pendhing ‘pending’ | -
¢h baghi ’bagi ’ bight "biji’ -
jh jharan kuda’ bajha "baja’ -

d. HurufDiftong

Di dalam bahasa Madura terdapat tiga buah diftong yang
dilambangkan dengan ay, oy, danuy.

Huruf Cara Pemakaian dalam Kata
Konsonan| i 4yal | di tengah di akhir
ay - - sungai [sungay]
oy % - tapay 'tape’ (Mdr)
uy - - amboi [amboy]
bui [buy]

X1




A

a.ba-a.ba n ba-aba; tandha

¢molae settong
kalakowan otaba
addhuwan (tanda

dimulainya suatu kegiatan
atau perlombaan): sap¢
kerrap ¢ocol mon bada
— (kerapan sapi di mulai
jika ada aba-aba)

a.bai a ta’
mardhuli;

meng.a.bai.kan v ta’ arcken;
ta’ mardhuli: na’-kana’

b

arcken; ta

rowa ~ datengnga oreng

(anak itu
mengabaikan kedatangan
orang tuanya)

ab.di n kabula; abdhi dhalem,

towanda

oréng s¢ dhiaddhi tokang
abhanto kalakowan rato,
kya¢ otabd pangraja ta’
kalaban ngarep ombhilan
otabd ongkos (orang yang
membantu ratu, kiar atau
tidak

adanya

raja  dengan
mengharap
imbalan): dat-ngodadhan

dhaddhi e
dhdlemma pa’ kyae

rowd

(pemuda 1tu menjadi abdi
di rumah kian)

ab.nor.mal a gidar; ghila, ta’
andi’ pekkeran samporna:

na'-kana’ rowa —
mangkana mokol
emma 'na dhibi’ (anak itu
abnormal makanya

memukul ibunya sendiri)

a.bon n abon: toko rowa
ajhuwdl — (toko itu
menjual abon)

a.bu n abu;
— rokok n bhuceng:
eppa’ muwang ~ neng
asbak (bapak membuang
abu rokok di asbak)

a.bu-a.bu n  bu-abu:
kalambhina al¢’ abarna
— (baju adik berwarna
abu-abu)

a.cak « saromban: data
penelitian rowa ckaolle
kalaban (data
penelitian 1tu diperoleh
secara acak)

a.car n acar, témon ¢ ycres
¢kaghabay massa’an,
caénge cokka (timun yang
diiris, digunakan untuk
masakan, menggunakan
cuka): emma " aghabay
(ibu membuat acar)

a.ca.ra n acara; parlo: anom
andi’ makabinna

ana’'na (paman
mempunyatl acara

menikahkan putranya)



« mardhuli; ngangghap:

a.cuh dé

na’-kana’ rowd —
naséhat oréng towana
(anak itu acuh pada
nasehat orang tuanya);
meng.a.cuh.kan

mardhuliaghi: ta’ séttong
oréng  bhdlekka ~
kasossaanna na’-kana ’
rowa (tidak seorang pun

V.

lomba karapan sapi);
ke.ada.an n kabadaan: ~
oréng towana cé
mellassa (keadaan orang
tuanya cukup
memprihatinkan);
se.a.da.nya adv sa
andi’na; sababadana

a.dab nandhab asor; sopan

santun; akhlaq bhaghus:
lancéng rowa ta’ tao —

mengacuhkan penderitaan (pemuda itu tak tahu adab)
anak itu) a.dap.ta.si n acampo;
a.cung v jhung-jhung apolong: na’-kana’ rowa
a.da v bada; bisa — bi’
ber.a.da v soghi; bannya’ kennengnganna se

anyar (anak itu bisa
beradaptasi dengan
(perempuan itu termasuk lingkungannya yang baru)
orang berada); a.dat n adhat

meng.ada-a.da v da- a.dik n ale’, eékoca’

dhunnyana: réng biné
rowa tamaso’ oréng ~

mabada; tada’ ekoca’ kaangghuy oréng sélebbi
bada: cacana segghut ~
(pembicaraannya sering
mengada-ada);

ada.kan v pabada;
pabada’aghi: ~ lomba
kaangghuy araya’aghi
pétto bellesen! (adakan
lomba untuk memperingati
hari kemerdekaan RI/
tujuh belas Agustus!);
meng.ada.kan v mabada:
bupati Mekkasan ~
kerabhdn sapeé (bupati
Pamekasan mengadakan

ngoda (untuk orang yang

lebih muda): — mangkat
asakola (adik berangkat
sekolah)

a.dil g adhil;

meng.a.dili v ngadhili;
ngokomi, motos’aghi
parkara kalaban adhil:
hakéem — parkara carok

(hakim mengadili perkara
carok);
peng.a.dil.an n

pangadhilan, kennengan
motos’aghi  parkara



(kantor untuk memutuskan
perkara): ¢ add’na ~
bada bhungkana
baringin (di depan kantor
pengadilan terdapat pohon
beringin);
ke.a.dil.an » kaadhilan;
di.adili v ¢adhili: maléng
sapé rowa la maré ~
(pencuri sapi itu sudah
diadili)
a.du, lomba, tanding v 1
addhu; ¢koca’ monggu
settong addhuwan seé
antar moso saléng
nyake’e (untuk
menyatakan suatu lomba
yang saling menyakiti
antar lawan): sengko’
nengghu — ghanta’
(saya melihat adu
jangkrik); 2 kerrabhan,
addhuwan berka’ ekoca’
mongghu sapé, embi’
(aduan menggunakan sapi
atau  kambing): @
Madhura andi’
buddhdja — sapeé (di
Madura terdapat budaya
kerapan sapi)
a.duk v ghéluy; obhak: —
kowa réya (aduk kuah
ini!);
meng.a.duk v aghéluy:
emma’ ~ kopi (ibu sedang
mengaduk kopi);

peng.aduk n luy-ghaluy:
~ya semmeén rowa ghi’
epateppa’ (pengaduk se-
men itu sedang diperbaiki)

a.ga.ma n aghama

a.gar a ma’le; sopaja: ajhar
— penter (belajar agar
pandai)

a.gar-a.gar n gar-agar: emma’
mellé — ¢é pasar (ibu
membeli agar-agar di

pasar)
a.guk (hiasan pada kalung)
n kattel: — kalong se

eyangghuy na'-kana’
rowa cé’ léburrd (aguk
kalung yang dipakai anak
itu sangat bagus)

a.had nahad: mon are —
na’-kana’ sakola pada
notop (pada hari ahad
anak-anak sekolah libur)

ah.li n pénter ngakal¢; kreatip,
nemmo akal kaangghuy
mateppa’ (menemukan
cara untuk memperbaiki
sesuatu): tokang arloji
rowa la — (tukang jam
tangan itu sudah ahli);
— wa.ris n ahli baris, s¢
and?i’ ha’ naréma barisan
(vang berhak menerima
warisan): na -kana’ rowa
dhaddhi ~  tong-
settongnga (anak itu
menjadi ahli waris tunggal)



a.ib a cella; cacat: na’-kana’
binée’ rowa  todus
amarghd andi’ — (gadis
itu malu karena memiliki
aib)
a.ir n aéng;
— bah » banjir;
— hu.jan » aéng ojhan;
— kencing n kemme;
— li.ur » jhail;
— ma.ta n aéng mata,
— mu.ka n saléra: ~na ta’
ghumbird (air mukanya
menunjukkan tidak
gembira);
ber.air v metto aéng;
bad?a aenga;
meng.a.iri. v ngaeénge;
nye€ram; aberri’ aéng:
réng tané ~ sabdna
(petani mengairi sawah)
a.ja.ib a 1 aneé, bhidha
etémbhiang seé laén
(berbeda dengan yang
lain): — ,sape rowa asoko
léma’ (ajaib, sapi itu
berkaki lima); 2 helap
otaba loppa, biasana
ekoca’ da’ oréng sé andi’
téngka pola ta’ pada
sareng oreng biasa (orang
yang bertingkah laku
berbeda dengan orang
biasa): oreng — ta’
kennéng toro’ (orang
helap/yang bertingkah laku

ajaib itu tidak bisa diikuti);
3 ajib; ta’lumbrj;
nyaléndha

a.jak v ajhik; meénta noro’
kareb: — alé 'na kadinng’
(ajak adikmu kemari!);
meng.a.jak v ngajhak:
emma’ ~ alé’ ka pasar
(ibu mengajak adik ke
pasar);
di.a.jak v ¢ajhak: embhyk
~ ghutté ka Sorbhdja
(kakak di ajak paman pergi
ke Surabaya);
a.jak.an n ajhaghan: ~
kancana kaangghuy
ngalakonsy
kabhdghusen nyatanq
ta’ eréken (ajakan
temannya untuk
melakukan kebaikan
ternyata tidak dihiraukan)

a.jal n ajal; tébha

a.jar v ajhar;
meng.a.jar v 1 ngajhar:
ghuru rowa ~

matematika (guru itu
mengajar matematika); 2
morok; acabis da’ kyae
otaba ustadz sé ngajhar
(datang kepada kiai atau
ustadz yang mengajar):
kyaé rowa ~ neng
pondhughdn (kiai itu
mengajar di pondok
pesantren);



meng.a.ja.ri v ngajhari:
eppa’ ~ ql¢’ tong-
etongan (bapak
mengajari adik belajar
berhitung);

peng.a.jar n ghuru;
ustadz; s¢ ngajhar élmo:
oreng rowa dhdaddhi ~
(orang itu berprofesi
sebagai pengaj ar);
pe.da.jar n 1 mored: 2
santre’, mored sé ajhar &
pondhuk/pesantrén (murid
yang belajar di pondok
pesantren);
pel.a.jar.an n
pangajharan; ~
matematika cé malaratta
(pelajaran matematika
sangat sulit)

a.kal a akal: bd’'na kodhu

mekker kalabin — séhat
(kamu harus berpikir
dengan akal sehat);

a.kal-a.kal a co-ngoco; kal-

akalanna: kadhaddhiydn
rowa coma ~ bhdi
(kejadian itu hanya akal-
akal saja)

a.kan adv bhakal: eppa’— ka

Jakarta’a sateya (bapak
akan ke Jakarta hari ini);

se.a.kan-a.kan adv acora’;

akanta: kaduwa’ na’-
kana’ rowa coma neng-
neng bhai, ~ arassa ta

sala (kedua anak itu
hanya diam saja, seakan-
akan mereka tidak
merasa bersalah)

a.kar nramo’: -

bhungkana  bringin
rowa la alat-ladhdin
kaman-dimman (akar
pohon beringin itu sudah
menjalar kemana-mana);
— tunjang »n ramo’
ghaseng;
a.kar-a.kar.an v mo’-
ramo’an;

ber.a.kar n aramo’;
ber.a.kar-a.kar n amo’-
ramo’:  kajuwdn sé
latowa biasana la ~
(pohon yang tua biasanya
berakar-akar)

ak.hir n ahér; modi: kéta olle

antrian paleng — (kita
mendapat antrian paling
akhir);

ber.a.khir v mare; lobar:
acara ~ pokol sanga’
(acara berakhir pukul
sembilan);

meng.a.khiri v mamare,
malobar; matada’: oréng
lake’ rowa ~ masa
pacaranna  kalabdn
amantan (pemuda itu

mengakhiri kisah cintanya
dengan sebuah
perkawinan);



ter.a.khir a paléng modi;
paléng ahér: na’-kana’
rowa ~ se ngompolaghi
tugas (anak itu yang
terakhir mengumpulkan
tugas)
akhi.rat n aherat
akh.lak »n akhlak; téngka pola:
—na na’-kana’ rowa
bhaghus (akhlak anak itu
baik)
aki » aki
aki.bat n akebat; polana;
sebbeb: — ojhan, alé’ ta’
asakola (akibat hujan,
adik tidak masuk sekolah);
aki.bat.nya n akébaddha
ak.rab a semma’; akrap;
karep;
meng.ak.rab.kan v
masemma’; ma akrab;
meng.ak.ra.bi v
nyemma’¢; ngakrabbhi:
pangraja ~ ra’yat kene
(para pejabat mengakrabi
rakyat kecil)
ak.sa.ra n aksara
ak.tif a aktib
a.ku n séngko’; ako
meng.a.ku v ngako:
polisi pegghal da’
maléng polana ta’ ende’
~ (polisi marah pada
pencuri karena tidak mau

mengaku);

meng.a.kui v ngakone.
kaka’ ~ kasala’an s¢ la
elakoné (kakak mengakyj
kesalahan yang telah
diperbuatnya);
peng.a.kuan

n
pangakoan

a.ku.rat ¢ teppa’; sasoay

kabﬁdéﬁn/kanyataan

a.kur a akor, sarmo (saleng

maaf samaréna amoso):
samarena atokar nq’-
kana’ rowa — pole
(sesudah  bertengkar
mereka akur lagi);

meng.a.kur.kan v
masarmo; maakor: ghury
rowa ~  kaduwad’
na’kana’ sé la abit
amosoan (guru itu

mengakurkan kedua anak
yang sudah lama
bermusuhan)

a.la (seperti) p acora’; akanta:

barna kalambhi rowa —
andi’na emma’ (warna
baju itu seperti milik ibu)

a.lam n alam; dhunnya
2a.l]am, meng.a.la.mi v

ngalame: ta’ nyaman
rassana kalamon ta’ —
dhibi’ (tidak enak rasanya
jika tidak mengalami
sendiri);

peng.a.lam.an n
pangalaman; na "-kana

resic i




rowa la andi’ bannya’ ~
(anak itu memiliki banyak

pengalaman);
ber.peng.a.lam.an v
andi’ pangalaman:

ghdmpang mon nyaréa
lako, poko’dn kéta la ~
(mudah mencari pekerjaan
jika kita telah
berpengalaman)

peralatan dapur di pasar);
2 pakakas: toko ~ motor
(toko peralatan mobil);

mem.per.a.lat v
asorowan: jha’ segghut ~
oréeng laén, ghun
kaangghuy
kapenténganna dhibi’
(Jangan suka memperalat

orang lain, hanya untuk

1 ’. i1’
a.las n lama’: toju al.bi.no » ata: sape — (sapi
ngangghuy — (duduk albino)

memakai alas); a.lih v allé;

ber.a.las, ber.a.las.kan v
ngangghuy lama’; alama’:
réng ngemmés tédung ~
teker rakara (pengemis
tidur beralaskan tikar daun
siwalan);

a.las.an n alasan: oréng
jahat rowa bannya’ ~,
sopajd kajahatanna ta’
etemmo (penjahat itu
banyak alasan, supaya
kejahatannya tidak
terungkap)

2 las (hutan) n alas: lebat —

parlo ngastété (lewat
hutan perlu hati-hati)

a.lat » alat;

per.alatannl peéyadhéin
(alat-alat khusus yang
digunakan di dapur):
emma’ melle ~ neng
pasar (ibu membeli

meng.a.lih.kan v
mangalle;

per.a.lih.an n pangalléan;
di.a.lih.kan n épangalle;
eoba

ali.nea n alinéa
a.lim a além: sakabbhina

reng towa senneng andi’
ana’ — (semua orang
senang memiliki anak yang
alim)

a.lir v ghili;

meng.a.lir v aghili: aéng
songay ~ santa’ (air
sungai mengalir deras);
meng.a.liri v maaghili;
meng.a.lirkan v maghili:
réng tané ~ aéng dari
soksok ka sabd (petani
mengalirkan air dari
selokan ke sawah);



di.a.lir.kan v &paghili:
aéng tasé’ ~ ka tambha’
(air laut dialirkan ke
tambak);
meng.a.liri v ngalére;
ngaénge
a.lis n ales
al.ko.hol n alkohol
Allah n Allah, pangéran
al.po.kat n apokat
Al.qur.an » alqur’an
a.lun, a.lun-a.lun » lon-alon,
lapangan s¢ l¢bar, biasana
¢ taman kembhang bada ¢
tengnga kotta (lapangan
yang lebar, biasanya ada
tanaman bunga, berada di
tengah kota): —
Mekkasdan bada
eadd’na masjid Jami’
(alun-alun Pamekasan
berada di depan Masjid
Jami’)
a.mal namal, aberri’ bharang;
ber.a.mal v ngalakone
kalakowan aberri’
bharang;
meng.a.mal.kan v
ngamalaghi; ngalakon¢
kalakowan: aba’ dhibi’
kodhu ~ élmo sé ekaolleé
(kita harus mengamalkan
ilmu yang diperoleh)
a.man ¢ aman, tada’
gengguan s€ ngancam
bhadhan otaba pekkeéran

(tidak ada gangguan yang
mengancam badan

maupun pikiran): gpg4°
dhibi’ kodhu nyémpen
bhardng sé bhahgus to
larang regghdna neng
kennengngan sé — (kita
harus menyimpan barang
berharga di tempat aman);
meng.a.man.kan
ngamanaghi: polisi ~
maleng dari amokanng
oréng bannya’ (polisi
mengamankan pencuri
dari keroyokan massa);
mem.per.a.man v
maaman; adhaddhiyaghi
aman: kaangghuy ~
romana, anom malako
satpam (untuk
memperaman rumahnya,
paman mempekerjakan
satpam);
peng.a.man.an n
pangamanan

a.ma.nat n amanat, pessen;

parénta: na’-kana’ biné’
rowa ngalakoné —
oréng towana (gadis itu
melaksanakan amanat or-
ang tuanya)

la.mat adv c&’; sara ghelly;

talébat: na’-kana’ rowa
— mellerra (anak 1tu
amat nakal)



’a.mat, meng.a.mati v
talektek; nalektekghi;
néténi; ngabasaghi: ghuru
rowa ~ téngka polana
rét-morédhd (guru itu
mengamati gerak-gerik
muridnya);
meng.a.mat-a.mati v
tek-nalekteghi; no’-
ngono’e: polisi ~ tengka
polana oréng rowa dari
Jhdu (polisi mengamat-
amati gerak-gerik orang
itu dari jauh);
pe.nga.mat n tokang
taléktek;
peng.a.ma.tan n
taléktekghan:
adhdsaraghi ~ dari
dokter, alé’ ecapo’
panyake’ tipes
(berdasarkan pengamatan
dokter, adik mengidap
penyakit tipus)

am.bil v kala’;

meng.am.bil v ngala’:
ale’ ~ buku dari lomaré
(adik mengambil buku dari
lemari);

meng.am.bil.kan v
ngala’aghi: emma '~ ale’
aéng ngénom (ibu
mengambilkan  adik
minum);

ter.am.bil v takala’;

peng.am.bil n s¢ ngala’;
tokang ngala’;
peng.am.bil.an n
pangala’an; pangambilan

am.bruk v rempa’; robbhu:
roma — polana angén
santa’ (rumah ambruk
karena angin kencang);
meng.am.bruk.kan v
marobbhu; marempa’

a.mis a amés: jhuko’ tase’
bduna — (ikan laut
berbau amis)

am.pas n ampas; seppa; tada
errana: — tebbhu bisa
ekaghdbdy parodibhdn
(ampas tebu bisa dijadikan
bahan bakar)

am.pela »n lang-bhalangan:
emma’ aghuring — ajam
(ibu menggoreng rempela

ayam)
am.plop n amplop: eppa’
mellée — kaangghuy

ngérém sorat (bapak
membeli amplop untuk

membayar mengirim
surat);
meng.am.plopi \J

ngamplobhi: emma’ ~
péssé kaangghuy majar
réng  alako  (ibu
mengamplopi uang untuk
para pekerja);

meng.am.plop.kan v
ngamplopaghi



am.puh g mandhi: obhdt réya

— mabdres panyake’
jantung (obat ini ampuh
menyembuhkan penyakit
jantung)

a.muk v amok;

an.

meng.amuk v ngamok:
oréng ghild rowa teppa’
~ (orang gila itu sedang
mengamuk);
peng.a.muk n s ¢
ngamok: ~ rowa ahérra
etegghu’ polisi
(pengamuk itu akhirnya
ditangkap polisi);
a.muk.an » amoghén:
emma’ écapo’ ~ oréng
ghild (ibu terkena amukan
orang gila)

ting-an.ting n anténg;

ghibang: raddhin ongghu
bila reng bine

ngangghuy — (cantik
sekali perempuan jika

a.nai-a.nai n raprap: kaju
Jjhdté rowa ta’ ekakan —
(kayujati itu tidak dimakan

memakai anting-anting)

anai-anai/rayap)

a.nak » ana’; budu’;
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— ang.kat n ana’

kala’an;

— an.jing n re’kere’;
— a.yam n pete’;

— i.tik n» merre;

— Ke.tu.run.an »n ana’

poto; sabbhan tellasey
sakabbhina ~ngq pada

akompol (pada harj raya
semua anak keturunannya
berkumpul);

— ku.da n belly;

— kiai n lora;

— mer.pa.ti n pejji;

— per.ta.ma n sareyang;
— sa.pi n empe’;

— ti.kus 7 cendhil;

— ter.ak.hir n bungso;
—tung.gal »n any’

nongghal;

a.nak-a.nak »n na’-kana’;

ber.a.nak v 1 arémbi’;
lahér (binatang): sape¢
rowa ~ (sapi itu
beranak); 2 bhabharan:
oreng rowa ~ € romaq
sake’ (orang itu
melahirkan di rumah sakit)

an.dai a ompama; jha’

sakéngnga; oddhi: —
sabbhdan roma bddad
labing saketéngnga,
pasté sajan aman (andai
tiap rumah ada pintu
gerbangnya, pasti akan
lebih aman);

meng.an.dai.kan v
ngompama’aghi: oréng
rowa  ~  abd'na
ngennéng undidn roma
bhdghus (orang itu
mengandaikan diriny2



memenangkan hadiah
rumah mewah);
ber.an.dai-an.dai v
angen—angen;
ngandha’aghi: séngko’ ~
andi’ roma rajd (saya
berandai-andai memiliki
rumah besar)
a.neh aan¢; ghanyjil; ajaib; ta’
lumbra; nyaléndha:
tengka polana na’-kana’
kéné’ rowa — ongghu
(tingkah laku anak kecil itu
sangat aneh)
a.ne.ka ra.gam, ber.a.ne.ka.
ra.gam @ acem-macem,
ana-barna; ra’-cora’: In-
donesia andi’ bhudajja
se -- (Indonesia memiliki
budaya yang beraneka
ragam)
ang.guk v onggu’;
meng.ang.guk v
aonggu’: alé’ coma ~
bakto ctanyaaghi emma’

(adik hanya mengaguk

ketika ditanya ibu)
a.ngin »n angen: neng
seddhi’na tasé’ — ceé’

santa 'an (di dekat pantai,
angin sangat kencang);
— pu.ting be.li.ung n
angeén kaleéng busbus;
pala’ taon;

— se.poi-se.poi n angen
ser-kalesserran

ang.ka.sa n abang;
— lu.ar bang-abang;

ang.kat v angka’: — lomare
rowa! (angkat lemari itu');
meng.ang.kat v
ngangka’: eppa’ ~ korse
(bapak  mengangkat
kursi);
ang.kat.an n angkadhan;
peng.ang.kat n s¢
ngangka’; alat kaangghuy
ngangka’;
di.ang.kat v éangka’:
korsé rowa ~ bi’ ghutté
(kursi itu diangkat oleh
paman);
ter.ang.kat v taangka’:
karanjhdng rowa ~ bi’
eppa’ (keranjang itu bisa
terangkat oleh bapak)

ang.ker a berrit; seénget;
cerr¢, kennenngan sc¢
¢angghap bannya’ setan/
jin (tempat yang dianggap
ada hantu/setan): roma
raja rowa — (rumah
besar itu angker)

ang.kuh a angko; cengkal:
dhibi’na — (dia sangat
angkuh)

ang.kut v angko’;
meng.ang.kut v
ngangko’; muwa’: motor
rowa ~ kas-rakas (mobil
itu mengangkut sampah);
ang.kut.an n tompa’an,

1



motor se¢ ¢yangghuy
ngangko’ (mobil yang
digunakan untuk
mengangkut): ale’
mangkat akulia nompa’
~ (adik pergi kuliah naik
angkutan umum);
peng.ang.kut »n g¢
ngangko’;

di.ang.kut v ¢angko’:
kas-rakas rowa ~ bj’
patugas  kabhdrséan
(sampah itu diangkut
petugas kebersihan);
ter.ang.kut v taangko’

ang.sa n bhanyak
ang.sur v cecel; melle
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kalaban cara majar ghan
sakone (membayar
dengan cara sedikit demi
sedikit): kaka’ melle
tasmak kalabdn eé—
(kakak membeli kaca
mata dengan cara
diangsur);

meng.ang.sur: nyécél:
sengko’ mellé roma
kalaban ~ (saya membeli
rumah dengan angsuran);
meng.ang.sur.kan v
nyecelaghi; abanto oréng
laén kaangghuy nyécel
(membantu orang lain
untuk membayar
angsuran);

ang.sur.an n cecelan: ~

roma  aréyq korq
dubuldn aggl:lig'
(angsuran Tumah jp;
kurang dua bulap, lagi)

an.jing n pate’
an.tar v ater; norg’ bunte’

adampingi: — alé’ng
sampe’ ka sakolaan

(antar adikmuy sampai ke
sekolah!);

meng.an.tar y Dgater;
meng.an.tar.kan
ngaterraghi: emmq’ -
Jhdjhan kaangghuy
emba (ibu mengantarkan
kue untuk nenek);
peng.an.tar n oréng se
ngater;

diantarv ¢ a t ¢ -
molena sakola, qle’ ~
ghuruna (pulang sekolah,
adik  diantar oleh
gurunya);

di.an.tar.kan v ¢aterraghi

an.ti.si.pa.si v aga-jaga;

meng.an.ti.si.pa.si v
aga-jaga: kaangghuy ~
sopaja ta’ écapo’
panyaket muntaber, abd’
dhibi’  kodhu ajdgad
kabhdrséan (untuk
mengantasipasi penyakit
muntaber kita harus
menjaga kebersihan)

a.nu.ge.rah n paparéng: ana’

aropaaghi — ddri S¢



Kobasa (anak merupakan

anugerah dari Allah)
a.nus 7 buri’

a.nyam k angghi’

a.pa pron apa, oca’ tanya

a.pa.bi.la p mon

a.pa.kah p apa

a.pa.la.gi p apapole

a.pa.rat n patugas

'a.pel n apel: ghutté melle —
neng pasar (paman
membeli buah apel di

pasar);
a.pel v éntar namoy; apél:
na’-kana’ rowa — ka

romana pacarra bhdn
malem minggu (anak itu
apel ke rumah pacarnya
setiap malam minggu)
a.pes atalka; talpos; palang:
adhdgdng apa’a bhdi,
oréng rowa pagghun —
(berniaga apa saja, orang
itu selalu apes)
a.pi n apoy : na -kana’ kéné’
ta’ ollé amaén — (anak
kecil dilarang bermain api)
a.pung v kambang;
meng.a.pung n
ngambéng: bhdtangnga
bardkay rowa ~ €
songay (bangkai biawak
itu mengapung di sungai);
ter.a.pung v ngambang:
mayyit rowa étemmo
polisi ~ neng attas

songay (mayat itu
ditemukan polisi terapung
di atas sungai);
ter.a.pung — a.pung v
bang-kambangan: parao
rowa ~ ¢ tase’ (perahu itu
terapung-apung di laut)

a.rah n tojjhy;
meng.a.rah vnojjhu: mo-
tor rowa ~ ka lao’ (mobil
itu mengarah ke selatan);
meng.a.rah.kan v
nojjhuwaghi: polisi ~ pis-
tol ka attas (polisi
mengarahkan pistol ke
udara);
a.ra.han n tojjhuwén;
peng.a.rah n tokang
ngator; s¢ ngator;
ter.a.rah v tanojjhu;
se.a.rah n satojjhuwéan:
tang roma ~ bi’ romana
na’-kana’ rowa (ramahku
searah dengan rumah anak
itu)

1a.rak n khamer; bér: oréng
rowa dhujan ngénom —
(orang itu suka minum

arak)
25 rak v ara’: kyaé rowa é —
polana mennang

péléyan klebun (kiai itu
diarak karena menang
dalam pemilihan kepala
desa)

a.rang n areng: kaju rowa

13



eobbhar epadhaddhi —

(kayu itu dibakar menjadi
arang)

ar.loji n comantaka; arloji;
jham tanang

a.rus (air) n  aros: —
aéng songay rowa ce’
santa’an (arus air sungai
itu sangat deras)

a.sah v ghangse;
meng.a.sah v aghangse:

anom ~ todi’ (paman
mengasah pisau);
meng.a.sah.kan v

anggangseaghi: emma’
menta tolong ka anom
sopaja ~ todi’'na sé la ta’
tajham (ibu meminta
tolong kepada paman
untuk  mengasahkan
pisaunya yang tumpul);
peng.a.sah n tokang
ghangse; s¢ aghangse:
paman ~ arée’ (paman
pengasah sabit)

'la.sam n accem (pohon):
bhungkana — rowa ce’
rajana (pohon asam itu
sangat besar);

2asam n celo’ (rasa): pao
rowa  rassana  —
(mangga muda itu rasanya
asam)

a.sap n kokos; uwa’; uwap;
okos;
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a.sin a acCén: ;.
‘rasanya aSin); h.
a.sing a 1 ang: p :
7230 — shibiy ot
dh.lsa (barang in ng i
asing bagi orap 5
manca: binnyq g:::g);j 1
entar ka ghir Séréng _'
(banyak Orang asingm
ke pantai)
as.li a asli
as.ra.ma n asrama
a.suh v 1 rabét; polong; any
kaangghuy manosss
(untuk manusia); 2 oby
(untuk binatang): anom
andi’ pétto’ sapé sé é—
(paman memiliki tujuhsapi
yang dipelihara); i
meng.a.sub v arabit
ngobu; ngapolong; emmd'
~ ana’na tatanggha (08
mengasuh anak tetanggih
a.sw.han n rabadh

obuwén; polongan;



peng.a.suh n tokang
rabat; sé arabat;
di.a.suh v éobu; érabat;
¢kapolong: alé’~ bhibbhi’
molae ghi’ kéné’ (adik
diasuh bibik sejak kecil)
a.tap n ata’; ghabhak: —
romana éyeccét (atap
rumahnya dicat);
ber.a.tap.kan v
aghabhak;
meng.a.tap v masang
ghabhak, aghabhaghi
a.tas v attas;
meng.a.tas.kan 1%
makaattas;
ter.a.tas a paléng attas;
a.ta.san n atasan
a.tau p otaba
a.tur v ator: kalambhina e—
dalem lomare (bajunya
diatur dalam lemari);
meng.a.tur v ngator;
ter.a.tur g tarator;
a.tur.an atoran; mon
ngénom obhat kodhu
sasoai ~ (kalau minum
obat harus sesuai aturan);
per.a.tur.an n paratoran
a.wal n ada’; awwal,
ber.a.wal v mola¢ dari;
meng.a.wa.li v ngadd’i;
ngawale;
a.wa.lann ter-ater
a.wan n ondam

a.was asénga’: — bada

maléng! (awas, ada
copet!);

meng.a.wasi v ngawase;
ajaga;
di.a.wasivéawase;
¢jaga

a.wet g serra’

a.yah n eppa’; rama; bapa’;
buppa’;

— angkat » eppa’ kaballun

a.yam n ajam: emma’
nyambhdlli — (ibu
menyembelih ayam);

— pejantan n pajhanten; jago:
sengko’ andi’ ~ bhaghus
(saya memiliki ayam
pejantan bagus)

a.yan a ajan: na’-kana’ rowa
andi’ penyaké’ — (anak
itu mengidap penyakit
ayan)

a.yo @ maju; ayu’; mayu

a.yu a raddhin: réng biné’
rowa c¢’ —na (gadis itu
sangat cantik)

a.yun (tangan) v lembay;

a.yu.nan n jan-onjanan;
jan-onjén: alé’ amaen ~
(adik bermain ayunan);
ber.a.yun v aonjén;
alémbay

a.zab n balat; azab; tola: na -
kana’ rowa écapo’ —
polana kalakowanna
(anak itu terkena azab

atas kelakukannya)
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a.zan n adéan: sowarana —
e‘ding-kédingaghi ce’
nyamanna (suara azan
terdengar sangat merdu)



B

bab n bab
ba.bak, ba.bak be.lur a
salpo’: na’-kana’ rowa

epokol sampe’ — (anak
itu dipukul sampai babak
belur)

ba.bi n babi: ummat Islam ta’
olle ngakan dhdghing —
(umat islam dilarang
makan daging babi)

ba.bu n kabuld; bhareng:
reng bine’ rowa dhaddhi
- e Sorbhdja
(perempuan itu menjadi
babu di Surabaya)

ba.ca v baca;
mem.ba.ca v maca: alé’
~ buku caréta (adik
membaca buku cerita);
mem.ba.ca.kan v
maca’aghi: emma’ ~ sorat
kaangghuy eppa’ (ibu
membacakan  bapak
surat);
ba.ca.ann bacaan:
buku ~ ¢ perpustakaan
Mekkasan ghi’ nyar-
anyar (buku bacaan di
perpustakaan Pamekasan
masih baru);
pem.ba.ca n sé maca;
tokang maca;

terba.cavtabaca:
tolésanna ta’ e
(tulisannya tidak terbaca);
di.ba.ca v ¢biéca:
sabddana buku se bada
neng ddlem lomaré la
maré ~ (semua buku yang
ada di dalam almari sudah
dibaca)

ba.cin a baceng: jhuko’ sé
maté rowa bauna —
(ikan yang mati itu berbau
bacin)

ba.cok v cocco;
mem.ba.cok v nyocco:
oréng rowa o~
tatangghana  dhibi’
(orag itu membacok
tetangganya sendiri);
mem.ba.cok.kan v
nyoccoaghi; oréng rowa
~ are’ ka mosona (orang
itu membacokan celurit ke
tubuh lawannya);
pem.ba.cok # sé nyocco;
di.ba.cok vécocco:
emba biné’ rowa ~
sampeé’ mate (nenek tua
itu dibacok hingga tewas)

ba.dai »n bharat; pala’ taon;
kaléng busbus (puting
beliung): — marobbhu ju-
kajuwadn (badai
merobohkan pepohonan)

ba.dan » aba’; bhadhan: ~na
raja, tapé ta’' séhat
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(badannya besar, tapl tldak

sehat)

%.
ba.gai n kanta; cora,

ba.

ba.

ber.ba.gai a pan-
barampan; cem-macem:
dat-ngoddadhan rowa la
ngalakoné ~ cara
sopajd réng biné’ rowa
endd’ naréma cintana
(pemuda itu sudah
melakukan berbagai cara
agar perempuan itu mau
menerima cintanya);

ba.gai.kan a acora’;

akanta; ta’ kala:
sowarana ce’
ranyéngnga ~ monyeéena
ghludhuk  (suaranya

sangat keras bagaikan
guntur)

gai.ma.na pron
da’remma: — kdbharre?
(bagaimana kabarmu?)
gi p ghabay; kaangghuy:
— sengko’ matematika
Jjeya ghampang (bagiku
matematika mudah)

’ba.gi n bagi; dhu’um;
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— ha.sil (hewan) v
ghadhu: kaka’ ngala’
owan sape andi’na
anom ngangghuy cara ~
(kakak memelihara sapi
milik paman dengan cara
bagi hasil);

mem.ba.gi v magi;

nu’ufn: eppa’ ~ tanqg da’
ana p.otona (bapak
membagi tanah pada anak
keturunannya);
mem.ba.gi.kan v
adhu’uman: empy’ .
pessé da’ na’-ang’p,
(ibu membagikan uang
pada anak-anaknya);
ba.gi.an n bagian; catoap
(hak tanah untuk kepals
desa): klebun ollé ~ tang
sahektar (kepala desa
mendapat bagian tanah
satu hektar);

pem.ba.gi n s¢ magi; s¢
adhu’um

ba.gus a 1 bhaghus (akhlaq):

tengka polana santré
rowa — (tingkah laku
santri itu bagus); 2
bhaghus (barang): tang
buku — (buku saya
bagus);
mem.per.ba.gus v
mabhaghus;
ter.ba.gus a paléng
bhaghus: lalakonna ~
saengha ollé pojhiyan
(cara kerjanya terbagus
sehingga mendapat pujian)

ba.ha.gia a senneng; pérak:

komantan anyar ruwa
aromasa — (pengantin
baru itu merasa bahagia);




mem.ba.ha.gia.kan v
Mmasenneng; mapeérak:
eppa’ segghut ~ atena
emma’ (bapak selalu
membahagiakan hat; ibu);
ke.ba.ha.gia.an n
kasennengan:
sakabbhina oréng
ngarep ~ (semua orang
Mmengharapkanp
kebahagiaan);

di.ba.ha.gia.kan v
cpasenneng; €papérak:
oréng towa rowa, odi’'na
~ bi’ ana’potona (orang
tua  itu, hidupnya
dibahagiakan oleh anak

cucunya )
ba.ha.sa n bhasa: marte —
marte bhingsa

(memelihara bahasa,
berarti memelihara
bangsa);
mem.ba.ha.sa.kan v
abhasa’aghi
ba.ha.ya a bhabhija: ngowan
macan e bengko
madadteng — (memelihara
harimau di rumah
mendatangkan bahaya)
ba.hu » bhau
bah.wa p mon
ba.ik a 1 bhaghus (bentuk):
kandhdng sapéna eppa’
— (kandang sapi milik
bapak baik bentuknya); 2

pelak (watak): mantona

ghutte  c¢’ —gha
(menantu paman sangat
baik); 3

bcccé’(perbuatan):
kalakowan reng towa

rowa ~ ongghu
(perbuatan orang tua itu
sungguh baik);

mem.ba.ik v péndhanan;
sajan bhaghus: samaréna
eghiba  ka dokter,
kabaddinna emma’' ~
(sesudah dibawa ke
dokter, keadaan ibu
membaik);
terbaikapaleéen g
bhéghus: sapéna ghutte ~
eantara sapé laénna
(sapi paman terbaik
diantara sapi yang lain);
ke.ba.ik.an n
kabhaghusan

ba.jak v ghardp; nangghala;

mem.ba.jak v agharap;
anangghala: réng tané
rowa teppa’ ~ sabdna
(petani itu sedang
membajak sawahnya)

ba.jing (binatang pemakan

kelapa)n ebbhu’:
nyiyor ghaddhing rowa
ékakan — (kelapa gading
itu dimakan bajing);

ba.jing.an n blater;
bajing: oréng rowa
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ekennal dhaddhi ~ neng

dhisana (ora.mg“ itu
terkenal menjadi bajingan

di desanya) ,
ba.ju n kalambhi: emma
mellé — anyar (ibu
membeli baju baru)
ba.kal » bhékal: rencanana
embhuk — mangkatdha
ka Jakarta minggu réya
(rencananya kakak akan
ke Jakarta minggu ini)
ba.kar v solet; tono; obbhar;
obhung;
mem.ba.kar v ngobbhar:
emma’ ~ kas rakas (ibu
membakar sampah);
mem.ba.kar.kan 1%
ngobbharraghi;
ter.ba.kar v taobbhar:
sertifikat tang bengko ~
(sertifikat rumah saya
terbakar);
di.ba.karvéobbhir:
sarka  kodhuna ~
ekennenganna (sampah
harus dibakar
ditempatnya);
ke.ba.kar.an » katonon:

Pasar Turi ~, Pemkot
Sorbhdja ngalame
karogiydn sampe’

trelyonan (Pasar Turi
mengalami kebakaran,
Pemkot Surabaya
mengalami  kerugian
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trilyunan)

ba.ku a sokla: oddh;
ngangghuy bhdsa s¢é —
(coba gunakan bahasy
yang baku!)

ba.kup (tampak tebal kareng
bengkak) @ mondhul;
bako’: matana — polang
mare nangés (matanya
bakup karena menangis)

ba.lai » geddhung;
— desa n bhaldy dhisa:
réng-oréng akompol é ~
(orang-orang berkumpul
di balai desa)

ba.lai- badain 1 éncak:
nyaman ongghu dung

téedungan é — (enak
benar tidur-tiduran dj
balai-balai)

ba.ling-ba.ling (pada perahu)
n uwel: ngastété nompa’
prao tako’ merré ka —
(hati-hati naik perahu
takut kena baling-baling)
ba.lon » bhung-lembhungan;
bung-kembung:
bdrungnga emma’ ta’
ajuwdl — (warung ibu
tidak menjual balon)
ba.lut v bhabbhat ;
mem.ba.lut v abhabbhat:
kaka’ ~ sokona sé loka
ngangghuy  perban
(kakak membalut lututnya
yang luka pakai perban);




mem.ba.lut.kan v
abhabbhataghi;

ter.ba.lut ntabhabbhat;
ba.lut.an n
bhabbhatdhan;
di.ba.lut.kan v

¢bhabbhataghi: rambing
sebbhidhdn ~ ka
lokana alé’ (sobekan kain
itu dibalutkan pada luka
adik)

bam.bu 7 perréng: sojjhina
sate ékaghabay dari —
(tusuk sate dibuat dari

bambu);
— hias » perréng keélés:
~ tombu étanéyan

(bambu hias tumbuh di
halaman rumah)
ban n ban: — sepeda
motorra kaka’ leddhu’
(ban motor kakak pecah)
ban.deng n bhandhang:
Jhuko’ — odi’ neng aéng
tabar (ikan bandeng hidup
di air tawar)
ban.del a meller; cengkal;
melléng: alé’ pagghun —
maskela segghut
eghighiri (adik tetap saja
bandel meskipunn sering
dimarahi)
ban.du.sa n katél: oréng
mate eyosong
ngangghuy — (orang
mati diusung dengan

menggunakan bandusa)

bang.kai n bhitang: —nga
tekos rowa bduna
bdceng (bangkai tikus itu
berbau busuk)

ba.las v bales;
mem.ba.las v abiles: ~
kabhdgusanna oréng
olle ghanjharan
(membalas kebaikan or-
ang mendapat pahala);
ba.las.an nbédlessan:
sapa seé alako jhuba’
pagghun ollé ~ (siapa
saja yang berbuat
keburukan pasti mendapat
balasan)

bang.sa n bhangsa: merté
bhdsa merte —
(memelihara bahasa
berarti memelihara
bangsa)

bangsawanar a j a
kaloargana dari
katoronan —
(keluarganya berasal dari
keturunan bangsawan)

'‘bang.un (dari tidur) v
ngeding; jhagha: bhdji’
biasana — tengnga
malem (bayi biasanya
bangun tengah malam);
mem.ba.ngun.kan v
ajhaghai: emma’ ~ ale’
(ibu  membangunkan
adik);
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ter.ba.ngun Vv tajhagha:
ale’ ~ dari tedungnga
(adik terbangun dari
tidurnya)

2ha.ngun, mem.ba.ngun
(bentuk) Vv maddhek;
bangun: reng Madhura
mon e roma
esalameddhi ghellu (or-
ang Madura  jika

membangun rumah
melakukan selamatan
terlebih dahulu);

ba.ngu.nan n papajun;
bangunan: ~ kona parlo
¢jdgd (bangunan kuno
perlu dilestarikan)

ban.jir v banjir: Kotta

Sampang segghut —
(Kota Sampang sering
banyir);

mem.ban.ji.ri v mabanjir:
aéng songai sé ngaloa ~
sabdna reng sakampong
(air sungai yang meluap
membanjiri sawah orang
sekampung);
ke.ban.ji.ran n
kabanjiran: romana tang
tarétan ~ (rumah
saudaraku kebanjiran)

ban.tah v laban;

mem.ban.tah v alaban:
jha' segghut ~ ka réng
towa (jangan membantah
kepada orang tua);

ban.ta.han » labanan

ban.tal n bhantal: bhibbh;’

ajhdmmor — ¢ tanéyan
(bibi menjemur bantal dj
halaman)

ban.teng » bhanténg: — rowq

bisa nyongkar (banteng
itu menyeruduk)

ban.tu v bhanto; tolong;

mem.ban.tu v abhanto;
atolong: eppa’ ~ na’-
kana’ jdtem (bapak
membantu anak-anak
yatim);

ban.tu.an n bhantoan:
bannya’ ~ ta’ ddpa’ ka
oréng sé andi’ ha’
(banyak bantuan tidak
sampai pada orang yang
berhak);

pem.ban.tu n kabulj;
bhareng: pongghdba
biasana andi’ ~ (pegawai
biasanya memiliki
pembantu);

ter.ban.tu a tabhanto;
tatolong: séngko’ ~ |
kalaban badana
béasiswa (saya terbantu
dengan adanya beasiswa)

ba.nyak num 1 bannya’;

(jumlah): — oreng
nengghu mén-rammen
(banyak orang menonton
pasar malam); 2 possa’;
vol; ebbha’: okoran:




aengnga lg —_ (airnya
sudah penuh);
mem.per.ba.nyak

mabéinnya’: bannya’
kanca, - rejhdkke
(banyak teman,

memperbanyak rezeki);
ter.ba.nyak 4 paléng
bannya’: kaka’ ngala’
pao  ~ etembhang ca-
kancana (kakak
mengambil  mangga
terbanyak dibandingkan
teman-temannya);
se.ba.nyak—ba.nyak.nya
@ sanya’-bannya’na:
embhuk nyaré péssé ~
kaanghuy odi’'na paghi’
(kakak mencari uang
sebanyak-banyaknya
untuk hidupnya kelak)

ba.pak n eppa’; bhuppa’; kae:

rama: — bdn ghuru
tamaso’ oréng sé wdjib
ehormadhi (bapak dan
guru termasuk orang yang
wajib dihormati)

ba.rang » bharang: kerrés

tamaso’ — ane (keris
termasuk barang langka)

ba.rat n bard’: tang roma

ngadhdp ka — (rumah
saya menghadap ke
barat);

—da.ya n bara’ lao’;

— la.ut »n bara’ daja

ba.ring, ber.ba.ring v tédung;

emma’ —  polana
tabu’na  saké’  (ibu
berbaring karena
perutnya sakit);

mem.ba.ring.kan v
mateédung: embu’ ~ alé’ ¢
kasor (ibu membaringkan
adik di tempat tidur);
ter.ba.ring v tatédung:
todari lessona alé’ ~ ¢
amper (karena kelelahan
adik terbaring di teras);
pem.ba.ri.ngan n 1
léncak (tempat tidur dari
kayu); 2 ranjang (tempat

tidur dari besi)
ba.ris » bharis: red
mored a— sabellunna

maso’ ka kellas (murid-
murid berbaris sebelum
masuk kelas)

ba.ru ¢ anyar: ale’

ngangghuy sapatu —
(adik memakai sepatu
baru);

mem.per.ba.ru.i v
nganyare: ghutté ~
romana (paman

memperbarui rumahnya);
di.per.ba.ru.i v ¢anyare

ba.sah a bacca: kalambhina

ale’— (baju adik basah);
mem.ba.sa.hi v
mabécca:

ale’ ~ bukuna kancana
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(adik membasahi buku
temannya);

ba.sa.hi Vv bacca¢: ~
obu'na ma’lé akaton

celleng (basahi
rambutmu agar tampak
hitam)

ba.si @ baruy: nase'na —
(nasinya bast)
ba.suh v 1 bacco (tangan); —
tanangga sampe’ bharse
(cuci tanganmu sampai
bersih); 2 — (mowana):
raop ~muwana ma'lé
segghdr! (basuh mukamu
agar tampak segar!);
mem.ba.suh v macco:
emma’ ~ jhuko’ (ibu
membasuh ikan)
ba.ta n bhata: Bicorong
terkenal kalaban —
mera (daerah Bicorong
terkenal dengan bata
merah)
ba.tang »n ranca’: —
bhungkana accem rowa
robbhu (batang pohon
asam itu patah)
ba.tas n bétes: kalakowanna
embhuk la ngalebbi’i —
(kelakuan kakak sudah
melebihi batas)
ba.tik n bhatek: —
khas Madhurd abarna
bhiru, méra, ban celleng
(batik khas Madura
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berwarna biru, merah, dan
hitam)

ba.tok n bhatok: emba atana’
nase’ ngangghuy kajy
— (nenck menanak nasi
menggunakan kayu batok)

ba.tu n bato: — kapor bisa
ckaghabay ghampeng
(batu kapur bisa dibuat
gamping)

ba.tuk »n bato’: emma’ sake'’
— (ibu sakit batuk)

ba.u n bau; baceng (bau
tidak sedap): — tekos
maté ce’ bdcengnga
(bau bangkai tikus itu
sangat tidak sedap);
ber.bau v abau: neng
ddpor ~ bdceng (di
dalam dapur berbau tidak
sedap);
bau-bau.an »n u-bauwan;
om-ro’oman: réeng bine’
rowa ro’om polana
ngangghuy ~ (gadis itu
harum karena memakai
bau-bauan)

ba.wa v keéba; sambi: — nase’
réya ka romana emba!
(bawa nasi ini ke rumah
nenek!);
mem.ba.wa v ngeba;
nyambi: alé ~ po-sapo ka
sakolaan (adik membawa
sapu ke sekolah);



mem.ba.wa.kan
ngebaaghi: anom
Jhuko’ cakalan
kaangghuy emma’
(paman membawakan
ikan tongkol untuk ibu);
ter.ba.wa v takeéba:
bukuna tang kanca ~ bi’
sengko’ (buku temanku
terbawa olehku);
ba.wa.ann kébaan

v

~

berre’na (ibu memiliki

beban hidup yang cukup
berat);

mem.be.ba.ni v
maberre’; aberri’
tangghungan; dhaddhi
beban: jhda’ lebur aotang
karana coma ~ ddlem
odi’ (jangan senang
berhutang karena hanya

akan membebani
ba.wah n baba: saba’ tas hidupmu)
koper rowa ¢ —! be.bas a bébas: ghutté ~
(letakkan tas koper itu di kalabdn syarat (paman
bawah!);

bebas dengan bersyarat);
mem.be.bas.kan v
abebasaghi: sakabbina

ba.wa.han »n babaan:
mentrée dhaddhi ~

langsung presiden sakola’an ~  réd-
(menteri menjadi bawahan moréddha dadri biaya
langsung presiden) SPP (semua sekolah
ba.wang n bhabang: eppa’ membebaskan murid-
namen —  (bapak muridnya dari biaya SPP);
menanam bawang) ke.be.bas.an n
ba.yam »n tarnya’: — kabébasan: larang
bhdaghus polana ongghu arghdna ~

aghandhu’ zal besi
(bayam sangat baik karena
mengandung zat best)

(mahal benar harga
kebebasan)
be.bek n étek: buluna —

ba.yi n bhaji’: — rowd rowa cé’ bhaghussa (bulu
robdna ceé’ léburre (bay1 bebek itu sangat bagus)
itu tampak ganteng) be.ber v 1 ampar (untuk

be.bal a bebbel; cengkal: barang/benda): —
kana' rowa lakar — tekerra! '(beber
(anak itu memang bebal) tikarn.ya!)i 2Al3irb1r (untu.k

be.ban n tangghungan: emma’ rahasia): jhd’ — rahasia
andi’ — odi’ se ce’
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tarétana (jangan beber
rahasia saudaramu);
mem.be.ber v ngampar:
emma’' ~ teker ghabay
lama’ ju katoju’an (ibu
membeber tikar untuk alas
duduk)

be.be.ra.pa num  pan-
barampan: oréng rowa
ollé — musiba (orang itu
mendapat ~ beberapa

masalah)
be.cak n béca’: na’-kana’
nompa’ — aleng-leng

Jon-alon (anak-anak naik
becak keliling alun-alun)
be.cek a leddhuk: jhalanna
— (jalannya becek)
be.da, ber.be.da v bhidha:
batekgha — bi’ kaka'na
(wataknya berbeda
dengan kakaknya);
ber.be.da-be.da n
adha-bhidha:
katerroanna manossa ~
(keinginan manusia
berbeda-beda);
mem.be.da.kan v
abhidha’aghi: pimpinan
ta’ ollée ~ vra'yatta
(pemimpin tidak boleh
membedakan rakyatnya);
per.be.da.an n bhidhana
be.dak n beddhd’: embhuk
ngangghuy — (kakak
memakai bedak)
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be.gi.ni pron d&’iya; énga’

réya: — carana aghdbdy
lajangan (begini cara
membuat layangan)

be.gi.tu pron €énga’ rowa:

kodhu — mon terro
hasélla (harus begitu jika
ingin berhasil)

be.kal n sango: na’ kana’

mon mangkatdha sakola
ngeba — (anak-anak jika
berangkat ke sekolah
membawa bekal);
mem.be.ka.li v nyangoé:
sabbhan arena emma’ ta’
loppa ~ na’-ana’na
pesse (setiap hari ibu
tidak lupa memberi uang
saku pada anaknya);
di.be.ka.li v

¢sangoe
ihekas a ghuy-angghuyan;

bekkas: bhibbhi’
nyombhdang kalambhi —
kaangghuy na’-kana’
jatem (bibi
menyumbangkan baju
bekas untuk anak yatim)

he.kas n lampat (kaki): —

dhd sokona ghdjhd c¢’
Ieberrd (bekas kaki gajah
itu sangat lebar);
mem.be.kas v alampat:
samaréna épatappol
tang pepeé kacer
tanang (setelah ditampar,

[\ TS







pipi kirinya membekas

gambar tangan)
be.ka.tul n bu’y’: Jharan

rowa éberri’ pakan —

(kuda itu diberi makap
bekatul)

be.ki.cot n ko’ol; cong lelet;
cong-cong: némbhdrg’

osom — (musim
penghujan banyak
bekicot)

be.ku @ 1 andhak (darah):
samaréna  étambhdi,
dirdna — (sesudah
diobati, darahnya beku); 2
abato; ghali: polana Ila
abit, jhuko’ dhdighing ¢
ddlem kolkas dhdddhi
—(karena sudah lama,
daging di dalam lemari es
menjadi beku)
bel n bel: — ghita’ amonyé
(bel belum berbunyi)
be.lah » paro; porak; bukka’
(bharang): — somangka
reya dhaddhi duwad’
(belah semangka ini
menjadi dua);
mem.be.lah v maro;
morak; moka; anom
pareppa’na ~ kaju
(paman sedang membelah
pohon);
ter.be.lah v tapoka;
taparo: buwdna ta'al
rowa ~ dhdaddhi duwad’

(buah siwalan itu terbelah
menjadi dua);
be.la.han n séba’an: kaju
~ rowa éyangghuy
emma’ ghabady kaju tono
(belahan kayu itu dipakai
ibu untuk kayu bakar)

be.la.kang » budi: alé’ amacn
¢ —na roma (adik
bermain di belakang
rumah)

be.la.lai n tolaale: — ghdjha
rowa ce’ lanjhdnga
(belalai gajah itu sangat
panjang)

be.la.lak, ter.be.la.lak v
nyampella’; mandhallik:

matana — ngabads
maléng ¢  add’na
(matanya terbelalak

melihat maling berada di
depannya)

be.la.lang » balang: mano’
kojhu’ rowa ngakan —
(burung kutilang itu makan
belalang)

be.lam (men.je.jal.kan) v
roncet: jhd’ — kajuna
ma’lé apoyya ta’ maté
(Jangan belam kayunya
agar api itu tidak mati)

be.lan.ja v balanjha;
ber.be.lan.ja v abalanjha:
embu’ ~ ka pasar (ibu
berbelanja ke pasar);

ar




mem.be.lan.jai v
abalanjhai: eppa’ ~ tan-
tarétana se ta’ andi’
(bapak membelanjai
saudara-saudaranya yang

tidak mampu)
be.li v mellé: jhd’ badn
saromban —  kan-

kakanan (jangan beli
makanan sembarangan);
mem.be.li v melle:
emma’ ~ jhuko’ é pasar
(ibu membeli ikan di
pasar);

mem.be.li.kan %
mell€anghi: eppa’ ~ alé’
én-maénan anyar (bapak
membelikan adik mainan
baru);

pem.be.li n réng
sé¢ mellé: ~ rowa cé’
kasarra (pembeli itu
sangat kasar);
pem.be.li.an n pabellien;
lin-balin:  sakabbina ~
kodhu ngangghuy bon
(semua pembelian harus
memakai nota);

ter.be.li v paju; gharus;
raghdp: sakabbhina
dhaghangan ~ kabhhi
(semua dagangannya laris
terbeli)

be.lit v 1&’-1¢’;

mem.be.lit v alé’le’:

otangnga ~ odi’'na
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(hutangnya membeljt
hidupnya);
di.be.lit v ele’]e’: re‘ng
rowa ~ otang (orang itu
dibelit hutang);
ter.be.lit v tale’lee.
dhibi’na ~ otang (dié
terbelit hutang)
be.lok v bhiluk: mon —
palére (kalau belok pelan-
pelan);
ber.be.lok-be.lok v
aluk-bhiluk: Jhdlénag ~
(alannya berbelok-belok),
mem.be.lok vy abhiluk:
nyaléthong: motor rowa~’
ka bhun kacér (mobil ity
membelok ke arah kiri);
mem.be.lok.kan
mabhiluk: oréng rowg ~
sapéda motorra kq
embung raja (orang itu
membelokkan sepeda
motornya ke jalan raya);
be.lo.kan n
bhilughan: jhdldnna
bannya’ ~ (jalannya
banyak belokan)
be.lo.lang (perahu kecil
bercadik) n tétét: nyaré
jhuko’ kéné’ cokop
ngangghuy — (mcncar%
ikan kecil cukup memakai
belolang) {
be.lu.kar # ombhut: bdnnya




olar neng  bhut—
(banyak ular di semak-
semak belukar)

be.lum adv ghita’: — bhdllik,
ta’ollé ser-sérrdn (belum
baligh, tidak boleh
berpacaran)

be.lu.ntas » bluntas: jhdmo
dari ddun — bhdghus
kaangghuy réng rémbi’
(jamu daun beluntas baik
untuk orang melahirkan)

be.na.lu » tétté: bannya’ —
neng bhungkana pao
(banyak benalu di pohon

mangga)
be.nang » bula: emma’ nyaré
— ghdbay  ajhdi’

kalambhi (ibu mencari
benang untuk menjahit

baju)
be.nar a bhander: cacana
emma’ nyatana —

(omongan ibu ternyata
memang benar);
be.nar-be.nar a ongghu-
ongghu: kadhdddhiyan
rowa ~ bada (kejadian itu
benar-benar ada);
mem.be.nar.kan %
abhanderraghi;
mabhénder: ghuru rowa
~ cacana moréddhd sé
sala (guru itu
membenarkan omongan
muridnya yang salah);

ke.be.nar.an n
kabhdnderran;
se.be.nar.nya %

sabhanderra;
saongghuna: ~ na’-kana’
rowa ta’ sala (sebenarnya
anak itu tidak bersalah)
ben.ci a bajhi’: maske —
Jjha’ ra-sara ghellu
(walaupun benci jangan
keterlaluan)
ben.de.ra n mandira: — In-
donesia barnana mera
pote (bendera Indonesia
berwarna merah putih)
beng.kak a bara: sokona —
tacokcok duri (kakinya
bengkak tertusuk duri)
'beng.kok a bilu’: bessé mon
epangghdang ka apoy
ghampang é~ (jika besi
dibakar ke api gampang
dibengkokkan)
’beng.kok (tanah) =n
parcaton: kalebun ollé
tana — (kepala desa
memperoleh tanah
bengkok)
be.ngang (terasa bising di
telinga) a paléngpéngan:
monyena motor truk
rowa maddddhi kopeng
— (bunyi mobil truk itu
membuat telinga bengang)
be.ngis a bhangnges;
nyangngit: dhdddhi
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ghuru jha’ — (menjadi
guru jangan terlalu bengis)

be.ngong v cengngeng: jha'

— bhdi (jangan bengong
saja);
ter.be.ngong-be.ngong
v ngeng-cengngengngan:
tang tatangghd ~ bakto
pésséna ¢jhdrd maléng
(tetangga saya
terbengong-bengong
ketika uangnya dijarah
maling)

be.nih 7 ni-bini: mon namen
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padi kodhu mellé — se
bhdaghus sopajd hasella
bannya’ (kalau menanam
padi harus pilih benih yang
bagus biar hasilnya
melimpah);
— kelapa (tunas kelapa)
n parsé: ~ dhaddhi
lambangnga Pramuka
(tunas kelapa menjadi
lambang Pramuka);
— lombek » balta;
— padi n binis;
— tembakau » bunga: ¢
pasar bdnnya’ reng
ajhuwal ~ bhako (di
pasar banyak orang
menjual benih tembakau);
— u.da.ng n gharaghung:
arghdna ~ rowa ce’
larangnga (harga benih
udang itu sangat mahal)

be.ning a jharning; enning.

aeng e songai ce’ —
(air di sungai sanngiat
bening)

ben.jol a bindul: tang sok,
kabbhi ékekke’  bijjg
(l.(a'k?ku benjol semuy
digigit semut)

ben.tak v sentak;
mem.ben.tak v nyentak:
ghuru rowa ~ morét s¢
teppa’ tedung é kellas
(guru itu membentak my-
rid yang sedang tidur di
kelas);
mem.ben.tak-ben.tak v
tak-nyentak; tak-
sentaghan: ka oréng towa
ta’ ollé ~ (kepada orang
tua tidak boleh
membentak-bentak)

ben.tan a (kambuh setelah
sembuh) a komat: ghi’
bhuru bdrds la — polé
(baru sembuh sudah
bentan lagi)

ben.trok v tokar; atokar:
mahasiswa — bi’ polisi
(mahasiswa bentrok
dengan polisi)

ben.tuk n bangon: romand
kaé  —na bhdghts
(rumah kakek bentukny?
bagus);
mem.ben.tukv abangon:

nyarruan ~ sarang



akanta lampy dop (lebah
membentuk sarang

menyerupai dop lampu)

be.rak v kopadang; atae’:
lamba’, oréeng dhisa
mon — éntar ka songay
(dulu, orang desa kalau
berak pergi ke sungai)

be.ra.ni a bangal: aba’ dhibi’

kodhu — nangghung
kasala’an (kita harus
berani mempertanggung
jawabkan kesalahan kita);
pem.be.ra.ni a bangalan:
reng Madhurd lakar ~

(orang Madura memang
pemberani)

be.ran.tak, be.ran.tak.an a
salsal; salbut; cak-acak;
cer-kalacer; kar-bhalakar:
parkakas ddpor e
romana bhibbhi’ — ta’
ron-karon (perkakas
dapur di rumah bibi
berantakan tidak karuan)

ber.a.pa pron barampa: —
arghdna jhuko’ réya?
(berapa harga ikan ini?) ‘
be.ras n bherrds: — ¢
lombhung cokop
ckakan ddlem sataon
(beras di lumbung cukup
di makan selama setahun)
be.rat a berrd’: — ongghu
nagghung odi’ ¢jhaman
sateya (sungguh berat

menanggung hidup di
Zaman seperti ini);
mem.be.rat.kan a
maberrd’: masala carok
cokop ~ pékkéran
(masalah carok cukup
memberatkan pikiran)

be.ri, v berri’; baghi;

mem.be.ri v aberri’;
maghi: eppa’~ péssé ka
embu’ (bapak memberi
ibu uang);

pem.be.ri.an n ri’-berri’:
lopés reéya ~na anomma
(makanan yang terbuat

dari ketan ini pemberian
pamanmu)

be.ri.ta n barta; kabhar: —

kalulusan mabhunga até
oreng towa (berita
kelulusan menyenangkan
hati orang tua)

ber.sih a bharse:

kennengnga bhdjang
kodhu — (tempat salat

harus bersih);
mem.ber.sih.kan v
abharsean: ghuru

abhdreng réd-mored ~
gheddhung sakola’an
(guru bersama murid-mu-
rid membersihkan dinding
sekolah);

ke.ber.sih.an n
kabharsean: ~ bdgian
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ddri iman (kebersihan
sebagian dari iman)
ber.sin v assém: samaréna —
kodhu maca hamdalah
(sesudah bersin harus
membaca hamdalah)
be.ru.du » dhaba’: é kolla,
bannya’ — (di kolam
banyak terdapat berudu)
be.sar a raja: roma — rowa
andi’na  pak kyaé
(rumah besar itu milik kiai)
mem.be.sar v sajan raja:
polana bard, sokona alé
eketéla’ ~ (karena
bengkak, kaki adik terlihat
membesar);
mem.be.sar.kan %
maraja: emma’ @~
kalambhina (ibu
membesarkan bajunya);
ter.be.sar v
paléng raja: Kalimantan
polo ~ neng Indonesia
(Kalimantan merupakan
pulau terbesar di Indone-
sia);
ke.be.sar.an n raja ghelu:
sandalla alé’~ (alas kaki
adik kebesaran)
be.si nbesse: arghdna —
sajan larang (harga besi
bertambah mahal)
be.sok n lagghuna; lagghu’:
— anom mangkatta ka
kotta (besok paman akan
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berangkat ke Kota)
be.tah alpema: lang kakg»
apolong bi’ mqy g
(kakak saya betap :‘i‘:;;: 3
bersama mertuanya)
be.ti.na 7 bine’ (kaangghyy,
keéban): arghdnag ajém —
lebbi moda (harga ayam,
betina lebih murah)
be.tis n bettés:a=cH
réng amaén bal-ballgy
rowa raja (betis Pemain {
sepak bola itu besar)
be.tul a bhander, teppa’;
mem.be.tul.kan v
mabhéander; mateppa’:
eppa’ ~ radiona sé rosqk
(bapak membetulkan
radionya yang rusak); .
ke.be.tul.an n 1
kabhanderran;
kateppa’an: ~ bd’ng
entara ka kotta, séngko’
ro’-matoro’a (kebetulan
saja kamu mau ke kota,
aku mau nitip sesuatu); i
bi.as a nyalabar: téra’na
dhamar rowa — (cahaya
lampu itu terlihat bias)
bi.a.sa a biasa;
mem.bi.a.sa.kan v
abiasaaghi; sa-biasa: jhd’
~ lor-ngolor kalakowan

(jangan membiasakan diri
untuk menunda
pekerjaan);



ke.,bla.sa.an n kabiasaan:
r.1a ~kanqg’ Fowa and;’ ..
Jhubg (anak-ana itu

Mempunyaj kebiag
buruk); aan

bi.a.sa.nya

ady lumra;
kaprana: argha bharang
€ toko ~ Jp

o bbi larang
etembhang neng pasay
(harga barang dj toko

biasanya lebih maha]
daripada dj pasar)

bi.a.ya » ongkos; baraghad: —
asakola éjhaman satéya
ce’ larangnga (biaya
sekolah sekarang sangat
mahal)

bi.a.wak # barakay: ajdim
rowa ekakan — (ayam itu
dimakan biawak)

bi.bi n nyannya; bhibbhi’, i&’;
sengko’ ngénep ¢
romana  —  (saya
bermalam di rumah bibi)

bi.bit » bhibhit: eppa’ mellé
— ¢ pasar (bapak
membeli bibit di pasar)

bi.ca.ra, ber.bi.ca.ra v oca’;
caca;
mem.bi.ca.ra.kan v
acaca: na’-kana’ rowa
dhujin ~ oréng laén

(anak itu suka
membicarakan orang
lain);

pem.bi.ca.ra n sé& acaca:

embhuk dhdddhi ~
ddlem sémo rowa (kakak

menjadi pembicarg dalam
forum itu)

bi.ji 7 bighi; baj’: ghaddhang
Susu tada’ —pq (pisang
susu tidak memiliki biji):
— asam n maghj’;
—jatin jhagghur;
— Kelapa bhuwar;
— mangga n pellok
bi.na.tang 5 kéban:
kalakowanna manossa
kadhdng alebbidn so —
(tingkah laku manusia
kadang-kadang melebihi
hewan/binatang)
bing.ki.san »n bharkat (dari
undangan perayaan):
sengko’ kaonjhdngan
olle — (saya pergi ke
undangan memperoleh
bingkisan)
bi.ngung a ghimeng; ghupo:
emma’ — nyare ale’ (ibu
bingung mencari adik)
bin.tang » bintang: — téra’
mon la  lem-malem
(bintang bersinar di malam
hari) .
bin.til, bin.til-bin.til n tel-
bintel: tabu’na tombu —
(perutnya tumbuh bintil-
bintil) «p
bi.ru n bhiru:  langnge
bdrnana — (warna langit
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biru);
mem.bi.ru a ngabhiru;
sajan bhiru: sajdn towa
dduna bhdko ~ (semakin
tua daun tembakau terlihat
membiru)

bi.sik v koto’;

ber.bi.sik-bi.sik v ato’-

koto’: mon acaca jhd’ ~
(kalau berbicara, jangan
berbisik-bisik);
mem.bi.sik.kan %
akoto’¢: emma’ ~ eppa’
(ibu membisikkan sesuatu
kepada bapak);
bi.sik.an n koto’an: jhd’
toro’ ~ sétan (jangan
mengikuti bisikan setan)

bi.su a bui: na’-kana’ rowa
— (anak itu bisu);
mem.bi.su v mabui:
maskela eghighiri, ale’

pagghun bhdai ~
(meskipun dimarahi, adik
tetap saja membisu)

bo.cor v bhucor; bhurto’: mon
ojhan ata’na roma —
(jika hujan, atap rumah
bocor)

bo.doh g bhudhu: na’-kana’
rowa lakar — (anak itu
benar-benar bodoh)

bo.hong a co-ngoco: jha’
dhujan — da oréng
towa (jangan suka bohong
kepada orang tua)
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bo.la » tembhung.
— sepak p bal,
—volin cak_lok

bo.long 1'1 bh}lllong: calang :
€ppa’ — écapo’ bhucey
(celana bapak oot
terkena puntung rok g

bong.kar v bhungkar- - :

; - Masjid

rowa  é— . polas
eépabdcce’a (masjid it
dibongkar karena aksp
diperbaiki)

bong.‘kok a tekkok: tenggan,
reng laké’ rowq —
(punggung lelaki ity
bongkok)

bong.sor a  jhurbhu:
kompoyya pak klébun
rowa — (cucu kepala
desa itu bongsor)

bo.pong v pangko; embhan:
— alé’ ka katédungan!
(bopong adik ke tempat |
tidur!) ;

bo.ros a boros: odi’ ta’ ollé
— (hidup tidak boleh
boros)

bo.san a bhusen: séngko’ —
bi’ téngkana bi’na (aku
sudah bosan dengdl
sikapmu) |

bo.tak a bhutak: cétakks
emba lake’ — (kepdld
kakek botak) o

bo.tol 1 bhutol: 4,
noro’ lomba mamas®




Jhdrum da’ — (adik ikut
lomba memasukkan jarum

ke dalam botol)
bu.ah n buwai;
— asam (muda) n

mancer;

— jatin jhanggleng;

— mangga muda »n

pakel; pocet;

— sirih n apa
bu.ang v buwang: —
batangnga tékos rowa!
(buang bangkai tikus itu');
mem.bu.ang v mowang:

ale’ ~ kas-rakas (adik
membuang sampah);
mem.buang.kan v

mowangaghi: seéngko

ghun ~ sarka (saya
hanya membuangkan
sampah);

ter.bu.ang v kenneéng
buwang; tabuwang: péssé
ckapeng ta’ sangajjha ~
(uang di saku tidak sengaja
terbuang):

bu.a.ya n bhija: — bisa odi’
neng songay (buaya
dapat hidup di sungai)

bu.bar v lobar; mare: ghun-
taténgghun rowa la —
(pertunjukan itu sudah
bubar)

bu.bu n
anom masang ~ ka
tengnga tase’ (paman

onjham:

memasang bubu ke tengah
laut)

bu.bur n tajhin: polana saké’
eppa’ ngakan — (karena

sakit, bapak makan bubur)
bu.da.ya n bhuddhaja;
ke.bu.da.ya.an n

kabhuddhajaan:

nembhang ¢ dalem
papangghian hisa
malanghang ~ Madhura
(menampilkan tembang di
pertemuan termasuk
melestarikan kebudayaan
Madura)

bu.di a dhadha: aba’ dhibi’
wajib abales — ka
oreéng laen (kita wajib
membalas budi orang lain)

bu.ih n kapo’: colo’'na
kalowar
karaconan (mulutnya
mengeluarkan buih
karena keracunan)

bu.jang n lancéng: maskela
omorra la towa, reng
lake ' rowa pagghun bhai
— (meskipun usianya
sudah tua, dia masth saja
bujang)

'bu.ka v bukka’; mokka’:
bdarung rojhak rowa —
kol séttong  abadn
(warung rujak itu buka
pukul satu siang),
terbuka (pintu) Vv

polana
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tabukka’:
labingnga ~ polana 1
Skonci (pintunya terbuka
karena tidak dikunci);
2pu.ka, per.bu.ka v abhuka:
adan magreb baktona
— (adzan magrib, tanda
waktunya berbuka puasa)
bu.kan adv banneé: nasé’ —
pakanna ajam (nasi
bukan makanan ayam)
bu.kit n ghunong: dhisa rowa
bannya’' —nga (desa itu
banyak bukitnya)
buk.ti # bhukté: — rowa la
etemmo polisi (bukti itu
telah ditemukan polisi);
mem.buk.ti.kan v
abhuktéaghi: présiden ~
jhdanjhina bakto
kampanye (presiden
membuktikan janjinya
ketika kampanye);
ter.buk.ti v kabhukte:
satéya ~ mon
sakabbhina  cacana
teppa’/ta’ co-ngoco
(sekarang terbukti kalau
semua pembicaraannya
benar)

'buku (pada bambu dan tebu)
n buko: perreng rowa
bannya’ —na (bambu itu
banyak bukunya);

’buku n buku: — reya

abukka’;

36

arghdna ce’ larangnga
(buku ini harganya sangat
mahal)

bu.lan n bulan: na’-kana’
senneng —amaen ¢
tanéyan bakto — ghra’a
(anak-anak senang
bermain ketika bulan
purnama)

bu.lat a bunter: ca’na réng
ahli, bhumi rowa —
(menurut para ahli, bumi itu
bulat)

bu.lu »n bulu: pejjina mano’
ghita’ tombu — (anak
burung belum tumbuh
bulu)

bum.bu n cengkel; plappa:
bannya’ toko sé ajhuwal
— dhdadhina (banyak
toko yang menjual bumbu
siap saji);
mem.bum.bui v
malappae: embu’ ~
ghangan (ibu
membumbui sayur)

bu.mi n bhumi:
manussa’ odi’ neng € —
(manusia hidup di bumi)

bumn.cit (perut) a cembut;
rega: tabu’'na eppa’ —
(perut bapak buncit)

bu.nga n kembhéng: —
malaté bduna ro’om
(bunga melati baunya
harum);



— belimbing » maya;
— jagung n tongghul;
—kelapa/siwalan n
ompay;
— tebu n pajjhar;
ber.bu.nga v aghAmbang:
bhungkana rambutan
pareppa’na ~ (pohon
rambutan sedang
berbunga);
ber.bu.nga-bu.nga v
perak: aténa ~ bdkto
naréma hadiah (hatinya
berbunga-bunga ketika
menerima hadiah)
bung.su » bungso; da’-
ngoda’an: sengko’ ana’
— (saya anak bungsu)
bun.tung a 1 téppang (kaki):
sokona — ta’ bisa
ajhalan (kakinya buntung
tidak bisa berjalan); 2
kotol (tangan): ghdn
etabra’ motor,
tanangnga oreng rowa
— (sejak ditabrak mobil,
tangan orang itu buntung)
bun.tut » bunto’: bhibbhi
ajhuwdl sop — (bibi

menjual sop buntut)
bu.nuh, mem.bu.nuh v
mate’e: emba — olar

sabd (kakek membunuh
ular sawah);

pem.bu.nuh n oréng s¢
maté’e; tokang mate’c;

tokang tatta’: oreng rowa
eokom samareéna
eteptepaghi dhaddhi ~
(orang itu dihukum setelah
ditetapkan sebagai
pembunuh);
di.bu.nuh v ¢pate’e:
kocengnga mate ~
oréeng (kucingnya mati
dibunuh orang)

bu.nyi n monyé: sengko
tajhaghd bdkto ngeding
— bel (saya terbangun
saat mendengar bunyi bel)

bu.pa.ti n bupati: — se anyar
lebbi bhdghus
etembhdang se laju
(bupati yang baru lebih
baik daripada yang lama)

bu.ruh »n koli: Indonesia
paleng bannya’ ngerem
— ka loar naghdrd (In-
donesia paling banyak
mengirim buruh ke luar
negeri)

bu.ruk a 1 jhuba’ (wajah):
robdna na’-kana’ rowa
— (anak itu berwajah
buruk); 2 ta’ becce’, ta’
bhaghus: dhibi’na andi’
batek — (dia memiliki
sifat buruk)

bu.rung n mano’: eppa’
aghdbdy kandhdngnga
— (ayah membuat
kandang burung)
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bus n beés: kaka' nompa’ —

ka Sorbhdja (kakak naik
bus ke Surabaya)

bu.sa nkapo’: korsé rowa

éyéssé e — (kursi itu diisi
busa);

ber.bu.sa v ngapo’:
sarka pabré’ rowa
ngakibataghi aeng
songai ~ (limbah pabrik
itu menyebabkan air
sungai berbusa)

bu.suk a bucco’; baceng:

bhatang rowa bauna —
(bangkai itu berbau busuk)

bu.ta a kécek: dhibi’'na —
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(dia buta)



C aktip  ban  kréatip
(walaupun badannya
cacat, tapi dia tetap aktif

dan kreatif)

ca.bai n cabbhi: namen — ca.cing n cacéng: —
maontong réng tané eyangghuy ghabay
(menanam cabai manceng jhuko’ (cacing
menguntungkan petani); dipakai untuk mengail
— merah »n cabbhi raja: ikan)
~ lebbi cocok étamen ¢ ca.ir n caér: minya’ gas
talon (cabai merah lebih tamaso’ bharang —

cocok ditanam di ladang);
— rawit n cabbhi l&te’: ~

(minyak tanah termasuk
bahan cair);

ca.cat a

rassana peddhis (cabai
rawit rasanya pedas)
ca.bang n ranca’: bhungkana
nyeyor ta’ a— (pohon
kelapa tidak bercabang)
ca.but v dhabu’: — rebbha
rowa! (cabut rumput itu!);
men.ca.but v nyabut;
nabu’: ~ ghighi kodhu
tengate (mencabut gigi
harus hati-hati);
men.ca.buti v nabu’;
nyabudhi: eppa’ ~ rebbha
¢  taneyan (ayah
mencabuti rumput di
halaman)

ca.car n cacar; koreng:

panyaket — bisa ngalleé
(penyakit cacar bisa
menular)

cala; cantre:
maske bhadhanna —
tapé dhibi’'na pagghun

ca.ir.an (telinga) n coro’:

kopéngnga alé kalowar
~ sé bduna bdceng
(telinga adik mengeluarkan
cairan yang berbau busuk)

ca.kap a 1 cakang (bekerja):

oreng rowa — alako (or-
ang itu cakap bekerja); 2
kecca’: kaka’ — acaca
bhdsa Jeppang (kakak
cakap berbicara bahasa

Jepang)

ca.kar n cakar: ajam lake’

nyolpe’ ngangghuy —
(ayam jantan mematuk
memakai cakar);
men.ca.kar v nyakar:
mano’ bisa kéya ~
(burung juga bisa
mencakar)

cam.pur v campor; campo,

men.cam.pur v nyampor:
anom andi’ kaahlian ~
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pakanna sapé (paman
punya keahlian

mencampur makanan
sapi); .
men.cam.puri v
nyampor¢: jha’ dhujan ~
orosan oréng laén
(jangan suka mencampuri
urusan orang lain);
ber.cam.pur v acampor;
apolong: aéng bi’ ménya’
ta’ kera bisa ~ (air dan
minyak tak mungkin
bercampur);
cam.pur.an » camporan:
hondana eppa’ cepet
rosak polana
ngangghuy bensin ~
(sepeda motor milik bapak
cepat rusak karena
memakai bensin
campuran)
ca.mat n camat: oréng rowa
pojhur bisa éangkat
dhdddhi — (dia mujur
bisa diangkat menjadi
camat)
can.da n aghdja’: séngko’
ghun — jha’ kala’ até
(saya cuma bercanda,
Jjangan diambil hati)
can.tik a raddhin: oréng bine’
rowa ce’ —na
(perempuan itu sangat
cantik)
cang.kir »n cangker: kaka’
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mabhdsa — (kaka
memecahkan cangkir)
cang.kul » landy’: eppa’
ngebd — éntarq ka
saba (bapak membay,

i~ ++4.. cangkul ke sawah);

men.cang.kul v alandy’.
réng tané ~ talon (petan;
mencangkul tegalan)

cang.king v téngténg; tamb;’-
—tas rowa! (cangking tag
itu!)

cang.kok, men.cang. kok ,
kolang; ngolang: re¢q
moréd ajhdr carang —
(murid-murid belajar cara
mencangkok)

can.ting (gayung) » canténg;
eppa’ mandi ngébg —
(bapak mandi membawa
canting)

ca.pung n sesét: bannya’ —
ngabbhar neng
seddhi’na songay
(banyak capung terbang
di dekat sungai)

ca.ra n cara: embu’ matao
—na aghdbdy roté (ibu
memperagakan cara
membuat roti)

ca.rok v carok: Madhura
ekenal bi’ budhdjja —
(Madura terkenal dengan
budaya carok);
— ter.bu.ka v ojhung

(untuk mendatangkan




hujan): ~ satéya la obhus
(carok terbuka untuk
mendatangkan hujan
sekarang sudah tidak ada
lagi)
ca.riv saré: dhuli — bukuna
ba’na sé élang! (segera
cari bukumu yang hilang!);
men.ca.ri v nyaré: anom
ka Malaysia ~ kasap
(paman ke Malaysia
mencari pekerjaan);
men.ca.ri.kan v
nyareaghi: sengko’ ~ alé’
lako (saya mencarikan
adik kerja)
cat v ceét: eppa’ melle
saomplong — (bapak
membeli satu kaleng cat)
ca.wan n léper: alé’ ngenom
tée ngangghuy — (adik
minum teh memakai
cawan)
ce.bok v kéla: samarena
akopadhang kodhu —
pabhdrse’ (setelah buang
air besar harus cebok
dengan bersih)
ce.bol a kéne’;
cabhul; pentet; ketet:
dhibi’'na andi’ ana’ —
(dia memiliki anak cebol)
ce.bur v cabbhur; mamaso’
bharang ka séttong tempat
(memasukkan barang ke
suatu tempat): mon

aengnga ngalkal teros
— tarnya’na (kalau
airnya mendidih, cebur
bayamnya ke panci)
ce.cak n cekcek: bdnnya’ —

é gheddhung (banyak
cecak di dinding)

ce.gat v amba’: —
maleng rowa neng termi-
nal! (cegat pencuri itu di
terminal!);
men.ce.gat v ngamba
polisi ~ oréng sé ngeco’
motor ¢é jhdldn (polisi
mencegat orang yang
mencuri mobil di jalan)

ce.kik v cekkel: jhd’ — na’-
kana’ rowa! (jangan
cekik anak itu!)

ce.la (ce.mo.oh) a cale;
kenye; koco;
men.ce.la v nyale;
ngeénye: jhd’ dhujan ~
oréng ta’ andhi’ (jangan
suka mencela orang
miskin);
di.ce.la v écalé; ekénye:
kalakowanna mesté ~
(pekerjaannya selalu
dicela)

ce.la.ka a calaka’; palang: —
ongghu andi’ ana’
korang ajhar (celaka
benar memiliki anak

kurang ajar);
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v
na bad'na
(sapi
telah
yak or-

mcn.ce.la.kﬂf
nyalaka’é: saper
la ~ bannya' oreng
kepunyaanmu

mencelakai ban

ang);
mcn.ce.la.ka.kan v

macalaka’: fana Se

ghampang ghujur bisa
~ sapa’a bhdi sé lebat
(tanah yang mudah
longsor itu bisa
mencelakakan siapa saja
yang lewat);

ke.ce.la.ka.an n

kacalaka’an; tabra’an: ~°

é jhdldn nyebbabbaghi
oréng rowa  maté
(kecelakaan di jalan
menyebabkan orang itu
meninggal)

ce.la.na n calana: ale’ melle
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— anyar (adik membeli
celana baru);

— dalam n sémpak;
kancot: ale’ mélle ~ (adik
membeli celana dalam);
— pendek 7 salebbar: ka
masjid ta’ sopan
ngangghuy ~ (ke masjid
tidak sopan memakai
celana pendek);
ber.ce.la.na v acalana:
mored SD ¢ Mekkasdn

e wdjibbaghi ~ (murid

SD di Pamekasan
diwajibkan bercelang
panjang)

ce.lup v cangrep;

men.ce.lup v nyangrep:
alé’ ~ kalambhi ka aeéng
kotor (adik mencelup baju
ke air kotor);
men.ce.lup.kan v
nyangrepaghi: emby’ ~
tanagnga ka aéng angq’
(ibu mencelupkan
tangannya ke air hangat)

ce.lu.rit n are’:

ekaghabay sékep p;’
oreng Madhura (celurit
dijadikan senjata bagj or-
ang Madura)

ce.mar a cemmer: jhg’

aghabay — tang nyamgq)
(Jangan membuat cemar
nama saya');
men.ce.mari v
nyemmerre: limbd pabre’
la ~ aeéng songay
(limbah pabrek telah
mencemari air sungai)

ce.mas a kobater; ngetek:

ce.me.ti n

sengko’ — polana tang
kalakowan ghita’ maré
(saya cemas karena tugas
belum terselesaikan)
peccot: —
ekaghdabay ngojuk sapé
(cemeti dibuat untuk



menghalau sapi)
cem.be.rut a marongo’:
ngeéding oca’na anom,
ale’ langsung  —
(mendengar pembicaraan
paman, adik langsung
cemberut)
cem.bu.ru a tambhuruan:
reng biné seggut —
(perempuan sering
cemburu);
men.cem.bu.ru.i v
nambhurui: na’-kana’
bine’ rowa ~ kancana
dhibi’ (gadis itu
mencemburui temannya
sendiri)
cen.ca.la (lancang mulut) a
calonga’: colo’ —
nandhdaghi akhlaggha
Jhubd’ (suka cencala
menandakan akhlaknya
buruk)
cen.derung aondung:
atena — ka alé’'na
(hatinya cenderung ke
adiknya)
ce.pat a ceppet; santa’; dhuli
ghéccang: paberka 'na —
(larinya cepat);
ce.pat-ce.pat a dhuliyan:
emma’ ~ mangkat ka
pasar (ibu cepat-cepat
pergi ke pasar);
mem.per.ce.pat 1%
maceppet; masanta’;

kaka’'~ jhadlanna
polana ru-kabhuru
(kakak mempercepat
jalannya karena terburu-
buru);

Ke.ce.pa.tan n santa’na:
~ motor rowa ra-keéra
40km/ jham (kecepatan
mobil itu mencapai 40km/

jam);

se.ce.pat.nya . adv
saceppetdha: Jakone
kalakowan rowa ~
(kerjakan tugas itu
secepatnya)

ce.rai v tellak: — ékabdjhi’i
Pangéran (cerai dibenci
Tuhan);
ber.ce.rai v
atellak: réng biné’ rowa
la ~ selama tello taon
(perempuan itu sudah
bercerai selama tiga
tahun);

men.ce.rai.kan v nellak:
dhibi’na ~ binéna (dia
menceraikan istrinya)
cer.das a pénter: kaka’
lakar la — ngobad
bhdrdng ta’ aghuna
epadaddhi aghuna
(kakak memang cerdas
dapat mengubah barang
tidak berguna menjadi

berguna);
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ke.cer.da.san n
kapénterran: jhdman
satéya sé eékaparlo coma
~ (zaman sekarang yang
diperlukan adalah
kecerdasan)
ce.re.wet a caréme: dhibi’na
ce’ —na (dia sangat
cerewet)
ce.rek n cérét: emma’
mamaso’ aéng ka ddlem
— (ibu memasukkan air ke
dalam cerek)
cer.min n kaca: sabbhdn
kamar bdada — rajana
(setiap kamar terdapat
cermin besar);
ber.cer.min v akaca: q/¢’
dhujin ~ (adik suka

bercermin);

men.cer.min.kan v
notdhuaghi:  carana
acaca bisa ~ bdtekghd
(cara bicara dapat
mencermikan  watak
seseorang)

ce.ri.a a jhambhar; pérak: ale’
— badkto lulus ujidn
(adik ceria ketika lulus

ujian)
ce.ri.ta v caréta: — Malin
Kundang ésettél ¢

biskop (cerita Malin
Kundang diputar di
bioskop);
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ber.ce.ri.ta vV a
emba ~ fq
(kakek berce
anak-anak);
men.ce.ri.ta.kan
nyareéta’aghj-
kajhuba 'nqg oréng Igg,
rowa tq’ bhaghy
(menceritakan kejelekap
orang lainitu tidak baik):
Pen.ce.ri.ta tokan’
caréta: ghyyy kodhy
bisa dhaddp; sé
bhaghus (guru harys bisa
menjadi tukang cerita)

ce.ro.boh a sarombap: Jha’
bin — mon alako
(jangan ceroboh kalay
bekerja)

ce.tak v nyeétj

ci.cip Vv cepeep;
men.ci.ci.pi v nyepcep:
emma’ ~ massa’anng
(ibu mencicipi
masakannya)

ci.kar n (kereta yang ditarik
sapi) jikar; dokar: jhdman
satéya —  tamaso’
bhirdng ané (jaman
sekarang cikar termasuk
barang langka)

cin.cang v cacca: —
dhaghing réya sampe’
alos! (cincang daging ini
sampai halus!);

Cargty.
na ’kana )




men.cin.cang v nyacca:
emma’ ~ jhuko’ (ibu
mencincang ikan)

cin.cin n sello’: kakq’ mellé

— kaangghuy maskabin
(kakak membeli cincip
untuk maskawin)

ci.ngur 7 céngor: rojhak —
rassana nyaman (rujak
cingur rasanya enak)

cin.ta q cinta; terro; trésna: —

larang arghdna (cinta
mahal harganya);

ber.cin.ta-cin.ta.an v
car-pacaran; sér-séran:
na’-kana’ kéné’ ta’ olle
~ (masih kecil, dilarang
bercinta-cintaan);
men.cin.ta.i v
nyenengnge ngaterroe:
manossa wdjib saléng ~
(manusia wajib saling
mencintai);
tercintavpaléng
¢kasennenngé
cip.ta v angghit; cipta;
ghabay;
men.cip.ta.kan
(pengarang) v ngangghit
(karya): oréeng rowa ~
buku sejarah Madhurd
(orang itu pengarang buku
sejarah Madura);
cip.ta.an n angghidhén;
ghabayan: keta kodhu
asokkore sakabbhina ~

Allah (kita semua harus
mensyukuri  ciptaan
Tuhan);
pen.cip.ta n s¢ ngangghit:
~ lagu Indonesia Raya
iya aréya Wr. Supratman
(pencipta lagu Indonesia
Raya  adalah  Wr.
Supratman)

ci.um v séom;
men.ci.um v nyéom: ebu
rowa ~ ana’na sé ghi’
bhaji’ (ibu itu mencium
anaknya yang masih
bayi);
ber.ci.um.an v yom-
séoman: na’-kana’ car-
pacaran rowa teppa’ ~
(pasangan remaja itu
sedang berciuman)
pen.ci.um.an n élong

co.ba voddhi; jhajhal: —
tompa’ motor rowa!
(coba naiki mobil itu!);
men.co.ba v ngoddhi;
nyajhal: ale’ ~ kalambhi
anyar (adik mencoba baju
baru);
men.co.ba-co.ba v dhi-
ngoddhi; jhal- nyajhal; ba’-
nyoba’: alé’ ~ pan-
brempan kabaya’
kaangghuy mantanna
degghi’ (adik mencoba-
coba beberapa kebaya

untuk pernikahannya);
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co.ba.an ncobhaan:
anom bdnnya’ ngalamé
s (paman banyak
mendapat cobaan)
co.cok a 1 cocok; teppa;
mangan (tamba); mandhi
(obat): sengko’ — bi’
massa '‘anna emma’ (saya
cocok dengan masakan
ibu) 2 saroju’ okoran;
barna; ban bentu’na
(sesuai): cangker so
kodungngaa —
(mangkok dan tutupnya
cocok/sesuati);

co.lek v dhulit;

men.co.lek v adhulit: jha’
dhujan ~ kancana sé
teppa’ ajhdr (jangan
suka mencolek teman
yang sedang belajar);
men.co.lek-co.lek v lit-
dhulidhan: paraban rowa
pegghdl ajhalling oréng
rowa ~ (gadis itu marah
melihat  orang itu
mencolek-colek)

co.ngek n coro’: kopenga

kalowar — (kupingnya
mengeluarkan congek)

cong.kel v congke’: rajhang
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bisa épa dhaddhi alat —
(linggis bisa menjadi alat
congkel);

men.cong.kel 14
nyongke’: maleng rowa

maso’ ka roma b;’ carq
~ cendéla (maling iy,
masuk rumah dengan cara
mencongkel cendela):
pen.cong.kel v koo
congke’: perréng ;4
bhaghus ghabay .
(bambu tidak baik dibyg
pencongkel)

co.ngol, men.co.ngo] ,

mo’dhul: bhdja pots —
dari aéng (buaya putih
mencongol dari air)

co.wek n cobik: — dari tgnq

sateya para’ ta’ pajuwg
(cowek dari tanah

sekarang hampir tidak
laku)

cu.bit v tobi’: jhG’ — nqg’-

kana’ rowa ma’lé ta’
nanges (jangan cubit anak
itu biar tidak menangis);
men.cu.bit v nobi’: kaka’
~ ale’ (kakak mencubif
adik);
cubitanntobi’an:
lampetdha ~ kaka’
ngaméra (bekas cubitan
kakak memerah)

cu.ci v sassa;

— alat dapur v rakora:
emma’ ~ péréng é dapor
(ibu mencuci piring di
dapur);

— muka v raop: dhuli ~



ma lie ta’ ngantok (cuci
mukamu agar tidak

mengantuk);

— tangan v bz
—

sabellunna ngalfaot;

kodhu q~

ghelu
(sebelum makan harys

cuci tangan terlebj
dahulu); "

men.cu.ci  (baju) v

nyassa: lamba’ oréng ~
ngangghuy kalerek (or-
ang zaman dahulu
mencuci baju memakai
buah jarak);
men.cu.ci (mobil/sepeda
motor) v ngassae: eppa’ ~
motor (bapak mencuci
mobil);
pen.cu.ci ntokang sassa

cu.cu nkompoy: anom andi’
— loco (paman memiliki
cucu yang lucu)

cu.kup a cokop: —

samporna kabdddanna

(cukup sempurna
keadaannya)
cu.kur v cokor: — obu’na

ma’le rapi (cukur
rambutmu supaya rapi!)
ber.cu.kur v acokor:
sabulen sakaléyan
eppa’ meste ~ (satu bulan
sekali bapak selalu
bercukur);

men.cu.kur v nyokor:

kaka’ ~ obu’'na als’
(kakak mencukur rambut
adik);

pen.cu.kur n tokang
cokor: dhibi'na dhaddhi

~ (dia menjadi tukang
cukur);

cu.la n tandu’: bada’ andi’

— settong (badak
memiliki cula satu)

‘cu.las (curang) a selep: mon
amaén bd’na mestée —
(jika bermain kamu selalu
culas)

*cu.las (malas) a dhengghi

culik v kéco’ kalaban cara
tek- ngetek: jhdman
satéya bdnnya’ na’-
kana’ é~ (zaman
sekarang banyak anak-
anak diculik)

cu.ma (hanya) adv coma;
ghun: — réya se bisa
séngko’ bdaghi (cuma ini
yang bisa saya berikan)

cu.mi-cu.mi n ennos: kropo’

— nyaman rassand
(krupuk cumi-cumi enak
rasanya)

cu.par (suka berkata-kata
keji) a carobu: colo’ —1a '
nyameddhi (mulut cupar
tidak membuat selamat)

cu.rang a roceh: na '_kana’

rowa segghut amaen —
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cu.riv keéco’:
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(anak itu selalu bermain

urang)
: : bhai

—

kakanan rowa! (curi saja

makanan itu!);
» -
men.cu.ri Vv ngeco :

polisi nangkep maléeng
samaréna ekataoé ~
(polisi menangkap maling
setelah diketahui
mencuri);
men.cu.ri-cu.ri v co’-
ngéco’: dhibi’na ngetter
saellana ékataoé mole ~
ta’ amit (dia gemetar
setelah diketahui pulang
dengan mencuri-curi tidak
pamit);
pencurinmaleng:
polisi nangkep ~ (polisi
menangkap pencuri)



D

da.da ndada: emmaq’ saké —
(ibu sakit dada)

da.dak, men.da.dak n
dhadhaghan; sakaléngada:
ghutté — dadteng bi’ tq’
merri’ kabhar
sabellunna (paman
mendadak datang tanpa
memberi kabar terlebih
dahulu)

da.erah » daérah: Madhurd
dhaddhi — penghasél
buja paleng rajd neng
Jhaba Temor (Madura
adalah daerah penghasil
garam terbesar di Jawa

Timur)

da.gang n dhaghang;
ber.da.gang v
adhaghang:
kalakowanna o~

(pekerjaannya
berdagang);

da.gang.an v
dhaghéangan: ghaliddik
rowa khusus ngangko’ ~
(gerobak itu khusus
mengangkut dagangan); \
pe.da.gang n oréng s¢
adhagang: ~ ¢ trotoar’
épégha’ polisi polana ta.
andi’ édhi (pedagang di

trotoar dirazia polisi
karena tidak memiliki 1zin)

da.ging n dhighing: jhuko’ —
bannya’ aghandu’
kolesterol (daging banyak
mengandung kolesterol)

da.gu ncangkém: — emba
bine’ lébur (dagu nenck
bagus)

da.ha.ga a pelka’; arjhang:
pasa nahan lapar bdin
— (puasa menahan lapar

dan dahaga)

da.hak n kerrak: bdto’ — ros
terrosan tandhana
ecapo’ panyaket

mengnge (batuk dahak
yang terus menerus
merupakan tanda penyakit
asma);
ber.da.hak v akerrak:
mon ~ jhd' bdn
saromban (jangan
berdahak sembarangan)
da.han »n ranca’: —na pao
robbhu  merré  ka
ghdnténg roma (dahan
pohon mangga roboh
mengenai genteng rumah)
da.hi n dai: oca’na reng
seppo, — leébar
nandhdaghi ~ pénter
(kata orang tua, dahi lel?ar
menandakan anak 1tu
pandai) )
da.hu.lu n lamba’; sabbhan;
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bilan, g
da.hu.lu-men.da.hu.lu.i
v I&p salébhan: é jhdlan
raja ta’ ollé ~ (di jalan
raya tidak boleh saling
dahulu mendahului)
da.ki, men.da.ki v onggha:
mahasiswa Unira — ka
ghunong Semeru
(mahasiswa Unira
mendaki gunung semeru)
dak.wa n da’wa;
men.dak.wa v ada’wa:
jhdksa ~ bekds bupati
kalaban sangkaan
korupsi (jaksa
mendakwa mantan bupati
dengan tuduhan korupsi);
men.dak.wa.kan v
ada’waaghi;
ter.dak.wa n sé éda’wa:
ennem kepala sakola
dhaddhi ~ ddlem kasos
esalaghunaaghina
pessé (enam kepala
sekolah menjadi terdakwa
dalam kasus
penyalahgunaan uang);
pen.dak.wa »n s¢ ada’wa:
~na teppa’ ka bdldna
dibi’ (pendakwanya
kebetulan famili sendiri)
da.lam g dilem: —ma tase’
bisa éokor — até sapa
sé tao (dalamnya laut
dapat diukur dalamnya
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hati siapa tahu);
men.da.la.mi v
adalemme: tré-santre ~
ketab figh (para santri
mendalami kitab figih);
mem.per.da.lam v
madalem: masyarakqy
kampong lao’ ~ somoy
poté (masyarakat
kampung selatan
memperdalam sumur
putih)

da.mai a akor: bdrghd
kampong odi’ kalabdn
— (warga kampung hidup
dengan damai)

dan p bi’; so; ban: eppa’ —

emma’ entar ka

Sorbhdja (bapak dan ibu

pergi ke Surabaya)
dan.dan v dhandhan;

ber.dan.dan dhandhan;
adhandhan: samaréna —
, emma’ eéketela’ raddhin
(setelah berdandan, ibu
tampak cantik)

dang.kal a néngké: polana
tana ghujur, songay
sajan — (akibat tanah
longsor, sungai dangkal);
men.dang.kal.kan v
manéngke: tako’ dhaddhi
bhabhadja ka na’-kana’
kéné’, eppa’ ~ kolam
(karena takut
membahayakan anak



kecil, bapak
mendangkalkan kolam)

da.pat adv bisa, ol]e: mon
saké’,  bhdjing
elakoné kalabén toju’
(jika sakit, sholat dapat
dilakukan dengan cara
duduk);
men.da.pat vy ngaolle:
dhibi’na ~ restu diyi
katoa NU (dia mendapat
restu dari ketua NU);
ter.da.pat v badai: ¢
gudang ~ tello’ korse (di
gudang terdapat tiga
kursi);
pen.da.pat »n ide;
panemmo: abad’ dhibi’
kodhu objektip dilem
makalowar ~ (kita harus
objektif dalam
mengeluarkan pendapat);
se.da.pat-da.pat.nya
adv salé-olléna; sabisa-
bisana: kéta kodhu
ngoddhi ~ (kita harus

berusaha sedapat-
dapatnya)

da.pur »n déapor: emma’
amassa’ ¢ — (ibu

memasak di dapur)
'da.ra (perawan) n paraban:
dhibi’na ngabin — (dia
menikah dengan seorang
perawan)

’da.ra (burung) n dhara: —

ngabbhar tengghi
(burung dara terbang

tinggi)

da.rah n dara: lokana metto

— (lukanya megeluarkan
darah);

ber.da.rah v adara;
kalowar dara; metto dara:
elongnga ~ (hidungnya
berdarah);
ber.da.rah-da.rah v ara
dara: penompang sé
tabra’an (penumpang
yang mengalami
kecelakaan berdarah-
darah)

da.rat n dharat: kata’ bisa

odi’ é — bisa odi’ ¢ aeng
(katak bisa hidup di darat
dan hidup di air);
da.rat.an n dharadhan:
Indonesia aropaaghi
naghdra sé andi’ tasé’
lebbi luas étémbhang ~
(Indonesia merupakan
negara yang memiliki
lautan lebih luas daripada
daratan)

darip dari: — dimma

asalla? (dari mana
asalnya?)

da.ri ma.na pron daridimma:

— bd’na ollé péssé jiya?
(dari  mana kamu
mendapatkan uang itu?)
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bhing:
.f‘L” ‘.p étém 3
da e i bank lebbi

bhdghus ajuwdl emmas
(daripada berhutang ke
bank. lebih baik menjual
emas) .
da.ri sa.na pron dian dissa’:

olar raja rowa
kalowar (dan sana ular
besar 1tu keluar)
da.ri si.ni pron dan dinna’
kapal terbang molae
ngabbhar (dan sim mulas
berangkat kapal terbang)
da.tang v diteng komantan

bin¢’ la (pengantin
pecrempuannya sudah
datang),

men.da.tangi
adatengngr  polis;
korban tabra an ¢ rom;
sake " (polis) mendatang
korban kecclakaan o,
rumah sakit),
men.da.tang. kan
maditeng  emma-
tarctanna dari Jakarta
(1bu mendatanghan
saudaranya yang berada
di Jakana),
pen.da.tang » oréng
manca, oréng anyar. na -
kana’ hiné’ rowa ~ ¢
kampong lao” (gadis wu
merupakan pendatang d

kampung selatan);
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ke.da.tang.an n
kadatengan: anom
malemma ~ tamoy
(paman tadi malam
kedatangan tamu)

da.sar n dhdsar: Pancasilg —

naghdrana abd’ dhip;’
(Pancasila merupakap
dasar negara kita)

da.tar a rata:  sokkor

thialinna la -
(syukurlah jalannya rata)

da.unn daun: rarhnlong

ngakan — ompos (kelinci
makan daun yang masih
muda),

Kering (yang jatuh) n
dadar rowg {".’dkdh b’
berbhuy (daun kenng ity
dimakan kerbau),

— muda 7 ompos, ompay
(kelapa) ~sa ghdddhing
chakan ola’ (daun muda
pohon 1tu dimakan ulat);
~— pisang n tapés emma”

aghabay sompel
chhundhu’ (1bu
mecmbuat nagasari
dibunghus daun pisang);
~  siwalan n |
bardngbing: -

ckaghdbay katopa’
(daun siwalan dibuat
ketupat); 2 rakara
(kering): téker rowa
ckaghdbdy ddri ~ (tikar



itu dibuat darj daun
siwalan);

ber.da.un v adaun:
bhungkana Jhambhuy
rowa ~ lebbhd’ (pohon
Jambu itu berdaun lebat);
ber.da.un-da.un v aun-
daun

da.yung n dhajung: — rouy,
ekaghdbdy dari kaju
Jhdte (dayung itu dibuat
dari kayu jati)

de.bat v padhu:

ber.de.bat v apadhu:
kaduwad’ kaka’ alé’ rowq
~ ghun polana mas’ala
se ta’ parlo (kedua kakak
beradik itu berdebat hanya
karena masalah sepele);

per.de.bat.an n
padhuwan: ~ antarghuru
eada’na moréd mon
bisa jha sampe elakoné
(perdebatan antarguru di
depan murid sebisa

mungkin dihindari)
de.bu n abu:
bannya’ — cekka’ ka

kacana roma (banyak
debu menempel di kaca
rumah);

ber.de.bu v ngabu; bada
abuna; bannya’ abuna:
lan-jhalan ~ mon
prappa’ na mosem
némor (jalanan berdebu

saat musim kemarau)

de.gan n dhugghan: alé’ melle

es — (adik membeli es
degan)

de.kap v kepkep
de.kat a semma’: kalabdn

ebangun  ghaladhadk
Suramadu, Jjarak
Sorbhaja ban Madhurd
bisa sajan — (dengan
adanya jembatan
Suramadu, jarak antara
Surabaya dan Madura
menjadi semakin dekat);

de.kat-de.kat adv ma’ -
semma’: senga’, jha’ ~
ka apoy! (awas jangan
dekat-dekat dengan api!);
men.de.kat v
masemma’: parao molaé
~ ka mangghdr (perahu
mulai mendekat ke

pelabuhan);
men.de.kati v
nyemma’e: rombongan
la ~ tojjhuwan
(rombongan sudah
mendekati tujuan);
men.de.kat.kan v

masemma’aghi’:
abhdajang bisa ~ ka
Pangéran (shalat dapat
mendekatkan diri kita
dengan Tuhan);

ter.de.kat a paléng
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semma’: réya aropa
Jhadlan nojjhu ka
romana seéngko’ (ini
merupakan jalan terdekat
menuju rumah saya)
de.a.pan num bellu’ :
marena pétto’ pas —
(setelah tujuh lalu delapan)
del.man »n dokar: emma’
nompa’ — ka pasar
Blumbhungan (ibu naik
delman ke pasar
Blumbungan)
den.deng n dhing-dhing:
Jhuko’ — teppa’ mon
ekasango bdakto
ajhaldnan (ikan dendeng
sangat tepat jika dijadikan
bekal perjalanan)
de.ngan p bi’, so: alé’
mangkat — ca-kancana
(adik pergi dengan teman-
temannya)
deng.ki a dhangghi: sepat —
ekabdjhi’i Pangéran
(sifat dengki dibenci
Tuhan)
deng.kur, men.deng.kur v
ngerrok: eppa’ mon
tedung — (bapak tidur
mendengkur)
dem.pet a raket;
ber.dem.pet.an v ket-

raket: roma é kotta ~
(rumah di kota saling
berdempetan);
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de.ngar v keding

men.dem.

Pet.kq
(mengeratkan) ” marake:
usahana eppa: -y,

emma’ kaa”gghuy ]

na’-potong bada )
(usaha ibu dap hﬁ:;;’i
mer.ekatkan putra.
putrinya cukup berhasi )
men.de.ngar y ngéding;
emba bine’ takerjhdt ~
monyéna kapal
ghdgghar (nenek terkejut
mendengar bunyi pesawat
jatuh);
men.de.ngar.kan
ngedingaghi: réd-mored
pada o
Jhdajharbhd’ énna
ghuruna (murid-murid
sedang mendengarkan
penjelasan gurunya);
pen.de.ngar.an n
kopeng: polana la towa,
~nga kaé abdk ghupek
(karena sudah tua,
pendengaran  kakek
kurang sempurna);
ter.de.ngar v takéding:
sowarana addn ddri
masjid rowa bisa ~ ka_
jhduna (suara adzan dan
masjid itu terdengar

sampai jauh)

de.pan n add’: jha’ mokol

ddri — (jangan memukul



merrange
arampassq
Madhurg
terdepan Memerangj
musuh  yang ingin
merampas tanah Madura);
ke de.pan P kaada’:
dhuli kéba ~ bufy, rowa!
(segera bawa ke depan
buku itu!);
menge.de.pan.kan
makaada’: aba’ dhip;’
kodhu -
kapenténganna oréng
bdnnya’ (kita harus
mengedapankan
kepentingan orang
banyak)

de.pen.den a ghumantong:
sateya, polisi bdnné
lembdga se — (sekarang,
polisi bukan merupakan
Iembaga dependen)

de.ras a dharres: ojhdn—ta’
ghdllem ambu (hujan
deras belum juga reda)

der.ma.wan a lambhé’;
lambhé’an: dhibi'na
tamaso’ — (dia termasuk
orang yang dermawan)

de.sa ndhisa: —na cokop
kalonta (desanya cukup

terkenal)

de.sak v angsek; sellek;
ber.de.sak.an vV sek
angsegghan; lek-
sellekghan: oréng s¢
néngghu gambus rowq
~ (penonton gambus ity
berdesak-desakan)

de.sau n roso;
ber.de.sau v ngaroso:
Sowarana perréng -
eghiba angen (terdengar
suara bambu berdesay
terbawa angin)

de.wa.sa a dhibasa: alé’ Jq
(adik sekarang sudah
dewasa)

di p ¢ neng: buku
angghidhdinna Imam
Gazali étemmo — lomare
(buku karangan Imam
Ghazali ditemukan di
lemari)

di.a pron oréng rowa:
dhibi’na: — rajin apasa
(dia rajin puasa)

di.am v neng-neng; didm: jhd’
ghun — bhdi (jangan
hanya diam saja);
ber.di.am v neng-neng;
diam: alé’ ~ neng roma
(adik berdiam diri di
rumah);
men.di.am.kan v
maneng-neng; madiam:
emma’ ~ eppa’ pOI(fna

hal {ibo
pegeg
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mendiamkan bapak

karena marah);
pen.di.am @ neng-
nengngan, pendiam:
na'kana’ biné’ rowa =
(gadis itu pendiam)
di.a.re n mencret: —
malemmes ka bhdadhan
(diare membuat badan

lemas)
di.dih n kalkal;
men.di.dih a ngalkal:
aéng sé¢ eandhal rowa la
~ (air yang dimasak itu
sudah mendidih)
din.ding n tabing; gheddhung;
témbo’: bdnnya' roma é
dhisa ghi’ ngangghuy —
(banyak rumah di desa
berdinding bambu)
di.ngin a cellep: malem
sateya — ongghu
(malam ini sangat dingin)
diri, ber.di.ri v manjhang:
alé’ kapaksa — é ada’na
kellas polana ta’
ngalakoné tugas (adik
terpaksa berdiri di depan

kelas karena tidak
mengerjakan tugas
rumah)

do.sa ndhusa: setan
ngajhak manossa
ngalakonée — (setan
mengajak manusia

melakukan perbuatan
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dosa)
do’a n dhuwd: — na orén
seppo pasté mandhi (doa

orang tua sangat makbul);
ber.do.a v adhuwﬁ’.

adunga: jhd’ aganggy
oréng sé pareppa’na ~
(Jangan mengganggu or-

ang yang sedang berdoa);
men.do.a.kan v

adhuwaaghi; adunga’aghi:
trée-santré ~ kyaéna
(para santri mendoakan
kiainya)

do.rang n ceéplek: arghana
jhuko’ — ceé’ larangnga
(harga ikan dorang sangat
mahal)

do.rong v sotok;
men.do.rong v nyotok:
bannya’ oréng ~ motor
mogo’ (banyak orang
mendorong mobil mogok);
ter.do.rong v tasotok:
korsé rowa ta’ sangajha
~ (kursi itu tidak sengaja
terdorong);
do.ro.ngan n 1 sotoghan;
¢ sotok: labu polana ~
(jatuh karena dorongan); 2
dukungan: oréng rowa
bhdjjhra ollé ~ dari
oréng towana (dia
berhasil berkat dorongan
orang tuanya);



du.a num duwa’-

du.

du.

T mator S otok
€opaeé pésse ((5: Fova
Ng yang
Fnen@orong MObil mogek
1tu diberi upah uang)
(dua bagian); bagidn
du.a-du.a Wi’
duwa’: bhdn oréng oljs
bagidan ~ (tiap orang
mendapat bagian qug.
dua);
ber.dua v wa’duwa’an:
oreng rowa ajhdlgn ~
(orang itu berjalan dua-
duaan);
men.du.a v maduwi:
pékkéranna ~ kq réng
bine’ laén (pikirannya
mendua kepada wanita
lain)
bur » buri’: — kodhu
ebharse’é (dubur harus
dibersihkan)
duk v toju’: alée’ —
ajarukkong é add’na
tareptebhan (adik duduk
nongkrong di teras);
du.duk-du.duk v ju’-
toju’: na -kana’ ~ sambi
maca buku (anak-anak
duduk-duduk sambil
membaca buku);
men.du.du.ki v ngatoju’i:
kaka’ ~ rebbhd sé la
mare eébhdrse’é (kakak

menduduki rumpuyt
sudah dibersihkan);
men.du.duk.kan
matoju’aghi: dhibi’'ng ~
alé’na ¢ attas kasor (dia
mendudukkan adiknya di
atas kasur);
pen.du.duk bargha:
Jhaman samangken
bannya’ ~ Madhurg se¢
asakola ka kotta (zaman
sekarang banyak
penduduk Madura yang
sekolah ke kota)

du.ga v sangka;
men.du.ga v nyangka:
eppa’ ~ oréng rowa sé
ngeco’ sapéna (bapak
menduga orang itu yang
mencuri sapinya);
di.du.ga v é&sangka;
edhugha: oreng rowa sé
~ ngéco’ sapé (orang itu
diduga mencuri sapi)

du.ka, berduka a
sossa: tang kalowarga —
polana emba lake’ mate
(keluargaku berduka
karena kakek meninggal)

du.kun n dhukon;
paranormal: ta’ olle yakin
ka pétodhuna — (tidak
boleh percaya pada
petunjuk dukun);
— bayi dukun bhéji’;
— pijat dukun pélet;

yang
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ber.du.kun v adhukon;

men.du.kun.kan v
adhukonaghi: kae -~
kompoyya sé écapo’ tola
(kakek mendukunkan
cucunya yang terkena

guna-guna)

du.kung v sokong: — calon

du.

du.
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klebun rowa! (dukung
calon kepala desa itu!);
di.du.kung v edukung;
ésokong: eppa’~ bannya’
oréng sopaja acalon
polé dhdaddhi bupati
(bapak didukung banyak
orang untuk mencalonkan
diri menjadi bupati)

ngu a bunggan: oreng
rowa — polana ta’
perna asakola sama
sakalé (orang itu dungu
karena tidak pernah
sekolah)

ri n duri: alé’ tacoccok —
¢ saba (adik tertusuk duri
di sawah);

ber.du.ri v aduri: romana
eberri’ kaba’ ~
(rumahnya diberi kawat
berduri);

— bambu 7 carang: jhd’
amaén ebudina bengko,
bdannya’ ~nga (jangan
bermain di belakang
rumah, karena banyak duri
bambu)

du.ri.an n dhurin: dhisq row,
tarftaso’ sala séno,la
dhisa sé andi’ bdnnyag'
bhungkana — (desy ity
merupakan salah gq,

desa yang menghasilkap,
banyak durian)

dur.ha.ka a dhéraka; Mqj;,
Kundang  kanq’ _
(Malin Kundang anak
durhaka)

dus.ta a co-ngoco: jhg’
dhujan — ka kancang
dhibi’ (jangan sering
melakukan dusta kepada
teman sendiri);
ber.dus.ta v co-ngocoan:
(kalau berjanji jangan suka
berdusta)

du.sun (desa) n kampong:
oreng rowa odi’ neng —
(orang itu tinggal di desa)



E

e.cer v ecér;
meng.e.cer ngecer:
emma’ ajhuwgl bherrag
kalabin ~ (ibu menjual

beras dengan cara
mengecer);

e.ce.ran p renténgan:
settongan, écéran: Jha’
melllé sampo ~ polana
arghdna larangan
(Jangan membelj sampo

eceran karena harganya
lebih mahal);

peng.e.cer n oréng
ngecer: kalakowanna
dhdaddhi ~ yat-
peyadhan (pekerjaannya
menjadi pengecer
peralatan dapur)
e.dan (gila) a ghila; ta’
genna; ta’ baras pekker:
Jhdlan Menur kalonta
polana bada roma sakeé
kaangghuy oreng —
(jalan Menur terkenal
karena ada rumah sakit
untuk orang gila)
e.fek.tif rengkes; epektip: mon
maca berta kodhu
paréngkes sopaja —
(jika membaca berita
harus ringkas supaya

efektif)

e.fi.si.en ¢ €pisiyen: sopaja
— jha’ bannya’ acacq
ebdakto ajhdr ¢ kellas
(supaya waktumy efisien,
jangan banyak bicara
ketika belajar dj kelas)

€.80.is a karebbha dhibi’;
batek ~ kodhy ebuwdng
Pajhdu (sifat egois harus
dihindari)

ejav ¢&jha: — pateppa’
carakan jaréya! (eja
dengan tepat carakan
ini!);
meng.e.ja v ngejha: ng -
kana’ SD kellas settong
kodhu bisa ~ horop
(anak-anak Sekolah Dasar
kelas satu, harus bisa
mengeja huruf);
c¢.ja.an n &haan: ~ Bhdsa
Madhurd 2004 tamaso’
ejhddn sé cé’ jhdrna’na
mongghu dd’ carana
maca (Ejaaan Bahasa
Madura 2004 merupakan
€jaan yang paling tepat
digunakan untuk
mempelajari cara
membaca)

e.kor nbunto’: kopéténg
rowa tadd’ —’na (ekor
itu tidak memiliki ekor);
ber.e.kor v abunto’:
kocéng rowa ~ pendd’
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(kucing 1itu berekor

pendek);

meng.e.kor v abunto’an:

dhdaddhi oréng jha’

dhujdn ~ (jadi orang

jangan suka mengekor)
e.mas n emmas:

embu’ mellé — sapolo
gram (ibu membeli emas

sepuluh gram)

em.ba.ra v kaléleng;
me.ngem.ba.ra v
ngaléleéng: kaka’ ~ da’
Joar manca (kakak
mengembara ke luar
negeri) .

em.ber n bak; témba: anom
ngébd — dari somor
(paman membawa

ember dari sumur)
em.bun n ebbhun: sabbhan
lagghu — acap-cabhan
dari un-ddunan (setiap
pagi embun menetes dari
dedaunan);
ber.em.bun v acbbhun:
¢ bdkto ghu-lagghu,
rebbhd angrasa ~ (di
waktu pagi, rumput terasa
berembun);
di.embun.kan v
¢ebbhunaghi: aéng rowa
~ sa maldm bhdnténg (air

itu telah diembunkan
semalam)

em.pat num empa’: séngko’
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mellé buku — biggh;’
(saya membeli buku empat
buah);

em.pat-em.pat pypy
empa’-empa’; pa’ empa’:
sabbhdn moréd kodhy
abharis ~ (tiap murid
harus berbaris empat-
empat);

ber.em.pat num pa’-
kampa’an: alé’ ~ amaén
lajdngan (adik berempat
bermain layang-layang);

ke.em.pat num kaempa’:
sengko’ ana’ ~ ddri
pétto’ satarétanan (saya
anak keempat dari tujuh

bersaudara)

em.ping n krépe’: embhuk
mellée — ka pasar
Kolpajung (kakak
membeli emping di pasar
Kolpajung)

em.puk a 1 powa; alpo’
(buah); 2 lembu’ (kasur):
kasor rowa cé’ —na
(kasur itu terasa empuk)

emo.si n pegghal; dhuka: —
ta’ bisa mamaré masala
(emosi tidak bisa
menyelesaikan masalah)

en.cer a arnyang, ngalelle:
susu ghabdyanna emma’
—  ghellu (susu buatan
ibu sangat encer);
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meng.en.cer.kan v
macaeér; maéncer: emma’
~ susu sé ghadli neng
kulkas (ibu
mengencerkan susy yang
membeku di lemari es)
en.cok » nyilo; ngronyo:
bhadhanna emma’ sake’
kabbhi polana — (badan
ibu terasa sakit karena
encok)
e.nak a nyaman: saté
réeya rassana — (sate ini
rasanya enak);
meng.e.nak.kan 1
manyaman: ngeénom jhdi
~ ka bhddhdn (minum
jahe dapat mengenakkan
badan)
e.nam num ennem: pamaén
bal-ebbalan rowa
bad?d — oréng (pemain
bola voli berjumlah enam
orang);
e.nam-e.nam »um nem-
ennem: buwdna salak
rowa edhu’um ka na'-
kana’ bing-sébdingnga
ollée ~ (buah salak itu
dibagikan kepada anak-
anak masing-masing
mendapat enam-enam);
ber.e.nam num kaennem:
ale’ abhareng ~ kancana
éntar ka pangajhiin
(adik berenam dengan

temannya pergi ke

pengajian)

e.nas (merana) a ngenes;

néspa: na’-kana’' bine’
rowa  —  lantaran
eppa’na maté (gadis itu
merana setelah bapaknya
meninggal dunia);
me.nge.nas.kan v
ngennes; néspa: maténa
maléng rowa cé' ~sa
(matinya pencuri itu
sangat mengenaskan)
eng.kau pron ba’an; seda;
kake; ba’na; hédeh;

ba’eng: — ¢yolok
emma’ (engkau dipanggil
ibu)

en.tar, se.ben.tar n kejjha’;
sakejjha’; antos ghelu:
eppa’ éntar ka bdrung
—(bapak pergi ke warung
sebentar)

er.a n mongso

e.ram v ¢rrem;
meng.e.ram v ngérrem:
ajam rowa ~ é kandhding
(ayam itu mengeram di
kandang);

meng.e.ra.mi v
ngérremme: ajdm ~
tellorra (ayam
mengerami telur);

meng.e.ram.kan v
ngerremaghi, mangérrem:
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embu’ ~ ajamma tidak mengerti maksud
bhibbhi’ (ibu perkataan ibu);

mengeramkan ayam milik peng.er.ti.an n
bibi) pangartéyan: emmq’

merri’ ~ ka alé’ (iby
memberi  pengertian
kepada adik)

es n ¢s: ale’ melle — kq

e.rat a sekken; serret; rapet;
e.rat-e.rat a pasekken;
serret: tegghu’ ~ sopajd
ajamma ta’ ocol (pegang

erat-erat supaya
ayamnya tidak lepas);
mem.per.e.rat ¥

masekken; maserret,;
marapet; maraket: noro’
kompolan  bisa ~
satarétanan (ikut dalam
perkumpulan dapat
mempererat
kekeluargaan)

mem.per.e.rat.kan v
masekkenaghi;
maserretaghi;
marapetaghi;
maraketaghi: anom ~ tale

sataretan (paman
mempereratkan  tali
persaudaraan)

e.ro.si n kékeés; ghujur:

sajan abit songay rowa
sajan lebdar polana
segghut —aéng (makin
lama sungai itu makin
lebar karena mengalami
€erosi)

er.ti, meng.er.ti v tao;

ngarte: eppa’ ta’ — ka
cacana emma’ (bapak

barung (adik membeli es
di warung)

e.sa n settong: Allah rowa —

(Allah itu esa)

e.sok n lagghu’;

paghi’; ghu’-lagghu’;
lagghuna; kabudi aré:
sare elmo kaangghuy
odi’na ba’na — (carilah
ilmu untuk masa depanmu
di hari esok)



B

F

fa.e.dah n ghuna; manpaat:
nyaré élmo bdnnya’

merri’ — (mencari ilmu
banyak memberikan
mafaat);

ber.fa.e.dah v aghuna;
amanpaat: obhdt rowa ~
mongghu da’
kasehadhanna bhdadhdn
(obat itu berfaedah bagi
kesehatan badan)

fa.jar n pajjhar: e bakto —,
eppa’ molaé alako (di
waktu fajar, bapak mulai

bekerja)

fa.kir nfaker; ana’ jatém:
aba’ dhibi’ andi’
kawdjibhdn abhdnto —
(kita mempunyai
kewajiban membantu fakir
miskin)

fa.naa ta’ langghang; tebha:
odi’ réya saongghuna —
(hidup ini sesungguhnya
fana )

fa.se n ondhAghan; tahabhan:
Jhdlan odi’ bhdn-
sabbhan oréng bada —
na (jalan hidup setiap
manusia ada tahapannya)

fasih a fasé; paham; ngarté:
maca Al-quran kodhu —

dd’ lanjhdang pandad’'na
monyé (membaca Al-
quran harus fasih pada

panjang pendeknya bunyi)
fa.si.li.tas »n pakakas;
parabhut: — sakolaan

kodhu ghenna’ (fasilitas
sekolah harus lengkap)
fa.ti.hah n patéha: sabelluna
acara émolaé kodhuna
maca — (sebelum acara
dimulai, terlebih dahulu
membaca fatihah)
fak.ta (kenyataan) n
saongghuna; nyata;
samastena: babine’ rowa
— ngandung (wanita itu
kenyataannya hamil)
far.ji (kemaluan perempuan) n
pokeh; parji’; bhadhan
fe.ses n taé: —na
ekeba ka lep kaangghuy
epareksa’a (fasesnya
dibawa ke laboratorium
untuk diperiksa)
film n pélem; taténgghun;
bhilem: kaka’ nengghu
— neng ebeskop (kakak
menonton film di biskop)
fik.tif n ta’ masté; ta-kata’an;
dha-¢éndha:
kadhaddhiyan  rowa
coma — (kejadian itu
hanya fiktif belaka)
fit.nah n san-rasan; bhitna;
pétna: oréng rowa lakar
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fit.

tokang — (orang itu
memang tukang fitnah);
mem.fit.nah v arasane;
abhitna; apétna: ~ oréng
jdréya dhusa (memfitnah
orang itu dosa);
di.fit.nah v ésan-rasane;
épetna; ebay-ghabay
caca; ¢bhitna: ~ oréng
réya kodhu pasabbhar
(difitnah orang itu harus
sabar)

rah n pétra: — jdréya
lakar wdjib mongghu
da’ oreng islam (zakat
fitrah wajib bagi orang
muslim);

ber.fit.rah v apétra:
réng-oréng ~ sabbhdn
taon sakaléyan (kita
berfitrah setiap tahun);
mem.fit.rah.kan v
epetra’aghi; apétraé

flu » kalésma; pilek: eppa’

sake’ — (bapak sakit flu)

fo.kus a poked; manyeéttong
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maksud: ghuru jdaréya
kodhu — da’
kalakoanna (seorang
guru harus fokus pada
pekerjaannya);

mem.fo.kus.kan v
manyettong;
epaséttongaghi: emmq’ ~
perhatéyan da’ nq’-
potona (ibu

memfokuskan perhatian
kepada anaknya)

fon.da.si n pandemen: eppqa’

parappa’na aghabdy —
roma (bapak sedang
membuat fondasi rumah);
di.fon.da.si v
¢pandemen: sakolaan
rowa parappa’na ~
(sekolah itu sedang
difondasi)

fo.to n bhudhu; poto: oréng

rowa eketela’ raddhin
bakto e— (dia kelihatan
cantik ketika difoto);

ber.fo.to v apoto;
abhudhu: kaka’ ~ bdn
kancana (kakak berfoto
bersama temannya)

fo.ya, ber.fo.ya-fo.ya v

neng-sennengngan:
oreng rowa — bdn ca-
kancana (dia berfoya-
foya dengan temannya)



6

la’as:

ga.bah n eppa 2
ajhammor — (bapak
menjemur gabah)

ga.bung » ghalimpo’; campo;
polong;
ber.ga.bung v apolong;
acampo  maseéttong;
aghalimpo’: dhibi’na ~
ban alé’na e
pondhughan (dia
bergabung dengan adiknya
di pesantren);
meng.ga.bung.kan v
mapolong; macampo;
maghalimpo’: kaka’ ~ ca-

kancana sé teppa’
amosoan (kakak
merukunkan teman-
temannya yang berseteru);

ter.ga.bung v tacampo;
tapolong; kapolong: oréng
rowa ~ ddlem grup
lawak (dia tergabung
dalam grup lawak);
ga.bu.ngan n
campoanna; gabongan;
ghalimpo’an; long-
polongan

ga.bus n ghabhus: — rowa
ngambding neng tasé’
(gabus itu terapung di laut)

ga.dai n ghadhi;

meng.ga.dai.kan v
maghadhiaghi; maghadhi:
oréng rowa ~ motorra
(dia  menggadaikan
mobilnya);
pe.ga.dai.an n ghadhin

ga.dis n paraban: —
rowa ju’-toju’ éadd’na
roma (gadis itu duduk-
duduk di depan rumah)

ga.do-ga.do n do-gado:
sengko’ melle — tello
bhungkos (saya membeli
gado-gado tiga bungkus)

ga.duh a ghiridu; apokpak;
ramme: na’- kana’ rowa
aghdbdy  kellas —
(anak-anak itu membuat
kelas gaduh)

ga.dung n gheddhung: emma’
mellé — sakaranjhing
é pasar (ibu membeli
gadung satu keranjang di
pasar)

ga.gal a burung: dhibi’na —
se mangkaddhd (dia
gagal berangkat)

ga.jah n ghajha: alé’ nompa’
—  neng  kebbhon
binatang (adik naik gajah
di kebun binatang)

ga.ji n giji: séngko’ naréma
— sabbhadn bulan
sajuta léema ratos ébu
ropéya (saya menerima
gaji setiap bulan satu juta
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lima ratus ribu rupiah)
ga.lah n ghala: kaka’ aghdi’
pao ngangghuy —
(kakak memetik mangga
menggunakan galah)
ga.li v kalé: — tana rowa!
(gali tanah itu);
meng.ga.li v ngalé: eppa’
~ tana (bapak menggali
tanah);
ga.li.an n lé-kal¢an: ~
rowa bhdkal
ekaghabayya leke
(galian itu akan digunakan
untuk selokan air);
peng.ga.li n landu’
ga.lak a pengghallen;
ngoso’an; ghala’; ghatak:
dhibi’na oréng sé — (dia
adalah orang yang galak)
gam.bar n ghambhar: —
ghunong rowa ceé
bhdghussa  (gambar
gunung itu sangat indah);
meng.gam.bar v
aghambhar: dhibi’na
penter ~ (dia pandai
menggambar);
meng.gam.bar.kan v
aghdmbharaghi: kaka’ ~
alé’ ghunong (kakak
menggambarkan adik
sebuah gunung)
gam.pang a ghampang: lakar
— mon ghun nyoro
oréng (memang gampang
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jika menyuruh orang)

ga.njal n ghanjhal; salet: —
lomaré rowa sopaja ta’
dhiplang! (ganjal lemari
itu supaya tidak miring!);
di.gan.jal v éghanjhal;
ésalet: lomaré rowa ~
(lemari itu diganjal)

ga.ram n buja: emma’ melle
— (ibu membeli garam)

ga.ra.si n gardsi: eppa’
aghdbdy — (bapak
membuat garasi)

gar.bis »n kra¢; bhlungka’;
bléewa: emma’ aghabay és
— (ibu membuat es
garbis)

gar.du n toghur; ghardu: na -
kana’ toju’ neng é —
sambi ko’-roko’an
(anak- anak duduk di
gardu sambil merokok)

ga.ring a gharing: roté rowa
talébat — (roti itu terlalu

garing)
ga.ris n gharis:
berka’ sampeé’

ngalébadhi — finish
(berlari sampai melewati
garis finis);

ber.ga.ris v agharis:
ding-ding enom ¢
langngeé’ ~ méra-bhiru
(pelangi di langit bergaris
merah-biru);
meng.ga.ris v agharis;




meng.ga.ri.si v agharisi;
meng.ga.ris.kan v
aghdrisaghi; eppa’ ~
bukuna alé’ (bapak
menggariskan buku
adik);
peng.ga.ris n gharisan:
ale’ mellé ~ anyar (adik
membeli penggaris baru)

gar.pu n gerpu: emma’ mellé
— ¢ pasar Kolpajung
(ibu membeli garpu di
pasar Kolpajung)

ga.ruk v gharu;
meng.ga.ruk v agharu:
dhibi’na ~ tengngana
ngangghuy kaju (dia
menggaruk punggungnya
dengan kayu);
meng.ga.ruk.kan v
agharuaghi: ale’ ~
tengngana emma’ (adik
menggarukkan punggung
ibu)

gas n gis: bhume Indonesia
soghi kalaban — (bumi
Indonesia kaya akan gas)

ga.tal aghatel: tanangnga
eppa’ sé kacér — (tangan
kiri bapak gatal)

gaun n kalambhi: emma’
mellé — (ibu membeli
gaun)

ga.ya nténgka pola; pokal:
na’-kana’ rowa bdannya’

ghelu — (anak itu terlalu
banyak gaya)

ga.yung n canténg: émma’
mellée — sapolo bigghi’
(ibu membeli gayung
sepuluh biji)

ge.dung n ghiaddhung: —
serbaguna neng
Mekkasen cé’ rajina
(gedung serbaguna di
Pamekasan sangat besar)

ge.ga.bah a carobhu; ban-
saromban: mon alako
kodhu ngasteté jha’
sampe’ — (jika bekerja
harus hati-hati jangan
sampai ceroboh)

ge.ja.la a dha-tandha: sake’
sé ealameé alé’ acora’
— tipes (sakit yang
dialami adik sepertinya
gejala tipus)

ge.la.kak (tertawa gelak-
gelak) v ngalekkek;
apajhikellan: dhibi’na —
bdkto ngatéla’ oreng
labu ka sabad (dia
gelakak ketika melihat or-
ang jatuh di sawah)

ge.lang n ghellang: sengko’
mellée — neng toko
emmas (saya membeli
gelang di toko emas)

ge.lap a petteng: romana
anom — polana tadd’
dhdmarra (rumah paman
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gelap karena tidak ada
lampunya); X
— gulita a calémodhan:
ondemma eketéla’
petteng ~ (awan terlihat
gelap gulita)
ge.las n
mabelle
— ¢ dapor (adik
memecahkan gelas di
dapur)
ge.le.dek n ghaluddhuk;
kelap: monyéna — ce’
ranyéngga malemma
(terdengar geledek yang
sangat keras tadi malam)
ge.leng (kepala) v owéng;
etek;
meng.ge.leng v aowéng;
aweéng-oweng, aétek:
epatabdri apa’a bhai,
na’-kana’ rowa
pagghun ~ (ditawari
makanan apapun, anak itu
tetap menggeleng)
ge.li a ghaliya’: dhibi’'na
arassa — bakto
éghdlicek alé’na (dia
merasa geli karena
digelitik adiknya)
ge.lim.pang v kalacer;
ber.ge.lim.pang.an v
cer-kalaceér: bannya’
mayyit —(banyak mayat
bergelimpangan)
ge.lin.cir, ter.ge.lin.cir v

gellas: ale’
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tapaléco’: emba bine’ —
neng jdddeng (nenek
jatuh tergelincir di kamar
mandi)

ge.li.sah a kobateér; ta’
nyaman; neng-enneng:
na’-kana’ rowa — tako’
alé’na élang (anak ity
gelisah takut adiknya
hilang)

ge.li.tik n ghalicek

ge.long.sor,
meng.ge.long.sor
agalundong: kaju rowa ~
dari attas ghunong (kayu
itu menggelongsor dari
atas gunung)

ge.lung n ghellung: — rowa
ce’ leburrd (gelung
rambutnya indah sekali);
— buatan n sopak: embu’
melle ~ ka pasar (ibu
membeli gelung buatan di
pasar)

ge.mas a ghiren; ngaret:
dhibi’na — ngabds
ale’na sé lempo (dia
gemas pada adiknya
yang gemuk);
meng.ge.mas.kan v
c¢’ghirenna; makaghiren;
ce’ leburre: kompoyya
bhibhik ~ (cucu bibi
menggemaskan)

gem.bala » owan; ¢owan;
meng.gem.ba.la v



ngowan: alé’ ~ emb;’
(adik mengembala
kambing);
peng.gem.ba.la n oréng
ngowan: -~ sapé réya
kodhu sabbhar
(penggembala sapi
haruslah sabar)
gem.bi.ra, ber.gem.bi.ra v
ghumbhiri; peérak;
bhunga: alé’ ~ polana
ulanganna olle sapolo
(adik gembira karena
ulangannya mendapat nilai
sepuluh);
meng.gem.bi.ra.kan v
maghumbhira; mabhunga:
oréng rowa ~ até ana’na

(orang itu
menggembirakan hati
anaknya);

ke.gem.bi.ra.an n

kaghumbhirdaian;
kapeérakanna;
kabhungaan: kaka’ ta’
bisa ngerrep ~na (kakak

tidak bisa
menyembunyikan
kegembiraannya)

gem.bok n kontol: eppa’
mellé — anyar (bapak
membeli gembok baru)

gem.bos a soro’;
leddhu’; képa’; tempos:
sapéda - ta’ bisa
etompa’e (sepeda

gembos tak bisa dinaiki)

gem.bur q ardung: tana sé la
mareé ésaka’ dhdddhina
— (tanah yang selesai
digaru menjadi gembur)

ge.me.tar a ngetter; ngetek:
dhibi’'na — naléka
apidato ¢ pangghung
(dia gemetar ketika
berpidato di  atas
panggung)

gem.pa n léndhu: saménggu
se tapongkor é Jhdabd
Bard’ éecapo’ — (minggu
lalu Jawa Barat terkena
gempa)

gem.par v ramme; ghridu:
kadhdddhian bari’
aghdabdy bdrghd —
(kejadian kemarin
membuat warga gempar);
meng.gem.par.kan v
maramme; maghridu:
kabhar baddna
pengeboman ~ dhunnya
(isu pengeboman itu
menggemparkan dunia)

ge.muk a lempo: dhibi’na
tamaso’ oréng  sé
abhddhan — (dia
termasuk orang yang
berbadan gemuk);
meng.ge.muk.an v
malempo: samaréna
sake’, ale’ pas ~
bhddhdnna (setelah sakit,
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dia berusaha
menggemukkan

badannya);
ke.ge.muk.an n
kalempoan; lempo ghellu:

serréna ngakan malolo,
bhddhdnna alé’ ~
(karena sering makan,
badan adik kegemukan)
ge.nap a ghennep: mon
saméster ~— bada
pangajhdran  bhasa
Madhura (pada semester
genap ada pelajaran
bahasa Madura)
gen.dut a jeddut: anom
atabu’ — (paman
berperut gendut)
geng.gam v pergham, tekkem:
kaka’ ngéba beddhi sa
— (kakak membawa pasir
satu genggam);
meng.geng.gam v
mergham; nekkem: alé’ ~
peéssé saratosan (adik
menggenggam  uang
seratus);
geng.ga.man n
pergheman; tekkeman:
~na ale’ ce’ sekkenna
(genggaman adik sangat

erat)
ge.nit a 1éter: oréng biné’
rowa ce’ —ra

(perempuan itu sangat
genit)
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gen.tar (takut) ¢ tako’; tatak:
bd’na kodhu ta’ oljy _
ngadhabbhi mosibg
réya (kamu tidak boleh
gentar menghadapi
musibah ini)

gen.ting n ghéanténg: anoyy,
melle — ka dhjsq
Rampénang  (pamap
membeli genting ke desy
Rampenang)

ge.ra.ham a gherrem: g/’
sake’ ghighi — (adik
sakit gigi geraham)

ge.rai v barung; deékor;
bhallay: kaka’ ngakan
Jjhdjhdan neng — (kakak
makan kue di gerai)

ge.rak v ghuli: kocéng rowa
ta’ a— sama sakalé
(kucing itu tidak gerak
sama sekali);
ber.ge.rak v aghuli; ka’-
bhungkaan rowa ~

étambu angen
(pepohonan itu bergerak
diterpa angin);

meng.ge.rak.kan Vv
maghuli: dhibi’'na ~
tanangnga sé kacér (dia
menggerakkan tangannya
yang kiri);

ge.rak.an n

ghulina: ~ oréng rowd
macuriga (gerak-gerik
orang itu  sangal




mencurigakan)

ger.bang n ghappora;
saketéng: bhan-sabbhdn
jhalan  maso’ da’

karaton bada labing —
nga (setiap jalan masuk ke
karaton ada pintu
gerbang)

ger.ga.ji n jharghajhi: eppa’
nyaré — sé elang (bapak
mencari gergaji yang
hilang);
meng.ger.ga.ji v
ajharghajhi: oreng rowa ~
kaju jhdté (orang itu
menggergaji kayu jati)

ger.ha.na n  ghérring:
malemma bada buldn —
(tadi malam ada gerhana
bulan)

ge.ri.mis n rés¢’: maskela —
na’-kana’ rowa
pagghun bhdi mangkat
sakola (meskipun gerimis
anak itu tetap saja
berangkat ke sekolah)

ge.ser v lerset; erset:
— pa ka add’an korse
rowa! (geser ke depan
kursi itu!);
ber.ge.ser Vv alérset,
aerset: bato rajd rowa ~
samaréna bada lendhu
(batu besar itu bergeser
setelah terjadi gempa);
meng.ge.ser v ngerset:

kaka’ ~ lomaré ghan

sakoné’ (kakak
menggeser lemari sedikit-
demi sedikit);

meng.ge.ser.kan v
ngersetaghi: dhibi’na ~
bangkuna alé’ (dia
menggeserkan bangku
milik adik);
ter.ge.ser v
taérseét; talersét: korséna
ta’ sangajjha ~ (kursinya
tidak sengaja tergeser);
ge.ser.an nlersédhan:
kaju rowa ngallé
kennengngan polana
ecapo’ ~ aéng (kayu itu
berpindah tempat karena
geseran air)

ge.sit a musseé’;
ghiccang; raja ghuli: —
ongghu na’-kana’ rowa
(gesit sekali gerakan anak
itu)

ge.tah n ghatta: daun rowa
bddd — ghdttana (daun
itu mengandung getah);
ber.ge.tah n aghatta:
buwand ghdd?d??hang
rowa ~ (buah pisang itu
bergetah)

ge.tar, ber.ge.tar v aghuli:
bumé — polana badad
Jéndhu (bumi bergetar
karena ada gempa)

gi.at a cakang; parekas:
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dhibi’na — alako (dia
giat bekerja) N
gi.gi n ghighi: anom'sake —
(paman sakit gigi)
gi.gil, meng.gi.gil v
kacellebhan; ghumeghil;
talebat cellep: ale’ —
kacéllebbhan (adik
menggigil kedinginan)
gi.git v kekke’;
meng.gi.git v ngekke’:
alé’ ~ tanangnga eppa’
(adik mengigit tangan

bapak);
ter.gi.git v takekke’: tang
jhila ta ~ (lidahku
tergigit);

di.gi.git v ekekke’:
sokona ale’ ~ pate’ (kaki
adik digigit anjing)

gila a ghila, ta’ baras pekker;
ta’ genna: oréng rowa —
(orang itu gila)

gi.lap a téra’; ngacérnang;
ngennyer:. samaréna
eéyassaé sapédana kaka’
sajan —  (setelah
dibersihkan sepeda kakak
kelihatan gilap)

gilas viempet: — bhutol
rowa sampe’ bella! (gilas
botol itu sampai pecah!);
meng.gi.las v alémpet:
motor rowa ~ ajim
sampeé’ maté (mobil ity
menggilas ayam hingga
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mati);
ter.gi.las v talémpet.
tanangnga -~ ban
sapeda (tanganny,
tergilas ban sepeda);
peng.gi.las n
palempedhan: messén ~
Jhalan  rowa  gpj’
epateppa’ (mesin
penggilas jalan raya ity
sedang diperbaiki)

gi.li (menggelitik) v ghélicek:
na’-kana’ rowa é — bdn

kancana (anak itu
menggelitik kaki
temannya)

gi.lir, ber.gi.lir v ghiliran,
ghanteyan: ronda neng
tang kampong élakoné
kalaban — (ronda di
kampungku dilakukan
dengan cara bergilir)
gi.wang n ghibang: na-kana’
biné’ rowa ngangghuy
— (anak perempuan itu
memakai giwang)
gla.mor a alebbian; talebat
lebbi: dhibi’na — mon
abdddha’ (dia jika
berdandan terlalu glamol”z
glo.bus n pellér: —na bdrd
(globusnya bengkak)
go.blok a bhudhu; gendeng:
na’-kana’ rowa tamaso
oréng sé — (anak itu
termasuk anak Yyang




goblok)

go.da vanca; ghudha: — réng

bine’ rowa! (goda gadis
itu');

meng.go.da v aghudha:
dat-ngoddadhdn serréng

~ kanca biné’na
(pemuda itu sering
menggoda teman
perempuannya);

ter.go.da v taghudhj;
¢capo’ ghudha: na’-kana’
rowa ~ kancana se
senneng bu’-mabu’an
(anak itu tergoda
temannya yang suka
mabuk-mabukan);
peng.go.da n tokang
ghudha: dhibi’na lakar ~
(dia memang seorang
penggoda);

go.da.an n ghudhaan:
oréng laké’ rowa ta’
kowat bi’ ~ kancana (or-
ang laki itu tidak kuat
terhadap godaan
temannya);

di.go.da v c¢ghudha:
oréng biné’ rowa ~ ban
réng lake’ sé ju’-toju’ e
babana ka’- bhungkaan
(perempuan itu digoda
oleh laki-laki yang duduk-
dukuk di bawah pohon)

go.dok v andhal; kella: — obi

rowa! (godok ubi itu!)

go.lok n parang, sabhangsana

pakakas  kaangghuy
sékep; kerrés: anom mellé
— ka pasar (paman
membeli golok di pasar)

go.ni n rame: eppa’mamaso’

jhdghung ka ddlem
karong —  (bapak
memasukkan jagung ke
dalam goni)

go.reng v ghuring: — jhuko’

rowa pa gharing (goreng
ikan itu sampai garing);
meng.go.re.ng v
aghuring: emma’ ~ tellor
neng  ddpor  (ibu
menggoreng telur di
dapur);

go.reng.an n ring-
ghuring; ghuringan: kaka’
mellé ~ (kakak membeli

gorengan);
di.go.re.ng v éghuring:
jhuko’ rowa ~ ban

emma’ (ikan itu digoreng
oleh ibu)

go.sok n ghusok; 0sso;

kosot; sekkak’: —
sampé’ bhdrse! (gosok
agar mengkilap!);
meng.go.sok v ngosso;
ngosot; nyekkak: alé’ ~
sapatu eppa’na (adik
menggosok sepatu
bapak);

peng.go.soK n pangosso;
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$0-0ss0; sot-kosot. ebhu
abhdrsé’e kaca roma
ngangghuy ~ (ibu
membersihkan  kaca
rumah memakai
penggosok);

di.go.sok v ¢osso:
sapatu rowa ~ sampe’
bharsé (sepatu itu
digosok sampai bersih)

go.song a porron, angus,

potton: jhuko’na sé
eghuring — (ikan yang
digoreng gosong)

go.tong v ghutong; osong: —

kaju rowa ka tanéyan!
(gotong kayu itu ke
halaman!);

meng.go.tong v
ngosong: bdrghd ~
bherras ka truk (warga
menggotong beras ke
dalam truk)

go.tong royong v ghutong

rojhung; ajhung-rojhung:
ghaladhak rowa
ebangon bi’ bargha
kalaban — (jembatan itu
dibangun oleh warga
dengan cara gotong
royong)

go.yanga 1 jel-gijil; ghunjal;
ghujang: paraona —
e‘ca‘po' omba ¢ tengnga
tase’ (perahunya goyang

tengah laut); 2 ghunjak
(air): jhd’ ~ aéng rowq,
(Jangan goyang air itu);
ber.goyang v ajogét:
tokang tandhdng rowq ~
€ attas pangghung
(penari itu bergoyang i
atas panggung)

gu.dang n gudang: — rowq ¢

esse’e  bhdko ban
panglako (gudang itu diis
tembakau oleh para
pekerja)

gu.na n ghuna; manpaat: apa

— bhdrdng réya ka
ba’na? (apakah gunanya
barang ini untukmu?);
ber.gu.na v aghuna;
amanpaat: kamus réya
mongghu ~ da’ bannya’
oreng (kamus ini sangat
berguna bagi banyak or-
ang);

meng.gu.na.kan L
ngangghuy; aghunaaghi;
nyongghut: ~ komputer
kodhu tao carana
(menggunakan komputer
harus tahu caranya);
ke.gu.na.an ¥
kaghunaan; manfaatta

gu.nung »n ghunong: —

seméru para’ leddhu'd
(gunung Semeru akan
meletus)

terkena gelombang gu.ru n ghuru: oréng rowa
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dhdaddhi — (dia seorang
guru)

gu.si n ghusé: —ng sqke’
molaé malemma (gusinya
sakit mulai tadi malam)

gu.sur v ojuk; ojha; ghusor: —
roma rowa dari dinng’/
(gusur rumah itu darj
sini!);
meng.gu.sur v ngojuk;
ngojha: polisi ~ oréng s¢
romana ta’ teppq’
kennenganna (polisi itu
menggusur rumah warga
yang tidak berada pada
tempatnya);
di.gu.sur v &ojuk; €ojha;
eghusor: roma rowq ~
bdn pamarénta (rumah
itu digusur oleh

pemerintah)
gu.a n ghuwa: eppq’ atapa
neng — Maharani

(bapak bertapa di gua
Maharani)
gu.gur (untuk buah/daun) v
ronto: ddunna pao rowa
— éabbhdr angén (daun
mangga itu gugur tertiup
angin)
8u.la n ghula: émma’ melle —
ka pasar (ibu membeli
gula ke pasar)
guw.lai n gole: sajan nyaman
mon melle saté épasangé
— (sangat sesuai jika

membeli sate dengan
gulai)

gu.lat v okol: oréng rowa
amaén — (orang itu
bermain gulat);
ber.gu.lat v aokol: oreng
rowa ~ sakancaan (or-
ang itu bergulat dengan
temannya)

gu.li.ta a calémot;
calémoddhan; petteng
sara: kamar réya petteng
— (kamar ini gulita tanpa
nyala lampu)

gun.dah a seddhi; sossa; ta’
Nyaman neng-neng;
kobatér: eppa’  —
mékkeré kaka’ polana
ta’ tammat asakola
(bapak gundah
memikirkan kakak karena
tidak lulus sekolah)

gun.ting n ghunténg: kaka’
mellé — ka toko (kakak
membeli gunting ke toko)

gun.tur n kelap; ghaludhuk:
sabdllunna ojhdn
biasana bdida monyéna
— (sebelum hujan
biasanya ada bunyi guntur)

gu.rau n ghija’;
ber.gu.rau v aghaja’:
dhibi’na ~ bdn alé’na
sampé’ nangés (dia
bergurau dengan adiknya
sampai menangis)
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ha.bis (berakhir) a lobar;
tada’: tatéengghunna la
— kakabbhi
(pertunjukannya sudah
berakhir);
meng.ha.bis.kan v matada’;
maghemmet,; matotok:
na’-kana’ rowa ~
Jhdjhdna alé’na (anak itu
menghabiskan kue
adiknya)
ha.dir (datang) v dateng:
anom — ddri kotta
(paman datang dari kota);
meng.ha.di.ri v dateng;
adatengnge: kaka’ ~ kq
onjhdnganna kancana
(kakak menghadiri
undangan temannya);
meng.ha.dir.kan v
madateng: eppa’ ~ keyae
dari  Jhdba (bapak
menghadirkan kiai darj
Jawa);
ke.ha.di.ran n
datengnga; kadatenganna:
~ bd’na érep—arep
(kehadiranmy sangat

apal: ql¢’ —
Sorat patéha (adik hafa]
surat fatihah);
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meng.ha.fal.kap v
ngapalaghi: kqkq’ .
pidato bhdsq Madhyyg
(kakak menghafalkan
naskah pidato berbahagy
Madura);
ha.fal.ann apalan: -
sejarana 25 nabhi
eoca’aghi kalabdn
lancar (hafalan tentang
sejarah 20 nabi
diucapkannya dengan
lancar)

hak n kakobasaan; ha’:
dhibi’na ngajuaghi —
perwalian potrana ka
pangadhildan (dia
mengajukan hak perwalian
anak ke pengadilan)

ha.kim »n hakém: parkara
rowa epotosaghi bin —
(perkara itu diputuskan
oleh hakim)

ha.ji n ajjhi; :
ber.ha.ji v onggha ajjhi;
kabara’: eppa’ ~ é taon
duébu pétto’ (bapak
berhaji pada tahun 2007)

ha.lang v  addhang;
ngaddhéange: polisi —
massa unjuk rasa neng
add’na kantor bupatl
(polisi menghadang orang
yang berdemonstrasi di

depan kantor bupati)
ha.lus a alos: kolé’na lakar




— (kulitnya halus);
meng.ha.lus.kan v
maalos: emma’ ~

palappana rawon (ibu
menghaluskan bumbu

rawon)

ha.ma n  panyaket,
panyakeéddhd tanemman:
werreng — padi (wereng
adalah hama padi)

ham.bal, per.ma.da.ni n
babut, lama’ s¢ ekaghabay
dari kaén sé tebbel (alas
lantai yang terbuat dari
kain tebal): emma’ melle

— (ibu membeli
permadani)

ham.bar a ceya: kowa kella
celo’ rowa — polana

korang bujana (kuah
sayur asam itu hambar
karena kurang garam)
ham.bat, meng.ham.bat v
alang; nahan; ngaddhange:
tembhughan kas-rakas
bisa — jhdldnna aéng

songai (tumpukan
sampah menghampat
aliran sungai)

ham.bur, ber.ham.bur.an v
kar-bhalekar, cé-kalacer:
dhdlubdngnga —_
eabbhar angen
(kertasnya berhamburan
ditiup angin)

ha.mil v ngandung: réng biné’

rowa — olle lema bulan
(perempuan itu sedang

hamil lima bulan);
meng.ha.mi.li vV
ngandungé: na "-kana’
rowa ~ tatangghana
(anak itu menghamili
tetangganya);
ke.ha.mi.lan n
bhubhudhin; kandungan:
~ embhuk omor léema
bulan (kehamilan kakak
berusia lima bulan)
ham.pa a seppé: abd’ reya
aromasa cé’  —na
sajjhdgghha
edhinaaghi lake
(perasaanku hampa
setelah ditinggal suami)
ham.piradv p ara ’ :
kamussa — maréya
(kamusnya hampir selesai)
han.cur a ancor: paraona —
etambu omba’
(perahunya hancur
dihantam ombak);
meng.ha.cur.kan %
ngancorraghi; maancor:
léndhu ~ ko-bengko
(gempa telah
menghancurkan banyak
rumah);
di.ha.cur.kan v
¢paancor;  eparosak:
rosak: bdto raji ~
ngangghuy messén (batu
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besar itu telah dihancurkan
memakai mesin)

han.duk n andok: alé’

ngangghuy — anyar
(adik memakai handuk
baru)

ha.ngat a anga’: mandi ghu-

ha.

lagghu ngangghuy aeng
— (mandi pagi
menggunakan air hangat);
meng.ha.ngat.kan v
maanga’: na -kana’ biné’
rowa ~ bhddhanna
¢add 'na tomang (gadis
itu menghangatkan
badannya di depan
perapian)

ngus a angos; porron;
potton: saté sé éobbhar
kaka’' sakabbhina —
(sate yang dibakar kakak
hangus semua);
meng.ha.ngus.kan v
mangos; mapotton;
maporron

han.tam v tambu; tokol (untuk
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badan); terkem; torkop
(khusus kepala): maleng
rowa eé— bi’ polisi
(maling itu dihantam
polisi);

meng.han.tam v mokol;
norkop; nerkem: polisi ~
maléng  ngangghuy
panjhalin (polisi
menghantam maling

memakai penjalin);
di.han.tam v étamby:
¢pokol; eterkem; étOrkop
kalabéan koat (dipuky]
dengan kuat): oréng rowq
~ bi’ mosona (orang ity
dihantam musuhnya)

han.tu n sétan: roh s¢ jhubg’

s¢ bada ¢kennengan ta’
tanto (roh jahat yang
berada di tempat-tempat
tertentu): roma rowa
bdada —na (rumah itu ada
hantunya)

ha.nya adv coma; ghun;

namong: ghelld’, alé’ —
atanya, banné nyangkal
ka cacana emma’ (tadi,
adik hanya bertanya saja,
bukan melawan
pembicaraan ibu)

ha.nyut v anyo’; lanyo’,

taghiba kalaban aéng s¢
banjir, omba’ (terbawaarus
banjir, ombak): paraona
anom é — banjir (perahu
milik paman hayut
terbawa banjir);

meng.ha.nyut.kan V
malanyo’aghi; s¢
apangghibat lanyo’;
taghiba lanyo’: oréng
rowa ~ kaju ka songay
(orang itu menghanyutkan
kayu ke sungai);

ter.ha.nyut v talanyo’:




oréng rowa ~ aéng
songay  (orang ity
terhanyut air sungai)

ha.pus v kosot; ghusot: ta°
taabds pole; elang ta’
paddhang (tidak terlihat
lagi; hilang); — tolésan ¢
papan rowa! (hapus
tulisan di papan tulis itu!);
meng.ha.pus v ngosot;
Ngosso: ngosso pa-apa
sopaja elang keddha’na,
tolésanna (menggosok-
gosokkan sesuatu agar
hilang tulisannya): nq -
kana’ rowa ~ tolésan ¢
papan (anak itu
menghapus tulisan di
papan tulis);
meng.ha.pus.kan v
ngosotaghi, ngossoaghi
kalaban nyoro oréng laén
kaangghuy  matada’
tolésan otaba keddh&’
(menghapuskan dengan
menyuruh orang lain untuk
menghilangkan kotoran
atau tulisan): dhibi’na ~

keddha’ e peépéna
pacarra ngangghuy
sattanang (dia

menghapus noda di pipi
kekasihnya dengan sapu
tangan);

ter.ha.pus v takosot,
taosso kalaban ta’

¢tengnget, ta’ ésangaja
(dihilangkan dengan tidak
sengaja): tolésan é papan
~ ban alé’na (tulisan di
papan terhapus oleh
adiknya);

peng.ha.pus n settép;

sot-kosot; bhérang,
pakakas  kaangghuy
ngosot (alat untuk

menghapus): alé’ mellé ~
e toko buku (adik
membeli penghapus di
toko buku)

ha.ram @ haram, ¢larang

ha.

kalaban hokom; ta’ halal
(dilarang menurut hukum):
ngakan dhaghing babi
réeya hokomma —
kaangghuy umat Islam
(makan daging babi
hukumnya haram bagi
umat Islam);
meng.ha.ram.kan v
ngaramaghi: aghdima Is-
lam ~ ummatdhd ngakan
dhaghing babi (agama
Islam mengharamkan
umatnya memakan daging
babi)

rap v ta’ langkong;
kodhuna: — tenang,
teppa’ badad wjian (harap
tenang, sedang ada ujian);
meng.ha.rap v ngarép:
na’-kana’ biné’ rowa ~
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pacarra abali pole (gadis
itu mengharap kekasihnya
segera melamarnya);
ha.rap.an n arepbhan, pa-
apa s¢ dareb, s¢ ekakareb
(sesuatu yang dapat
diharapkan): ~na sengko’
moghd  tang ana '
étarema maso’
angkadhdn (harapan
saya semoga anakku
diterima masuk ABRI)

har.dik v péso, makaloar caca

dari colo’ s¢ jhubd’
(mengeluarkan
pembicaraan yang jelek);
meng.har.dik v mesoe:
jhd’ ampo ~ oréng laen
(jangan suka menghardik
orang lain)

har.ga n 1 argha, nilai bharang

s¢ etantoaghi kalaban
péssé (nilai barang yang
ditentukan dengan uang):
satéya —na sapeda mo-
tor larang (sekarang
harga sepeda motor
mahal); 2 kahormadhan
(kehormatan): abd’ dhibi’
kodhu ajaga -
kalowarga (kita harus
menjaga kehormatan
keluarga)

ha.rin aré, bakto dari

ghulagghu sampe’
ghulagghu pole (waktu
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dari pagi sampa Pagila - ~;
Satéyqg —

waktu 24 jam);

Senén (sekarang hari'

Senin);

— raya: tellasan, ara 58 i
ra)a mongghu oréng Islam, {
(hari besar Islam); .

korang sapolo

are

agghi’ (hari raya kurang
sepuluh hari lagi); — rays
idul fitri: tellasin: ~
teppa’ ka aré Sabto g¢
bhakal dateng (hari raya
idul fitri tepat hari Sabty
yang akan datang); —
raya kurban: tellasén
kurban atau tellasan raja:

~ mongghu da’

oréng

Madhura ékarjdi ghu-

onghu (bagi

orang

Madura, hari raya kurban
dirayakan secara besar-

besaran);

— raya ketupat: tellasan

katopa’;

ha.ri.an n sabbhan are;
rén-arén; saarean; saneap
aré (setiap hari): gajina
ebdjdr ~ (gajinya dibayar

harian);
se.ha.ri.an 7
bhenténg; saaré

saaré
(satu

hari): alé alako ~ €

romana pak kyaé
bekerja seharian di
kiai);

(adik



se.ha.ri-ha.ri j ré-
saaréna; bhan aréna: ~
ba’'na alako apa?
(sehari-hari kamu bekerja
sebagai apa?)
ha.ri.mau » macan
har.ta n arta, dhunnya:
anom ce’

bannya'nq
(harta paman sangat
banyak)

ha.rua néser, amargha
ngabas otaba ngeding pa-
apa (kasihan melihat atay
mendengar sesuatu):
eppa’ ngabds kalabdn
rassa ate — dda’ nq’-
kana' rowa (bapak
melihat dengan rasa haru
terhadap anak itu)

ha.rum ¢ ro’om, nyaman
bauna (sedap baunya):
kembhang malaté —
bauna (bunga melati
baunya harum);
meng.ha.rum.kan v
maro’om; madhaddhi
ro’om (menjadikan
harum): Taufik Hidayat
~ nyama Indonesia é
Olimpéade Atena
(Taufik Hidayat
mengharumkan nama In-
donesia di Olimpiade)

ha.rus adv kodhu; wajib: ana’
— ngormaté da’ reng
towana (anak harus

menghormati
tuanya);
se.ha.rus.nya a kodhuna;
sapatotdha: la ~ dhibi 'na
eghighirri polana
tédung malolo (sudah
scharusnya dia dimarahi
karena tidur terus)

ha.sil nhasel: olléna:
usahana la olle —

orang

(usahanya telah
membawa hasil);
meng.ha.sil.kan %

ngase¢laghi; mahasel;
maontong: namen cabbhi

~ peéssé  (menanam
lombok cukup
menghasilkan uang)

'ha.ti n até: alé’ sake’ — ka
kancana (adik sakit hati
pada temannya)

*hati, hati-hati adv t¢-ngate;
ngastete: mon alako
kodhu — (jika bekerja
harus hati-hati);
ber.ha.ti-ha.ti v ngastete:
~ mon mangkaddha
asakola (berhati-hatilah
jika berangkat ke sekolah)

ha.us apelka’; arjhéang:
sengko’ — ongghu (saya
sangat haus)

ha.yo (ayo) p mayu; maju: —
mangkat kaada’ (ayo
berangkat duluan)

he.bat a hébat: na’-kana’
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laké’ rowa lakar —, la
bannya’ piala sé ékaolle
(pemuda itu memang
hebat, telah banyak piala
yang diperolehnya)

hen.dak adv bhakal: lulus SD

hen.ti n

— masok SMP (lulus SD
hendak masuk ke SMP)

ambu: taon
réya dhibi’na — asakola

(tahun ini dia berhenti
sekolah)

he.ran a kasambu’: ghuru

he.

rowa — ngabds
moreddha penter
aghambar (guru itu heran
melihat muridnya pandai
menggambar);
meng.he.ran.kan v
makasambu’:
kalakoanna na’- kana’
réya ~ gha-tatangghana
(tingkah laku anak ini
mengherankan
tetangganya)

wan n keéban: macan
tamaso’ — se
bhabhdjani (harimau
termasuk hewan yang
berbahaya)

hi.as, ber.hi.as v adhan-dhan:
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sabelluna  épajhdng
mantan kodhu — ghellu’
(sebelum duduk di
pelaminan, pengantin
berhias dulu);

meng.hi.as y ,
pengias mantan rowq -
mantan lake"(penghias
pengiptin sedang
menghias pengantin 141
) Pengantin |ak;.
meng.hi.asi v adhs,.
dhané: kakak ~ al}e‘“‘l:a
neng kamar budi (kaka)
menghiasi adiknya g;
kamar belakang);
hi.a.san » hiasan: emmg’
melle ~ roma (iby
membeli hiasan rumah)

géyas:

hi.bur v pasenneng: séngko’

angrasa eé— ban tang
ca-kanca (saya merasa
dihibur oleh teman-
teman);

hi.bur.an » taténgghun:
senga’ jha’ nengghu ~ sé
ta’ ron-karon (awas,
jangan melihat tontonan
yang tidak karuan)

hi.da.yah » hidayah: pojhi

sokkor polana ollé —
dari ghusté Allah (puji

sukur karena dapat
hidayah dari Allah)
hi.dung n élong: — alé’

lancéng (hidung adik
mancung)

hi.dup adv odi’: tipina la —

(televisinya sudah hidup?;
meng.hi.dupi v ngodi’i:
réng laké’ rowa ~ ana’




binéna bi’ ajhuwdlin ¢
goder (laki-laki jty
menghidupi anak Istrinya
dengan berjualan es
goder);
meng.hi.dup.kan
ngodi’aghi: dhibi'ng ~
radiona alé’na (dia
menghidupkan radio milik
adiknya)

hi.jau a bhiru: kalambhing

oréng rowa abdrna —
(baju orang itu berwarna
hijau)

hi.lang » élang: tang saped

— € add’na bengkona
tang kanca (sepeda saya
hilang di depan rumah
teman);
meng.hi.lang.kan v
maclangaghi; maélang:
na’-kana’ rowa ~
peésséna emma’na (anak
itu menghilangkan uang
ibunya);

ke.hi.lang.an n
kaclangan: eppa’ ~ péssé
sajuta (bapak kehilangan
uang satu juta)

hi.na @ koca’é; ajhar; ébir;

meng.hi.na v ngébir;
ngoca’e: jha’ dhujin ~
oreng laén (jangan suka
menghina orang lain);

hi.na.an 7 éca’- koca’é:
ale’ pagghun sabbhair

maskela segghut ~ b’
oréng laén (adik tetap
sabar walaupun sering
mendapat hinaan dari or-
ang lain);

di.hi.na v &koca’e: ale’
segghut ~  polana
kabadianna sé¢ ta’
teppa’ (adik sering dihina
karena keadaannya yang
kurang sempurna)

hin.dar v nyeénggha;

meng.hin.dar v
nyenggha; ondhur: bd 'na
~polana apa? (apa sebab
kamu menghindar?);
meng.hin.da.ri v
ngondhuri; nyéngghai:
réng biné’ rowa éntar ~
ana’na (wanita itu pergi
untuk menghindari
anaknya)

hi.rup, sergu’;

meng.hi.rup v nyergu’:
— angen lagghu
masegghar ka bhdadhdn
(menghirup udara di pagi
hari dapat menyegarkan
badan)

hi.tam # celleng: ondemma la

= calémodhan
partandha bhakal
torona ojhan (mendung
yang hitam peranda bakal
turun hujan)

hi.tung v étong: — péssé
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réya pateppa’! (hitung
uang ini dengan benar!);
hi.tung-hi.tung.an n
tong-bitongan: ale’ ajhar
~ ka anomma sé dhaddhi
ghuru (adik belajar
hitung-hitungan dengan
paman yang seorang
guru);

meng.hi.tung v ngetong:
eppa’ ~ pesse (bapak
menghitung uang);
meng.hi.tung.kan v
ngetongaghi: embhuk ~
pessena eppa’ (kakak
menghitungkan uang
bapak);

hi.tung.an n ¢tongan;
bitongan: ~ ka tello’
bd’na kodhu la berka’
(hitungan yang ke tiga,
kamu harus lari)

ho.bi a kasenengngan; bur-

leburanna sengko’ andi
— manceéng jhuko’ (saya
punya hobi memancing

ikan)

hor.mat v ngormad: bild la
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mandird eonjhu’ kéta
kodhu — (apabila
bendera dinaikkan kita
harus hormat);

meng.hor.ma.ti =~ v
ngormadhi: sé ngoddan
kodhu ~ ka sé towaan
(yang muda harus

kehormatan
bupati)

hu.'an n oithan- g
dharrdy oggi 203
hari inj sangg . (ujan

gat deras);
ke.hu.ja.nap
kaojhanan: g ’
malemma ~ ( Eig
Saya tadj

malam kehuj anan);
peng.hu.jan (musim) p
nambhard’: mosem -
karé sabulan agghi’
(musim penghujan tinggal
satu bulan lagi)

hu.kum » hokom: ngéco’
sape  réya kaléro
meénorot — (mencuri sapi
itu melanggar hukum)

hu.ni, meng.hu.ni v enneng;
ngennengé: reng lake
rowa — romana embdna

(orang laki-laki itu
menghuni rumah
neneknya);
peng.hu.ni n patogh:
sakabbhina  bengko
réya bada ~na (set1ap
rumah ada penungg“nya)
hu.ruf n horop

hu.tan 7 alas: eppa’ méghd




hu.tang

mano’ neng — (bapak
menangkap burung dj
hutan)

n  otang:
sengko’ta’ andi’ — sama
sakalé ka emby’ (saya
tidak punya hutang sama
sekali kepada ibu);
ber.hu.tang v aotang:
ghutté ~ pessé sajuta kq
tatangghdna (paman
berhutang uang satu juta
kepada tetangganya);
meng.hu.tangi v
ngotange: séngko’ ~
pessé ka bhibbhi (saya
menghutangi uang kepada
bibi)
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I

ia pron oréng rowa; dhibi’na:
— badn séngko’ settong
kampong (ia dan saya
tinggal sekampung)

i.ba a néser: sengko’ — ka
alé’na (saya kasihan
kepada adiknya)

i.ba.rat n akanta; acora’:
bi’'’na —  kacang
kaloppaé ka kolé’na
(kamu ibarat kacang lupa
akan kulitnya)

i.ba.dah v ibadha: — reya
parlo mongghu da
manossa kaangghuy
sango paghi’ (ibadah itu
perlu bagi manusia untuk
bekal hari esok)

i.bu » ¢bhu; embu’; emma’:
— mellé jhuko’ ka pasar

(ibu membeli ikan di
pasar);

— jari (jempol) empol;
pol-empolan; jempol:
gharighi’ sepaleng
panda’ ésebbhut ~ (jari
yang paling pendek disebut
ibu jari);

— tiri n embu’ kabéallun:
na’-kana’ rowa andi’ ~

(anak itu mempunyai ibu
tiri)
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i.de n pamekkéran: pg ‘na
lakar la pénter, segghyt
andi’ — se bhigus (dia

mempunyai ide yang
cemerlang)

i.gau, meng.i.gau v ngajha’:
bzld‘te‘dung ale’ segghut
— (jika tidur adik sering
mengigau)

i.kan n jhuko’: eéppy
aghuring — ¢ ddpor
(ibu menggoreng ikan di
dapur);
— kering n gharreng;
embu’ ajhemmor ~ (ibu
menjemur ikan kering);
—terin kénduy:
eppa’ mellé ~ (bapak
membeli ikan teri)

i.kat v talé’¢; peéngkot: ~
embi’ rowa é babdna ka’
bhungka’an! (ikat
kambing itu di bawah
pohon!);
— pinggang n sabbhu’;
katémang: eppa’ melle —
neng pasar malem
(bapak membeli ikat
pinggang di pasar malam);
meng.i.kat v nale’¢;
méngkot: kaka’ ~ embi
ngangghuy talé tampar
(kakak mengikat kambing
memakai tali tampar);




meng.i.kat.kan v
naléaghi; méngkotaghi;
ghutte  ~  tamparrq
embi’na ka kaju (paman
mengikatkan tali
kambingnya pada pohon):;
ter.i.kat v tapéngkot:
sapena ~ ¢ ka’-
bhungka’an (sapinya
terikat di pepohonan)

i.kut v noro’: dhibi’na —
eppa’'na ka kotta (dia
ikut bapaknya ke kota);
meng.i.kuti v noro’
bunte’: ale’ ~ eppa’ ka
pasar (adik mengikuti
bapak ke pasar);
ikut-ikut.an »n ro’-noro’:
bda’na jha’ sampé’ ~
kancana alako jhuba’
(kamu jangan sampai ikut-
ikutan temanmu berbuat
tidak baik);
ter.i.kut » tanoro’: tang
bhdarang ~ ka motorra
anom (barang
kepunyaanku terikut pada
mobil paman)

il.Lmu n ¢lmo: mon nyaré —
kodhu paghu-ongghu
(jika mencari ilmu harus
sungguh-sungguh)

im.bang, se.im.bang 4a
beddu; pada

in.for.ma.si n kabhar; berta;
katerrangan: badd — ta’

nyaman kangghuy
bd’na (ada kabar tak
bagus untukmu)

L.nap, meng.i.nap v ngenep:
ba’na — neng dinna’
ghelu (kamu menginap di

‘ sini dulu)

in.dah o Iebur; éndhai;
bhaghus: pamandangan
ghunong rowa — éabds
dari jhdu (pemandangan
gunung itu tampak indah
dilihat dari jauh)

i.ngat v énga’: séngko’ —
bila bd’'na mésem (saya
teringat senyumanmu);
meng.i.ngat v ngénga’é:
~ kadhdddhidn
malemma séngko’ ta’
bisa tédung (mengingat
kejadian semalam saya
tidak bisa tidur);
meng.i.ngat.kan v
maeénga’aghi:  bd’'na
kodhu ~ kakangnga
jha' ujian lagghu’ ésaba’
neng sakolaan (kamu
harus mengingatkan
kakakmu bahwa ujian
besok pagi diselengarakan
di sekolah)

i.ngin a terro:
séngko’ — melléa roma
sé arghdna pa’ polo juta
ka attas (saya ingin
membeli rumah yang
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harganya empat puluh juta
ke atas);

ke.i.ngin.an n
pangaterrona: ~ na -
kana’ rowa ta’

takabbhul (keinginan
anak itu tidak terkabul)
ing.kar v co-ngoco; lécekan:
bd’na jhd’ sampe’ — ka
kancana dhibi’ (kamu
jangan sampai ingkar j anji
kepada teman sendiri)
i.ngus n mero’; oseng: bild
kalesma biyasana
kaloar — (bila sakit flu
biasanya keluar ingus)
i.ni pron réya: — péssena
béd’na? (ini uang kamu?)
in.jak v éddha’: jha’ —
paléstéran rowa sabab
ghi’ becca! (jangan kau
injak lantai itu karena
masih basah!);
meng.in.jak v ngéddha’:
oréng rowa ~ tang soko
(orang itu menginjak
kakiku);
meng.in.jak-in.jak v
dha’-ngéddhad’: embi’ ~
tanemman sé ghi’ bhuru
ngembdng (kambing
menginjak-injak tanaman
yang baru semi);
ter.in.jak v taeddha’
tateddha’: sokona ale’ ~
bdn kancana (kaki adik
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terinjak oleh temannYa)
ter.in.jak-in.jak v ¢dhz>.
eddha’: kahormadhanna
oreng rowa i
(kf:h.orn'latan orang ity
terinjak-injak)

in.saf a jherra;  amby:
dhl‘bl ‘na satéya la — g
ngeco’an (dia sekarap
sudah insaf melakuk :

an

pencurian)

in.sang »n ca’ang: — jhuko’
rowa ce’ rajéna (insang
ikan itu sangat besar)

in.tai, meng.in.tai v ngono’¢;
no’-ngono’¢: polisi —
maleng dari
pakétekkanna (polisi
mengintai pencuri dari
persembunyiannya)

in.tip v nyorne’: na’-kana’
biné’ rowa — alé’na sé
parappa’na  tedung
(gadis itu mengintip
adiknya yang sedang
tidur);
meng.in.tip vy 1no’-
ngono’&; nyorn&’: badd
oréng ~ ¢ budina labang
(ada orang mengintip di

balik pintu )
i.ris v séksek; seérser: —
bhdbdng réya

ngangghuy todi’! (iris
bawang ini dengan
pisau!);




meng.i.ris v nyeksek,
nyerser: ebhu ~ bhabdng
neng dapor (ibu mengiris
bawang di dapur);
meng.i.ris-i.ris v sék-
nyeksek, seér-nyerseér;
ter.i.ris v takerra’;
taseksek: tananga ~ todi’
ta’ sangajha (tangannya
teriris pisau secara tidak
sengaja)

i.sap v sergu’; cepcep: —
roko’'na on- laonan!
(hisap rokoknya dengan
pelan-pelan!);
meng.i.sap v nyergu’;
nyépcep: anom ~ roko’
ce' ceppeddha (paman
mengisap rokok dengan
sangat cepat)

i.seng ¢ tada’ lakona pole:
ghangghu’; ta’ andi’
tojjhuwan: kaka’ —,
ngajhdk lan-ajhdlan
bin kancana (kakak
iseng, mengajak teman-
temannya jalan-jalan)

i.si n éssé: —e temba rowa
kalabdn aéng! (isi timba
itu dengan air!)

is.ti.me.wa g istimeéwa:
dhibi’na olle kado —
diri  pacarra  (ia
mendapat kado istimewa
dari pacarnya)

is.ti.ra.hat v laod: bild lesso

kodhuna — ghellu (bila
kecapean seharusnya

istirahat dulu)
is.tri n biné: —na kaka’
lakar raddhin (istri kakak

memang cantik)

i.su n bhitna; kabhar sé ta’
maste: na’-kana’ rowa
lakar andi’ kalakowan
Jhuba’, dhujin abdy-
ghabay — sé ta’ bhendar
(anak itu memang punya
kebiasaan buruk, suka
menyebarkan isu yang
tidak benar)

i.tik n etek: dhaghingnga
— lakar nyaman (daging
itik memang enak)
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T

ja.bat, ja.bat ta.ngan v

salaman: kaduwa
pongghdba rowa —
bakto tatemmo (kedua
pejabat itu saling jabat
tangan ketika bertemu)

ja.ba.tan n jabadhén; pangkat:

eppa’ onggha — (bapak
naik jabatan)

ja.ngan n ella; ajjha’; ta’ ollé:

bda’na — aroko’ (kamu
jangan merokok)

ja.di, men.ja.di v dhaddhi:
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ana’na pak kaléebun
rowa taon réya étaréma
— pongghdba (tahun ini,
anak kepala desa itu
diterima menjadi pegawai
negeri);

men.ja.di.kan v
adhaddhiaghi; madhaddhi:
oréng rowa ~ alé’na
na’-kana’ sé koat (orang
itu menjadikan adiknya
seorang anak yang tegar);
men.ja.di-ja.di v dhi-
madhaddhi; sajan dhaddhi:
kanakalanna nak-kana’
rowa ~ (kenakalan anak
itu makin menjadi-jadi);
ke.ja.di.an n
kadhaddhiyan: ~ malemma

jad.wal jadwal: g,

ja.gav jaga:

la masadq, k
5 28 a abg’
(kejadian tagi majqy, ?el:;zx

menyadarkannya)

bellunna
U'tag
gajar hams

ngajhar kogp
(sebelum mep
tahu adwal)

N Pabhenqg,
alé’na  (jaga adikmy
dengan baik);
men.ja.ga v ajaga: Oréng
rowa ~ tarétanng g4
sake’ (orang ity menjagy
saudaranya yang sakit);
ber.ja.ga-ja.ga V agé-
jaga: sakabbhing polisi ~
polana  bada qgqf.
arosak (semua polis;
berjaga-jaga karena ada
kerusuhan)

pen.ja.ga n tokang jagi;
s€ ajaga: ¢ ddlem
penjara la bada ~ (di
dalam penjara sudah ada
penjaganya);
pen.ja.ga.an n
penjagaan: sabelluna
maso’ da’ Istana
Merdeka biyasana
ngalebddhi pos ~
(sebelum masuk ke Istana
negara biasaya melewati
pos penjagaan)

ja.gal n jagal: sapéna ébhalli

bi’ tokang — (sapinyd
disembelih oleh tukang



jagal)

ja.gung n jhﬁghung: embu’

namen — (ibu menanam
jagung)

ja.gur (bongsor) a jhurbhy:

bd’'na lebbi -
katembhdng alé'na (dia

lebih bongsor ketimbang
adiknya)

jahat a jahat: masyarakat

ta’ senneng bi’ oréng sé
andi’  bdbdtek —
(masyarakat tidak suka
dengan orang yang punya
sifat jahat);

pen.ja.hat n penjahat:
polisi bisa nangkep ~
(polisi berhasil menangkap
para penjahat)

ja.he n jhai: emma’ aghdabady

biddhdng — sabbhdn
aréna (ibu membuat
minuman jahe setiap hari)

ja.hitv jhai’: salebbadr se

peddhd jaréya kodhu
é— (celana pendek yang
robek ini harus dijahit);
men.ja.hit vajhai’: emma’
~ kalambhi ban
salebbdr (ibu menjahit
baju dan celana pendek);
ja.hit.an n jhai’anna: ~
kalambhi rowa beddha
saparo (jahitan baju itu
sobek separuh);

pen.ja.hit n
tokang jhai’: eppa’

beprofesi sebagai
penjahit)

ja.ila ampo la-nyala; dhujan
nget-nengnget: na’'kana’
rowa — ka ca-kancana
(anak itu suka jail pada
temannya)

ja.jah, men.ja.jah v jhajha;
ajhajha: Jepang —
bhdangsa Indonesia
korang lebbi tello ratos
taon (Jepang menjajah
bangsa Indonesia kurang
lebih tiga tahun)

ja.jan n jhajhan: emma’ melle
— neng pasar (ibu
membeli jajan di pasar);
ber.ja.jan v ajhajhan: mon
neng sakolaan jha’ ~
bdn-saromban (kalau di
sekolah jangan berjajan
sembarangan)

ja.an jhala; jharing: oreng
majangan bila méghd’
Jhuko’ biyasana
ngangghuy — (para
nelayan menangkap ikan
menggunakan jala);
men.ja.la v ajhala;
ajharing: ghutté ~ jhuko’
neng tase’ (paman
menjala ikan di laut);
pen.ja.la n tokang jhala:
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~ jhuko’ rowa
ngangghuy capeng
(penjala ikan itu memakai
caping)
jalannlorong; jhalén;
embung: sakabbhina
polisi padd ajaga neng
— raja (semua polisi
berjaga di jalan raya);
ber.ja.lan v ajhalan;
alomampa: oréng rowa ~
soko dari Mekkasdn ka
Sampang (orang itu
berjalan kaki dari
Pamekasan ke Sampang);
ja.lan-ja-lan v apalesser;
jar-kalenjar; lan-jhalanan:
sakabbhina moréd ~ ka
Bdli ¢ bdkto notobhdn
(semua murid jalan-jalan
ke Bali di waktu liburan);
men.ja.la.ni v ajhalane:
anom ~ pengobatan
neng roma saké’ (paman
menjalani pengobatan di
rumah sakit);
men.ja.lan.kan v
ngalakone; ajhalanaghi:
oréng rowa la ~ tugas
kalabdn bhdaghus (dia
telah berhasil menjalankan
tugas dengan baik);
pe.ja.lan n oréng sé
ajhalan: ~ rowa coma
ngangghuy kalambhi
ban salebbadr (pejalan
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kakl 1tu hanya Memaka;
baju fian celana pendek).
per.ja.la.nan ;,
parjhalanan: ~ g4,
Mekkasan ka Sorbhdjd
parlo bakto tello Jhéim
(perjalanan dari
Pamekasan ke Surabaya
memerlukan waktu tigs
jam)

ja.lar, men.ja.lar v nalar; alat.
latdhan; alarbat:
bhungkana labu — jq
man-dimman (pohon laby
menjalar kemana-mana)

jam n jham: bhibbhi’ melle —
ka toko (bibik membeli
jam ke toko);
ber.jam-jam num ajham-
jham: séngko’ ngantos
bd’na sampeé’ ~ (saya
menunggunya sampai
berjam-jam)

jam.bak v ghumbhé’;
men.jam.bak v
aghumbha’: embhuk ~
obu’'na kancana (kakak
menjambak  rambut
temannya)

jam.ban n kakos: ko-palako
rowa aghdbdy — neng
budina roma (pard
pekerja itu membuat
jamban di belakang
rumah) .

jam.bu n jhambhu: pa’ @ik



andi’ bhungkana — (pak
haji memiliki pohon
jambu) \
jamun jhamo: eppa’ melle
— ma’jun  (bapak
membeli jamu ma’jun);

ber.ja.mu v ajhamo:
sengko’ ~ sabbhadn
buldn sakaléan (saya
minum jamu sebulan
sekali);
men.ja.mu » aladhiné:
emma’ ~ tamoy (ibu
menjamu tamu)
ja.mur n kolat: binnya’
tombu — ¢ péngghir
Jhdldn (banyak tumbuh
Jamur di pinggir j alan)
jan.da »n randha: — rowq Jg
tello taon ¢ dhina bi’
lakéna (janda itu sudah
tiga tahun ditinggal
suaminya);
— tanpa anak p
balanjhar
ja.ngan adv ta’ oll¢; ajjha’;
ella: — muwang bu-
rombu bdan-sarombéin
(angan buang sampah
sembarangan)
jan.tan n lake’; Jago.: ajam
— bhin lagghu
akoronno’ (ayam jantan
setiap pagi berkokok)
jang.gut n Janggu’: —4p

enga’ nyaruan
aghdntong (janggutnya
seperti lebah
menggantung)

jang.krik » jangre’; ghanta’:
— biyasana odi’ neng
saba (jangkrik biasanya

hidup di sawah)

jan.tung n jantung: anom
sake’ — (paman sakit
jantung)

ja.nur n jhanor: — konéng
epasang neng add'na
labang térop (janur
kuning dipasang di depan
pintu terop)

jarak njara’; jau: Mekkasdn
ka  Sampang —na
korang lebbi 45 km
(Pamekasan ke sampang
Jaraknya kurang lebih 45
km)

ja.rang a rang-rang: kaka’ —
mole  ka Madhurd
(kakak jarang pulang ke
Madura);
ja.rang-ja.rang ¢ dhang-
sakadhéng; rang-
rangrang: molaé alako
neng Jakarta, dhibi’'nq
~ molé (sejak bekerja di
Jakarta dia jarang-jarang
menengok pulang)

jari n gharighi’: —p, ale’
élang séttong (ari adik
hilang satu);
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— manis n tonjhu’

maneés: ~ sa alé’ loka

(jari manis adik luka);

— panjang n tonjhu’

lanjhang;

— telunjuk 7 tonjhu’;

— tengah ntonjhu’ tenga:

ghdrighi’ sé bdd?d nga -

tengngaan ésebbhut ~

(jari yang berada pada

posisi tengah disebut jari

tengah)

jaring 7 jhéring: eppa’ melle
— jhuko’ é pasar (bapak
membeli jaring ikan di
pasar);
men.ja.ring v ajharing:
réng majang ~ jhuko’
neng tasé’ (nelayan
menjaring ikan di laut);
men.ja.ring.kan v
ajharingaghi: anom ~
Jjhuko’ kaangghuy
ana’na (paman
menjaringkan ikan untuk
anaknya)

ja.rum n jharum: emma’ ajhai’
kalambhi ngangghuy —
ban bula (ibu menjahit

baju memakai jarum dan
benang)

ja.sad n bhatang: oréng sé
tabra’an rowa karé —
nga (orang yang tabrakan

. itu tinggal jasadnya)

Ja.ti n jhate: eppa’ moghdr
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— hati trégpa-
dhibi'na ~ ka rgr g
biné rowa (dia jatuh g
ke gadis itu);
ber.ja.tuh.an J
aghﬁgghﬁr an: Dao massq’
~ kenneéng kaléng
busbus (mangga yang
sudah matang berjatuhan
tertiup angin kencang);
men.ja.tuh.kan
maghagghar: alé’ ~ gellis

sampe’ belld (adik
menjatuhkan gelas sampai
pecah)

ja.uh a jhau; cemot: romana
ghutté cé’ —na (rumah
paman sangat jauh);
— sekali a cameng;
ber.ja.uh.anv ajhduwan:
na’-kana’  kembhdr
rowa toju’na ~ (anak

kembar itu duduk

berjauhan; e
men.ja.uh v ajhaul;

majhau: na "-kana’ ToV S
anak 1fd

menjauh dari temannydi ¢

~ déri kancana (

=4
a
|




na’-kana’
kancana se ta
magontong (anak itu
menjauhi temannya yang
tidak menguntungkan);
ke.ja.ub.an n kajhauan;
jhau ghellu: romana
ghutté ~ (rumah paman
kejauhan)

ja.wab njawab: bila étanyaé
kodhuna dhuli — (jika
ada orang bertanya
segeralah dijawab )

jebol v ghujur: keddhung
kona — étambu truk
(tembok kuno jebol
ditabrak truk)

je.jak n lampat:
sokona oréng rowa a—
(kaki orang itu
meninggalkan jejak)

je.ja.ka n lanceng: réng biné’
rowa alakéya bi’ —
(perempuan itu akan
menikah dengan seorang

rowa o

’

Jejaka)

jelas apaddhang; moddha;
jharna’: sateya,
mas’alana la e
(sekarang, masalahnya
sudah jelas);
men.je.las.kan v
ajellasaghi; ajharbaaghi:
ghuru rowa ~

pangajhdran
matematika (guru itu

sedang mengajar
pelajaran matematika);

mem.per.je.las v
mamoddha; materrang:
na’-kana’ rowa @~
mas’'alana (anak itu
sedang memperjelas

masalahnya);
pen.je.la.san n
jhéajharbaan: ghuru
aberri’ ~ ka moréddha
(guru memberikan
penjelasan kepada
muridnya)

je.lek a jhuba’: lakar —
kalakoanna oréng rowa
(memang jelek kelakuan
orang itu)

jela.ta noréng ta’ andi’: —
kodhu é bhdnto ddlem
odi’na (orang jelata harus
dibantu hidupnya)

je.li a talete: mon lé-melle
kodhu — (jika membeli
sesuatu kita harus jeli)

je.ma.ah »n jema’ah: —
istiqosah la akompol
(Jemaah istiqosah sudah
berkumpul)

je.ma.ri n gharighi’: —na
sengko’ angrasa sake’
(Jemari tanganku terasa
sakit)

jem.ba.tan n ghaladhak: bila
entarra ka  pasar
Kolpajung kodhu
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ngalébadhi — anyar
(bila pergi ke pasar
Kolpajung harus melewati
jembatan baru)

jem.pol »n empol; pol-
empolan: — sokona al¢’
ekekke ' bilis (jempol kaki
adik digigit semut)

jem.put v kone’¢: na’-kana’
rowa ta’ é— ban eppa 'na
(anak itu tidak dijemput
oleh bapaknya);
men.jem.put v ngone’e:
embhuk ~ kancana neng
Pasar Anom (kakak
menjemput temannya di
Pasar Anom);
jem.put.an » jempodhan:
sengko’ addnté’ ~ dadri
Sorbhaja (saya
menunggu jemputan dari
Surabaya)

je.mur v jhadmmor: bild
kalambhi becca dhuli —
(bila baju basah segera
dijemur);
men.je.mur v ajhdmmor:
emma’ ~ kalambhi neng

budina roma (ibu
menjemur baju di belakang
rumah);

je.mur.an »n mor-
jhammor; jhdmmoran: ~
rowa becca kakabbhi
(jemuran itu basah semua)
jen.de.la n candéla: ghutte
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aghabay. - (pamay
membuat jendela)

je.nguk, men.je.nguk ,

nyapqt: gha-tatangghd

-— oreng S.ake" (para
tctapgga menjenguk orang
sakit)

je.nuh a §ompek: mon ajhgy
saare bhenténg
pekkéran  sajin —
(belajar seharian membuat
pikiran jenuh)

jeng.got n janggu’: kaka’
nyokor —  (kakak
mencukur jenggot);
ber.jeng.got n ajanggu’:
pa’ ustat ~ ghambha’
(pak ustadz berjenggot
lebat)

ieng.kel a pegghal; bhallis;
caremmet: bd 'na jha’ —
ka dhibi’na  (kamu
jangan jengkel dengan
dia)

jen.tik n la’ anténg: ¢ ddlem
pakéban bannya’ — (di
dalam bak mandi banyak
jentik nyamuk)

je.pit v képe’: — sassa’an
rowa ma’lé ta’ ghdgghar
éabbhdr angen! (jepit
jemuran itu biar tidak jatuh
tertiup angin!) i

je.ra.wat n jharaba’: -
pepena na’-kana
bhiné’ rowa tombu — (di

;-



pipi gadis ity tumbyh
jerawat)

jer.nih a jhame; bhénnéng:
aengnga somor royg
(air sumur itu j ernih)

je.ra.mi n dhéremiyan: _
bisa e‘kaghdbdy
pakanna sapé (Jeramj
dapat digunakan sebagaj
makanan sapi);
— Kering n roman: anom
molong ~ padi neng
sabdna (paman menuaj

jerami  kering = {j
sawahnya)
je.ru.myg

b

men.je.ru.mus.kan
ajungka’aghi:  pgG'nq
teghd — kanca (kamu
tega menjerumuskan
teman)

je.wer vkorpes; péles: kopes;
men.je.wer v ngorpes;
meles; ngopes: ghuru
rowa ~ moreddhd sé
meller (guru itu menjewer
muridnya yang nakal);
dijewer veékopes:;
epeles: morét rowa ~ bén
ghuruna polana acaca
malolo (murid itu dijewer
oleh gurunya karena
berbicara terus)

jilatvjhilat;
men.ji.lat v ajhilat: ale’—
maddhu (adik menjilat

madu)

ji.nak ¢ lolo’; notot:
pate" rowa lq — (anjing
1tu sudah j inak);
men.ji.nak.kan v

malolo’; manotot: anom; ~
patée’  qlas (paman
3 .r‘nenjinakkan anjing liar)
Jin.jing tengteéng: — 44
rowa ban sabg’ ¢ attas
méja! (injing tas ity dap
taruh di atag mejal);
men.jin.jing néngteéng:
emba biné’ ~ temba dayi
Somor (nenek menjinjing
timba darj sumur)
jin.jitvtétténg;“ netténg:
Pajhdldnna — (alannya
jinjit);
ber.jin.jit v adhitténg:
na’-kana’ rowa mon
ajhdldn ~ (anak itu kalay
jalan berjinjit)
ji.plak, men.jip.lak v teppa;
neppa: bila ujian jha’
lako — (bila ujian Jjangan
suka menjiplak);
ji.plak.an n teppaan:
dhibi’na aberri’ ~ ka
kancana (dia memberi
jiplakan kepada
temannya);
pen.ji.plak »n tokang
teppa: ~ saongghuna
marogi oréng laén
(penjiplak dapat
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merugikan orang lain)

ju.bel, ber.ju.bel a sellek:
ji.tak v ghatok: — bhdi ta’ 4

% A \
sela’: bannya’ oréng s¢

rapa (jitak saja tidak apa-
apa);

men.ji.tak v aghatok:
ghuru ~ moréddha
polana meller (guru
menjitak muridnya karena
nakal)

jo.lok, men.jo.lok v jhujjhu;

ngarjhu; aghdi’: alé’ —
pao (adik menjolok
mangga);

pen.jo.lok »n ghalj;
tongket kaangghuy
ngarjhu (tongkat untuk
menjolok): emma’ngala’
~ neng budina dapor
(ibu mengambil penjolok di
belakang dapur)

jo.rok a jhdbba: barung sé

— tada’ se mellé (warung
yang jorok tidak ada yang
beli)

ju.al v jhuwal: — sapeda

jaréya ka pasar! (jual
sepeda ini ke pasar!);

men.ju.al vajhuwal: réng
binée’ rowa ~ sate
(perempuan itu menjual
sate);

di.ju.al v ¢jhuwal: sapeda
motorra ~ ka pasar
(sepeda motornya dijual
ke pasar)

— neng pasar (banyak
orang berjubel di pasar);
ber.ju.bel-ju.bel v alek-
sellek: bannya’ oréng s¢
~ neéngghuwd ghun-
tegghun neng pasar
malem (banyak orang
berjubel-jubel ingin
menyaksikan pertunjukan
di pasar malam)

ju.des a bhanges: oréng —

ta’ ekasenenngngé ca-
kancana (orang judes
tidak disukai teman-
temannya)

ju.di n judi: — rowa

hokomma haram (judi itu
hukumnya haram);
berjudiv a judi:
bdjingan rowa dhujan ~
sa tatangghddn (preman
itu suka berjudi dengan
para tetangganya);
pen.ju.di n tokang ajudi:
~ rowa épegha’ bi’ polisi
malemma (penjudi itu
ditangkap oleh polisi tadi
malam)

ju.dul » bhul-ombhul: — novel

rowa “oréeng
majdngan” (judul novel
itu adalah ‘nelayan’)

juding a mereng; lenglang:

kana’ sé — ta’ bisa



daftar polisi (anak juling
tidak bisa daftar polisi)
jurun tokang: — kaju
peénter aghdbdy korsé
(tukang kayu pandai buat
kusri);
— mudi » jhdrmudi: neng
parao biayasana bdda
~na (di perahu biasanya
ada juru mudi)
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K

ka.bar n kabhar: na’-kana’
rowa olle — mon
embu’'na saké’ (anak itu
mendapat kabar kalau
ibunya sakit);
me.nga.bar.kan v
ngabharaghi: oreng rowa
~ ka tarétanna jha’
bapa’na maté (orang itu
mengabarkan kepada
saudaranya bahwa
ayahnya meninggal);
me.nga.ba.ri v ngabhari
ka.bel »n kabal: eppa’
nyambhung — sé pegghd
(bapak menyambung
kabel yang putus)
ka.bung, ber.ka.bung v
kapatéyan; kasossaan;
kapotongan: kalowarga
rowa teppa’ — polana
bddd sala settong
kalowargana sé mate
(keluarga itu sedang
berkabung karena ada
salah satu anggota
keluarganya yang baru
saja meninggal dunia)
ka.bu.pa.ten n kabhupaten:

Mekkasdn olleé
penghargaan Adipura
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dari presidén (Kabupaten
Pamekasan mendapatkan
penghargaan Adipura dari
presiden)

'ka.bur v buru: tahanan
rowa — molaé malemmq
(tahanan itu kabur sejak
tadi malam);

2ka.bur a bureng; samar:
toléesan ¢ papan —
(tulisan itu terlihat kabur);
me.nga.bur.kan a ta’

makatara; masamar:
maleng rowa ~
kalakowanna da’
panompang béemo
laénna (copet itu
mengaburkan
kelakuannya dari
penumpang bemo
lainnnya)

ka.but n ebbhun: — neng
Ghunong Bromo
segghut kaloar mon
ghulagghu (kabut di
Gunung Bromo selalu
muncul di pagi hari)

ka.ca n kaca: eppa’
masang  — (bapak
memasang kaca);
ber.ka.ca va k a c a:
embhuk ~ éadd’na
Jomaré (kakak berkaca di
depan lemari)

ka.cang n kacang: ale’
ngakan — (adik



makan kacang)
— mente n pattek;
— panjang n oto’

ka.da.lu.ar.sa a laju; abit:

obhdt béto’ rowa jha’
enom polana la — (obat
batuk itu jangan diminum
karena sudah kadaluarsa)

ka.fan n labun: bild oreng la

mate biyasana
ebhundhu’ ban — (bila
orang sudah mati biasanya
dibungkus dengan kain
kafan)

ka.get a ngajjit; takerjhat:

sengko’ — ngeding
kabhdr rowa (saya kaget
mendengar berita itu);

me.nga.get.kan v
mangejjhit; matakerjhat:
na’'-kana’ rowa dhujan
~ kancana (anak itu suka
mengagetkan temannya)

ka.gum a kasambu’: séngko’

— da’ lakona ba’'na
(saya kagum terhadap
hasil kerjamu);
me.nga.gu.mi v
kasambu’; nyennengnge;
ngaléburi: na'-kana’ lake
rowa ~ kancana polana
raddhin (pemuda itu
mengagumi kecantikan
temannya);
me.nga.gum.kan v
makasambu’

kapénteranna ~ oréng
bdannya' (kepandaiannya
mengagumkan orang
banyak)

Ka.il n pancéng: alé’ melleé —

neng toko (adik membeli
kail di toko);

me.nga.il v manceng:
sengko’ ~ jhuko' neng
songay (saya mengail
ikan di sungai)

ka.in n kaén: oreng rowa

ajhdi’ — sottra (dia
menjahit kain sutera)

ka.it n kaé’: embu’ masang

—na kalambhi (ibu
memasang kait baju);
ter.ka.it v takae’:
kalambhina na’-kana’
biné’ rowa ~ ka pako
sampé’ peddhd (baju
gadis itu terkait paku
hingga robek)

ka.kak n kaka’ embhuk: na -

kana' rowa ta' andi’ —
(anak itu tidak memiliki
kakak)

ka.kek n emba lake’: —

matada’ roko’
sabungkos ddlem saaré
(kakek menghabiskan
rokok satu bungkus sehari)

ka.ki nsoko: tang — sake’

tacokcok duri (kaki saya
sakit kena duri);
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— pecah-pecah n
regghas: sokona emba
ecapo '~ (kaki nenek
pecah-pecah)

kak.tus n ghubhik;
ghambhaja: anom melle
== neng pasar
kembhdng (paman
membeli kaktus di pasar
bunga)

ka.ku a kako; gherra:
bhatangga kocéng sé la
abit maté rowa — (kucing
yang sudah lama mati itu
tubuhnya kaku)

ka.lah v kala: Persépam —
addhuan ebbal badn
Arema (Persepam kalah
bertanding sepak bola
melawan Arema);
me.nga.lah v ngala:
ba’na kodhu ~ ka se
ngoddan (kamu harus
mengalah kepada yang
lebih muda);
me.nga.lah.kan v
makala: Mike Tyson ~
John Moke? neng
addhuwan tinju (Mike
Tyson mengalahkan John
Moke dalam pertandingan
tinju);
ter.ka.lah.kan v épakala:
timvolli Samator ta’ bisa
~ (tim volli Samator tak
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terkalahkan);
ke.ka.lah.an v
kakala’anna: ~ fim Sepak

l‘)ola Indonesiq
esabhdbaghi polana
korang latéan

(kekalahan tim sepak bola
Indonesia disebabkap
kurang latihan)
ka.lap a taloppa aba’;
bringasén: reng laké’
rowa  —  sampé’
nampeléng binéna (laki-
laki itu kalap sampai
menampar istrinya)
ka.lau p mon; ami’; manabi:
— bd’na ta’ maso’
sakola kodhuna
aghdabay sorat eédhi
(kalau kamu tidak masuk
sekolah  seharusnya
membuat surat izin)
ka.lem a laonan; on-laon: bild
nompa’ sapédd motor —
bhdi jha’ ta’-santa’
(apabila mengendarai
sepeda motor kalem saja
jangan terlalu cepat)
ka.len.der »n panangghalan:
rét-morét masang —
neng toko (murid-murid
memasang kalender)
ka.li n songay: dhibi'na
nyassa kalambhi neng
— (dia mencuci baju di
kali)



ka.li.mat n okara: — royq 4,

teppa’ (kalimat ity tiga)
baku)

ka.lung n kalong: empy,

ngangghuy — emmqg
(ibu memakai kalung
emas);

me.nga.lung.kan v
ngalongaghi: paténgghis
pongghdba ~ kembhing
kahormadhan ka bupati
Mekkasan (pejabat ity
mengalungkan kembang
kehormatan  kepada
Bupati Pamekasan)
ka.mar »n roma; kamar:
ana’na tedung neng —

(anaknya tidur di kamar)
kam.buh a komat:
panyaké’na — polé

polana ta’ endd’ ngénom
obhat  (penyakitnya
kambuh lagi karena tidak
mau minum obat)

ka.me.ra n koda’: eppa’
mellé — (bapak membeli
kamera)

ka.mi pron séngko’ kabbhi: —
kodhu abhdktée da’
Gusté Pageran (kami
semua harus berbakti
kepada Allah)

ka.mis n kemmis: arée —
biada  ujian  neng
sakolaan (hari Kamis ada
ujian di sekolah;

Komit-kamit kebbi’:
akebbi’, bi’ kebbi’an: pils
dhukon maca mantra
biyasana — (bila dukun
membaca mantra
biasanya kamit-kamit)

ka.mu pron ba’na; ba’an;
ba’eng; heda; seda; kake:
— kodhu atoro’ ocq’ng
oréng seppo sé duwd’
(kamu harus menuruti
kata-kata orang tua)

ka.nan » kanan: jhg’ nompa’
motor neng ghir —
(Jangan mengendarai
mobil di sebelah kanan!)

kan.cing » kancéng:
kalambhi rowa kodhu
eberri’ — sé bhighus
(baju itu harus diberi
kancing yang bagus)

kan.dang n kandhang: anom
aghibdy —  neng
budina roma (paman
membuat kandang di
belakang rumah)

kan.das a andhis; élang:
parao rowa — heng
palabbhuwdn (perahu itu
kandas di pelabuhan)

ka.ngen a kerrong: embhuk
— ka alé’ sé bada neng
Malaysia (kakak kangen
kepada adik yang ada di
Malaysia)

kan.ji n kanji: embu’
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mellé teppong — € pasar
(ibu membeli tepung kanji
di pasar)

kan.tong n karong: sopér
rowa mellé bherras
¢bdaddhadi — (supir itu
membeli beras dibungkus
kantong)

kan.tor n kantor: aré Senén
sampé ' Jum ' at
sakabbhina pongghaba
kodhu maso’ — (hari
Senin sampai Jumat
semua pegawai harus
masuk kantor)

kan.tuk n katondu: rasa —
rowa mesté dateng mon
la maré ngakan (rasa
kantuk itu selalu datang
kalau habis makan);
me.ngan.tuk v ngantok;
katondu: séngko’ ~
polana malemma ta’
tedung sampé’ pokol
duwd’ (saya mengantuk
karena tadi malam tidak

tidur sampai pukul dua)
ka.pa.sitas n ésséna;
buwadhan: — séng-

maséngnga kellas rowa
bdng-sébdngnga bada
pa’polo morét (kapasitas
kelas itu masing-masing
empat puluh siswa)
ka.pak n beddhung: eppa’
moghdr bhungkana pao
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ngangghuy — (bapak
menebang pohon mangga
memakai kapak)

ka.pal n kapal: — Féry Iq
asandar neng
palabbhuwadn  (kapal
Fery sudah berlabuh di
pelabuhan)

ka.pan adv bila: — embu’
mangkaddha? (kapan
ibu akan pergi?)

ka.pas n kapas: embhuk
mellé

— ka toko (kakak

membeli kapas di toko)

kap.ling n kapléng: —an tana
rowa é&jhuwdl modd
(kapling itu dijual murah)

ka.pok a jharre: séngko’ —
ta’ nompa’a motor polé
(saya kapok tidak mau
menaiki mobil lagi)

kap.sul n kapsol: — rowa ce’
rajdna (kapsul itu sangat
besar)

ka.puk n kapo: kasor rowd
ckaghdbdy dari —
(kasur itu terbuat dari
kapuk)

ka.pur n kapor: koli rowa
mellé — ¢ pasar (para
pekerja bangunan itu
membeli kapur di pasar);
me.nga.pur v ngapor:
tokang rowa =
geddhung ngangghy




ka.

ka.

ka.

ka.

was-kuwas (tukang itu

mengapur tembok der,
kuwas) o
ra.te n pency’

: ; silat:
sengko’ noro’

ikut karate) e
ram v kellem; karem:
par‘a’o anom — neng
tase

(perahu paman
karam di laut);
me.nga.ram.kan 1
matasellam; makarem
rang n karang: ¢ pPoj,
Madhurd bannya’ — (di
Pulau Madura terdapat
banyak karang)

rat n nayyeéng: polanqg
ecapo’  ojhdn  ros-
terrosen, bessé rowa
sajan — (karena terkena
hujan, besi itu semakin hari
semakin karat)

kar.bit n karbet: réng tané

kar.cis

rowa mellé — (petani
membeli karbit);
kar.bi.tan n karbédhan:
ghaddhang rowa massa’
~ (pisang itu masak
karbitan)

n karcés: bild
nyongngo’ taténgghun
biyasana mellé — ghellu
(bila menonton
pertunjukan biasanya
membeli karcis dulu)

ka.re.na p polana; amargha:

alé’ ta’ mago asakolq —
sake’ tapy’ (adik tidak
masuk ke sekolah karena
sakit perut)

Kka.ret karét: g/s’ amaen —
ban kancanq neng ¢
amper (adik bermain karet

. (.iengan temannya dj teras)

a.rib » raket; akrab: sengko’
ban dhip; na la dhéddp;

kanca — (saya dan dia
su(?ah menjadi teman

kar.ma a balat, tola: kana’ s¢
bangal ka oréng towa
paghi’na kennéng —
(anak yang durhaka pada
orang tua akan terkena
karma)

kar.na.val » karnapal,
aropaaghi tatengghun sé
¢arak kaangghuy
arammeéaghi
kamardhikaan
(pertunjukan hiburan yang
dikirab untuk merayakan
kemerdekaan): sabbhdn
taon sakaléan bdda —
neng  bhdan-sabbhdn
kacamadhdn  (setiap
tahun sekali ada karnaval
di tiap-tiap kecamatan)

kar.pet n karpét, lama’ sé
¢kaghabay dari babuF
(alas yang terbuat dar}
babut): tang tatangghd
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melle — tello méter
(tetanggaku membelj
karpet tiga meter)

kar.ton »n kardos: alé’
aghambar neng attas --
(adik menggambar di atas
karton)

ka.ru.nia » papareng:
manussa se ibadhdna
istigomah insya Allo ollé
— dadri Ghusté Allah
(manusia yang ibadahnya
istiqomah insya Allah

mendapatkan karunia dari
Allah)
kas n sempenan: — dhisa

etegghu’ bendahara (kas
desa dipegang oleh
bendahara)

ka.sar a kasar: oréng rowa
pocacana — (cara bicara
orang itu sangat kasar)

ka.set n kasét: —
Iwan Fals paju bannya’
(kaset lagu Iwan Fals laris
terjual)

ka.sih n neéser;
me.nga.si.hi v
nganéserré: kaduwad’
pasangan rowa padad
saléng ~ (kedua sejoli itu
saling mengasihi);
ka.sih.an a4 Dballas,
néserran: anom andi’
sepat ~ da’ na’- kana’
jdtém (paman memiliki
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sifat kasihan terp
anak yatim);
k‘e.ka.sih n Sér.
Seran; pacar: dhibi’ng |,
abit dhaddhi tang ~ (dia
sudah lama menjadi
kekasih saya)

ka.sir n tokang béjar:
— neng toka rowg
raddhin (kasir di toko itu
cantik)

ka.sur »n kasor: emma’
ajhammor — (ibu
menjemur kasur)

ka.sus n kadhaddhiyan: — g¢
mamaté polisi rowa
ghita’ étemmo (kasus
pembunuhan polisi itu
belum terungkap)

ka.ta noca’; caca: ta
sakabbhina —
Madhura bisa ésaleén
da’ bhdsa Indonesia
(tidak semua kata bahasa
Madura bisa disalin ke
dalam bahasa Indonesia);
ber.ka.ta v acaca: bd 'na
~ apa 1¢’ ka eppa’na

adap

(kamu berkata apa kepada
bapaknya);
me.nga.ta.kan v

ngoca’aghi: kéyaé ~ jhd’
manussa réya odi’'na
coma sabatara (kyal
mengatakan  bahwa
manusia itu hidup hanya



sementara)

ka.um n kaom: — muslimin
kodhu parokon
satatangghdadn (kaum

muslimin harus rukun
antar tetangga)

ka.us n kaos: séngko’ mellé
— (saya membeli kaus)

ka.wal v jaga; toro’ bunteé’: —
bupati rowa sopaja
aman! (kawal bupati itu
supaya aman');
me.nga.wal v ajagi;
ngawal: oréng rowa ~
okoman neng penjara
(orang itu mengawal
tahanan di penjara);
pe.nga.wal n panjaga; s¢
ajaga: dhibi’na
éepadhaddhi ~ neng
pandhapa
Ronggosukowati (dia
dijadikan pengawal di

e n d o p o
Ronggosukowati)
ka.wan »n kanca: tang —
bada’ é Jhdabd Badrd’
(kawan saya tinggal di
Jawa Barat)

Kka.wat n kabd’: talena antén
rowa éberri’ — sé raja
(tali antene itu diberi
kawat yang besar)

ka.win v kabin; mantan:
dhibi'na a— ban oreng
bine’ rowa badri’ malem

neng masjid (dia kawin
dengan perempuan itu
kemarin malam di masjid)

ka.ya a soghi: oréng —
kodhu asaddka da’ ka
oréng miskén (orang
kaya harus bersedekah
kepada orang miskin)

ka.yu n kaju: eppa’ nyaré —
néng alas (bapak mencari
kayu di hutan)

ke p ka; da: anom éntar —
Sorbhdja (paman pergi
ke Surabaya)

ke.bal a tegghu; tegghil:
oréng rowa tamaso’ —,
maské é cocco ban todi’
ban-brempan kalé (or-
ang itu termasuk kebal,
meskipun di tusuk pisau
beberapa kali)

ke.bun n kebbhun: neng é
budina tang roma bddad
—na (di belakang rumah
saya ada kebun)

ke.but, me.nge.but n
ngebbut: bila nompa’
sapéda motor jha’ —
(bila mengendarai sepeda
motor jangan mengebut)

kecam, me.nge.cam, V
ngoca’e; ca’ngoca’e: jha’
sampeé’ — oréng kalaban
ceé’' sarana (jangan
sampai kecam/ngecam
orang dengan kasar)
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ke.cap n kécap: emma’ mellé
— ban teppong ka pasar
(ibu membeli kecap dan
tepung di pasar)
ke.ce.wa a coné; kacéba:
sengko’ — olle nilai
kene dalem ujian (saya
kecewa mendapatkan nilai
kecil dalam ujian kemarin)
ke.cil a kene’: na’-
kana’ — rowa nanges
(anak kecil itu menangis)
ke.cu.a.li p kajhabhana:
sakabbhina mored
wajib maso’ sakola —
sake’ (semua siswa wajib
masuk sekolah kecuali
sakit)
ke.cut a celo’: pao rowa
rassana — (mangga itu
terasa kecut)
ke.dai n barung: anom
ngénom kopi neng —
(paman minum kopi di
kedai)
ke.de.lai n kadhelli: eppa’
molong — neng sabad
(bapak menuai kedelai di
sawah)
ke.dip n keddhep: bd'na jha’
— malolo (kamu jangan
kedip terus-terusan);
ber.ke.dip v akeddhep:
dhibi’na ~ mata ka
oréng biné’ (dia berkedip
mata kepada perempuan
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itu);
ber.ke.dip-ke.dip
dhep-keddhebhan: arapq
matana bd’na ma’
(mengapa matamy

berkedip-kedip);
me.nge.dip.kan v
makedhap: tang alé’ ~
matana da’ ébhuna (adik
saya mengedipkan mata);
ke.di.pan n
keddhepbhan: ~ matana
ba’na lé’ majhuntrong
aténa séngko’ (kedipan
matanya bisa
membahagiakan hati saya)

ke.jam a kejjem: bd 'na ma'—
ka kancana dhibi’
(kamu kejam kepada
teman sendiri)

ke.jang a gherré: tang ora’
samaréna aolahraga
(ototku kejang setelah
berolah raga)

ke.jap n kejjhep; kédhep:
sengko’ mandhdng reng
biné’ rowa kalabédn ta’
a— (aku memandang
gadis itu dengan tidak
kejap)

ke.jar v tabang,
peddhak: ——malengsape
rowa! (kejar pencuri sapi
itu!);
berkejar-kejaran Y
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bang-tabangan; dapk.
peddhdghan: na’-kqn,:
rowa ~ (anak-anak ity
berkejar-kejaran);
me.nge.jar v nabang;
medhak: ale’ e
lajhangan sé pegghg’
(adik mengejar layang-
layang yang putus);
di.ke.jar v é&tabang;
epeddhak: maléng rowa ~
ban polisi (maling itu
dikejar polisi)

ke.ji a kejjem: oréng towa
rowa — ka ana’na (orang
tua itu keji. terhadap
anaknya);
ke.ke.ji.an n
kakejjemman: ~na oréng
mate’é oreng lebbi
Jjhubd’ dari kalaowanna
keban (kekejian orang
membunuh orang, tingkah

lakuknya lebih buruk dari
binatang)
ke.jut v kerjhat;

me.nge.jut v mangejjhit;
matakerjhat: bd’'na ta’
ollé ~ oréng laén (kamu
tidak boleh mengejutkan
orang lain);

ter.ke.jut v takerjhat:
dhibi’na ~ ngabds
kancana labu dd(‘i
bhungkana kajudn (dia
terkejut melihat temannya

Jatuh dari pohon)

ke.kal 4 lagghang: sq/4

5:e‘ttong sepat  Allah
engghi pancka — (salah
satu sifat Allah adalah
kekal)

ke.kang kokang: tal¢ ~nga

sé ekaghdbdy nyeggha
Jhdrdn kodhu kowat
ban lemmes (tali kulit yang
dipakai untuk kekang kuda
kuat dan lentur)

ke.la.hi, ber.ke.la.hi v

akeéket; atokar: oréng
rowa — lantaran
arebbhd "gn
kakobdsa’an (dia
berkelahi karena berebut
kekuasaan);
per.ke.la.hi.an n kekeét;
tokar; carok: ~ ta’ bisa
mamare mas’alah
(perkelahian tak bisa
menyelesaikan masalah)

ke.la.min » 1 pala’ (laki-laki)

poke (perempuan); 2 lake’
(laki-laki); bine’

(perempuan);
ber.ke.la.min v paroba: ~
ana’na bd’na?
(berkelamin apa
anakmu?)

ke.lak adv ghu’-agghu’;

paghi’: oréng sé atagwa
—  bhdkal maso
sowarghd (orang yang
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bertaqwa kelak akan
masuk surga)

ke.lam.bu n kalambu: emma’
masang — neng kamar
ada’ (ibu memasang
kelambu di kamar depan)

ke.la.na, ber.ke.la.na v
ngaleleng: mompong ghi’
ngoda sengko’ lebur —
ka man-dimman (masih
muda saya suka berkelana
ke mana saja)

ke.la.pa n nyeyor: alé’
ngenom aeng — (adik
minum air kelapa)

ke.las n kellas: ale’
— settong SD (adik
duduk di kelas satu SD)

ke.le.reng n leker: na’-kana’
rowa teppa’ amaén —
ban alé’na (anak itu
sedang bermain kelereng
dengan adiknya)

ke.li.ling v aléngléng:
malemma séengko’ ban
eppa’ — kotta (tadi
malam saya dan bapak
keliling kota);
me.nge.li.li.ngi 4
alénglénge: moréd kellas
tello’ jhdr-kalénjar ~
polo Bhali (murid kelas 3
berwisata mengelilingi

Pulau Bali)
ke.li.ru a kaléro; sala: jha’
sampe’ — mon mele
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Jhudhu (jangan §
keliru jika memilih
ke.ke.li.ru.an
kakaléroan; kasala’ap.
sengko’ minta’q Saporé
bila bada ~ (saya minta
maaf bila ada kekeliruan)
ke.lin.ci 7 tarbilung;: sengko’
andi’ duwa’ — (saya
mempunyai dua kelinci)
ke.ling.king nt ¢ k .
entéghén; entek: tang —
tasoddhu’ jharum (jari
kelingking saya tertusuk

aMpaj
Jodohy;

jarum)

ke.lip, ber.ke.lip-ke.lip v
gerennyap; anyap-
gerenyap: kalambhina
komantan — kennéng
sonarra lampu (baju
pengantin tampak
berkelip-kelip kena sinar
lampu)

ke.lom.pok n ghalimpo™
sabbhdn  saménggu
sakaléan bada — ajhar
(setiap seminggu sekali
ada kelompok belaj ar);
ber.ke.lom.pok v
aghalimpo’: na "-kana’
rowa toju’ ~ (anak-anak
itu duduk berkelompok)

ke.lon, me.nge.Jo.ni (anak)
v kelon; ngelloné:
dhibi’na — ana’na neng
kasor (dia mengelon!



anaknya di kasur)

'ke.lu.ar vkaloar: dhibi’ng Iq

— dari sakolaanna (dia
sudah keluar
sekolahnya);

me.nge.lu.ar.kan
makaloar: embhuk ~
peésse ddri dompétta
(kakak mengeluarkan
uang dari dompetnya);

dari

2ke.lu.ar (bagian tertentu) a

mo’dul; nyo-monyo:
cetaggha sape rowa —
ghan sakone’ (kepala
sapi itu keluar sedikit demi
sedikit)

kedu.ar.ga n kalowarga:

na’-kana’ sé segghut
atokaran rowa
saongghuna ghi’ settong
— (anak yang selalu saja
bertengkar itu sebenarnya

masih satu keluarga)

ke.luh »n serro;

me.nge.luh v aserro.

eppa’ ~ sake’ tabu’
(bapak mengeluh sakit
perut);

ke.luh.an n serroan. =~
dari réd-mored ekeding
bi’ kepala sakola
(keluhan dari murid-murid
terdengar oleh kepala
sekolah)

ke.lu.pas v kollet;

me.nge.lu.pas v akollet:

porona al¢’
€~ ghdn

sakone’
meng'::upa(sb:;l(;}:i adils
sedikif) t demi

ke.ma.ral;) n némor: mosém
— bannya’  oren
quhurd namen bhciki
(di musim kemarau
banyak orang Madura
yang
tembakau)

ke.mzz.ri v da’ dinna; ka’iya;
da’ iya,: oddhi bd’'na —,
sengko’ bada parlona!
(coba kamu kemari, saya
ada perlunya!)

ke.ma.rin n bari’: — malem
bada ghun-téngghun
topeng é lapangan
(kemarin malam ada
pertunjukan topeng di
lapangan)

ke.ma.ruk g tama’;dekka:
ghrumuwan: ba’'na jha’
dhdddhi oréng se —
(kamu jangan manjadi or-
ang yang kemaruk)

ke.mah n kémah;
ber.ke.mah v akémah:
morét kellas ennem ™
neng lapangan (murid
kelas enam berkemah di
Japangan)

ke.man.ten 7 komantan:
mantan— laké’ la dateng
(kemanten lelaki sudah

menanam
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datang)

ke.mas v poréngkes: rang-
bharang la eée—
kakabbhi (barang-barang
sudah di kemas semua);
ber.ke.mas-ke.mas v
akes- réngkes: alé’ ~
polana  mangkatdha
sakola (adik berkemas-
kemas hendak berangkat
sekolah)

kem.bang n kembhang: ebhu
mellée — kaangghuy
nyalasé ka makam (ibu
membeli kembang untuk
berziarah ke makam);
ber.kem.bang v tombu;

nyelbhi’:  kembhang
mawarra ~  ghan
sakone’ (bunga
mawarnya berkembang
sedikit demi sedikit)

ber.kem.bang bi.ak v adu’-
budu’: embi'na —
(kambingnya berkembang
biak)

kem.bar a kembhar: na’-
kana’ rowa — (anak itu
kembar)

kem.ba.li v abali: eppa’ —
dari Sorbhdja abhareng
alé’ (bapak kembali dari
Surabaya bersama adik);
me.ngem.ba.li.kan Vv
mabali: dhibi’'na ~ pesse
sé ngenjhdam ka kaka’
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(dia mengembalikap
yang ia pinja :
pe.ngem.ba.li.ap
$0s0’

ke.me.ja n kalambhi:
lake’ melle — h;;dimba

sa-

rong (kakek membelj
kemeja dan sarung)

ke.me.na.kan »n ponakan:
sengko’ andi’ — lake’ ¢
Banyuwangi (saya punya
kemenakan laki-laki dj
Banyuwangi)

ke.mi.ri n komeére; meére:
ebhu mellée — é pasar
(ibu membeli kemiri di
pasar)

ke.mo.cing » bhas-ghebbhas:
embu’ mellé — abhareng
alé’ neng pasar (ibu
membeli kemocing
bersama adik di pasar)

kem.pis a kelpés; képa™:
ebban sapédana — (ban
sepedanya kempis)

kem.pit v kepe’;
me.ngem.pit v ngepe’:
sambi ~ dompeét, emma’

n

mangkat ka pasar
(sambil mengempit
dompet, ibu berangkat ke
pasar )

kem.pot a keélpo’; keltop:
pépéna tang emba la -



(pipi nenek Saya sudap
kempot)

ke.mu.di n setter: moso, rowa

—ra bdada neng kacey
(mobil itu setirya berada
di sebelah kiri)

ke.mu.di (pada Perahu) ,,

pancer:  —  jgrey,
epasangnga kq parao
(kemudi ini akan dipasang
di perahu);
me.nge.mu.di.kan v
nyetter: anom ~ tryk
(paman mengemudikan
truk);

pengemudi 7 s¢ nyettér:
soper: ana’na pak lurah
rowa alako dhdaddhi ~
taksi (anak pak lurah itu
berprofesi sebagai
pengemudi taksi);
di.ke.mu.di.kan v
esetter: truk jaréya ~
anom (truk ini
dikemudikan oleh paman)

ke.mu.di.an »n ahérra;

saterrossa: samaréna
mandi, — ale’ mangkat
asakola (setelah mandi,
adik berangkat ke
sekolah)

ke.na v 1 kennéng: sokona

— bdto kantos loka
(kakinya kena batu
sehingga luka); 2 capo’:
bi’na — tola ébhuna

(kamu kepa
ibunya);
me.nge.nai merré;
aré’ng ~ fq tanang
(celuritnya mengenai
tangan);

ber.ke.na.an v
sahubungan; ka¢dhanna:
eppa’ mabdda Syukuran
~ Onggha’'a ajjhi (bapak
mengadakan syukuran
berkenaan dengan
keberangkatannya ke
tanah suci);
me.nge.na.kan v
ngangghuy; aghunaaghi:
mantan neng Madhura
~ kalambhi kabaya’
(pengantin  Madura
mengenakan baju
kebaya);

ter.ke.na v écapo’,
ekenning: tananga alé ~
todi’ (tangan adik terkena
pisau)

laknat

ke.nal v kenal, tao: séngko’

ghita’ — bi’ pongghdba
anyar rowa (saya belum
kenal dengan pegawai
baru itu);

me.nge.nal v ngatao¢;
ngennale; séngko’ ~
bdabiné’ rowa (aku
mengenal perempuan itu)
mem.per.ke.nal.kan v
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ke.nang v

mataoaghi; ngennalaghi:
sengko’ terro ~ tang
bakal ka eppa’ bdn
embu’ ? (saya ingin
memperkenalkan
tunangan saya ke bapak
dan ibu?)

ter.ke.nal a kalonta;
kaalo’: na’-kana’ bine’
rowa ~ polana
kapenteranna (gadis itu
terkenal

kepandaiannya)

karena

ke.nan, ber.ke.nan v enda’;

soddhi: mandhar
sakabbhina onjhangan
— ddteng neng acara
sonnatan (semoga semua
undangan berkenan
datang di acara sunatan)
kénga’e:
kadhdddhian se
sabbhdn ghi’ é— sampe’
satéya (kejadian yang dulu
masih dikenang sampai
sekarang);
me.nge.nang v ngeénga’
¢&: ta’ parlo ~ pa-apa seé
dhaddhi sossana (tidak
perlu mengenang sesuatu
yang membuat susah);
ter.ke.nang v taénga’:
na’-kana’ sé raddhin
rowa ~ da’
kadhaddhiyan Sunami
neng Aceh (perempuan
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car:itik itu selaly terk

" o

1;\ ‘ :h;«a] adian Sunam; di

ke.na.pa p arapa: — orén
rowa ma” mokol bg'ngy
(kenapa  orap :
memukul kamu)

kentc:{ng a 1 santa’ (lari)
Jharan rowa paburung
— (kuda itu berlari
kencang); 2 serret (untuk
ikat pinggang/tali); pa—

ity

katemanga ba 'nal
(kencangkan ikat
pinggangmu!)

me.ngen.cang.kan v
masekken; maserret: al¢’
~ katémangnga (adik
mengencangkan ikat
pinggangnya)

ken.cing v kemme: ta’ olle
— manjhdng (dilarang
kencing berdiri)

ken.cur 1 kencor: emma’
namen — ¢ budina
bengko (ibu menanam
kencur di  belakang
rumah)

ken.da.ra.an n  tompaan,
motor: kaangghuy entar
ka Madhurd, abd’ dhibi’
parlo — (untuk ke
Madura kita sebaiknya
menggunakal
kendaraan);



ber.ken.da.ra.an
amotoran: eppa’ ~ kq
Sorbhaja (bapak
berkendaraan ke
Surabaya);
me.ngen.da.rai v
nompa’: eppa’ bdn
emma’ ~ sapedd motor
ka Bhangkalan (bapak
dan ibu mengendarai
sepeda  motor ke
Bangkalan);
pe.ngen.da.ra n sé
nyettér; nompa’, sopeér
mongghu da’ motor sé
aroda empa’ otaba lebbi
(sopir bagi pengendara
motor yang beroda empat
atau lebih): sakabbhina ~
kodhu andi’ SIM (semua
pengendara harus
mempunyai SIM)
ken.dur a kendur; ghaddhur:
talé somor la — kabbhi
(tali sumur mulai kendor
semua);
me.ngen.dur.kan Vv
makendur: na’-kana’
bineé’ rowa ~ taléna
sassa’an polana sekken
ghelu’ (gadis  itu
mengendurkan tali cucian
karena terlalu kencang)
ken.du.ri n bherkat; tambuli
sakabbhina oréng S¢€
¢onjhdng ddlem satos

arena eppa’ éberri’ —
(semua orang yang
diundang dalam seratus

harinya bapak akan diberi
kenduri)

ke.ni.ng » dai
ken.tal « kentel; léntat:

aghabady tajhin
kodhuna — s¢ nyaman
(membuat bubur
seharusnya yang enak dan
kental)

ken.tang n kentang: emma’
nyeksék — (ibu mengiris
kentang)

ken.tut n kento’: —na bd 'na
meé’ ce’ bdcengnga
(kentut kamu sangat bau)

ke.nyal a komel: labu sé la
abit ésabd’ rassana
lebbi — (labu yang
tersimpan lama
rasananya lebih kenyal)

ken.yam, me.ngen.yam v
kényem; ngem-ngem:
mon ngakan jhda’ —
(kalau makan jangan di
kenyam)

ke.nyang da kennyang:
samaréna ngakan tabu’
arassa — (setelah makan
perut terasa kenyang);
__ sekali a berdha: mon
Ja ~ ambu ngakan (jﬂ“f
sudah kenyang sekali
berhentilah makan);
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ke.ke.nyang.an n
kakennyangan; talébat
berdha: tabu’'na alé’
sake’ polana ~ (perut
adik  sakit
kekenyangan)
ke.ong »n cong lélét;
kacangcang: ale’ nyareé
¢ songay (adik mencari
keong di sungati)
ke.pa.da p da’; Kka;
¢tojjhuaghi: sorat jareya
— ka sapa? (surat ini
ditujukan kepada siapa?)
ke.pal n pergham; keppel:
polana sake diabetes,
oreng rowa’' ngakan
nase’ ghun sa — (karena
sakit diabetes, dia hanya
makan nasi hanya satu
kepal);
me.nge.pal v mergham;
ngeppel: kaduwa’
tanangnga emma’ -~
jhaghung (kedua tangan
ibu nengepal jagung);
ke.pa.lan n
perghAmman; keppellan: ~
nase’ ebhundhu’ dhaun
jhaté  rassana ce'
nyamanna (kepalan nasi
dibungkus daun jati enak
rasanya)
ke.pa.la n cetak: sengko’
molaé malemma saké’ —
(saya sejak tadi malam

karena
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sakit kepala);

— desa
oréng rowan~ (l::::lil;u.?:
kepala desa); o
bel".ke.pa.la Vv acétak:
oreng rowa ~ bhytqy
(dia berkepala botak);
me.nge.pa.lai v ngatoge.
nyeppoe: eppa’ ~ sqlq
settong kantor (bapak
mengepalai  sebuap
Instansi pemerintah)
ke.pi.ting 1 sengghi’:
kepeteng: réng
majangan megha’ —
neng tase’ (para nelayan
menangkap kepiting di
laut);
— sawah n bdldttang:
anom meghd’ ~ e sabd
(paman  menangkap
kepiting di sawah)
ke.pom.pong n ker-
tanoker: na’-kana’ rowa
ngala’ == neng
bhungkana jhdmbhu
(anak itu mengambil
kepompong di pohon
jambu)
ke.pul 7 ngebbhul (asap);
me.nge.pul v ngebbhul:
kokos sapéda motor
rowa ~ (asap sepeda mo-
tor itu mengepul)
ke.pung v keppong;



me.nge.pung v
ngeppong: polisi rowg ~
kampong kaangghyy
megha’ maléng (polisi ity
mengepung  kampung
untuk menangkap pencuri)

ke.ra nkettang; motak: tang
tatanggha ngobu — ¢
bengkona (tetanggaku
memelihara kera di
rumahnya)

ke.ra.bat n bhala karabha;
bhala: sengko’ andi’ —
neng Sorbhdja (saya

mempunyai kerabat di

Surabaya)
ke.ra.mat a kramat; berrit;
sengit: kennengan

jaréya tamaso’ «—
(tempat itu termasuk
keramat)
ke.ran n kran: oréng rowa
mateppa’ — sé rosak (dia
memperbaiki keran yang
rusak)
ke.ran.da n katel: oréng
mate rowa ¢ékébd ka
kobhurdn ngangghuy —
(orang mati itu dibawa ke
kuburan dengan
menggunakan keranda)
ke.rang n kerrang: neng
tase’ bannya’ — (di 1aut
banyak kerang)
ke.ran.jang n kar
emma’ mellé pao

anjhang:
duwd

—_—

neng pasar (ibu
membeli mangga dua
keranj ang di pasar)

ke.rap ¢ segghut; serréng:

séngko’ — éntar kq
Songennep (saya kerap
pergi ke Sumenep)

Ke.ra.pan sa.pi n kerrabhan

sape:  bhdn-sabbhdn
sataon sakaléan neng é
Madhura bida —
(setiap satu tahun sekali di
Madura ada kerapan sapi)

ke.ras a 1 ghali: bdto

aropa’aghi bhdrang sé
— (batu merupakan benda
yang keras); 2 ranyénga
(untuk suara): swarana —
(suaranya keras);

— kepala a (dakar)
pegghallan: bd’na jhd’ ~
ma'lé ta’ sajan towa
(kamu jangan keras
kepala agar tidak lekas
tua);

me.nge.ras.kan v
maghali: kangghuyA ~
jhalan épasange Pato
(untuk mengeraskan ) alan
menggunkan batu);
ke.ke.ra.san
kakerrasan: e jhdmarf
satéya ta’ . olle
aghunaaghi ~ (di zaman
sekarang tidak boleh
menggunakan kekerasan)

n
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ke.ra.san a perna: sengko’
— bild odi’ neng ¢
Sorbhdja (saya kerasan
bila tinggal di Surabaya)

ker.bau n kerbhuy: al¢’
nompa’ — (adik menaiki
kerbau)

ke.re nmiskén; reng ta’andi’:
lakar  ta’ nyaman
dhaddhi  oréng —
(memang tidak enak
menjadi orang kere)

ke.rem.peng aregghik;
koros: bhddhanna —
(badannya kerempeng)

ke.re.ta n sceppor: na’-kana’
kené’ rowa nompa’ —
abhdreng eppa’na (anak
kecil itu menaiki kereta api
bersama bapaknya)

ke.rik, me.nge.rik v
ngerrek: monyena
ghanta’— (bunyi jangkrik
mengerik)

ke.ri.kil »n baliker: kaka’
nyampat kancana
ngangghuy — (kakak
melempar temannya
menggunakan kerikil)

ke.ring a kerreng:
kalambhina e
ejhammor la — (baju
yang dijemur sudah
kering),
me.nge.ring v ¢lop:
kembhdang rowa ~
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polana tq’ éséram (b
1tu mengfenng karena dak
pemnah dlsimmi);
me.nge.ring. kap
r.lla}cenéng: emba bing’ .,
Jhdghung (nenek
n.lengenngkan jagung)

ke-":l’lgat n pello: —p,
bd'nama’ célo’ (keringat
kamu berbay kecut);
ber.ke.ri.ngat n apejo;
sabbhan aré séngko’ ~
malolo (setiap hari saya
berkeringat terus)

ke.ri.pik n karépe’: emmq’
aghabay — ghaddhing
(ibu membuat keripik
pisang)

ke.ri.put a keéro’: robdna
emba la — (wajah nenek
sudah keriput)

ke.ris n kerres:
dhukon rowa abhdrseé’e
— (dukun itu
membersihkan keris)

Kke.ri.ting n balinte’; calékker;
alék-palek: obu’na —
(rambutnya keriting) ‘

ker.ja n lako: jhdman sateya
malarat nyaré — (zaman
sekarang sulit mencarl
kerja); )
be.ker.ja v alako: eppa
~ neng guddng bhdko
(bapak bekerja di gudang
tembakau);

v




me.nger.ja.kan v
alakoaghi: eppa’ ~
sabdna kancang (ayah

mengerjakan sawah milik
temannya),'

Pe.Ker.ja » kolj- bannyq’
~ sé maonggha semmer,
ka truk (banyak pekerja
yang menaikkan semen ke
truk);

Pe.Ker.ja.an
kalakowan: -~ rowa
epamareé kalabin
bhdaghus (pekerjaan ity
diselesaikan dengan baik)
ke.ro.pos a ghurpong: pesse
rowa la — kakabbhi
(besi itu sudah keropos
semua)
ke.ro.yok v ghambhulj;
me.nge.ro.yok v
ngambhuli: oréng rowa ~
na’-kana’ sé ju’-toju’ é
babana bhungkana pao
(orang itu mengeroyok
anak yang duduk di bawah
pohon mangga);
di.ke.ro.yok v
eghambhuli: réng laké’
rowa ~ kancana (laki-laki
itu dikeroyok temannya)
ker.tas n dhalubang: emba
lake’ ngobbhar —
(kakek membakar kertas)
ke.ru.dung »r kodung:
sakabbhina réng biné’

n

Islam kodhuna
ngangghuy — (semua
perempuan Islam
seharusnya memakai
kerudung);

ber.ke.ru.dung 12

akodung: na’-kana’ bing’
rowa ~ molaé asakola
madrasah (gadis ity
berkerudung sejak
sekolah madrasah)

ke.ruh a lekko: aengnga —
(airnya keruh)

ke.ruk v koro’: — tanana le’!
(keruk tanahnya dik!);
me.nge.ruk v ngoro:
eppa’ ~ tana
ékaglzdbdyyd
tembhughdn (bapak
mengeruk tanah untuk
tumbukan)

ke.ru.mun, ber.ke.ru.mun ¢
akompol; along-polong:
oréng rowa — ¢
adad’na bengko (orang itu
berkerumun di depan

rumah)

ke.ru.puk n karopok: eppa’
melle — sapolo
bhungkos (bapak
membeli kerupuk sepuluh
bungkus)

ke.rut n kerso’: kalambhina
ekatela’ — (bajunya
terlihat kerut);

ber.ke.rut v akerso’:
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muwana ~ kahéranan
(wajahnya  berkerut
keheranan);

me.nge.rut v: makerso’;
sajan keéro: kolé’en ~

(kulitnya mengerut)
ke.sal a kasta: satéya
sengko’  —  polana

lambd’ ta’ asakola
(sekarang saya kesal

karena dulu tidak
bersekolah)
ke.se.leo v tapaléco’:

sokona emba lake’ —
sampe’ bdrd (kaki kakek
kaseleo sampai bengkak)

ke.set n kose’: anom mellé
— heng pasar (paman
membeli keset di pasar)

ke.sum.ba n kasombha: al¢’
esoro mellée — badn
emma 'na (adik disuruh
membeli kesumba oleh
ibunya)

ke.tan n palotan: bhibbhi’
amassa’ — neng ddpor
(bibi memasak ketan di
dapur)

ke.te.la n téla: réng tane
namen — ¢ sabd (petani
menanam ketela di
sawah)

ke.ti.ak n kaléncebbhin;
kalémongan; kémong

ke.tom.be n katombe; sa-
lessa: obu’na embhuk
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bannya’ —,, (ramby;

kakak banyak
ketombenya)

ke.tua » katowa: oréng royq
— yayasin Pakep

Maddhu Mekiqasqp, (dia
adalah ketua Yayasap
Pakem Maddhy
Pamekasan)
ke.tuk, me.nge.tuk v tok.
tok: sabdlluna masy’ da’
ddlem  roma lebbi
bhighus — labdng
ghellu (sebelum masuk ke
rumah sebaiknya
mengetuk pintu dulu)
ke.tum.bar » katombhar:
emma’ notto — neng
ddpor (ibu menumbuk
ketumbar di dapur)
ke.tu.pat »n katopa’: emma’
aghabdy — (ibu
membuat ketupat)
kha.wa.tir a kobateér: séngko’
— dd’ bd’na (saya
khawatir kepada kamu);
meng.kha.wa.tir.kan a
makobater: dhibi’'na ~
eppa’na sé pareppa’na
sake’ (dia memikirkan
bapaknyanya yang sedang
sakit .
khu.sus a hosos: sorat reya
— kaangghuy bd'na
(surat ini khusus untuk
kamu)



khut.bah v khotba: sabbhgin
are Jum’at neng ¢ masjit
bada — (setiap hari jumat
di masjid ada khotbah)

ki.blat n kiblat; bara: pilg
abhajang mongghu
oreng Islam kodhy
addhap di’ — (bila
bersembahyang orang
muslim harus menghadap
ke kiblat

ki.cau n ngoce¢; monye: —
mano’ rowa ekedingaghi
cé’ nyamana (kicau
burung itu terdengar
merdu);
ber.ki.cau v amonyé:
mano’na ~ ros-terrosan
(burungnya berkicau
terus-menerus)

ki.kir n eerre’;
kretkét; brikkeng: oréng
rowa batekgha — (orang
itu berwatak kikir)

ki.lat n keélap: bild mosém
ojhdn bdannya’ — (bila
musim penghujan banyak
kilat)

ki.lau n solap: —
ngabds sarngéngé (silau
melihat matahari);
ber.ki.lau v agilap:
emmassa ~ (perhiasannya
indah berkilau)

ki.ni nsatéya: molaé —
bd’na kodhu pabdnnya’

nyare élmo (mulai kini
kamu perbanyak mencari

ilmu)

ki.os n barung kéné’:
oréng rowa melle — (dia
membeli kios)

ki.pas n kipas; keppay: anom
mellé — (paman membeli
kipas);
me.ngi.pa.si v ngappay:
ale’ ~ nasé sopaja dhuli
cellep (adik mengipasi
nasi supaya lekas dingin)

ki.ra p sangghu; keéra:
sengko’ — bd’na sé
ngala’ (saya kira kamu
yang mengambil);
ki.ra-ki.ra adv ra-kéra:
lébarra tanana ~ 1.000
méter (luas tanahnya kira-
kira 1.000 meter)

ki.ri n  kacer: bild motor
ambu kodhuna neng
bun — (bila mobil
berhenti seharusnya di
sebelah kiri)

ki.rim v kérém;
ber.ki.rim v ngérém: na -
kana’ rowa mesté —
sorat ka oréng towana
(anak itu selalu kirim surat
kepada orang tuanya);
me.ngi.rim v ngérém:
sengko’ ~ peéssé ka
tarétan’ sé bdda neng
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Jhabd (saya mengirim
uang untuk saudara yang
ada di Jawa);
me.ngi.rim.kan v
makérem: dhibi’'na ~
karépe’ ka emma'na (dia
mengirimkan keripik
kepada ibunya);
Ki.rim.an n kéréman: bild
tangghal ngoda ~ la
ddteng (bila tanggal muda

kiriman sudah datang)
klo.set »n kakus: eppa’
aghabdy — (ayah

membuat kloset)
ko.car-Kka.cir vcér-kalaceér:

bherrassa dumpa —

(berasnya tumpah kocar-

kacir)
ko.di n kodhi: anom melle
sarong sa — (paman

membeli sarung satu kodi)
ko.koha koko: bangunan

towa rowa ce’ —na
(bangunan kuno itu sangat
kokoh)

ko.lak n kolek: emma’
aghabay — neng dapor
(ibu membuat kolak di
dapur)

ko.lang-ka.ling n lang-
kaléng: embhuk macco
— neng peéngghirrd
somor (kakak mencuci
kolang-kaling di pinggir
sumur)
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ko.lor n salebbar: kaka’
ngangghuy — (kakak
memakai kolor)

ko.mat-ka.mit v amo’-
kémo’: colo’na dhukon
rowa — (mulut dukun itu
komat-kamit)

kom.pak a rampa:
sakabbhina barghad —
saleng ato-bhdnto
(semua warga kompak
bergotong royong)

kom.por v kompor: emma’
mellé — bdan ménnya’
gds e pasar (ibu membeli
kompor dan minyak tanah
di pasar)

kom.pres n komprés: — bhdi
bun-embunna na’ kana’
jaréya (kompres saja
ubun-ubun anak ini);

me.ngom.pres v
ngompres: emma’ ~
cetakka alé’  (ibu

mengompres kepala adik)
kom.pu.ter n komputer:

dhibi’na ngettek
ngangghuy — (dia
mengetik menggunakan
komputer)

kon.sen.tra.si a
ghu-ongghu:  bild
ngalakoné soal bd’na
kodhu — (bila
mengerjakan soal kamu
harus konsentrasi)



kon.tes sa.pi be.ti.na v
sape sono’: sabbhdn-
sabbhdn sataon
sakaléan neng ¢ dhisa
Bharu bada — (setiap
setahun sekali di Desa
Waru ada kontes sapi
betina)

ko.pi n kopi: anom ngénom
— neng bdrung (paman
minum kopi di warung)

ko.pi.ah n songko’: eppa’
ngangghuy — poteé
(bapak memakai songkok
putih)

kop.yor n powan: sengko’
ngenom es — (saya
minum es kelapa kopyor)

kor.bam n korban: bdnnya’
etemmo — mosiba Tsu-
nami (banyak ditemukan
korban Tsunami);
ber.kor.ban v akorban:
séngko’ ~ kaangghuy
mamajhu dhisa jareya
(saya berkorban untuk
memajukan desa ini);
me.ngor.ban.kan v
ngorbannaghi: dhibi’'na ~
sakabbhina dhunnya
kaangghuy nambhai
binena (dia
mengorbankan seluruh
hartanya untuk
pengobatan istrinya);

pe.ngor.ba.nan n
pangorbanan: ~ jaréya
mogha ollé pambalessdn
dari Allah (pengorbanan
ini semoga mendapatkan
balasan dari Allah)

kos.tum n kalambhi: séngko’
ngangghuy -
ghabayanna Ivan
Gunawan (saya memakai
kostum rancangan Ivan
Gunawan)

ko.ta n kotta: bannya’ oréng
se ngallé da’ — (banyak
orang yang pindah ke
kota)

ko.tak n kota’: ébhu
nyempen emmassa
eddlem - (ibu
menyimpan perhiasannya
di dalam kotak)

ko.tor (pada permukaan) a
ghaddha’; keddhd’;
rombu: taneanna —
polana rang-rang
esapoé (halamannya
kotor karena jarang
disapu);
me.ngo.to.ri v marombu:
dhdlubang réya ~ ka
bengko (kertas-kertas ini
mengotori rumah);
ko.tor.an n kas-rakas;
bu-rombu: sakabbhina ~
jaréya ébuwang neng
kennengan sé teppa’
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(semua kotoran itu
dibuang di tempat
khusus);

~ayam n manco’;

tamanco’: ~na ajam rowa
cé’ bannya’na (kotoran
ayam itu sangat banyak);
~ mata n bila’: ~na alé’
ta' ébarse’e (kotoran
mata adik tidak
dibersihkan);
~ sapi n calattong: ~
aghuna kaangghuy
pupuk (kotoran sapi
berguna untuk pupuk)
ko.yak a sebbhit; bheddha:
kalambhina — takaé’ ka
paghdr (bajunya koyak
terjerat pagar);
ko.yak-ko.yak a dha-
bheddha: kalambhina
oreng ghild rowa ~ (baju
orang gila itu koyak-
koyak)
kre.a.tif a cakang: emma’ —
amassa’ (ibu kreatif
dalam memasak);
ku.a.lat a balat: dhibi’'na
¢kennéng — polana
bangal ka oréng towana
(dia kualat karena berani
terhadap orang tua)
ku.a.sa a kobasa: dhibi’na

ta’— ngadhdbbhi
musibd rowa (dia tidak
kuasa menghadapi
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musibah itu);
ber.ku.asa v andi’
kobasa; akobasa: séngko’
~ & roma aréya (saya
berkuasa di rumah ini);
pe.ngu.a.sa n s¢ andi’
kobasa;
ke.ku.a.sa.an n
kakoasaan: oreng rowa
aghunaaghi ~na
kalabdn ta’ bhender (dia
menggunakan
kekuasaannya secara
sewenang-wenang)
ku.at a kowat: oréng rowa

lakar — (orang itu
memang kuat);
me.ngu.at.kan v

makowat: obhdt réya
kaangghuy ~ bhadhan
(obat ini untuk
menguatkan badan);
ke.ku.at.an n
kakowadhan: ~na na’-
kana’ rowa sajan
atambd  (anak itu
kekuatannya bertambah)
ku.bis n gobés: emma’ melle
— neng pasar (ibu
membeli kubis di pasar)
ku.bur » kobhur; bhendem:
mayyiddhd emba é—

ghelld’  ghulaggghu
(mayat nenek di kubur tadi
pagi);

me.ngu.bur v mendem;



abhdndem; ngobhur: a/¢’
~ kocéngnga sé mate
(adik mengubur kucingnya
yang mati);

Ku.bur.an n kobhuran:;
makam: anom ngalé ~

(paman menggali
kuburan)
ku.da n jharan:

oreng rowa nompa’ —
(orang itu menaiki kuda);
ber.ku.da v ajharinan:
nompa’ jharan: anom ~ ka
alas (paman berkuda ke
hutan)

Ku.dis 7 koréng; ra’a (pada
kaki): sokona kaka’
ecapo’ (kaki kakak
terkena kudis)

ku.dung n kodung; jilbab:

sabhan ar¢  Jumat
mored ewajibaghi
ngangghuy — (setiap
hari  jumat siswa
diwajibkan memakai
kudung)

ku.ku » koko: ale’
ngettok — (adik
memotong kuku)

ku.kus » toap: eppa’ ta
kasokan téempeé — (bapak
tidak suka tempe kukus)

ku.lit » kole’: —na eppa’
tel-ghatel (kulit ayah
gatal-gatal)

ku.mis n songot:

kabdannya’an oréng
Madhura ngobu —
(kebanyakan  orang
Madura memelihara
kumis);

ber.ku.mis v asongot:
anom ~  ghambha’

(paman berkumis tebal)
kum.pul v polong; kompol;
ber.kum.pul v apolong;

akompol: sengko’
satarétanan ~ neng
bengkona (kami
bersaudara berkumpul di
rumahnya);

me.ngum.pul.kan v
makompol; ngompolaghi:
ghuru ~ réd-moréd
kellas tello’ (kepala
sckolah mengumpulkan
murid-murid kelas tiga)
ku.mur,ber.ku.mur v
amor-kemmor: samaréna
ngakan kodhuna
(setelah makan sebaiknya
berkumur)
Kku.nang-ku.nang »n nang-
konang: bilda mosém

ojhan bdnnya’ — neng
sabda (bila musim
penghujan banyak
kunang-kunang di sawah)

Kun.ci n konci: bild bada
kontolla pasté bdada —
na (bila ada gembok pasti
ada kuncinya);
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me.ngun.ci v ngonci:
sengko’ néngalé bad'na
malemma parappa na_~
labdng (saya melihat
kamu tadi malam sedang
mengunci pintu) ‘
ku.ning n konéng: oreng
rowa ngangghuy
kalambhi — (orang itu
memakai baju kuning)
kun.jung, ber.kun.jung v
éntar, ngéntaré: sengko’
ban alé’ — ka Sorbhaja
malemma (saya dan adik
berkunjung ke Surabaya
tadi malam);
— Kkiai v cabis; nyabis:
eppa’ ~ ka kéyaé (ayah
berkunjung kepada kiai);
— orang dari berhaji v
sajara;
— orang sakit v sapot;
nyapot: sengko’ ~ anom
neng roma sake’ (saya
menjenguk paman di

rumah sakit)

ku.no n lamba’;
kona: kalambhi jaréya
modélla — (baju itu
modelnya kuno);

kun.yah v ka¢l;

me.ngu.nyah v ngaél;
akael; ngael: ale’ ~
manisan (adik
mengunyah permen)
Ku.nyit n konyé’: sengko’
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ngénom jhamo — (saya
minum jamu kunyit)

ku.pu-ku.pu »n ghapper: na’-

kana’' mégha’ — (anak-
anak menangkap kupu-
kupu)

ku.rang adv korang: pésséna

ghi’ — kaangghuy
majar cecelanna
bengko (uangnya masih
kurang untuk membayar
cicilan rumah);

me.ngu.ra.ngi v
ngorangi: pamarénta ta’
kera ~ jatana
pongghabad (pemerintah
tidak akan mengurangi
jatah pegawat)

ku.rus a koros: bhadhanna

— polana  korang
ngakan (badannya kurus
karena kurang makan);
— kering a regghik:
samaréna sake’,
bhadhanna ~ (setelah
sakit, badannya kurus
kering)

kur.si n 1 korseé: —

rowa ekaghdabay dari
kaju jhate (kursi itu
terbuat dari kayu jati); 2
kedudukan: — katoa
DPR ghita’ aéssé (kursi
ketua DPR belum terisi)

Ku.sut a sal-salan; longset:

obu’na — écapo’ angén



(rambutnya kusut tertiup
angin)

ku.tu n koto: neng obu’na
bannya’ —na (di
rambutnya ada banyak
kutu)

ku.tuk v bhasto; balat:
sengko’  tako’  sé
aghabayyad kalakoan
Jhuba’ polana tako’
capo’ — (saya takut
melakukan perbuatan

jelek karena takut kena
kutuk)
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L

la.ba n ontong; bhate: anom
adhdghdng bhdko —
sajuta (paman berdagang
tembakau mendapat laba

satu juta);
la.ba-la.ba n ba-laba: kaka’
meéghd’ —  (kakak

menangkap laba-laba)

lab.rak, me.lab.rak v
narmong: bd 'na ta’ parlo
— dhibi’'na (kamu tidak
perlu melabrak dia)

la.bu n labu: emma’ amassa’
— (ibu memasak labu)

la.ci n saloroghan: séngko’
nyabd’ péssé neng —
(saya menaruh uang di

laci)

lacur, pe.la.cur » senno’;
sondhal: — rowa
arosak akhlakka
masyarakat (pelacur itu
merusak akhlak
masyarakat)
pe.la.cur.an n
panyenno’an

la.dang » talon; tegghal:
eppa’ namen jhaghung
neng — (bapak
menanam jagung di
ladang);
ber.la.dang v atane: réng
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tané éntar ~ (pak tani
pergi berladang)

la.gak n tengka: —na akanta
oréng soghi (lagaknya
seperti anak orang kaya);
ber.la.gak v aténgka: ghi’
bhuru dhaddhi satpam
bhdi la ~, apapole
dhaddhi tentara (baru
jadi satpam saja sudah
berlagak, apalagi jadi
tentara)

la.gi adv polé¢: na’-kana’
rowa taon sabbhan ta’
ongghd kellas, satéya ta’
ongghd — (anak itu tahun
lalu tidak naik kelas,
sekarang tidak naik lagi)

la.gu » laghu; nyanyian: na -
kana’ rowa anyanyi —
Tanduk Majang (anak itu
menyanyikan lagu khas
Madura ’Tanduk
Majeng’)

la.han » tana; saba: eppa’
andi’ — salokké’ (bapak
mempunyai lahan satu
kapling)

la.hang (mira) » la’ang: ale’
ngénom — sa gellds
(adik minum lahang satu
gelas)

la.hap »n gharumuan;
crongo’an: alé’ ngakan
kalaban — (adiki makan
dengan lahap);




me.la.hap v ngompa’:
oréng rowa ~
sakabbhina kakanan s¢
bada (dia melahap semua

makanan yang
dihidangkan)

la.hir v rémbi’; bhabhar: na -
kana' rowa — neng

roma sake’ (anak itu lahir
di rumah sakit);
me.la.hir.kan v
arembi’; bhabaran:
bhibbi’ ~ malemma neng
roma  saké’  (bibi
melahirkan tadi malam di
rumah sakit);
di.la.hir.kan v
erembi’aghi; elaheraghi;
¢bhabharaghi: Pa’ Karno
~ neng Blitar (Pak Karno
dilahirkan di Blitar)

la.ki (suami) n lake’: oréng

— kodhu alako
pabhajhdang kaangghuy
nyokobhi kabhutowan
kalowargana (seorang
suami harus bekerja
dengan keras untuk
mencukupi kebutuhan
keluarganya);

la.ku v gharus; paju:

Jhuwallanna emma’ —
kakabbhi (dagangan ibu
laku terjual semua);

ber.la.ku v paraddhu:
sorat paratoran jaréya

la ta’ ~ (surat peraturan
itu sudah tidak berlaku);
me.la.ku.kan v
ngalakone: bd’na jha’
sampe’ ~ kalakoan sé
Jhuba’ (kamu jangan
sampai melakukan
perbuatan buruk);
pe.la.ku n sé¢ ngalakoné:
oreng rowa ~ carok
malemma (orang itu yang
melakukan carok
semalam);

ke.la.ku.an n kalakowan:
~na na’-kana’ rowa ceé’
Jhubd’na (kelakuan anak
itu sangat buruk)

la.lat n lala’: neng

kennengan sé jhabbha
biyasana bannya’ — (di
tempat yang kotor
biasanya banyak lalat)

la.lu a terros: samaréna

dari Sampang, eppa’ —
ka Bhangkalan (setelah
dari Sampang, ayah lalu
ke Bangkalan);

ber.la.lu v talébat:
kasempatan réya jha’
sampé’ pa ~ (kesempatan
ini jangan dibiarkan
berlalu);

me.la.lui v ]ébat;
ngalebadhi: sakabbhina
oreng ta’ ébdaghi ~
Jhaldan rowa (semua
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orang dilarang melalui
jalanitu)

Ia.lu la.lang v bek-lémbek;

ber-salémberran: neng é
Jhdlan Sudirman motor
— (di jalan Sudirman

kendaraan lalu lalang))

la.lu lin.tas v lalu lintas: polisi

— ajaga neng
pengghirrd lorong (polisi
lalu lintas menjaga di
pinggir jalan raya)

la.ma agabit: la — séngko’
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nantos neng
kennengngan reya
(sudah lama saya
menunggu di tempat ini);
lama-lama q bit-abidhan:
kalakowan sé éjhdliné
molaée lamba’, ~ tamba
majhu (pekerjaan yang
dijalani sejak dulu lama-
lama bertambah maju);
ke.la.ma.an q abit ghellu:
Jha@’  sampe’ tamoy
ngantos ~ (jangan sampai
tamu menunggu
kelamaan);

se.la.ma » selama: ~
sengko’ bada e
Sorbhdja, kaka’ meste
ngerém sorat (selama
aku berada di Surabaya
kakak selalu mengirim
surat);

la.mar v pénta;

se.la.ma.nya ady
saterossa: ta’ ~ emp,,»
kabdllun rowaq Jahay
(tidak selamanya iby tiri ity
Jjahat)

lamar;
me.la.mar v menta:
alamar: kalowargang la,
ddteng kaangghyy ..
(keluarganya sudah
datang untuk melamary);
la.mar.an n lamaran; tap.
péntan: oréng bine’ rowq
naréma ~ dadvri reng lake’
soghi (perempuan itu
menerima lamaran dar;
laki-laki kaya)

lam.bai v lambay, maghulj

tanang ka attas ka babs
kalaban aberri’ tandhj
(menggerakkan tangan ke
atas ke bawah dengan
memberi isyarat);
me.lam.bai v alambay:
lananga réng biné’ rowa
~ tandhdna ménta
bhdntowan (gadis itu
melambaikan tangan
meminta pertolongan);
me.lam.bai-lam.bai v
abldy-lambay: bendéra
rowa ~ écapo’ angén
(bendera itu melambai-
lambai tertiup angin)

lam.ban a laon; lémét: polana

lempo, ghulina —



(karena gemuk,
gerakannya lamban)
lam.bat a laon; tellat: empq

rowa pajhdlanng —
(kakek itu cara
berjalannya lambat)
lam.pu n dhdmar: gJé’
ngodi’i — (adik
menyalakan lampu)
la.mun, me.la.mun v nga’-
enga’an; ngeng-
cengngengngan: séngko’
— polana kerrong ka
embu’ (saya melamun
karena rindu kepada ibu)
lan.cang a korang ajhar;
langka: na’-kana’ reya —
ampo ngadd’i cacana
reng towa (anak ini
lancang suka mendahuli
omongan orang tua)
lan.cip a tajham: fodi’na ce’
—ma (pisaunya sangat
tajam);
me.lan.cip.kan v
matajham: eppa’ ~ are’
(ayah melancipkan
celurit)
lang.gan, ber.lang.ga.nan v
alanghanan: sabbhan are
sengko’ — korran
(setiap  hari  saya
berlangganan surat kabar)
la.ngit n langnge’: bila
malem, neng — bannya’
bintang (bila malam, di

langit banyak bintang )
lang.ka ¢ aneé: pamarénta
ngobu  kebin s¢ —
(pemerintah melindungi
binatang langka)
lang.kah n téngka’: oréng
rowa maso’ ka roma
kalabin téngka sé
bhaghus (orang itu
masuk ke rumah dengan
langkah yang halus);
me.lang.kah v aténgka’:
na’-kana’ kené’ se omor
sataon biyasana ~ ghdn
sakoneé’ (anak kecil yang
berumur satu tahun
belajar melangkah sedikit
demi sedikit);
me.lang.ka.hi 1%
alengkae: jha’ ~ alé’'na sé
teppa’ tedung e
palésteran (jangan
melangkahi adikmu yang
sedang tidur di lantai)
lang.sing a koros; reggi’:
bhadhanna biduwan
rowa — (badan penyanyi

itu langsing);
me.lang.sing.kan n
makoros: sengko’

aolahraga kaangghuy ~
bhddhan (saya berolah
raga untuk melangsingkan
badan)

lan.jut a terros: — lakoné
kalakowan jareya
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sampé’ mare! (kcrjakax}
terus pekerjaan ini sampat
selesai!);
me.lan.jut.kan v
nerrossaghi: ba 'na coma
~ kalakoan sé ghita’
maré  (kamu hanya
melanjutkan pekerjaan
yang belum selesai);
lan.jut.an » terrossanna:
film rowa ~ sé malemma
(film itu lanjutan tadi
malam)

lan.tai n paléstéran; ampér:
ale’  dung-tédungan
neng — roma (adik tidur-
tiduran di lantai rumah)

lan.tas adv terros; pas: bakto

ddteng, alé’ — maso’
(begitu datang, adik lantas
masuk)

la.pang a jhambhar: kamarna
— (kamamya lapang);
la.pa.ngan » lapangan:
na’-kana’ amaén ebbq]
neng  ~ (anak-anak
bermain bola dj lapangan)

la.par o lapar: tabu’na
sengko’ arassq — (perut
Saya terasa lapar);
ke.la.pa.ran 5, kalaparan:
bannyaq’ oréng ~ (banyak
orang kelaparan)

la.puk 4 retto; nye’nye’:
kajuna lq — (kayunya
sudah lapuk)
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la.ri v berka’: — pa santq’!

(lari dengan cepat!);
ber.la.ri-la.ri v ka’-
berka’: alé’ ~ ¢ add’ng
tanéan (adik berlari-lari dj
halaman depan);
ber.la.ri-la.ri.an v beng-
tabengan; ka’-berka’an:
dhibi’na ~ bdn alé’ng
(dia berlari-larian dengan
adiknya);

me.la.ri.kan v ngéba
buru: oréng rowa ~ nq'-
kana’ biné’ é bibd omor
(orang itu melarikan anak
di bawah umur);
pe.la.ri.an » paburuan: /g
tadda’ ~ pole kaangghuy
oréng okoman rowgq
(tidak ada lagj tempat
pelarian untuk naripada itu)

la.ris a gharus; paju:

dhaghingan emby’ —
kakabbhi (dagangan ibu
laris terjual)

la.tah ¢ 1 lata- oreng rowa

andi’ pabdtek — (orang
itu mempunyai kebiasaan
latah); 2 Jeter (untuk
wanita genit): g 'ng Jha’
dhaddhi oréng s¢ —
(kamu jangan menjadi or-
ang yang latah); 3 kadaruy
(selalu ingin sama): bilg
kancang melle sapedq
na’-kana’ roywg — réya



terro melléa (bila
temannya membeli
sepeda, anak itu latah juga
ingin membeli)

la.tih, ber.la.tih v alate:

sengko’ sakancaan —
bal-ebbalan (saya
dengan teman-teman
berlatih sepak bola);
me.la.tih v  alate:
samenggu  sakaléan
sengko' sakancaan ~
na'-kana' SD maca
puisi (satu minggu sckali
saya dengan teman-teman
melatih  anak SD
membaca puisi):

la.ti.han » latean: degghi’
malem bada ~ maca
puisi neng sakolaan
(nanti malam ada latihan
membaca puisi di sekolah)

la.uk » jhuko’; dhaghing:

embu’ mellé — ka pasar
(ibu membeli lauk ke
pasar)

la.ut n tase’: kaka’ mancéng

Jhuko’ neng — (kakak
memancing di laut)

la.wak 7 loco;

me.la.wak v maloco:
dhibi’na ~ ¢ tipi (dia
melawak di televisi);

pe.la.wak n oréng se
alawak; oréng s¢ maloco:
bannya’ oréng Madhura

se dhaddhi ~ neng ¢
Jhaba (banyak orang
Madura yang menjadi
pelawak di Jawa);
la.wa.kan » con-locon :
~na neng tipi malemma
ce’ leburra (lawakan di
televisi tadi malam sangat
menarik)

la.wan 7 moso: oreng rowa

— s¢ kowat (dia lawan
vang tangguh);
me.la.wan v alaban: jha’
ampo ~ mon énaséhate
reng towa (jangan suka
melawan jika dinasihati
orang tua)

la.wang n labang: roma rowa

bada tello’ — (rumah itu
mempunyai tiga lawang)

la.yak a patot; pantes: na -

kana’ jatém rowa —
ebhanto (anak yatim itu
layak dibantu)

se.la.yak.nya adv
kodhuna: na’-kana’
asakola ~ ajhar

pabhdjhdang (anak
sekolah, selayaknya
belajar dengan rajin)

la.yan v ladhin;

me.la.ya.ni v aladhine:
emma’ répot — tamoy
(ibu sibuk melayani tamu):
pe.la.yan n kabula; se
ngaladhine; ro-soro:
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bhareng: bdrung rowa
andi’ sapolo ~ (warung
itu mempunyai sepuluh
pelayan);
pe.la.yan.ann paladhin: ~
¢ hotel rowa bhaghus
(pelayanan di hotel itu
sangat bagus)

la.yang, me.la.yang v
ngabbhér: mano’ keteran
— neng bang-abdng
(burung perkutut itu
melayang di udara);
la.yang-la.yang n
lajangan: na’-kana’
amaen ~ (anak-anak
bermain layang-layang)

la.yar n lajar: parao rowa —
ka polo Ra'as (perahu itu
berlayar ke pulau Ra’as);
ber.la.yar v alajar: anom
~ ka polo Madhura
(paman berlayar ke pulau
Madura)

la.yat, me.la.yat v alalabat:
emma’ — ka oréng sé
mate bari’ (ibu melawat
orang yang meninggal
kemarin)

la.yu a ¢lop: kembhding
malaté rowa — polana
ta’ éséram (bunga melati
itu layu karena tidak
disiram)

la.zim a kapra: lqg — oréng
azakat peéttra bakto
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tellasan (sudah lazim
orang berzakat fitrah dj
hari raya idul fitri)

fe.bah n nyaroan: sokona
bara polana eéséngnga’
—(kakinya  bengkak
karena disengat lebah)

le.bam a beddhang: sokona
— polana eghdgghari
kaju (kakinya lebam
karena terkena kayu)

le.bat a lebbha’: buwdna
dhurin rowa — (durian itu
berbuah lebat)

le.bar a lebar:
lanjhangnga tana rowa
20 m, — 30 m (panjang
tanah itu 20 m, lebar 30
m);
me.le.bar v sajan lébar:
songay rowa ~ (sungai itu
melebar);
me.le.bar.kan 1%
malebaraghi; malebar:
reng-oréng rowa alako
~ Jhaldn (orang-orang itu
bekerja melebarkan jalan);
pe.le.bar.an v pelébaran:
~ jhdlan rowa la maré
elakoné (pelebaran jalan
itu  sudah  selesai
dikerjakan)

le.bar.an n tellasan: bhdn-
sabbhdn — satarétanan
paste saléng asapora
(setiap lebaran sanak



saudara saling
bermaafan)

le.bat a 1
ghambha’(rambut); 2
lebbha’ (buah):
bhungkana pao neng ¢
bengko — buwdna

(pohon mangga di
rumahku lebat buahnya)

le.bih a lebbi:

lanjhanga tana rowa —
dari  sapolo méter
(panjang tanah itu lebih
dari sepuluh meter);

me.le.bi.hi v alebbi’i:

kapenteranna na’-
kana' rowa A

kapenteranna kaka’na
(kepintaran anak itu
melebihi kakaknya);
ke.le.bih.an » kalebbiin:
~ bherras rowa ckeérém
da’ kennengan laén
(kelebihan beras itu dikirim
ke daerah lain);
ber.le.bih.an a bi-talebbi;
talebat lebbi: bd'na jha’
adhandhan ~ (kamu
jangan berdandan
berlebihan)

le.bur a luluh; campor: bessé

bhakal — mon
epanasaghi (besi akan
lebur apabila dipanaskan);
me.le.bur v acampor:
pan-brempan  partai

le.cet a loka: na’-

politik  ~  dhaddhi
settong (beberapa partai
politik melebur menjadi
satu)

kana’ rowa ajhaldan
teppang polana sokona
— (anak itu berjalan
picang karena kakinya
lecet)

le.dak, me.le.dak v leddhu’:

kompor gas rowa —
(kompor gas itu meledak);
me.le.dak.kan v
maleddhu’: teroris ~ bom
neng kotta Bhali (teroris
meledakkan bom di kota
Bali);

le.dak.an » laddhu’an:
~na mercon matakerjhat
emba lakeé’ (ledakan
mercon itu mengagetkan
kakek)

le.ga a nyaman; jhuntrong;

leggha; tenang: samaréna
etaréma dhdaddhi ghuru
tang ate — (setelah
diterima menjadi guru hati
saya lega)

le.her n le’¢r: tang — sake’

(Ieher saya sakit)

le.kas adv dhuli: — mangkat

polana embana saké’
sara! (lekas berangkat
karena nenekmu sakit
parah!);
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le.

fe.l

le.kas-le.kas adv
dhuliyan: na -kana’rowa
~ ngalle bakto ngatela’
bddd paté’ (anak itu
lekas-lekas pergi karena

ada anjing)

kat a cekka’
sokona anom — polana
néddhd’ cellot (kaki
paman leckat karena
menginjak tanah yang

becek);
me.le.kat v macekka’:
lem kanji réva ~ ka

tanang (lem kanji ini
melckta ke tangan);
me.le.kat.kan v
macekka’aghi: ale’ ~
ghambhar  neng ¢
gheddhung (dia
melekatkan gambar di
tembok)

ah a lesso: tang bhdadhdn
angrasa — (badanku
terasa lelah)

le.lah a lasso; pay-pay:

dhibi'na sakancaan ju -
toju’ neng bdabdna ka -
bhungkaan kaangghuy
maclang — (dia dengan
temannya duduk di bawah
pohon untuk
menghilangkan lelah);

me.le.lah.kan v malesso:
parjhdalanan Jhdu

Jareya ~ (perjalanan jauh
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ini melelahkan)

le.la.ki n laké’: — kodhy
alako pateppq’
kaangghuy nyokobpp;
kalowargana (lelak;
harus bekerja keras
untuk mencukupi nafka},
keluarga)

le.lang n juwal: sapédan,
¢— kalabdan arghg gp
larang (scpedanya (j
lelang dengan harga yang
mabhal);
me.le.lang v ajhuwail:
anon ~ romana (paman
melelang rumahnya)

ledap v ngecceek; tedung:
ba 'na samalem
bhenteng  tédung —
(kamu semalam tidur
JL‘];lP)l
terde.dap vtatédung;
taleplep: dhibi 'na ~ békto
rapat (dia terlelap waktu
rapat)

le.le n siongan: emma’
aghuring jhuko' — (ibu
menggoreng ikan lele)

le.leh, me.leleh v aghili;
ngalelle; alelle: tema —
ccapo’ panas (timah
meleleh terkena panas)

le.lu.a.sa a kobassa: alé’
amaen kalaban — (adik
bermain dengan leluasa)

lem 7 jhilit: — ¢kaangghuy



macekka’ dhdalubang
(lem digunakan untuk
menempelkan kertas)
le.mah a pay-pay; lémpo:
samareéna alako berra’,
bhdadhan angrasa —
(setelah bekerja berat
badan terasa lemah)
le.mak n pellem; ghdji: jhuko’
sapé jaréya bdannya’ —
na (daging sapi itu
mengandung banyak
lemak);
ber.le.mak v apellem;
aghajhi: dhaghing rowa ~
(daging itu berlemak)
le.ma.rin lomare: eppa’ mellé
— (ayah membeli lemarti)
le.mas a lemmes; létoy:
sengko’ angrasa —

samarena alako
samalem bhanténg
(saya merasa lemas

setelah bekerja semalam
suntuk)

lem.bek a léca’: nase’na —
ghellu (nasinya terlalu
lembek)

lem.bur » lembor, ta’ buambu
sampe’ mare: eppa’ ghita’
mole, polana — (bapak
belum pulang karena

lembur);
me.lem.bur v alembor:
eppa’ ~ kalakowan

neng ¢ kantorna (bapak

melembur pekerjaan di
kantornya)

lem.but a lembu’: kolé’'na
bhdji’ rowa — sara (kulit
bayi itu lembut)

lem.par v kotep; sampat;
péngkal: jhdjhal pao
rowa — ngangghuy
bdto! (coba lempar
mangga itu dengan batu!);
me.lem.par v nyampat;
ngotep; meéngkal: na’-
kana’ ~ pao ngangguy
bato (anak-anak
melempar mangga
menggunakan batu)

lem.pung n cellot:
epengghirra songay
bannya’ — (di pinggir
sungai banyak lempung)

le.ngan # lengngen: arapa —

bd’na me’ loka?
(mengapa lenganmu
luka?)

leng.kap a ghenna’; jhangkep:
ale’ ngangghuy seragam
— (adik berpakaian
seragam lengkap)

le.ngos, me.le.ngos v balaut,
abalaut: dhibi’'na —
bdkto ésapa (dia suka
melengos ketika disapa)

le.nyap v ¢lang; tada’:
lajadnganna — ésambi
angen santa’
(layangannya lenyap
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dibawa angin kencang);
me.le.nyap.kan ¥
matada’; maclang: omba
rajd bdri’ ~ bannya’
parao (ombak besar
kemarin melenyapkan
banyak perahu)

le.pas v duccol; locot; loslos
mongghu tale: taléna —
otarek ba’'na (talinya
lepas karena kamu tarik);
me.le.pas.kan v
mad?uccol; malocotaghti;
maduccol;  malocot;
maloslos: sapa sé ~ tale
rowa?  (siapa yang
melepaskan tali itu?)

le.puh 7 alpo’: taléna la —
kakabbhi (talinya sudah
lepuh semua);
me.le.pubh v akolbat:
tanangnga ~ taobbhar
apoy (tangannya
melepuh terkena api)

le.sung n lessong: emma’
noto Jjhdghung
ngangghuy — (ibu
menumbuk jagung
memakai lesung)
— pipi n pacek: bd’'nd
andi’ ~ (kamu mempunyai
lesung pipi)

'le.tak n kennengngan:
sapéna bada neng — sé
seppe (letak sapi berada
di tempat yang sepi);

A%
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2]e.tak v sabd’: — buku rowa

ka kennengnganna se
ada’! (letakkan buku ini di
tempat semulal);
me.le.tak.kan v nyaba’:
emma’ ~ jhuko’ neng é
attassa lomare (ibu
meletakkan ikan di atas
lemari);

ter.le.tak v  bada:
bukuna ~ ¢ attas meéja
(bukunya terletak di atas
meja)

le.tih a lesso: tang bhddhan

acora’ -- samarena
ajhdldn jhdu (badanku
terasa letih setelah
berjalan jauh)

le.wat v lébat:

malemma sengko’ —
cad?d’na romana bd’'na
(tadi malam aku lewat
depan rumahmu);
me.le.wa.ti v alebadhi:
parjhadlanan ka
ghunong rowa ~ songay
sé dalem (perjalanan ke
gunung itu melewati
sungai yang dalam);
ter.le.wat v talebat;
talémbhas;
ke.le.wat.an »n sara
ghellu: na’-kana’ rowa ~
melerra  (anak itu
nakalnya sudah
kelewatan)



le.zat alemma’; nyaman:
Jjhuko 'ghuring jaréya —
ogghu (ikan goreng ini
terasa lezat)
li.ar a ta’ karabét: kembhang
rowa tamaso’ kembhang
— (kembang itu termasuk
kembang liar)
li.bur nnotop: sabbhan are
ahad sakolaan — (setiap
hari minggu sekolah libur);
li.bu.ran v notobhén; prei:
samaréna ujian
biyasana bada ~
sabuldn (setelah ujian
biasanya ada liburan satu
bulan)
li.cik a lécék: bd’na jha’
dhdddhi oréng sé —
(kamu jangan menjadi or-
ang yang licik)
li.cin a 1&cén: jhdldn jaréya
— polana ghi’ Dhuru
maré ojhdn (jalan ini licin
karena baru turun hujan);
me.li.cin.kan v malecen:
oli jaréya ~ ka tehdl (oli

ini melicinkan lantai)
li.dah n jhila: arapa —na
bda’'na meé'  loka?

(mengapa lidahmu luka?)
li.di n lénté: po-sapo rowa
ckaghdbdy dari — (sapu
itu terbuat dari lidi)
li.hat v 1 jhelling; abés: —
tolésan réya! (lihat tulisan

ini!); 2 pandhang (lihat
terus menerus);

— ke bawah (menunduk)
v nondu’; nyorno’: na’-
kanak rowa coma ~
bakto eghi-ghiri
ghuruna (anak itu hanya
menunduk ketika dimarahi
gurunya);

__ ke atas (mendongak)
v onga’; adanga: na’-
kana’ rowa ~ ngabds
bintang é langnge’ (anak
itu mendongak
memandang bintang di
langit);

— dengan tersembunyi
(intip) v corne’; nyorne’:
bd’na jha’ ~ bila bada
oréng mandi (kamu
jangan mengintip jika ada
orang mandi);
me.li.hat-li.hat v ngo’-
nyongngo’; bas-ngabas:
sengko’ ~ buku se
kalowaran anyar (saya
melihat-lihat buku yang
baru terbit);

ter.li.hat v eketéla’: na’-
kana’ bine’ rowa ~ sossa
samaréna embu’na mateé
(gadis itu terlihat murung
setelah ibunya
meninggal);
peng.li.hat.an n mata;
soca; marépat: ~ emba
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molaé bureng polana
omorna la  towad
(penglihatan nenek mulai
kabur karena usia);
ke.li.hat.an v étangalé;
ekatela’: matana bd’'na ~
bdrda samarena nanges
(matamu kelihatan
sembab habis menangis)

lim.bah n aéng keddhd’: —
pabré’ rowa bhabhaja
mongghu da’
kasehadhdn (limbah
pabrik itu berbahaya bagi
kesehatan)

lin.cah a ghessét: na - kana’
jaréya — bdn seéhat
(anak ini lincah dan sehat)

lin.dung ber.lin.dung v
anaong; panaongan: —
ebabana bhungkana
pao (berlindung di bawah
pohon mangga)

ling.gis n rajhang: eppa’
ngale tana ngangghuy
— (ayah menggali tanah
menggunakan linggis)

ling.kar n léengker;
me.ling.kar v aléngker:
olar rowa ~ ¢ attas ka -
bhungkaan (ular itu
melingkar di atas pohon)

lin.tah »n lénta: neng ¢
tananga alé’ bada — sé
cekka’ (di tangan adik ada
lintah yang menempel)
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li.nu a nyelo; ngéaronyo:
badhdn angrasa —
samaréna mekol kajy
(badanku terasa liny
semua memikul kayu)
li.rik v lerek;
me.li.rik v alérek: bd’ng

Jha'—, mon terro ngoca’
bhdi (kamu jangan
melirik, jika naksir katakan
saja)

li.ur » jhail: ale’ mon tédung
ros terros makalowar —
(adik kalau tidur terus-
terusan mengeluarkan air
liur)

lo.kan n kerrang: na’-kana’
rowa meghd’ — (anak-
anak itu menangkap lokan)

lom.ba » addhuwén: lagghu’
ghu-lagghu bada —
maca  puisi  neng
sakolaan (besok pagi ada
lomba baca puisi di
sekolah);
ber.lom.ba v saléng

addhu; alomba:
sakabbhina sape
kerrabhan rowa ~

berka’ ceppet sopajd
mennang (semua sapi
kerapan itu berlomba lari
cepat untuk mendapatkan
juara);

per.lom.ba.an n
addhuwan



lom.bok n cabbhi: emma’
mellé — neng pasar
anyar (ibu  membeli
lombok di pasar baru)

lom.pat v lonca’;
me.lom.pat v alonca’:
maleng rowa maso’ ~
paghar (pencuri itu
masuk dengan meloncat
pagar);
me.lom.pa.ti v alonca’e:
dhibi’na bhajjhra bisa ~
paghar (dia berhasil
melompati pagar)

lo.ncat v lonca’; talonca’
(karena terkejut): sengko’
labu — dari sapéda
(saya jatuh loncat dari
sepeda)

long.gar a lorgha:
kalambhina éketdla’ —
(bajunya terlihat longgar)

long.sor v longsor; ghujur:
tebing ghunong rowa —
polana ojhdn dherres
(tebing gunung itu longsor
karena hujan deras)

lo.yo a lemmes: pay-pay;
lesso:

samaréna
parjhdlanan Jhau
sengko’ angrasa —

(setelah perjalanan jauh
saya merasa loyo)

lu.ar n  lowar: eppa’
manjhding neng —
bengko (bapak berdiri di

luar rumah)

lu.as a lebar; leggha: ¢
budina bengko bdda
talon s¢ — (di belakang
rumah ada kebun yang

luas)
lu.bang n lobang: samaréna
asapoan bhibbi’

mowang sarka ka —
rowa (setelah menyapu
bibi membuang sampah di
lubang itu);
me.lu.ba.ngi v alobange:
tekos rowa ~ lomaré
(tikus itu melubangi
lemari)

lu.cu a loco: ale’ aghelld’
samarena ngabas
mowana kancana sé —
(adik tertawa setelah
melihat tampang
temannya yang lucu)

lu.dah » copa: arapa colo 'na
bd’'na molaé ghelld’ meé’
kalowar — malolo?
(kenapa mulut kamu
keluar ludah terus?);
me.lu.dah v acopa: jhg’
kor-sokkor ~  bdn-
saromban  (dilarang
meludah sembarangan);
me.lu.da.hi v acopae;
nyopae: séngko’ taq’
atengnget ~ ql¢’ (saya
tidak sengaja meludahi
adik)
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ghemmct:

Iu.dCS v vk ’
ekeco

péssena eppa ' —
maléng malemma (ugng
ayah ludes dicuri maling
tadi malam)
lu.ka n loka: sokona —
samarena labu dari ka -
bhungkaan (kakinya luka
setelah jatuh dari pohon)
lu.Kis, me.lu.Kis 1%
aghambhar: ale’
ngennéng juara lomba
— (adik mendapat juara
lomba melukis)
lum.puh a lempo; lumpuh;
émpon: ollé dutaon réya
emba — (sudah dua tahun
ini nenek lumpuh)
lum.pur 7 cellot: — ngalowa
polana ojhan dherrds
(lumpur meluap karena
hujan deras)
lum.rah @ biasa; kapra:
kalakowan jareya la —
mongghu da’ manussa
(pekerjaan itu merupakan
pekerjaan yang lumrah
bagi manusia)
lu.mut » kot-lokot; lomot:
paghdrra possa’ bi’ —
(pagamya penuh dengan
lumut);
ber.lu.mut v amot-lomot;
akot-lokot: somorra ~
(sumurnya berlumut)
lu.nak a powa: dhdaghing
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réya émassa’a sampe’ —
(daging ini dimasak hingga
lunak)

lu.nas v lonas; pona:
otangnga bd’'na ka
sengko’ la — (hutang
kamu sudah lunas);
me.lu.na.si v alonase¢:
sengko’ ~ otangnga
eppa’ (saya melunasi
hutang ayah)

lun.tur a lontor: kalambhi
jaréya— (baju ini luntur)

lu.pa v loppa: séngko’ —
jha' satéeya  badad
papangghidn neng
pandhapa kabupatén
(saya lupa kalau sekarang
ada pertemuan di pendopo

kabupaten)
lu.rah n lurah: anom
dhdddhi — (paman

menjadi lurah)

lu.rus a loros: jhalan nojjhu
ka Songennep — (jalan
menuju Sumenep lurus)

lu.sa n dumalem: — bddd
onjhdngan mantan
(besok lusa ada undangan
pernikahan)

lu.sin n losén: émma’ mellé
gellds sapolo — (ibu
membeli gelas sepuluh
lusin)

lu.tut »n to’ot: samalem tang
— sake’ (tadi malam lutut



saya sakit)

lu.wes a lébur; énddha-
dhandhdananna réeng
anvanvi rowa — ogghu,
saenggha  s¢ nekghu
noro' senneng
(penampilan penyanyi ity
sangat luwes, schingga
penonton juga ikut senang)
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M

mabuk v mabu’: preman
rowa — samarena nom-
Snoman (preman itu
mabuk setelah minum
minuman keras)

macam 7 macen,
macam-macam adv

acem-macem: bdrnana
tang kalambhi ~ (warna
baju saya bermacam-

macam)
ma.can » macan, kéban s¢ ce’
bhengngissa ban

¢katako’é oréng bannya’
(binatang yang sangat
buas dan ditakuti orang
banyak): neng alas rowa
satéya —na la tadd’ (di
hutan itu sudah tidak ada
macan)

ma.cet a 1 macet, ta’ajhilan:
Jhdldan dari Songennep
ka Mekkasdn
segghudhdn — (jalan
dari arah Sumenep ke
Pamekasan sering
macet); 2 sompet,
ckoca’aghi da’ bharang sé
¢ghili’i aéng (untuk barang
yang dialiri air): bdnjir
esebbdbdghi songay sé
— (banjir disebabkan oleh

144

sungai yang tersumbat)
ma.du » maddhu,
kakanan s¢ €haselaghj
dari nyaroan (makanan
yang dihasilkan oleh
lebah): sateya c¢’
malaraddha nyare —
asli (sekarang ini sangat
sulit mencari madu asli)
ma.hal a larang: arghdna
bherrds satéya ce’ —nga
(harga beras sekarang
sangat mahal)
ma.hir a pénter, €koca’aghi
da’ oréng s¢ andi’ ka ahlian
(ditujukan untuk orang
yang memiliki keahlian):
kaka’ lakar — nyettér
motor (kakak sangat
mahir mengemudikan
mobil)
ma.in vmaen;
ber.ma.in v amaén: mon
~ jhd’ wat-towaddhdn
(kalau bermain jangan
berteriak-teriak)
ma.ji.kan » jhrighin: —na
ce’ bhenngéssa
(majikannya sangat galak)
ma.juv kaada’: oddhi, sé
toju’ e budi — bhai!
(coba, yang duduk di
belakang maju saja!)
ma.ka p kantos; molaé
ma.kam » makam; kobhuran:
sengko’ nyalasé ka —



emba (saya ziarah ke
makan nenek);
— kramat »n bhuju’;
me.ma.kam.kan v
ngobhuraghi; mendem:
oreng sakampong pada
patang rojhung ~ emba
(masyarakat sekampung
bergotong royong
memakamkan nenek);
di.ma.kam.kan v
¢makamaghi;
ckobhuraghi; ¢bhendem:
na'-kana’ sé tascllem
bari la mare ~ ghella’
ghulaghu (anak yang
tenggelam kemarin sudah
dimakamkan tadi pagi)

ma.kan v ngakan: kana’

rowa — sate (anak itu
makan sate);
ma.ka.nan n kakanan;
kan-kakanan: satéya
emma’ nyiapaghi
bannya’ ~ (hari ini ibu
menyiapkan  banyak
makanan)

ma.ki v koca’: mon terro ta’

¢—dnna, jha’ nyaléan
oreng laén (kalau tidak
ingin di maki, kita jangan
mencela orang lain)

mak.mur a4 makmor;

senneng: oreng rowa
satéya odi’'na la —
(orang itu sekarang

ma.las a

hidupnya sudah makmur)

mak.sud n maksot;

tojjhuwan: bdadi — apa
ba’'na ma éntar da’
dinnna’? (apa maksudmu
datang kemari?)

ma.lah adv mala
ma.lam »

malem: —
réya sengko’ éntarra ka
romana ba 'na (malam ini
saya akan ke rumahmu)
ber.ma.lam v ngénep:
sengko’ ~ ¢ romana
nyannya (saya bermalam
di rumah bibi);
ke.ma.lam.an 1%
kemalemman; malem
ghelu: kodhuna ba’'na
dhuli mole, ma’le ta'~ ¢
Jhalan (sebaiknya kamu
cepat pulang, agar tidak
kemalaman di jalan)
sengka;
males; dhalmos: kana’
rowa — ogghu (anak itu
sangat malas)

ma.lu a todus: séngko’ —

nemmone tamoy polana
ghita’ mandi (saya malu
menemui tamu karena
belum mandi);

— karena bersalah ¢
kodas, coné: dhina rapa
ma’le padd ~ (biarkan
saja biar sama-sama
malu)
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mam.pir v ambu; yepper:
mara — ka tang roma
(silahkan mampir ke

rumah saya)
mam.pu a bisa; kellar: anom
ta’ — majar biaya

pangobadhdnna ana’na
(paman tidak mampu
membayar biaya
pengobatan anaknya)
man.di v mandi:
sengko’ — paléng
sakoné 'na dukalé ddlem
saare (saya mandi paling
sedikit dua kali dalam
sehari);
me.man.di.kan v mandi’i:
emma’ ~ alé’ (ibu
memandikan adik)
man.dul a jhubang (untuk
hewan): sapéna —
mangkana ta’ dhuli
abudu’ (sapinya mandul
makanya tidak beranak)
man.fa.at » ghuna, manfaat;
ber.man.fa.at v aghuna;
amanfaat: buwd kates ~
kaangghuy kaséhadhin
(buah bepaya sangat
bermanfaat untuk
kesehatan)

mang.ga n pao: satéya osom

— (sekarang musim
mangga)

mang.kuk » mangko’; tobung:
ale’  sabbhgn are
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ngakan bakso ghan
sa— (adik setiap harj

makan  bakso saty
mangkok)

ma.nis a mangs -
rambutanna c¢’ —sa
(rambutannya sangat
manis);
— sekali 4 alek:
koleggha ~ ghelly
(kolaknya manis sekali)

man.tap a Mantep:
pacacana  — oggpy
(bicaranya sangat
mantap)

man.tri (pembantu dokter)
nmantre: emma’ asuntik
ka pa’ — (ibu berobat ke
mantri)

ma.rah g pegghal;
dhuson: oréng rowa ta’
sabbhdran segghut —
(tidak sabar, orang itu
sering marah)

ma.ri p mayu; maju: — mon
mangkatdhd  sakola
(mari kalau mau
berangkat sekolah)

'ma.sak ¢ massa’: paona la

— (mangganya sudah
masak)

‘ma.sak v massa’;
me.ma.sak (selain air) v
amassa’: embu’ ~ nase’
(ibu memasak nasi);



me.ma.sak (air)
ngandhal: emby’ ~ aeng
¢ dapor (ibu memasak air
di dapur)
ma.sam a celo’: pao réyq —
(mangga ini masam)
mas.jid n masjid: eppq’
sabbhan bakto
abhdjhang jama’ah ka
— (bapak selalu salat
jama’ah di masjid)
ma.sih adv ghi’: na’-kana’
rowa — kené (anak-anak
itumasih keéol)
mas.ka.win 7 maskabin,
bhérang sé¢pénta oréng
bin¢’ baktona akad nikah
(barang yang diminta
pihak wanita waktu akad
nikah): réng biné’ rowa
meénta — saparangkat
alat sholat (perempun itu
meminta maskawin
seperangkat alat sholat)
ma.suk v maso’; lebbhu:
dhibi’na rang-rang —
lako (dia jarang masuk

kerja);

me.ma.suk.kan %
mamaso’; malebbhu:
sengko’ ~ buku ka

ddalem tas (saya
memasukkan buku ke
dalam tas);

ter.ma.suk v tamaso’:
dhibi’na ~ na’-kana’ sé

penter (dia termasuk anak
yang pandai);
ma.suk.an n masokan:
ba’na  kodhy bisa
narema ~ ddri oréng
laén (kamu harus bisa
menerima masukan dari
orang lain);
ke.ma.suk.an v 1
kamaso’an (barang):
matana ~ abu (matanya
kemasukan debu); 2
kasosobhan: na’-kana’
kene’ rowa ~ sétan jahat
(anak kecil itu kemasukan
roh jahat)

ma.ta n mata: alé’ta’ maso’
sakola polana sake’ —
(adik tidak masuk sekolah
karena sakit mata);
— air n sombhar

ma.ti v 1 maté: malemma
listrik — (tadi malam
listrik padam); 2 maté:
ajamma — étambu motor
(ayamnya mati tertabrak
mobil);
— su.ri v nyélom:
oréng rowa perna ~ cé’
abhiddha (dia pernah
mati suri sangat lama);
me.ma.ti.kan v mamate:
sengga’na olar kobra
bisa ~ (bisa ular kobra
sangat mematikan);
ke.ma.ti.an » kamatéan;

147



’
maténa: ~ emma na

ngakibataghi na’-kana’

rowa sossa (kematian
ibunya membuat dia
bersedih hati) .

ma.yat n mayyit: — oreng seé
mate bdri’ la étemmo
(mayat pembunuhan
kemarin sudah ditemukan)

me.ja n meja: — rowa
ekaghabdy dari kaju
Jhaté (meja itu terbuat
dari kayu jati)

me.mang adv pajhat; lakar:
pendapatdhd bd’'na —
teppa’ (pendapatmu
memang benar)

me.nang v mennang: sapé sé
— kerrabbhdn, béri’
etabdr samilyat (sapi
yang menang kerapan,
kemarin ditawar satu
milyar)

me.nan.tu » manto: —png
anom dukter (menantu
paman seorang dokter)

men.co.lot v mancelat
tapengkal: maléng rowa
paburuna — (maling ity
berlari mencolot)

men.cret v tacéré’; mencrét:
kaka’ — bannya’ ghely
ngakan rojhik (kakak
mencret  kebanyakan
makan rujak)

men.dung » ondam: —
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petteng  calémodhg,
(mendung hitam pekat)
meng.ku.du 7 pace, koddhy’.
— bisa ekaghdbdy opg,
mag (mengkudu big,
digunakan sebagai obat

mag)
men.tah ¢ matta: aeng — ¢’
bhdaghus mon

ekaghdbdy ngenom (air
mentah tidak baik untuk

diminum)
me.rah » mer a -
matana ale’— (mata adik
merah);
— sekali ¢ meéttal
mes.ti adv maste :

kodhu: abd’ dhibi’ —
neppadhi jhinjhi (kita
mesti menepati janji)

mim.pi n meémpé;
ber.mim.pi v ameémpé:
sengko’ ~ etabang paté’
(saya mimpij dikejar
anjing)

min.ta v menta: ale’
— pessé  léma éby
ropéya (adik minta uang
lima ribu rupiah)

mi.num v ngénom- eppa’
ghi’ bhuru marée —
Jhdmo (bapak baru saja
minum jamu);
—Pil v ngontal:
embu’ ghitq’ ~ peél (ibu
belumrninumpil)



mi.nyak n ménnya’: séngko’

minta’a tolong
melléaghi — nyéyor
(saya minta tolong

dibelikan minyak kelapa)

mi.rip a merep, mebis; para’
pada’a: ale’ — bi’ eppa’
(adik mirip dengan bapak)

mis.kin a miskén:
kaluwargana c¢’ —na
(keluarganya sangat
miskin)

moga, se.mo.ga adyv
mandhar; mogha: —
dhuliya baras (semoga
lekas sembuh)

mu.da a ngoda:
paona ghi’ —
(mangganya masih muda)

'mu.dah a ghampang: soal
ujian se ghella’ —
ogghu, malar mogha
sengko’ lulus (soal
ujiannya sangat mudah,
mudah-mudahan saya
lulus)

’mudah, mudah-mudahan
adv malar mogha: —
bula ban dhika éparéng
pada lanjhang omor
(mudah-mudahan kita
diberi umur panjang)

mu.ka » muwa; roba: tang
— merép ban tang
emma’ (muka saya mirip
dengan ibu)

mu.lus a ngonyor,
ngennyer: kolé’'na —
(kulitnya mulus)

mu.lut n colo’: — 'na oréng
se etabra’ motor rowa
kalowar dara (mulut or-
ang yang ditabrak mobil itu
berdarah)

mun.cul v ngombar; mo’dul:
ta’ ¢ ka-sangka dhibi’'na
temmo — (tidak diduga-
duga, dia muncul).

mun.dur v nyorot: motorra
- bakto gha’'-
ongghaan (mobilnya
mundur di tanjakan)

mun.tah v ota; ngota: ale” —
polana sake’ (adik
muntah karena sakit)

mu.rah a moda: arghdna
bherrdas mon la osom
padi cé’ —na (harga
beras saat musim panen
sangat murah);
pe.mu.rah ¢ lambha’an:
oreng rowa ~ (dia sangat
pemurah);
ter.mu.rah a paléng
moda: arghdna réing-
bharang neng dinna’ ~
(harga barang-barang di
sini termurah)

mu.rung a mesom: arapa
bd’na satéya ma’ pas’ —
? (mengapa kamu
sekarang murung?)
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mu.si.bah a bhalai; cobhd;
musiba: dhibi'na ta’ bu-
ambuna ékennéng —
(dia tak henti-hentinya
terkena musibah)

mu.sik 7 tabbuwéan:
séngko’ ce’ lessona
amarghd malemma
nengghu — (saya lelah,
karena tadi malam nonton
musik)

mu.sim n mosém: satéya —
sarkajd (sekarang musim
srikaya)

mus.ta.hil 2 mohal: cé¢’—la
monale’ ta’ lulus, polana
kana’ arowa ce’
penterra (mustahil kalau
adik tidak lulus ujian,
karena dia sangat pandai)

mu.sya.wa.rah v bak-
rembak: — dhdaddhi cara
se bhdaghus kaangghuy
nantowaghi kapotosan
(musyawarah adalah jalan
terbaik untuk mengambil
keputusan)
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N mogghu da oréng Islam
(air liur anjing najis bagi
umat Islam)

na.kal a melléng; meller;

na.ik v 1 ngabbhar; oggha: cengka’: na’-kana’ rowa

lajhanan rowa ta’ bisa —
(layang-layang itu tidak
dapat naik); 2 nompa’:
sengko’ ka Jakarta —
kapal (saya pergi ke
Jakarta naik pesawat
terbang);

— kelas onggha: sengko’
~ kellas duwa’ (saya naik
ke kelas dua);

me.na.iki v ngongghai :
oréng-oréng rowa bisa ~
ghunong  sé teégghi
(mereka berhasil menaiki

gunung yang tinggi);
me.na.ik.kan v
maonggha: ghdng-

dhdaghdang ¢ pasar
akanta ¢ ghdmpanga ~
arghd rdang-bhdrdng
(para pedagang di pasar
dengan mudah menaikkan
harga barang);
ke.na.ik.an » ongghana:
~ béensin sateya
eghdressa bi’ ra’yat
kené’ (kenaikan harga
bensin sangat terasa
dampaknya bagi rakyat
kecil)

na.jis anajis: jhdilld paté’ —

lakar —, pantes bhadi
mon segghut ¢ ghighiri
ghuruna (anak itu sangat
nakal, pantas saja kalau
sering dimarahi gurunya)

na.ma n nyama: sapa —

oréng sé ngennéng
lomba adhungngéng
rowa? (siapa nama
pemenang lomba dongeng
itu?);

ber.na.ma » anyama;
me.na.mai v anyamaeé:
embhuk ~ ana’na sé ghi’
bhuru laher bi’ nyama sé
bhaghus (kakak
menamai anaknya yang
baru lahir dengan nama
yang bagus);
me.na.ma.kan 14
anyamaaghi; ngolok:
obu’na clékker, ca-
kancana ~ dhibi’na bi’
olonghan si clékker
(rambutnya keriting,
teman-temannya
menamakan dia dengan
panggilan si kriwul)

nam.pan n baki: mon

ngangka’é biddhdng ka
tamoy, kodhu
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ngangghwy — .(kalzz
menyuguhkan kopi kepa
tamu harus menggunakan
nampan) .
pa.mun p tape: buld entara
dé’' compo'na dhika, —
yé’-naré ‘an (saya akan
datang ke rumahmu,
namun agak siang)
na.nah »n nana;
ber.na.nah v kalowar
nanh; anana: [okana ~
meélana bduna bdceng
(lukanya sudah bernanah
makanya berbau busuk)
na.nas n lanas: sateya
ghi’ bdanné osomma —
(sekarang bukan musim
nanas)
nang.ka »n nangka: nyannya
pareppa’'na ngakan —,
bdikto  sengko  ka
romana (bibi sedang
makan nangka, ketika
saya datang ke rumahnya)
na.pas n nyaba: —na ngap-
kalengngabhdn
(nafasnya tersengal-
sengal)
ber.na.pas v anyaba:
manossa ~ lebdt paru-
paru (manusia bernafas
menggunkan paru-paru)
na.sin 1nase’: embu’ atana’
— ngangghuy tomang
(ibu  memasak nasi
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memakai tungku); 2 algy
(nasi yang sudah basi):
nase’'na  — polang
karéna bari’ (nasinya
sudah basi karena sisy
kemarin)

na.sib n nasép: — oréng
rowa ta’ bhajjhra (nasib
orang itu kurang bagus);
ber.na.sib v anasép:
oréng rowa ~ palang
(dia bernasib malang);
se.na.sib »n sanasép:
oréng-oreng rowa
arassa ~ (mereka merasa
senasib)

na.si.hat » babhurughan: ana’
kodhu atoro’ dd’ —na
oréng towa (anak harus
menuruti nasihat orang

tua)

na.zar n nadhar;
ber.na.zar v anadhar
kaka’ ~ mabaddad’a
sukuran mom lulus kulid
(kakak bernazar
mengadakan syukuran jika
lulus kuliah)

ne.kat a bangal:

oréng rowa — alonca’
ka  somor  polana
pékkéranna ta’ ron-
karon (orang itu nekat
terjun ke sumur karena
putus asa)

ne.la.yan » réng majang: —




mangkat alajdr re-soré
(nelayan  berangkat
berlayar pada sore hari)

ne.nek 7 emba: —
sake’ bdjha (nenek sakit
gigi)

ne.ra.ka n naraka: oréng sé
alako dhusa bhadkal
eseksa ¢ — (orang yang
berbuat dosa akan disiksa
di neraka)

nge.ri a mrénges: sengko’ —
nyonggo’ carana oréng
rowa mon nompa’
sapéda motor (saya ngeri
melihat cara dia naik
sepeda motor);
me.nge.ri.kan v nako’¢:
robdna oréng rowa ~
(wajah orang itu
mengerikan)

ngi.lu a nyelo: emba
aserroan mon to’oddha
—(kakek mengeluh
lututnya ngilu)

ni.at » niat: malar moghd —
bd’na takabul (mudah-
mudahan niat anda
terwujud);
ber.ni.at v aniat; andi’
niat: séngko’ ~ éntarra
ka romana emba (saya
berniat pergi ke rumah
nenek)

ni.kah » kabin; mantan: —
lamaré, karé ghdbdyya

(nikahnya sudah
dilaksanakan, tinggal
resepsinya);

me.ni.kah v amantan;
akabin: bild ba’na sé
~na? (kapan kamu akan
menikal/);
me.ni.ka.hi v ngabina:
oréng rowa bhdkal ~
réng biné’ raddhin (dia
akan menikahi gadis cantik
);
me.ni.kah.kan v
mamantan; makabin:
anom ~ ana’na bi’
dokter (paman
menikahkan anaknya
dengan seorang dokter);
per.ni.ka.han n
mantan, kabin

nik.mat a paparéng: — ddri
Ghusté Allah wdjib aba’
dhibi’ sokkorré (nikmat
dari Allah wajib kita
syukuri)

ni.lai n nilay: — wjianna
bd’na samester satéya
cé’ bhdghussa (nilai
ujianmu semester ini
sangat bagus)

ning.rat n radhin: dhibi’na
tamaso’ toronan — (dia
termasuk  keturunan
ningrat)

ni.san (batu nisan) n pa¢san:
— ¢ makam rowa
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tidak nyata sehingga sukay

bannya’ potong p OGIZZZ dibaca);

ékaghtf.bai’l di pew il ter.nya.ta v nyatana: g, ’.
") (misan di maka ; N :

embi algmang patah karena ka‘na rowa ~ ana'ng

bfl'n)" Y ot mengikat oréng soghi (ternyata ia

dijadikan temp anak orang kaya);

kambing)
or n nomer. romand ke.nya.ta.an o
ng.mor barampa? saongghuna; samasténg -
. m;h kamu nomor ~ dhibi’na ta’ perna co-
(rum ngocoan (kenyataannya

berapa?) . _
nya mul?n rengnge’: mon la dia  tidak  pernah
nambhdrd’ paste osom berbohong)A
—  (kalau  musim nya.wa n nyaba

penghujan pasti banyak nye.nyak a leplep:
patéedunga na’-kanag’

nyal.lzz;rir:uk)ber.nya.nyi 1% rowa — (anak itu tidur
anyanyi: alé’ segghut — nyenya%c) y
é pakéban (adik sering nye.ria nye‘lo: sokona alé’ —
bernyanyi di kamar samarena labu dadri
mandi); korse (kaki adik nyeri
pe.nya.nyi n oréng sé setelah jatuh dari kursi)
anyanyi: ~ rowa ce’

raddhina (penyanyi itu
sangat cantik)
nya.ring a nyaréng; ranyeng:

pacacana ce’ —nga
(bicaranya sangat
nyaring)

nya.ta ¢ 1 nyata; bhander:
mon kabhdr rowa ghita’
— jha’ endi kakandha
(kalau berita itu belum
nyata jangan dibicarakan);
2 paddhéng: tolésan
rowa ta’ — saéngghd
malarat ébdca (tulisan itu
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0,

o.bat n obhat: satéya
bannya' —  palsu
(sekarang ini banyak obat
palsu);

ber.o.bat v aobhat: rama
~ ka dukter (bapak
berobat ke dokter);
meng.o.ba.ti v
ngobhadhi: dukter ~
emma’ sé sakeé’ malaria
(dokter mengobati ibu
yang sakit malaria);
meng.o.bat.kan 14
ngobhataghi ;
o.bat-o.bat.an n

bhét- obhadhan: arghdna
~ neng apotek ce’
larangnga (harga obat-
obatan di apotek sangat
mahal);

peng.o.bat.an n
pangobhdadhan:
pamarenta  segghut
mabada ~ gratis
kaangghuy rakyat
mesken  (pemerintah
sering  mengadakan
pengobatan gratis bagi

ob.rol, meng.ob.rol v

akandha: bd’na —
bhareng sapa ghella’
ghu-lagghu?  (kamu
mengobrol dengan siapa
tadi pagi?);
meng.ob.rol.kan v
acaca; akandha
ob.rol.an n dha’-
kandhaan: ~na se
nyiaraghi radio rowa cé’
leburre (obrolan penyiar
radio itu sangat menarik)

o.ceh, meng.o.ceh v acaca

malolo; carémpé’

o.lah, meng.o.lah v ola;

ngola; aghabay: ébhu —
Jhdjhan é ddpor (ibu
mengolah kue di dapur);
o.lah.an » adhunan;
peng.o.lah »n ngadhun;

peng.o.lah.an n
pangadhunan;
se.o.lah-o.lah adv

acora’; akanta: tengkana
~ oréng ta’ andi’ sala
(lagaknya seolah-olah
tidak bersalah)

o.leh p bi’; so: motor réya

ebelli — kaka’ (mobil ini
dibeli oleh kakak);
mem.per.o.leh n oll¢

o.leh- o.leh n 1é-ollé
o.lok, o.lok-o.lok n dhul-
badhulan

keluarga miskin)

ob.ral v jhuwal moda;
meng.ob.ral v mamoda;
ajhuwal moda
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om.bak n ombd’:

— neng
tasé’ Kutd cé’ rajana
(ombak di pantai Kuta

sangat besar);
ber.om.bak Vv aomba’:
aengnga ~ se tegghina
ddpa’ tello meter (gin_lya
berombak setinggl t1ga
meter)

o.mel, meng.o.mel v

aghighir; nyam-
ngaranyam: bd 'na jha’—
malolo (kamu jangan
mengomel terus);
meng.o.meli v aghighiri:
saporana, séngko’ bari’
~ bd’na (maaf, saya
kemarin mengomeli
kamu);

peng.o.mel n tokang
arasanan; tokang ghighir

o.mong n caca; kandha: jhd'

dhujdn — (jangan terlalu

banyak omong);
ber.o.mong-o.mong v
adha-kandha; oca’:

sengko’ ~ bdn pa’
kalebun sampe’ malem
(saya beromong-omong
dengan kepala desa
sampai malam)

om.pol n kemme: —na alé’

bduna laséng (ompol
adik berbau pesing);

meng.om.pol v akemme:
ale’na segghut ~
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(adiknya

Serin g
mengompol)

om.pong a dhunggol, ngo|.

ngol: emba laké’ |q _
(kakek sudah ompong)

ong.kos n 1 ongkos: — tqkg;

Mekkasdn—Kamgq]
ongghd dupolo persep
(ongkos taksi
Pemekasan—Kamal najk
duapuluh persen); 2 babun
(ongkos tambahan berupa
barang);

meng.ong.kosi v
majhari; ngongkoseé:
dhibi’'na ~ sengko’

bdktona da’ Jember (dia
mengongkosi saya ketika
ke Jember)

o.rang n oréng: — tané

samangkén bdnnya’ sé
sossa, polana padina
bannya’ sé rosak (petani
semakin banyak yang
sedih, karena tanaman
padi banyak yang rusak);
o.rang-o.rang.an n reng-
oréngan: ¢  saba
epasangé ~ kaangghuy
ngojuk mano’ (di sawah
dipasang orang-orangan
untuk pengusir burung)

lo.rok nbhaji’: bhibbhi’ ghi’

bhuru marémbi’ — bine’
(bibi baru saja melahirkan
orok perempuan)



29.10K, meng.o.rok v
ngerrok: kaka’ tédung
sambi — cé’ ranyéngnga
(kakak tidur mengorok
sangat keras)

0.rong-o.rong 7 angghay:
mon la nambhdra’ mosté
bannya’ — (kalau sudah
musim penghujan pasti
banyak orong-orong)

o.tak notek: — sape
rassana nyaman (otak
sapi rasanya enak)
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P

pa.cek.lik n laép: satéya
mosemma — (sekarang
musim paceklik)
pa.cul n landu’;
me.ma.cul v alandu’;
eppa’ ~ ¢ sabd (bapak
memacul di sawah)
pa.da p da’; ka
pa.da.hal p mala; padahal:
dhibi’na ghita’ ngarté, —
la éterrangaghi li-
bdlidn (dia masih belum
mengerti, padahal sudah
diterangkan berkali-kali)
Pa.dam a patéan: ojhdn
dherrds, mar-dhdmar —
(hujan deras, lampu-lampu
padam);
me.ma.dam.kan v
mate’e:  séngko’ sé ~
dhdmarra (saya yang
memadamkan lampu)
pa.di n padi: sakejjhd’aghi’
mosem  polong —
(sebentar lagi panen padi)
pa.gar n 1 paghar: eppa’
mateppa’ — sé rosak
(bapak memperbaiki pagar
yang rusak); 2 rajhak:
(pagar hidup dari pohon)
eppa’ notto — (bapak
memotong pohon untuk
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pagar hidup);

me.ma.gar v maghar:
anom ~ romana sé anyqy
(paman memagar rumah

barunya)

Pa.gi n lagghu: —pq
Presiden Susilo
Bambang  Yudoyono

entara ka Mekkasdin
(besok pagi Presiden
Susilo Bambang Yudoyono
akan ke Pamekasan);
pa.gi-pa.gi n ghu-lagghu:
~ ongghu eppa’ la
mangkat ka kantor
(pagi-pagi sekali bapak
sudah berangkat ke
kantor)

pa.ha n pokang: —nga alé’
ghdtel (paha adik gatal)

pa.ha.la »n ghanjhéran:
kalakowan becce’
pagghun olle —
(perbuatan baik pasti akan
mendapatkan pahala)

Pa.ham v ngarté: séngko’ la
— ka maksoddhd bé'na

(saya sudah paham
maksudmu)

Pa.hit a paé’; kettar:
Jhdjhdna — paléng
bannya’ ghellu

kasombhdna (kuenya
terasa pahit, mungkin
terlalu  banyak zat
pewarnanya)



pa.jak n pajhek: bdrgha

wdjib majar — (rakyat
berkewajiban membayar
pajak)

pa.kai v angghuy;

me.ma.kai v ngangghuy:
eppa’ ~ motor anyar
(bapak memakai motor
baru);

pa.kai.an n kalambhi:
~na anyar (pakaiannya
baru)

paksa v paksa: séngko’ e—

soro noro’ ka Songennep
(saya dipaksa ikut ke
Sumenep);

me.mak.sa v maksa:
na’-kana’ rowa ~ sé
ngala’a pao (anak itu
memaksa untuk
mengambil mangga);
ter.pak.sa v kapaksa:
séngko’ ~ ngeco’ polana

andi’ otang (saya
terpaksa mencuri karena
memiliki hutang);

pak.sa.an n paksaan:
tadd’ ~ ddlem aghama
(tidak ada paksaan dalam
agama)

pa.ku n pako: anom
melle — (paman
membeli paku);

me.ma.ku v mako:
ghutte ta’ dhuli maré ~
labing (paman belum

selesai memaku pintu)

pa.lu n kol-tokol: séngko’

ngenjhdmma — (saya
mau meminjam palu)

pa.man n ghutté; anom:

sengko’ ghi’ buru
dateng dari romana —
(saya baru datang dari
rumah paman)

pa.mer v ghendhak: na’-

kana’ rowa — (anak itu
suka pamer);
me.ma.mer.kan v
mamerragi, 0-matao;
pa.mer.an n men-
rammen: sabbhdn buldn
Agustus ¢ Mekkasan
bada ~ budhdjjha
(setiap bulan Agustus di
Pamekasan ada pameran
budaya)

pa.mit v amet: alée’ — ka

emma’ mangkadhad
asakola (adik pamit
kepada ibu  akan
berangkat ke sekolah)

pe.me.rin.tah 7 pamarenta
pa.nas a panas: alé’ sake’ —

(adik sakit panas);
me.ma.nas.kan \Y
manase; nganga’;
ke.pa.nas.an n

kapanasén; panas ghellu:
ale’ ngangghuy songko’
ma’lé ta’ ~ (adik memakai
topi karena kepanasan)
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mosem — (sekarang
sedang musim panen);
— padi v anye: satéyq |,
osom ~ melana bherrgg
modd (sekarang sudah
musim panen padj,
sehingga harga berag
murah);

me.ma.nen v molong

pan.car, me.man.cary metto'

pan.cing n panceng: kaka
éntar melle — ka pasar
(kakak pergi membeli
pancing); ‘
me.man.cing v manceng:
ale’ segghut éntar ~ (adik
sering pergi memancing);

ter.pan.cing v . L
tapancéng; capo’ pang.gil v olok; éra’: —

kaka'na satéya (panggil
kakakmu sekarang!);
me.mang.gil v ngolok:
emma’ ~ alé’ (ibu
memanggil adik);
pang.gil.an n

panceng: jhuko’ rowa ~
ban kaka’ (ikan itu
terpancing oleh kakak)
pan.dai a penter: dhibi’'na
lebbi — ddri kaka’'na
(dia lebih pandai dari

kakaknya) sambhadhan; sebbhudhan
pan.dang n pandhing: — pang.kas v cokor (rambut);
ghambhar rowa! rebhés; ketok (rumput);

(pandang lukisan itu!);
berpandangan v

dhang- pandhangngan:
kaduwana ~ (keduanya
saling berpandangan);
me.man.dang 14
mandhang: réng lake’
rowa kasambu’ ~ robing
réng biné sé raddhin
(lelaki itu terkesima
memandang wajahnya
yang cantik)

Pan.dir a dhalmos; manner:

na’- kana’ bing ‘rowa —

0gghu (gadis ity sangat
pandir)

Pa.nen v polong: satéya

me.mang.kas v ngaré;
nyokor; ngethok: eppa’—
rebbha (bapak
memangkas rumput)

pPang.ku v réba;

me.mang.ku v aréba:
emma’ ~ qlé’ (ibu
memangku adik);

pang.ku.an » rébaan: alé’
ted?ung ¢ ~na emma’

(adik tidur di pangkuan ibu)

Pan.jang a lanjhing: carétana

cé’ —nga (ceritanya
sangat panjang);
ber.ke.pan.jang.an a
talebat lanjhang;



me.man.jang v
malanjhdng: roma khas
Madhurd ~ dari témor
ka bara’ (rumah adat
Madura memanjang dari
timur ke barat);

ke.pan.jang.an a
kalanjhangan, lanjhang
ghellu: talé sapatuna ale’
~ (tali sepatu adik

kepanjangan)

pan.jar n panjhar, manjhar:
eppa’ majhdar — roma
(bapak membayar uang
panjar rumah)

pan.jat, me.man.jat v
onggha: alé’ — ka

bhungkana pao (adik
memanjat pohon mangga)
pan.tai n gir séréng: ale” ban
ca-kancana segghut
amaén ka — (adik dan
teman-temannya sering
bermain di pantai)
pan.tas a pantes: bd’'na
lakar — ngangghuy
kalambhi jareya (kamu
memang pantas memakai
baju itu)
pan.tat n tongkéng: —nga
réng bine’ rowa lakar
raja (pantat perempuan
itu memang besar)
pan.tun n pantun: sabelluna
ngajhar, ghuru rowa
ngocol — (sebelum

mengajar  guru itu
berpantun)

pa.rah a sara: ghutté sake’
— (paman sakit parah)

pa.rit nleke; juringan: eppa
aghabay — (bapak
membuat parit)

pa.ruh n cocco’: ajam rowa
— potong (ayam itu
paruhnya patah);
me.ma.ruh v acocco’

pa.rut n parot: — nyeyor
reya! (parut kelapa ini!)

pa.sang v pobu; pasang: —
kancéng kalambina!
(pasang kancing bajunya!)
me.ma.sang v mobu;
masang: embu’ ~
kancéng kalambhina
ale’ (ibu memasang
kancing baju adik)

pa.sar n pasar: embu’ ghun
ghi’ buruan mangkat ka
— (ibu baru saja
berangkat ke pasar)

pa.sir n beddhi:
barampa arghdna — sa
truk? (berapa harga pasir
satu truk?)

pas.ti a paste: mon tada’
alangan séngko — ka
romana bd’na (kalau
tidak ada halangan saya
pasti ke rumahmu);
me.mas.ti.kan 14
mastéaghi
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pa.tah a potong: sokona
toman —  mélana
pajhdlanna abak
téppang (kakinya pernah
patah, makanya kalau
berjalan agak pincang)

pa.tuh @ norot: kana’ rowa
kabilang na'-kana' s¢ —
da oréng towana (dia
anak yang patuh kepada
kedua orang tuanya)

pa.tung n patong. al¢’
aghabay — dari cellot
(adik membuat patung
dari tanah liat)

pa.yu.da.ra » soso: na -
kana’ parabdn rowa cé'
rajana (payudara gadis
itu besar)

pe.cah v belle: kacana —

(kacanya pecah);
me.me.cah.kan Vv
mabelle: alé’ ~ kacana
cendela (adik
memecahkan kaca
Jendela);

ter.pe.cah-pe.cah v Je-
belle;
pPe.me.ca.han » jhalan
kaloar

pe.cah-be.lah v
bhelling;
me.me.cah be.lah v ma-
cerkalacer

pe.cat, me.me.cat v meccat;
maambu: bupati
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pongghaba s¢ segghyy
fa"'maso’ (bupati memecat
pegawai  yang jarang
masuk)

pe.das a peddhis:  cappp;
lete’ réya ce’ —s5u
(lombok kecil inj sangat
pedas)

pe.do.man n pandhumap:
sengko’ ngangghuy
ddlem aghabdy kamug
réva  (saya memakaj
pedoman dalam membug
kamus ini)

pe.du.li @ mardhuli: kétq
kodhu — da’' oréng
mesken (kita harus pedul
terhadap orang miskin)

pe.gang v tegghu’;
nie.me.gang v negghu’:
ale’ ~ péssé atosan ébu
(adik memegang uang
seratus ribu);
pe.gang.an n ghu’-
tegghu’: ~na panci réya
rosak (pegangan panci ini
rusak)

pe.ga.wai n pongghaba

pel.an a laon; leré: polana la
fowa, emba biné’ mon
ajhdlan — (karena sudah
tua nenek berjalan pelan)

pe.la.ngi n andang: mon maré
ojhdn biyasana bidid —
(sehabis hujan biasanya
akan terlihat pelangi)



pe.ning a palengngen; sake”
cétak : polana —, embfl
ta’ bisa éntar ka arisan
(karena pening, ibu tidak
bisa datang ke acara
arisan)

pe.ni.ti n paniti; ka¢’; catet

pen.sil n po’lot: barampa
arghdi’'na — reya?
(berapa harga pensil ini?)

pen.tas n pangghung;
me.men.tas.kan v
mangghung; nampelaghi:
na’-kana’ ~ ri-tarian
dadlem perpisahan
sakaloanna (anak-anak
mementaskan tari-tarian
dalam acara perpisahan
sekolah)

pen.ting a parlo;
me.men.ting.kan v
maparlo: oréng rowa
coma ~ urusanna dhibi’
(dia hanya mementingkan

urusan pribadinya);
ter.pen.ting v paléng
parlo;

ke.pen.ting.an n
kaparloan

pe.nuh a possa’; voll; ébbha’:
— sesak a sellek; sella’:
mon aré Ahad, bus
Jjurusan Kama
~Mekkasan cé’ ~ghd
(kalau hari Minggu, bus
jurusan Kamal—
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Pamekasan penuh sesak);
me.me.nuhi u
mapossa’; mossa’¢

pe.nyok a bhirsek; kertep.
motor sé tabra'an bgy;’
pada — (motor yang
tabrakan kemarin samj.
sama penyok)

pe.nyu 71 pennyo

pen.do.po »n pandhapa:
papangghiyan lagghy’
bhdakal esabd’d neng —
(pertemuan besok akan
dilaksanakan di pendopo)

pe.pa.ya n katés: al¢’
senneng ngakan — (adik
suka makan pepaya)

pe.pet pcpet; me.me.pet v

mepet:
ter.pe.pet v tapépét

pe.ra.bot n bhut-prabhut:
emma’ marengkes —
dapor (ibu mengemasi
perabot dapur)

perahu » parao

perang n perrang: — la
matadd’ bannya’ nyabd
(perang telah memakan
banyak korban)

pe.ras, me.me.ras v merres:
embu’ ghi’ — paté (ibu
sedang memeras santan)

pPe.ra.wan »n paraban:
dhibi’na ghi — (dia
masih perawan)

per.ca.ya v parcaja: jhd’






pe.le.pah n pappa: —pq
ghaddhang réya la elop
(pelepah pisang ini layu);
— daun siwalan/kelapa
n barangbang;
—pinang (yang kering) n
ope

pe.le.set v tabhaleccar

pe.li.ha.ra v péyara: —
mano’ reya kalabdn
bhaghus (pelihara burung
ini dengan baik);
me.me.li.ha.ra v ngobu;
meyara: bannya’ réng
tani ~ sape (banyak
petani memelihara sapi)

pelit acerre’; mere”;
crokkong: oréng rowa
ogghu (orang itu sangat
pelit)

pe.duh n pello: oréng rowa
makalowar bannya’
polana aolahraga (dia
mengeluarkan banyak
peluh karena berolah
raga)

pe.luk v kepkep; keppe;
me.me.luk v ngeppé’:
ale’ ~ emma’ mélana
kacellebbhan (adik
memeluk ibu karena
kedinginan);
pe.luk.an n keppé’an

Pe.nat a lesso: séngko’
arassa  — saellana
saaré bhenténg alako

(saya merasa penat
setelah seharian bekerja)
pen.car, ber.pen.car
acbang; apésa; abhancar
pen.dek a 1 panda’ (untuk
ukuran benda): obu’na
ale’  ekettok — (rambut
adik dipotong pendek); 2
pentet; ketet: pak klebun
andi’ ana’ — (kepala
desa itu memiliki anak
pendek); 3 mandha’:
bhungkana  jhambu
rowa ce’ —na (pohon
mangga itu sangat
pendek);
me.men.dek.kan v
mapanda’: dhibi’'na ~
calanana sé¢ lanjhding
ghellu (dia memendekkan
celananya yang
kepanjangan);
ke.pen.de.kan n panda’
ghellu: obu'na ékettok ~
potongan rambutnya
kependekan)
pen.de.kar n pendekar
pen.de.ta n pendéta
pe.ngan.tin » mantan: —
anyar rowa ce’ serasina
(pengantin baru itu
nampak serasi)
peng.hu.lu » pengolo: —
rowa makabin mantan
(penghulu itu sedang
menikahkan pengantin)
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pe.ning a palengngen; sake”
cétak : polana —, embfl
ta’ bisa éntar ka arisan
(karena pening, ibu tidak
bisa datang ke acara
arisan)

pe.ni.ti n paniti; ka¢’; catet

pen.sil n po’lot: barampa
arghdi’'na — reya?
(berapa harga pensil ini?)

pen.tas n pangghung;
me.men.tas.kan v
mangghung; nampelaghi:
na’-kana’ ~ ri-tarian
dadlem perpisahan
sakaloanna (anak-anak
mementaskan tari-tarian
dalam acara perpisahan
sekolah)

pen.ting a parlo;
me.men.ting.kan v
maparlo: oréng rowa
coma ~ urusanna dhibi’
(dia hanya mementingkan

urusan pribadinya);
ter.pen.ting v paléng
parlo;

ke.pen.ting.an n
kaparloan

pe.nuh a possa’; voll; ébbha’:
— sesak a sellek; sella’:
mon aré Ahad, bus
Jjurusan Kama
~Mekkasan cé’ ~ghd
(kalau hari Minggu, bus
jurusan Kamal—
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Pamekasan penuh sesak);
me.me.nuhi u
mapossa’; mossa’¢

pe.nyok a bhirsek; kertep.
motor sé tabra'an bgy;’
pada — (motor yang
tabrakan kemarin samj.
sama penyok)

pe.nyu 71 pennyo

pen.do.po »n pandhapa:
papangghiyan lagghy’
bhdakal esabd’d neng —
(pertemuan besok akan
dilaksanakan di pendopo)

pe.pa.ya n katés: al¢’
senneng ngakan — (adik
suka makan pepaya)

pe.pet pcpet; me.me.pet v

mepet:
ter.pe.pet v tapépét

pe.ra.bot n bhut-prabhut:
emma’ marengkes —
dapor (ibu mengemasi
perabot dapur)

perahu » parao

perang n perrang: — la
matadd’ bannya’ nyabd
(perang telah memakan
banyak korban)

pe.ras, me.me.ras v merres:
embu’ ghi’ — paté (ibu
sedang memeras santan)

pPe.ra.wan »n paraban:
dhibi’na ghi — (dia
masih perawan)

per.ca.ya v parcaja: jhd’



ghdmpang — ka oréng
Jaén (jangan mudah
percaya dengan orang
lain)
per.a.dab.an 7 paradhabhan
pe.rang.kap 71 jharing (ikan);
pettat (tikus);
— ikan n (dari bambu)
bubu: dhibi’na masang ~
¢ songay (dia memasang
perangkap ikan di sungai)
per.ban n bhatbhit: — loka
¢ to’oddha alé’! (perban
luka di lutut adik!)
pe.rem.pu.an 1 binc’:
parobd ana’na bad’'na
lake’ otaba — (anakmu
laki-laki atau perempuan?)
per.gi v ¢entar;
mangkat: laghu’
gu'lagghu sengko — ka
pasar (besok pagi-pagi
saya akan pergi ke pasar)
pe.rih a peddhi: loka é tang
soko cé’—na (luka di kaki
saya terasa perih)
pe.rik.sa v pareksa: oddhi
bhai — ka dukter (coba
saja periksa ke dokter);
me.me.rik.sa v mréksa:
polisi ~ maléng sé
ékennéng  malemma
(polisi memeriksa pencuri
yang ditangkap tadi
malam)
pe.rin.tah n parénta;

me.me.rin.tah v marénta:
pak kalébun ~ bd}‘ghdna
sopaja abherséan
kampong (bapak kepala
desa memerintah
rakyatnya untuk
membersihkan kampung)
per.ku.tut n kétéran: —na
ngenneng addhuwan
(perkututnya
mendapatkan juara)
per.la.han «a
pajhalanna —
oréng se teppa’ sake’
(cara berjalannya
perlahan, seperti orang
yang sedang sakit)
per.lu, me.mer.lu.kan v
parlo;
ke.per.lu.an n
kaparloan: apa ~ bd’'na
ka pa’ kalébun? (apa

on-laon:
akanta

keperluanmu kepada
bapak kepala desa?);
se.per.lu.nya adv

saparlona: kala’ buwa
rowa ~ (ambillah buah itu
seperlunya)

per.m.isi n ghédlanon: mon
éntar namoy ngoca’' —
jha’ kor pas maso’ (kalau
bertamu harus permisi
dulu, jangan langsung
masuk)

per.sis a para’ padd’a: kaka’
alé’ robina — akanta
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kembhar (kakak adik itu
persis seperti orang
kembar)

pe.rut n tabu’: nyannya
sake’— (bibi sakit perut)

pe.san n pessen: dhuli
paddpa’aghi — aréya
ka oréng towana bd’na!
(tolong sampaikan pesan
ini kepada orang tuamu!);
me.me.san v messen:
emma’ ~ kakanan
kaangghuy molodhan
lagghu’ (ibu memesan
makanan untuk acara
syukuran besok);
ber.pe.san v apessen:
sabelluna mate eppana
~ sopajd séngko’ ajhdr
pabhdjhdng (sebelum

meninggal bapaknya
berpesan agar rajin
belajar);

me.me.san v messen;
pe.sa.nan n pessenan:
bhdrdng sé ekérém ta’
padd bi’ ~ (barang yang
dikirim tidak sesuai
dengan pesanan)
pe.san.tren n pondhuk:
romana ghutté semma so
-- (rumah paman dekat
dengan pesantren)
pe.sa.wat n motor ngabang
pe.sek a kertep; pese’
pe.sisir n ghir séréng: réng-
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oréng neng — biyasanq
alako dhaddhi réng
majdang (penduduk di
pesisir pantai biasanya
bekerja sebagai nelayan)

pe.ta.san n mercon: na’-
kana’ segghut amaén —
mon malem taon barudn
(anak-anak suka bermain
petasan pada malam
tahun baru)

pe.ti n petté: peésséna eppa’
ebaddhadi — (uang bapak
disimpan dalam peti)

pe.tik, me.me.tik v mettek:
sapa s¢ — kembhang
malaté rowa? (siapa yang
memetik bunga melati
itu?)

pe.ta.ni n réng tané

pe.tir n kelap; ghludhuk

pi.jat v pelét: eppa’ éntar ka
tokang — (bapak pergi ke
tukang pijat)

pi.kir n pekker: — ghellu
sabellunna alako (pikir
dulu sebelum bekerja);
me.mi.kir.kan v
mekker; dhibi’'na ~
emma’'na sé pareppa’'na
saké’ (dia memikirkan
ibunya yang sedang sakit);
pi.kir.an n pekkeéran:
~na oréng rowa ta’ bards
(pikiran orang itu tidak
waras)







pi.kul v pekol: oréng rowa

ngala’ aéng bi’ cara ¢é—
(dia mengambil air dengan
cara dipikul);
me.mi.kul v meékol;
ngateng bharang: sapa sé
~ kaju aréya? (siapa
yang memikul kayu ini?);
pi.kul.an n kol-pékol: ~
rowa éeékaghdbay dari
perreng (pikulan itu
terbuat dari bambu)

pilar n pélar: — romana

bd’'na cé’ bhdghussd
(pilar rumah kamu sangat

bagus)

pidek 7 pilek; kalésma: alé’

segghut — (adik sering
sakit pilek)

pilih v pele: — kalambhi sé

bd’na kasennengngé!
(pilih baju yang kamu
sukai!);

pi.lih-pi.lih v l&-meleé:
Jha’ ~ bukkol, tako’
teppa’ ka sé dhingkol
(Jangan terlalu pilih-pilih,
nanti malah mendapat
yang jelek);

me.mi.lih v  méle:
sengko’ ~ klambhi sé
eyangghuyyd mantan
lagghu’ (saya memilih
baju untuk pesta besok);

me.mi.lih.kan v
meleaghi: séngko’ ~

emma’  kalambhi se

bhaghus (saya
memilihkan baju yang
bagus untuk ibu);

ter.pi.lih v tapele;
Pilih.an 7 peléan:apa
tada’ ~ sé laén? (apakah
tidak ada pilihan yang
lain?);

pe.mi.lih n s¢ méle:
Jumlah  ~  bupati
Mekkasen ce’
bannya’'na (Jumlah
pemilih bupati Pamekasan
cukup banyak);
pe.mil.ih.an 7 paméléan:
~ klébun bari’ ajhdlan
kalabdn lancar
(pemilihan kepala desa
kemarin cukup lancar)

pim.pin v katoae¢: bd'na —

rapat réya satéya! (kamu
pimpin  rapat  ini
sekarang!);

me.mim.pin v ngatowae:
ale’ ~ padhuman sowara
neng pendhdpa (adik
memimpin paduan suara di
pendopo)

pi.nang n lamar;

me.mi.nang v alamar:
satéya kaka’ ~ pacarra
(hari ini kakak meminang
kekasihnya);

pi.nang.an »n lamaran:
~na étaréma bi’ réng
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towana na’-kana' biné’
rowa  (pinangannya
diterima oleh orang tua
gadis itu)

pin.cang a téppang: oreng

rowa lakar — molae ghi’
kana' (dia memang
pincang sejak kecil)

pin.dah, ber.pin.dah v

ngallé: satéya ba'na —
dd'emma? (sekarang
kamu pindah ke mana?);
berpindah-pindah v le-
ngallé: oreng rowa
segghut ~ kennengngan
(dia sering berpindah-
pindah tempat tinggal);
me.min.dah.kan v
mangallé: eppa’ ~ todi’
sopajd ta' aperréan
(bapak memindahkan
pisau agar tidak terjadi
sesuatu yang tidak
diinginkan);

pin.dah.an n alléan:
ponghaba anyar rowa ~
dari Sorbhaja (pegawai
baru itu pindahan dari
Surabaya)

ping.gang n teng-entengan
ping.gir n pengghir: romana

bada e — songay
(rumahnya berada di
pinggir sungai);
me.ming.gir v
kapeéngghir;
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me.ming.gir.kan ,
makapéngghir: orén
rowa ~ bdato s¢ bddg
clengga lorong  (4i,
meminggirkan baty dyy
tengah jalan);
ping.gir.an n péngghiran:
romana neng ~ kotq
(rumahnya di pinggiran
kota);
ke.ping.gir.an a
kapeéngghiran

ping.kal, ter.ping.kal-

ping.kal vk a k -
ngalakkak: con-loconna
maghella’ oréng sampe’
— (lawakannya membuat
orang tertawa terpingkal-

pingkal)

ping.san v kalengger: oréng

s¢  tabra’'an  rowa
langsung —an (orang
yang tabrakan itu
langsung pingsan)

pin.jam, me.min.jam V

ngénjham: séngko’” —
peéssé sapolo juta ka
bank (saya meminjam
uang sepuluh juta di
bank);
pin.jam-me.min.jam v
iham-énjhaman;
me.min.jami
ngénjhame: séngko’ ~
dhibi’'na péssé (sayd
meminjami dia uang);

‘V



me.min.jam.kan v
ngénjhamaghi: emmg’ -
peéssena ka ghutté (ibu
meminjamkan uangnya
kepada paman);
pin.jam.an » énjhiman:
sengko’ ta’ andi’ ~ kq
ba'na (saya tidak punya
pinjaman kepadamu)
pin.ta, me.min.ta v
menta:  ale’  —
emelleaghi sapeda
anyar (adik meminta
dibelikan sepeda baru)
pin.tal vpale’; pésel: bola’'—
rowa barnana meéra
(benang pintal itu
berwarna merah)
pin.tar v pénter: ana’na
anom se da’-ngoda’dn
lakar la — (putra paman
yang bungsu memang
pandai); ter.pin.tar a
paleéng pénter;
ke.pin.tar.an n
kapenterna
pin.tu n labang: jha'ju’ toju’
neng add’'na — (jangan
duduk-duduk di depan
pintu);
— gerbang n ghappora:
bates Mekkasin —
Sampang bhakal
ebangunna ~  (di
perbatasan Pamekasan—
Sampang akan dibangun

b Pintu gerbang)

pin d

i Lk o e

. Sudah keriput)

reats ebbal rowg
faleles‘ motor pas — (bola
lt}l_ digilas mobil sampai
pipih)

Pi.ring n péréng

pi.sah v pésa;
me.mi.sah.kan v
mapesa;  kaka’ ~
kancana sé pareppa’na
atokar (kakak
memisahkan temannya
yang sedang berkelahi);
ter.pi.sah v tapésa

pi.sang n ghaddhang: séngko’
ngakan — ghuring (saya
makan pisang goreng)

pi.sau n todi’; ladhing: —na
tajham (pisaunya tajam)

pla.fon n asbés; ata’; ghabhak

po.hon n bungka: —na pao
rowa cé’ rajana (pohon
mangga itu sangat besar);
— padi (jerami) n
dhardmiyan: serréna
malarat rebbha, eppa’
ngare’~ (karena kesulitan
rumput, bapak menyabit
jerami);
— siwalan » tarébhung

po.jok n paddhu: lomaréf
rowa é saba’ é — (lemari
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itu diletakkan di pojok
ruang)

po.les n osap; pasang;

me.mo.les v ngosab;
masang: embhuk ~
pepena bi’ baddha’
(kakak memoles pipinya
dengan bedak);
me.mo.lesi v ngosabhi;
masange: embhuk ~
bibirre bi’ lipen (kakak
memolesi bibimya dengan
lipstik);

me.mo.les.kan %
ngosabaghi; masangaghi;
po.les.an nosabhan;
pe.mo.les n

tokang osap; tokang

Sumenep);
pon.dok.an n
pondhughan

po.tong n 1 kettok; kerra’

(untuk barang dan kue); 2
poghar (untuk pohon): —
ka'-bhungka’an rowa!
(potong pohon itu!);
me.mo.tong v ngerra’;
ngettok; moghar;
me.mo.tong-mo.tong v
ra’-ngerra’; tok-ngettok;
ter.po.tong v takerra’;
takettok: kalambhina ~
ghunteng (bajunya
terpotong gunting);
po.tong.an n togellghén;
kerra’an

masang pra.sang.ka n nyangka
pom.pa n kompa; pu.as apoas; arassa
me.mom.pa v ngompa: pu.asa v pasa: — mogghu

alé’ parappana ~ ban
sapéda (adik sedang
memompa ban sepeda);
me.mom.pa.kan v
ngompaaghi

pon.dok (pesantren) n

pondhuk: kabiasaanna
na’-kana’ — bhida ban
na’-kana’  sakolaan
(kebiasaan anak pondok
berbeda dengan anak
yang sekolah);

me.mon.dok v mondhuk:
kaka’ ~ é Songenep
(kakak mondok di
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wdjib da’ oréng Islam
(puasa wajib bagi umat
Islam);

ber.pu.asa v apasa:
bdkto ~ kéta ta’ ollé
pegghdlldn (saat
berpuasa, kita harus
menahan emosi)

pu.cat a pocet; pojas: bd’'na

acora’— (kamu kelihatan
pucat)

pu.cuk »n konco’: —na ddaun

rowa abdrna bhiru
(pucuk daun itu berwarna
hijau)



pu.jin pojhi; alem: —

pu

sokkor da’ Ghusté Allah
(puji syukur hanya kepada
Allah SWT);

me.mu.ji vmojhi; ngalem;
pu.ji.an 7 pojhién;
alemman: ~na
masenneng ka ate
(pujiannya menyenangkan
hati)

kul, me.mu.kul v 1

pokol; mokol: arapa
bd’'na ma’ é— (mengapa
kamu memukul anak
itu?); 2 kotap; ngotap
(dengan telapak tangan
arah ubun): sapa sé —
bd'na? (siapa yang
memukulmu); 3
tempeléng; santap; tapok
(dengan telapak tangan
pada pipi):
rowa é— polana acolo
biné’ (anak itu dipukul
karena dianggap sering
mengumpat); 4 terkem,;
torkop (dengan tangan
terkepal arah kepala/
dada): alé’ é— kancana
sampé’ metto ddrd (adik
dipukul temannya sampai
berdarah); 5 pegghung
(dengan tangan terkepal
arah punggung): na’-
kana’ laké’ rowa eé—
maléng dari budi (anak

na’-kana’

laki-laki itu dipukul maling
dari belakang); 6 selte’
(‘dengan ujung jari): alé’
¢— kopénga sampeé’

me‘_ra (adik dipukul
telinganya sampai
memerah)

pu.lang v molé: séngko —
dari Sorbhdja pokol
sanga’ malem (saya
pulang dari Surabaya
pukul sembilan malam);
me.mu.lang.kan v
mamole

pun.cak n konco’:
sakabbhina pongghdba
entar ka — ghunong
Bromo (semua pegawai
pergi ke puncak gunung
Bromo)

pun.dak n bhau: — kaka’
loka cé’ sarana (pundak
kakak luka sangat parah)

pung.kas, me.mung.kasi v
notop; mamar¢; ngakhere:
bupati — acara kalaban
maca duwd (bupati
menutup acara dengan
membaca doa)

puntung (rokok) 7 bhuceng:
jha’ muwang — ban
saromban (jangan
membuang puntung rokok
sembarangan)

pu.nya v andi” sapéda anyar
réya —na sapa? (sepeda
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baru ini punya siapa)

pu.ra-pu.ra adv dha-keéndh;

co-ngoco: jhd’ — ta’
terro (jangan pura-pura
tidak cinta)

pu.sar n bujhal
pu.sing

a sakeé’ ceétak;
palengngen: embu’ ta’
bisa ka pasar polana —
(ibu tidak bisa ke pasar
karena pusing)

pu.tar v léngleng; poter: —

Jjhdm reya (putar jam ini);
ber.pu.tar v aléngléng,
apoter: jham rowa ambu
~ polana batréna la
tada’! (jam itu berhenti
berputar karena
baterainya sudah habis!);
ber.pu.tar-pu.tar v
aléng-léngléng; ater-poter:
ghutte ~ neng kotta
Sorbhdjd nyaré romana
kancana (paman
berputar-putar di kota
Surabaya mencari rumah
temannya);

me.mu.tar v moter,
nyettél: alé’ ~ radio
kaangghuy
ngedingaghi nyanyian
(adik memutar radio untuk
mendengarkan musik);
pu.tar.an n léng-léngan;
poteran: bdrampa ~
oréng atawaf? (berapa
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kali putaran

orang
bertawaf?)

pu.tih n poteé: romana anop,

pu

pu.tus v

elabhur bdarna — (rumah
paman dicat warna putih);
me.mu.tih v ngapote:
obu’na anom ~ (rambut
paman sudah memutih);
me.mu.tih.kan v mapoté:
sengko’ mandi lulur
kaanghuy ~ kole’ (saya

mandi lulur untuk
memutihkan kulit)
.tra n 1 lake’(jenis

kelamin); 2 ana’: — buld
pon dhibdsa sadhdja
(putra saya sudah
dewasa semua);
—putri n lakeé’-bin¢’
peggha’:
lajdnganna alé’ —
(layang-layang  adik
putus);

me.mu.tus v mapeggha’:
jha’ ~  hubungan
satarétanan (jangan
memutus tali
persaudaraan);
ter.pu.tus-pu.tus adv
ghd’- peggha’: sowarana
bi'na ~  dhdddhi
séngko’ ta’ ngarte apa
sé ékamaksod bd’na
(suaramu terputus-putus,
jadi saya tidak jelas apa
yang kamu maksudkan);



ke.pu.tus.an n kapotosan:
dd'remma ~ réng towangq
bda’'na?  (bagaimana
keputusan orang tuamu?)
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R

ra.ba v raghj;
me.ra.ba v aragha;
me.ra.ba-ra.ba v agha-
raghda; gha-raghéan:
oréng buta rowa ce’
neserra, bisana ghun ~
(kasihan orang buta itu,
bisanya hanya meraba-
raba)
ra.bun a rabeng: emba lake’
satéya andi’ panyakét
— (kakek sekarang
menderita penyakit rabun)
ra.cik v racek;
me.ra.cik v aracek:
emma’— jhdmo e dapor
(ibu meracik jamu di
dapur)
ra.cik.an n raceghan:
paléng nyaman ngénom
jhdamo ~ dhibi’ (paling
enak minum jamu racikan
sendiri)
ra.cun n racon: — rowa bisa

mamaté (racun itu
mematikan)

ra.gam » macem;
be.ra.gam v acem-

macem: tengka polana
manussa neng dhunnya
réya ~ (tingkah laku
manusia di dunia sangat
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beragam)

ra.gu, ra.gu-ra.gu a mang-
mang

ra.ha.si.a a rahasia;
me.ra.ha.si.a.kan
arahasiaaghi: oréng rowq
~ kalakowan jhubd’na
(dia merahasiakan
perbuatan jahatnya)

ra.jan rato

ra.jin a addhreng; bhajhang:
pa ajhdarrd ale’ — (adik
rajin belajar)

ra.kit n prao: oréng rowa
nyambhrdng songay
ngangghuy — (orang itu
menyeberang sungai
menggunakan rakit)

rak.sa.sa n bhuta

ra.kus a tama’; dekka:
dhaddi oréng jha’ ma’ —
(jadi orang jangan rakus)

rak.yat n maghar sare: —
pagghun nyangsara bi’
ongghdna arghd BBM
(rakyat pasti menderita
karena kenaikan harga

BBM)
ra.mah a bharinca: ana’na
sapa rowa ce’ — na?

(anak itu sangat ramah?)
ra.mai a rammeé: romana cé’
—na (keadaan rumahnya
sangat ramai);
be.ra.mai-ra.mai v
ame-rammé: na’-kana’



R

ra.ba v raghj;
me.ra.ba v aragha;
me.ra.ba-ra.ba v agha-
ragha; gha-raghéan:
oréeng buta rowa ce’
neserra, bisana ghun ~
(kasihan orang buta itu,
bisanya hanya meraba-
raba)
ra.bun a rabeng: emba lake’
satéya andi’ panyakét
— (kakek sekarang
menderita penyakit rabun)
ra.cik v racek;
me.ra.cik v aracek:
emma’'— jhamo é ddpor
(ibu meracik jamu di
dapur)
ra.cik.an n raceghan:
paléng nyaman ngénom
jhdamo ~ dhibi’ (paling
enak minum jamu racikan
sendiri)
ra.cun n racon: — rowa bisa

mamaté (racun itu
mematikan)

ra.gam » macem;
be.ra.gam v acem-

macem: tengka polana
manussa neng dhunnya
reya ~ (tingkah laku
manusia di dunia sangat
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beragam)

ra.gu, ra.gu-ra.gu a mang-
mang

ra.ha.si.a a rahasia;
me.ra.ha.si.a.kan
arahasiaaghi: oréng rowq
~ kalakowan jhubd’'na
(dia merahasiakan
perbuatan jahatnya)

ra.jan rato

ra.jin @ addhreng; bhajhang:
pa ajhdrra ale’ — (adik
rajin belajar)

ra.kit » prao: oreng rowa
nyambhrdng songay
ngangghuy — (orang itu
menyeberang sungai
menggunakan rakit)

rak.sa.sa » bhuta

ra.kus ¢ tama’; dekka:
dhaddi oréng jha’ ma’ —
(jadi orang jangan rakus)

rak.yat n maghar saré: —
pagghun nyangsara bi’
ongghdna arghd BBM
(rakyat pasti menderita
karena kenaikan harga

BBM)
ra.mah a bharinca: ana’na
sapa rowa ce’ — na?

(anak itu sangat ramah?)
ra.mai a rammeé: romana cé’
—na (keadaan rumahnya
sangat ramai);
be.ra.mai-ra.mai v
amé-rammé: na’-kana’




rowa ~ entar ka tasé’
(anak-anak beramai-
ramai pergi ke pantai);
me.ra.mai.kan ",
maramme;
ke.ra.mai.an n me-
ramme
ra.mal » oghdm; parémbhun;
me.ra.mal v aogham
ram.but » obu’: réng bine’ sé
—na loros rowa cé’
raddhinna (gadis
berambut lurus itu sangat
cantik);
be.ram.but v aobu’: alé’
~ calékker (adik
berambut keriting)
ram.pas, me.ram.pas v
arebbhu’: maleng rowa —
tassa emma’ (maling itu
merampar tas ibu)
ram.pok n rampok;
me.ram.pok v arampok;
pe.ram.pok n tokang
rampok: ~ rowa bisa
etangkep polisi
(perampok itu berhasil
ditangkap polisi)
ram.pung 14 mare:
ebangonna ghdlddhak
Suramadu la —
(pembangunan jembatan
Suramadu sudah
rampung);
me.ram.pung.kan v
mamare: séngko’ ghi’ ~

penyosonan kamus réya
(saya sedang
Mmeérampungkan
penyusunan kamus ini)
ran.jang n ranj ang: -- ¢ kamar
ada’ rosak (ranjang di
kamar depan rusak)
ran.tai n rantay: —ya abdrna
konéng (rantainya
berwarna kuning)
ramn.tang n rantang:
ghanganna baddhai —
ma’ lée ta’ dumpa
(sayurnya dimasukkan
rantang, agar tidak
tumpah)
rang.ka n barangka
rang.kai » angghi’;
me.rang.kai v ngangghi’:
emma’ ~ kembhang (ibu
merangkai bunga)
ran.tau, me.ran.tau v
ngmbhara: bdnnya’ réng
Madhura — ka
kennengngan laen
(banyak orang Madura
merantau ke daerah lain)
ran.ting n ranca’: kettok —
na pao rowa! (potong
ranting pohon mangga
itu!)
ra.sa n rassa,; salera:
bdaramma —na dhdaddhi

mantan anyar ?
(bagaimana rasanya
menjadi penganten

175



baru?);
me.ra.sa v arassa: ddat-
ngodadhin rowa ~

seddhi polana eppa’na
mate (pemuda itu merasa
sedih karena ayahnya
meninggal);
me.ra.sa.kan v
arassaagi: sengko’ pada
~ sossana bd’na (saya
juga ikut merasakan
kesedihan yang kamu
alami saat ini)
ra.ta a rata: jhalanna ta’ —
(yalannya tidak rata)
ra.wat v rabat: sapeda
mototorra — pabhendar
(rawat sepeda motornya
dengan baik);
me.ra.wat v arabat: ale’
pareppa’na ~ emma’ sé
sake’ (adik merawat ibu
yang sedang sakit)
ra.wit n cabbhi lete’: — réya
ce’ peddhissa (cabe rawit
ini sangat pedas)
ra.ya araja;
pe.ra.ya.an »n reémo;
karja; hajhat: ~ mantanna
ana’na klebun rowa
epabada kalabdn
meriah (perayaan resepsi
pernikahan anak kepala
desa itu dilaksanakan

secara meriah)
'ra.yap, me.ra.yap v nalar:
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cekcek rowq _
gheddhung (cicak itz
merayap di dinding)

zra.yap M raprap: kajyp,
e{cakan — (kayuny,
dimakan rayap)

ra.yuv oghung; alem; pos.
apos: reng biné’ rowg
ghimpang ¢— réng
lake’ (perempuan ity
gampang sekali terkena
bujuk rayu lelaki)

re.ba.na n terbhang: oréng
rowa bdn ca-kancana
tamaso’ oreng sé amaén
— (dia dan kawan-kawan
pemain rebana)

re.bus v andhél; kella: apa
seé bd’na —? (apa yang
sedang kamu rebus?);
me.re.bus v ngandhal;
ngella: emma’ ~ aéng
kopi (ibu merebus air
untuk membuat kopi)

re.but v rebbhu’: — kakanan
rowa! (rebut mainan itu!);
— dengan paksa v jhara:
sakabbhina esse
romana anom ~ bi’
maléng (seluruh isi rumah
paman diambil dengan
paksa oleh perampok);
me.re.but v arebbhu’:
na’-kana’ rowa @~

maénanna kancana
(anak itu merebut mainan
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temannya);
be.re.but v rebbhu’an:
na’-kana’ rowa ~ én-
maénan (anak-anak itu
berebut mainan)

re.ma.ja 1 a dat-ngodadhan:
dhibi’na ghi’ — (dia
masih remaja); 2 n na’-
kana’ ngoda: ~ rowa sé
mennang lomba
matematika (remaja itu
pemenang lomba
matematika)

re.mang, re.mang-re.mang
a orem: lampuna —
polana para’ peggha’a
(lampunya agak gelap
karena hampir putus)

re.mas v ocel

rem.bu.lan » bulan: satéya

— ghrd’a (sekarang

bulan purnama)

rem.pah-rem.pah n palappa:
embu’ aracék — é dapor
(ibu meracik rempah-
rempah di dapur)

re.nang, be.re.nang Vv
alangngoy: kaka’ — ¢é
tasé¢’ (kakak berenang di
pantai)

ren.dah ¢ mandhap; maba:
dhibi’na ollé nilai
paléng — é kellassa (dia
mendapat nilai paling
rendah di kelasnya);
me.ren.dah v mamaba:

(rendam

ren.dam v beggha:
sassaanna!
cuciannya!);
be.ren.dam v abeggha :
alé’ ~ neng bak mandi
(adik berendam di bak

mandi);
me.ren.dam v meggha:
embu’ ~ plotan

ekaghabayya jhdjhan
(ibu merendam ketan
untuk dibuat kue);
ren.da.man » gha-
beggha: dhuli sassa ~na
kalambhi rowa! (segera
cuci rendaman pakaian
itu!)
reng.gang a bengghang: mon
la némor kara labang
bannya’ sé — (kalau
sudah musim kemarau
pintu-pintu rumah banyak
yang renggang)
re.nyah a armos: kropo’
oddng rowa — (krupuk
udang itu renyah)
re.sah a kobatér; ghugghu’;
ta’ nyaman neng-neng;
me.re.sah.kan v
makobater;
ke.re.sah.an n
kakobatéran

re.sap, me.re.sap v nyerrep;
re.sap.an serrebhan

res.mi a resmi; sah;
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me.res.mi.kan v
aresmeyaghi:  bupati
Mekkasan ~ ébangona
ghaladhdk Suramadu
(bupati Pamekasan
meresmikan
pembangunan jembatan
Suramadu);
pe.res.mi.an n
peresmian: ~ bangunan
anyar rowa epabdda
kalaban meriah
(peresmian gedung baru
itu dilaksanakan dengan
meriah)
re.tak a belle:
gheddhungnga —
samarena eécapo’ léndhu
(temboknya retak setelah
terjadi gempa)
re.wel a 1 nye¢ksa,
¢koca’aghi ka na’kana’
kéne’ s¢ seghut nangés
(untuk bayi yang sering
menangis): bhdji’ rowa
ce’ —na (bayi itu sangat
rewel); 2 nyeksa,
¢koca’aghi da’ rang
bharang s¢ seghut rosak
(untuk menyatakan
barang-barang yang
mudah rusak): sapédana
segghut — padahal ghi’
anyar (sepeda motornya
sering rewel, padahal
masih baru)

178

ri.as v dhandhan: —,;
muwana ma’lé raddhin
(rias wajahmu agar
cantik);
be.ri.as v adhiandhan:
kaka’ la maré ~ (kakak
sudah selesai berias);
me.ri.as 7 adhiandhane:
kaka' cakang ~ (kakak
ahli merias pengantin);
pe.ri.as n tokang ngias:
kalakowanna dhdddhi ~
(pekerjaannya sebagai
perias pengantin)

ri.but @ gharidu; rammé;
tokar: samaréna — bi’
kancana, dhibi’na
langsung asapora
(setelah ribut dengan
temannya, dia meminta
maaf)

rin.dang @ rampa’: kan pao
¢ add’'na romana anom
ce’ —na (pohon mangga
di depan rumah paman
sangat rindang)

rin.du a kerrong: emma’ - ka
kaka' sé pareppa’na
akulia neng Jakarta (ibu
rindu pada kakak yang
sedang kuliah di Jakarta)

ri.ngan a dhammang: tas
réya — (tas ini ringan);
me.ri.ngan.kan v
madhammang: oréng
rowa alako kaangghuy



~ tangghunganna oréng
towana (dia bekerja untuk
meringankan beban orang
tuanya)
ring.sek a bhirsek
rin.tang, me.rin.ta.ngi v
ngaddhange;
rin.ta.ngan n aral
rin.tih, me.rin.tih v aserro:
oréng rowa — sake’ (dia

merintih kesakitan);
rin.tih.an » serroan: ~na
masake’ ka ate

(rintihannya menyayat
hati)

ro.bek a 1 beddha: tang
sarong — (sarungku
robek); 2 v care; sebbhit :
— sorat rowa! (robek
surat itu!);
me.ro.bek v nyare

ro.goh, me.ro.goh v ragha,
araghd: ale’ — tang
kapéng (adik merogoh
sakuku)

ro.nda, me.ron.da v patrol;
apatrol: sabbdn malem
barghd kampong —
ngaleéengenge
kampongnga (setiap
malam warga meronda
mengitari kampung)

ro.tan n panjhalin: korse
rowa éekaghabay dari —
(kursi itu terbuat dari
rotan)

ru.gi a rogi: réng dhaghdng
bhéko satéya bannya’ sé
— amarghd arghdna
toron (pedagang
tembakau banyak yang
rugi karena harganya
turun);
me.ru.gi.kan v marogi:
oreng odi’ édhunnya
Jjha’ sampe’ ~ ka oréng
laén (orang hidup di dunia
ini jangan sampai
merugikan orang lain);
ke.ru.gi.an n karogian:
reng dhdghdang rowa
ngalame ~ raja
(pedagang itu mengalami
kerugian besar)

ru.kun a akor: oréng odi’
atatangghd kodu —
(hidup  bertetangga
hendaknya rukun)

ru.mah »n roma; bengko;
papajun: bild bd’'na sé
éentara ka tang —?
(kapan kamu akan ke
rumahku?);
— a.sal (inti) » patobin:
sapa cong sé
ngennenge ~ (siapa yang
tinggal di rumah asal?);
se.ru.mah n saroma:
sengko’ odi’ ~ moso tang
réng towa (saya tinggal
serumah dengan kedua
orang tuaku)
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ru.mah tang.ga n kaluwarga;
be.ru.mah tang.ga v
akaluwarga
ru.mah sa.kit » roma sake’:
ghutté érabdt neng —
(paman dirawat di rumah
sakit)
ru.mit ¢ jhalimet; malarat:
cacana — ogghu meélana
oréng laén ta’ dhuli
ngarté (bicaranya sangat
rumit untuk dipahami)
rum.put n rebbha: eppa
ngarée’ —  ghabady
pakanna sapé (bapak
menyabit rumput untuk
makan sapi);
— la.ut n bulung
run.cing a tajhdm: konco 'na
todi’ rowa — (ujung pisau
itu runcing)
run.ding » rembhak;
be.run.ding v arembhak;
pe.run.ding.an n bhak-
rembhak
run.tuh v robbhu; ghujur;
me.run.tuh.kan v
marobbhu; maghujur:
réng lako pareppa’na ~
gheddhung sé bhdkal é
pateppa’a (para pekerja
sedang meruntuhkan
gedung yang akan
diperbaiki);
ke.run.tuh.an n
karobbhuwén
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ru.pa (wajah) n roba; muwa;

me.nye.ru.pai v aroba;
para’ pada’a; pada:
robdna na’-kana’ rowq
~ bi’ embu’na (wajah
anak itu serupa dengan
ibunya);
se.ru.pa n pada:
kalambhina na’-kana’
binée’ rowa ~ bi’ tang
andi’ (baju gadis itu
serupa dengan bajuku)
ru.sak a rosak: fang tipi —
(televisi saya rusak);
me.ru.sak v arosak:
sapa sé ~ paghadr reya?
(siapa yang merusak
pagar ini);
me.ru.sak.kan 1%
marosak: alé’ ~ tang jham
tanang (adik merusakkan

jam tanganku);
pe.ru.sak.an n parosak;
ke.ru.sak.an n

karosaghan: ~na tipi réya
la malarat épateppa’
(kerusakan televisi ini sulit
untuk diperbaiki)

ru.suk n roso’: tolang —na
potong polana tabra’an
(tulang rusuknya patah
karena kecelakaan)

ru.tin » ruten; meste: bhan
buldn na’-kana’ rowa —
entar ka embu’'na neng



Sorbhaja (setiap bulan

anak itu rutin mengunjungi

ibunya di Surabaya)
ru.wet @ malarat: masalana

ce' —dha (masalahnya
sangat ruwet);

me.ru.wet.kan v
mamalaradt

kalakowanna ~ ka
aba 'na dhibi’

(perbuatannya
mcruwetkan dirt sendiri)
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sa.bar «

sa.at n bakto: alé’ abhuka —

ngeéding adan magrib
(adik berbuka puasa saat
mendengar azan magrib);

se.sa.at n sakejjha’
agghi’; sato-bakto: ~
acara bhakal

emola’enna (sesaat lagi
acara akan segera
dimulai)

sabbhar: ta’
ghampang  dhaddhi
oreng — (tidak mudah
untuk menjadi orang yang
sabar);

me.nya.bar.kan v
masabbhéar: emma’ ~
eppa’ sé pareppa’na

aghighir (ibu
menyabarkan bapak yang
sedang marah);
ter.sa.bar a paléng
sabbhar;

ke.sa.bar.an n

kasabbhéran: ~na
manossa bdda batessa
(kesabaran manusia ada
batasnya)

sa.bit nare’: eppa éntar ka

— kecil n pétok: ~
evangghuy  ghdbdy
ngare ' rebbha (sabit kecil
dipakai untuk mencabut
rumput)

sa.bun n sabon: alé' éntar

ka toko melléya — (adik
pergi ke toko membeli

sabun);

ber.sa.bun v asabon:
eppa’ mandi ~
kaangghuy maélang
keddha’ neng
bhadhanna (bapak

mandi bersabun untuk
membersihkan kotoran
yang menempel di
badannya);

me.nya.bun v nyaboné:
emma’ ~ péréng sé kotor
(ibu menyabun piring yang
kotor)

sa.bung v sabung;

me.nya.bung v nyabung:
oréng rowa segghut ~

ajdm (dia  sering
menyabung ayam);

pe.nya.bung n tokang
nyabung: lalakona ghun
dhdddhi —  ajdm
(pekerjaannya hanya



~dd’ kasalaanna (anak
itu sudah menyadari
kesalahannya);
me.nya.dar.kan v
matabukka’; masadar:
embhuk ngoddhi ~
kancana (kakak
berusaha menyadarkan
temannya);
ke.sa.dar.an n
kasadaran: ~na la abdli
pole samaréna
kalengngerran  abit
(kesadarannya sudah pulih
setelah pingsan cukup
lama)

sa.dis a teghé;

bhenges: kalakowanna
réng tokang mate’é rowa
— ongghu (perbuatan
pembunuh itu sungguh
sadis)

sah v essa;
me.nge.sah.kan 14
ngessaaghi: pangacara
rowa ~ akte jhuwal belli
tana (pengacara itu
mengesahkan akta
pembelian tanah)
sa.ha.bat kanca rapet,
sohabhat: séngko’ badn
dhibi’na molaée ghi’
kana’ lakar — (sayadan
dia bersahabat sejak
kecil);

ber.sa.ha.bat v akanca,

akanca’an: jhd’ ~ i’ nq -
kana’ sé tq’ becce’
(Jangan bersahabat
dengan orang yang jahat)

sa.ing, ber.sa.ing v asaéng:

rét-morét  rowa —
kaangghuy ngaoll¢ nilai
tekghi (murid-murid itu
bersaing untuk
mendapatkan nilai tinggj);
me.nya.ingi v nyaénge:
na’-kana’ rowa mesté ~
ca-kanca neng
sakolaanna (anak itu
selalu berusaha menyaingi
temannya di sekolah);
ter.sa.ingi v ésaénge:
dhibi’na arassa ~ bi’
kapénteranna moret se
anyar rowa (dia merasa
tersaingi oleh kepintaran
murid pindahan itu);
sa.ingan » sacngan: mon
satéya, tim bal-ballan
Mekkasan andi’ ~ berra’
dalem lomba (kali ini, tim
sepak bola Pamekasan
mendapatkan saingan
yang berat dalam
pertandingan);
per.sa.ingan n
persaingan;

pe.sa.ing n sé nyaéngc

sa.ja adv bhai: kéba — buku

réya kaangghuy ba ’na{
(bawa saja buku ini
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untukmu!)

sa.ji vangka’;

me.nya.ji.kan v
ngangka’: ale’ ~
biddhdng ka tamoy (adik
menyajikan kopi untuk
tamu);

ter.sa.ji v siap; tasajhi;
¢sajhi: kakanan la ~
neng  attas meja
(makanannya sudah
tersaji di meja makan);
sa.ji.an n sajjhian: ~ rowa
kaangghuy moy-tamoy
(sajian itu dipersiapkan
untuk para tamu)

sa.kit a sake’:

sengko’ — tabu’ (saya
sakit perut);
me.nya.kit.kan Y
nyake’¢e: petna lakar
ghu-onghu ~ ka ate
(fitnahannya sungguh
menyakitkan hati);
sa.kit-sa.kit.an v ke’-
sake’an: ale’na ~
sajjhaggha labu dari
embhdnan  (adiknya
sering sakit-sakitan);
pe.nya.kit n panyake’:
dhibi'na andi’ ~ ajan
molaé ghi’ kana’ (dia
mengidap penyakit ayan
sejak kecil);
pe.nya.kit.an v
panyakedhan: molaé ghi’
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keni’ na’-kana’ réya jhat
~ (sejak kecil anak inj
memang penyakitan);
ke.sa.kit.an ¢
kasaké’an: dhibi’na
arat-tarat kasake’an
(dia berteriak kesakitan)

sak.si n sakse: ghutte

dhdaddhi  —  neng
pangadhildn (paman
menjadi  saksi  di
pengadilan);

ber.sak.si v asakse:
ghutté ~ dalem parkara
pembunudn rowa
(paman bersaksi dalam
sidang pembunuhan itu);

me.nyak.si.kan v
nyakse’e; nekghu:
sengko’ ~  dhibi’

kadhaddhiyin carok
rowa (sayamenyaksikan
sendiri peristiwa carok
itu);

ke.sak.si.an n
kasakséan: ~na ekaparlo
dalem  pangadhildn
(kesaksiannya sangat
diperlukan di pengadilan)

sak.ti a sakte: oréng rowa

lakar — ogghu (orang itu
memang sangat sakti)

sa.ku nkapéng; kantong:

oreng rowa segghut
nyabd’dan péssé é — ada’
(dia sering meletakkan



uang di saku depan)

sa.lah, ber.sa.lah a sala;

kalero: dhibi’'na
eghighiri ghuruna
polana — (dia dimarahi
guru karena berbuat
salah);
me.nya.a.hi v nyangka;
nyala’aghi: jhd’ dhujan ~
oréng laén (jangan suka
menyalahi orang lain);
me.nya.lah.kan v
nyala’aghi; jhd’ dhujan ~
oréng laén (jangan suka
menyalahkan orang lain);
ke.sa.la.han n kasala’an;
jhd’ dhujan acaca ~na
oréng laén (jangan suka
membicarakan kesalahan
orang lain)
salat v bhajang
salin vsalén; ghéante: mon
kalambhina la kotor
dhuli — (kalau bajunya
sudah kotor segera salin);
ber.sa.lin v1  asalén:
mantan rowa ~ kalambhi
s¢ lebbhi bhaghus
(pengantin itu bersalin
dengan baju yang lebih
bagus); 2 arembi’;
bhabaran: bhibbhi’ ~
malemma neng roma
saké’ (bibi melahirkan tadi
malam di rumah sakit);

me.nya.lin v nyalén: alé’
~ tolésen neng papan
toles (adik menyalin
tulisan di papan tulis);
me.nya.lin.kan %
nyalénaghi;

salin.an n lén-salén;
salénan: ~  sorat
perjhdnjiyan  jhuwal
belli réya ghita’ épobui
matre

(salinan surat perjanjian
jual beli ini belum diberi
materai)

sa.ma a pada: eppa

so ana’na cé’ —na
akanta pénang é seba’
duwd’ (bapak dan
anaknya sama persis,
seperti pinang dibelah
dua);
ber.sa.ma v

abhareng: séngko’ ~
nyannya éntar ka pasar
(saya bersama bibi pergi
ke pasar);
ber.sa.ma.an v
abharengan;
ber.sa.ma-sa.ma v
areng-bhareng: sengko’
kabbhi  éntar ka
Sorbahdjd ~ (kami pergi
ke Surabaya bersama-
sama); ‘
me.nya.mai v nyamac,
para’ pada’a; mapada:
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tengghina  na’-kana’
rowa la ~ eppa’na (tinggi
anak itu sudah menyamai
bapaknya);

per.sa.ma.an n papadana

sam.bal n cenge: ngakan

bakso mon ta
ngangghuy — korang
arassa (makan bakso
tanpa sambal rasanya
kurang nikmat);
me.nyam.bal v aghabay
cénge: embu’ ~ ¢ dapor
(ibu sedang menyambal di
dapur)

sam.bil p sambi: alé’ ajhdr

— negghu tipi (adik
belajar sambil menonton
televisi)

sam.bung v sambhung: —

kabel lestrikka!
(sambung kabel
listriknya!);
me.nyam.bung %
nyambhung: da ' remma
carana ~ talé aréya?
(bagaimana cara
menyambung tali ini?);
sam.bung-
me.nyam.bung v bhung-

nyambhung;

ter.sam.bung v
tasambhung; nyambhung:
hubunganna ~ pol¢

samarena abit pegghd’
(hubungannya
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tersambung lagi setelah
lama terputus);
sam.bu.ngan n
sambhungan: emma’ melj;
réenda  kaangghuy -~
rokghd (ibu membelj
renda untuk sambungan
roknya);
pe.nyam.bung »n s¢
nyambhung

sam.but v amba’;

kaddtengnganna ghutté
dari Jakarta é— emma’
kalabdn até senneng
(kehadiran paman dari
Jakarta, ibu sambut
dengan gembira);

me.nyam.but v ngamba’:

réng-oréng ~
datengnga preésidén
neng Mekkasan
kalaban meria (orang-
orang menyambut
kedatangan presiden di
Pamekasan dengan
meriah);

sam.but.an n
sambudhan:  kepala

sakola merri’ ~ ddlam
acara paresmiyan aula
geddhung  sakolaan
(kepala sekolah
memberikan sambutan
pada acara peresmian
pembangunan aula
sekolah)



sam.pah n sarka; kas-rakas;
bu-rombu

sam.pai v sampe’; dapa’:
sengko’ la — kq
Sorbhaja ghella’
ghulagghu (saya sudah
sampai di Surabaya tadi
pagi);
me.nyam.pai.kan v
madépa’; madapa’aghi:
sengko’ la mare ~
kabhar ka emma’'na

(saya sudah
menyampaikan pesan
untuk ibunya)

sam.pan 7 sampan; tompaan;

parao: reng majang rowa

ka tasé’ ngangghuy —

(nelayan itu melaut
menggunakan sampan)

sam.ping » pcéngghir:

dhibi’na markeér motorra

neng — roma (dia
memarkir mobilnya di
samping rumah)

sam.pul » kol¢’ lowar: ku-
bukuna ale’ épasange —
(buku — buku pelajaran
adik diberi sampul)

san.dar v sandar ;
ber.san.dar v nyandar:
sengko’ manjhdng
sambi ~ ka geddhung
(saya berdiri bersandar
pada tembok);

me.nyan.dar.kan
nyandarraghi: sapa s¢ ~
sapeda rowa ka
tabingnga roma? (siapa
yang  menyandarkan
sepeda itu ke dinding
rumah?);
san.dar.an n sandaran;
dar- sandar: ghute nyare
~ polana saké’ tengnga
(paman mencari sandaran
karena sakit pinggang)
san.dung, me.nyan.dung v
tapakpak: sokona kaka’
— bato raja (kaki kakak
menyandung batu besar)

sang.gup v  sangghup:
na’-kana’ biné rowa —
mamar?e kalakowan

rowa (gadis itu sanggup
menyelesaikan
pekerjaannya);
me.nyang.gu.pi v
nyangghubhi: alé’~ mellé
aghina sengko’ le-olle
dari Sorbhaja (adik
menyanggupi saya oleh-
oleh dari Surabaya)

sa.ngat adv c¢’; ongghu:
arghdna emmas —
larangnga (harga emas
sangat mahal)

san.git a arnget: jhuko’ tono
bduna — (ikan asap
beraroma sangit)
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sam.pah 7 sarka; kas-rakas;
bu-rombu

sam.pai v sampe¢’; dapa’:
sengko’ la — kg
Sorbhaja ghella’
ghulagghu (saya sudah
sampai di Surabaya tadi
pagi);
me.nyam.pai.kan v
madapa’; madapa’aghi:
sengko’ la mare ~
kabhar ka emma’'na

(saya sudah
menyampaikan pesan
untuk ibunya)

sam.pan 7 sampan; tompaan;

parao: reng majang rowa

ka tasé’ ngangghuy —

(nelayan itu melaut
menggunakan sampan)

sam.ping » péngghir:

dhibi’na marker motorra

neng — roma (dia
memarkir mobilnya di
samping rumah)

sam.pul » kol¢’ lowar: ku-
bukuna ale’ épasange —
(buku — buku pelajaran
adik diberi sampul)

san.dar v sandar ;
ber.san.dar v nyandar:
sengko’ manjhang
sambi ~ ka geddhung
(saya berdiri bersandar
pada tembok);

me.nyan.dar.kan
nyandarraghi: sapq sé ~
sapeéda rowa ka
tabingnga roma? (siapa
yang  menyandarkan
sepeda itu ke dinding
rumah?);
san.dar.an »n sandaran;
dar- sandar: ghue nyare
~ polana saké’ tengnga
(paman mencari sandaran
karena sakit pinggang)
san.dung, me.nyan.dung v
tapakpak: sokona kaka’
— badto raja (kaki kakak
menyandung batu besar)

sang.gup v  sangghup:
na’-kana’ biné rowa —
mamar?e kalakowan

rowa (gadis itu sanggup
menyelesaikan
pekerjaannya);
me.nyang.gu.pi v
nyangghubhi: alé’~mellé
aghina sengko’ le-olle
dari Sorbhdja (adik
menyanggupi saya oleh-
oleh dari Surabaya)

sa.ngat adv c¢’; ongghu:
arghdna emmas —
larangnga (harga emas
sangat mahal)

san.git a arngét: jhuko’ tono
bduna — (ikan asap
beraroma sangit)
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san.gka, me.nyang.ka v

sangka; ngera; nyangka:
sengko’ ta’ — mon na’-
kana’ rowa nyatana
penter (saya tidak
menyangka kalau anak itu

ternyata pandai)
sang.kal, me.nyang.kal v
ngaléng: alée’ — mon

abd’na se mokol (dia
menyangkal kalau dia
yang memukul)
sang.kar n korong:
eppa’ aghabay — mano’
(bapak membuat sangkar
burung)
sang.kut, ber.sang.kut.an v
bada kaétanna; bada
hubunganna;
me.nyang.kut.kan v
makae¢; makaé’aghi:
kaka’ ~ kalambhina
neng ghdntongan é
budina labdang (kakak
menyangkutkan bajunya
pada gantungan di balik
pintu);
ter.sang.kut v takaé’:
kalambhina ~ ka pako
(bajunya sobek tersangkut
paku);
sang.kut-pa.ut »n kaétan
san.jung, me.nyan.jung v
mojhi: oréng rowa lakar
la pénter mon — réng
biné’ (dia memang pandai
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menyanjung perempuan)

san.tan n paté: emby’

merres — neng ddpor
(ibu memeras santan di
dapur)

san.tap ompa’;

me.nyant.ap v ngompa’:
emba — sakabbhina
nase’ sé la ésadidaghi
(kakek menyantap semua
makanan yang
dihidangkan)

san.tun « andhép: kana’

rowa — asor dd’ sapa’a
bhdi (anak itu sangat
santun kepada siapapun);
me.nyan.tu.ni v
nganéserré; abhanto:
yayasan rowa ~ na’-
kana’ jatéem (yayasan itu
menyantuni anak-anak
yatim);

san.tun.an » bhantowan:
sabbhan buldn, na’-
kana’ jdtéem rowa
naréma ~ ddri yayasdn
(setiap bulan, anak yatim
itu menerima santunan
dari yayasan)

sa.pa, me.nya.pa n nyapa:

alé’ — kancana (adik
menyapa temannya);

sa.pa.an n ologhanna:
nyama ~ bd’na sapa?
(nama sapaanmu siapa?)

sa.pi nsapé: eppa’ éntar




san.gka, me.nyang.ka v

sangka; ngera; nyangka:
sengko’ ta’ — mon na’-
kana’ rowa nyatana
penter (saya tidak
menyangka kalau anak itu

ternyata pandai)
sang.kal, me.nyang.kal v
ngaléng: alée’ — mon

abd’na se mokol (dia
menyangkal kalau dia
yang memukul)
sang.kar n korong:
eppa’ aghabay — mano’
(bapak membuat sangkar
burung)
sang.kut, ber.sang.kut.an v
bada kaétanna; bada
hubunganna;
me.nyang.kut.kan v
makae¢; makaé’aghi:
kaka’ ~ kalambhina
neng ghdntongan é
budina labdang (kakak
menyangkutkan bajunya
pada gantungan di balik
pintu);
ter.sang.kut v takaé’:
kalambhina ~ ka pako
(bajunya sobek tersangkut
paku);
sang.kut-pa.ut »n kaétan
san.jung, me.nyan.jung v
mojhi: oréng rowa lakar
la pénter mon — réng
biné’ (dia memang pandai
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menyanjung perempuan)

san.tan n paté: emby’

merres — neng ddpor
(ibu memeras santan di
dapur)

san.tap ompa’;

me.nyant.ap v ngompa’:
emba — sakabbhina
nase’ sé la ésadidaghi
(kakek menyantap semua
makanan yang
dihidangkan)

san.tun « andhép: kana’

rowa — asor dd’ sapa’a
bhdi (anak itu sangat
santun kepada siapapun);
me.nyan.tu.ni v
nganéserré; abhanto:
yayasan rowa ~ na’-
kana’ jatéem (yayasan itu
menyantuni anak-anak
yatim);

san.tun.an » bhantowan:
sabbhan buldn, na’-
kana’ jdtéem rowa
naréma ~ ddri yayasdn
(setiap bulan, anak yatim
itu menerima santunan
dari yayasan)

sa.pa, me.nya.pa n nyapa:

alé’ — kancana (adik
menyapa temannya);

sa.pa.an n ologhanna:
nyama ~ bd’na sapa?
(nama sapaanmu siapa?)

sa.pi nsapé: eppa’ éntar




ngowan — ka tegghal
(bapak mengembalakan
sapi ke tegal)

sa.pu 1 po-sapo: emma’melle
— anyar neng pasar (ibu
membeli sapu baru di

pasar);
— lidi n sapo leénte;
— tangan n
sottanang: edimma

ba'na mellé ~ jareya ma’
ce’ bhaghussa? (di mana
kamu membeli sapu
tangan yang sangat bagus
itu?);
me.nya.pu v asapoan:
alé’ ~ taneyan se rombu
(adik menyapu halaman
yang kotor)

sa.rang n lebun: ale’ éntar
nyaré —na keddhi’ (adik
pergi mencari sarang
burung pipit);
ber.sa.rang v alé¢bun:
rengnge’ segghuddhan ~
¢ kennengan se keddha’
(nyamuk sering bersarang

di tempat yang kotor)
sa.rap, sa.rap.an n
asarabhan; nyéggha;

nyeggha: sengko’ — rote
(saya sarapan roti bakar)
sa.ring, me.nya.ring v
saréng: emma’ — pate
(ibu menyaring santan);
sa.ri.ngan n réng-sareéng:

emma’ ngangghuy ~
ghabdy merres paté (ibu
memakai saringan untuk
memeras santan)

sa.tu num séttong: séngko
ana’ nomer — dari
empa’ satarétanan (saya
anak nomor satu dari
empat bersaudara);
me.nya.tu.kan Y
masettong: réng-oréeng
rowa akompol
kaangghuy ~ panemmo
(mereka berkumpul untuk
menyatukan pendapat)

sau.da.gar n jharaghan: anom
— se cé’ soghina (paman
saudagar yang sangat
kaya)

sau.da.ra n tarétan: sengko
50 dhibi’na —
kotthongan (saya dengan
dia saudara sekandung);
ber.sau.da.ra v satarctan:
sengko’ ~ ban na’-kana’
rowa (saya dan dia
bersaudara)

sa.wah n saba: eppa entar
ka — ngaéngé panjhd’
(bapak pergi ke sawah
untuk mengairi tanaman
padi)

sa.ya pron séngko’: — terro
éntara ka bengkona
bd’na (saya ingin datang
bertamu ke rumahmu)
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sa.yur n ghangan:

sa.yap n lémbéang: —nga

mano’ keddhi’ rowa
potong (sayap burung
pipit itu patah)

sa.yat n kerra’;

me.nya.yat v ngerra’:
alé’ ~ pao (adik menyayat
mangga);

ter.sa.yat v  takerra’:
tananga alé ~ laddhing
bdktona ngerra’ pao
(tangan adik tersayat
pisau ketika mengupas
mangga);

sa.yat.an n ra’-
kerra’: ~na temon reya
rajé ghelu (sayatan
mentimun ini terlalu besar)
embu’
amassa’ — tarnya’ é
ddapor (ibu sedang
memasak sayur bayam di
dapur);

— mayur n ngan-
ghinganan: ¢ pasar
bdnnya’ oréng ajhuwal
~ (di pasar ramai orang
menjual sayur-mayur);
me.nya.yur v aghangan:
emma’ ~ kella célo’ (ibu
menyayur kacang
panjang)

se.bab » polana; margha:
sengko’ ta’ ddteng —na
ta’ éonjhdng (saya tidak
datang sebab saya tidak
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diundang)

se.bal a caremmet; pegghal:

sengko’ — lalakona na’-
kana’ rowa polana
segghudan nget-
nengnget oréng laen
(saya sebal terhadap dia
karena sering usil kepada
orang lain)

se.bar, ber.se.bar v bagi;

bhancar;

me.nye.bar v mencar:
eppa’ ~ panjhd’ é sabé
(bapak menyebar benih

padi di sawah);
ter.se.bar v acar-
bhancar;

se.ben.tar »n sakejjha’:

sengko’ ngénjhamma
sapédana — (saya pinjam
sepedanya sebentar)

se.be.rang n léngka;

lse.

jhdldan

me.nye.be.rang %
nyabbhreng: mon -~
rajé kondhu
ngastete (kalau
menyebrang jalan raya
harus hati-hati);
me.nye.be.rang.kan v
nyabhrengaghi: sengko’~
oréng ngemmes (saya
menyeberangkan orang
peminta-minta itu)

dang adv teppa’;
pareppa’na: alé’ — ajhar
maca (adik sedang belajar



membaca)
1ge.dang @ pas-passen: na -
kana’ rowa ghun andi’
nilai — (anak itu hanya
mempunyai nilai sedang)
sge.dang, se.dang.kan p

mala
se.dap a nyaman:
massa’anna emma’

rassana — (masakan ibu
sedap rasanya)

se.di.a v sadiya;
me.nye.dia.kan v
nyadiyaaghi: bibbhi’ ~
kakanan (bibi
menyediakan makanan);
ter.se.di.a n bada: ¢
tokona anom
sakabbina  bhdrdng

kaparloanna dhapor ~
(di toko paman semua
barang keperluan dapur
tersedia)

se.dih a seddhi; sossa: kana’
rowa -- polana ta’ lulus
ujien (dia sedih karena
tidak lulus ujian)

se.di.kit num sakone;
dhiddhi’: dhibi’na olle
bagidn warisen —
étémbhdng tan-tarétan
laénna (dia mendapatkan
bagian harta warisan
sedikit dibandingkan
saudara lainnya)

se.dot, me.nye.dot v sedot:

aénga ngangguy
sellang (sedot airnya
menggunakan selang);
se.dot.an ndot-sedot:
alé’ ngéenom ngangghuy
~ (adik minum memakai
sedotan)

se.duh v enom; sossrop:
dhuli — kopina (segera
seduh kopinya)

se.gan a todus: séngko — se
katemowa bi’ eppa’na
bd’na

(saya segan
bertemu dengan
bapakmu)

se.gar a cengngar; segghar:
ghdngan sé ghi’ bhuru
épettek rowa — ongghu
(sayur yang baru dipetik
itu kelihatan segar)

se.ge.ra adv dhuli: sengko
terro — momareya
asakola (saya ingin
segera selesai sekolah)

se.hat a sehat; baras: eppa’
satéya la — (bapak
sekarang sudah sehat);
me.nye.hat.kan v
maséhat; mabaras: olah
raga réya -~ ka
bhddhdn (olah raga ini
menyehatkan badan);
ke.se.hat.an n
kaséhadhan: da’remma ~
eppa’na ba’na
(bagaimana kesehatan

191



bapakmu?)
se.hing.ga p kantos;
mangkana: dibi 'na males
ajhar — ta’ lulus ujidn
(dia malas belajar
sehingga tidak lulus ujian)
se.juk a cellep: neng gunong
ce’ ~bha (hawa di
pegunungan sangat sejuk)
se.jah.teraa bhajhra:
samareéna ollé
kalakowan odi’na sajan
— (setelah mendapat
pekerjaan  hidupnya
semakin sejahtera)
se.jak p sajjhaggha:
— bdri’ séngko’ ta’
alako (sejak kemarin
saya tidak masuk kerja)
se.ka.li 1 a sakaléyan (satu
kali): sengko’ coma —
entar ka romana (saya
hanya satu kali pergi ke
rumahnya); 2 adv cé’;
ongghu: (sangat):
arghana ghdngan réya
— modana (harga sayur
ini sangat murah)
se.ka.ra.ng n sateéya:
sengko’ moléya — kéya
ka Madhurd (saya akan
pulang sekarang juga ke
Madura)
se.ke.jap adv sakeddhebbhan
se.ki.tar n sakaleléng
se.ko.lah n sakola’an
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se.kre.ta.ris »n juru toles:
kaka’ alako dhaddhi —
(kakak bekerja sebagai
sekretaris);
— desa n caréek: ale’
dhaddhi ~ ¢ dhisana
(adik menjadi sekeretaris
desa)

se.la, me.nye.la v nyalko’

se.la.gi adv mompong: — ghi’
ngodd pabhdjhing
ajhar (selagi masih muda
rajin-rajinlah belajar)

sedadu adv segghut;
maste: kaka’  —
akalambhiyan rapi
(kakak selalu
berpenampilan rapi)

se.lam v séllem;
me.nye.lam v ny¢llem:
oréng rowa ~ é songay
(orang itu menyelam di
sungai)

sedamat a salamet:
mandhdr bd’na —dhad
sampe’ ddpa’ ka romana
(semoga kamu selamat
sampai di rumahnya);
me.nye.la.mat.kan v
nyalamataghi: oréng
rowa bisa ~ alé’ dari
rabdkghd apoy (dia
berhasil menyelamatkan
adik dari kebakaran itu);
se.la.mat.an v
salamaddhan: anom



mabdadd ~ (paman
mengadakan selamatan):;
ke.se.la.mat.an n
kasalaméddhan: soper
kodhu nangghung da’ ~
panompangnga (sopir
harus bertangung jawab
terhadap keselamatan
penumpang)
se.lat.an » lao’: romana
addhdp ka — (rumahnya
menghadap ke selatan)
sede.sai v mare: ale’—
ajhar (adik sudah selesai
belajar);
me.nye.le.sai.kan v
mamare: sengko’ la ~
tang kalakowan nyoson
kamus (saya sudah
menyelesaikan tugas
menyusun kamus)
se.li.sih, ber.se.li.sih v
bhidha
selimut »  sapo’: alé
tedung ta’ ngangghuy —
(adik tidur tanpa selimut);
ber.se.li.mut v asapo’:
ale’ ted?ung ~ sarong
(adik tidur berselimut
sarung)
selokaann soksok:
eppa’ abhdrsean —
(bapak membersihkan
selokan);
— Kkecil n 1éke
se.lo.roh n loco; con-locon;

»

ber.se.lo.roh v maloco;
co-maloco

se.mak »n bhut-ombhut:
oréng rowa ngérrem
neng — (dia bersembunyi
di balik semak)

se.mbah v sembha;
me.nyem.bah v
nyembha: sé wajib ¢ —
ghun karo Pangeran
(yang wajib disembah

hanyalah Tuhan)
sem.bi.lan num
sanga’:  sengko’
sataréetanan — oréng

(Jumlah saudara saya

sembilan orang)
sem.buh a baras; odhes: ale’

ghi’ bhuru — dari

saké’na (adik baru

sembubh dari sakit)
sem.bul a bujal

mo’dul Ta’ ¢ ka-sangka
Ali temmo ¢ dinna’. (Tidak
diduga-duga tiba-tiba Ali
muncul di sini.)

sem.bu.nyi v ngeétek: ale’
— polana tako’ ka paté’
(adik bersembunyi karena
takut anjing)

se.men.jak p sajjaggha:
na’-kana’ rowa ta’
asakola — emma’na
mate (anak itu tidak
sekolah semenjak ibunya
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meninggal)

se.men.ta.ra psabatara;

saontara: sengko’
nolongé emma’ ¢ dipor
— ale’ coma dung-
tedungan (saya
membantu ibu di dapur
sementara adik tidur-

macope’

sem.prot, me.nyem.prot v

nyembhur; nyemprot:
sapa se — padi rowa?
(siapa yang menyemprot
tanaman padi itu?);

me.nyem.prot.kan v
nyemprotaghi: anom ~

tiduran) meénya’ gas ka caro’

sem.pat v sempat: séngko’ mo’'na bilis (paman
ta’— éntar ka romana menyemprotkan minyak
ba’na (saya tidak sempat tanah ke sarang semut)
datang ke rumahmu.); semua num sadaja,;
me.nyem.pat.kan v sakabbhina; kabbhi: —
nyempataghi: kana’ rowa buku rowa andi’na
~ ambu négghu embana seéngko’ (semua buku itu
se sake’ (dia milik saya)
menyempatkan untuk se.mut » bilis: alé’ nangés
mengunjungi neneknya ekékke’ —  (adik
yang sakit); menangis digigit semut);
ke.sem.pa.tan n ke.se.mut.an a
kasempadhan: bild bddd gharingghing: tang soko
~ sengko’ éntarra ka ~  (kakiku terasa
bengkona bd’na (bila kesemutan)

ada kesempatan saya
akan ke rumah kamu)
sem.pit a copé’: romana
anom cé’ —na (rumah
paman sangat sempit);

se.nang a senneng; lébur;
perak: alé’— polana ollé
hadiah (adik senang
karena mendapat hadiah);
ber.se.nang-se.nang v
me.nyem.pit v sajan neng-sennengngan; bur-
cope’: sabd sajin aré ~ leburan: na’-kana’ rowa
(lahan pertanian semakin ~ polana notobhdin
lama semakin (anak-anak itu bersenang-
menyempit); senang karena liburan);
me.nyem.pit.kan v me.nye.nang.kan v
masenneng: oreng rowa
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terros ausaha
kaangghuy ~ oréng
towana (dia selalu

berusaha menyenangkan
kedua orang tuanya)
sen.dat a 1 sandat (tidak
lancar): jhdldnna aéng
rowa — (aliran air itu
sendat); 2 serret (sempit):

kalambhi rowa — ka
bhadhanna (baju itu
sendat di tubuhnya)

sendiri adv kadhibi’;
kasorang: sengko’'— sé
entara mellé sapé ka
pasar (saya sendiri yang
akan membeli sapi ke
pasar)

sen.dok n sendo’;

sendo’ Ali biyasana mon

ngakan ngangguy (Ali

biasanya kalau makan pakai

sendok.)
me.nyen.dok v nyendo’:
emma’ ~ nase’ adhuldng
alé’ (ibu menyendok
sesuap nasi untuk adik )

se.ngat n sengga’:
tanangnga alé’ bara é—
nyarowan (tangan adik
bengkak disengat lebah);
me.nye.ngat v
nyengnga’

seng.ga.ma v nyeén-onyeén;
lu’-ghelw’

seng.gol v tagghuk;

ter.seng.gol v
tatagghuk;

seng.gol.an n
tagghughén

seng.saraa mellas:
nyangsara: odi’na na’-
kana’ jdatém rowa —
(kehidupan anak yatim itu
sengsara);
me.nyeng.sa.ra.kan v
manyangsara:
kalakowanna na’-kana’
rowa ~ kaduwd’ oréng
towana (perbuatan anak
itu telah menyengsarakan
kedua orang tuanya);
ke.seng.sa.ra.an n
kasossaan

se.ni n senni: na’-kana’
rowa ajhdr — tari (anak
itu belajar seni tari)

sen.tuh v seddhing; tegghu’:
jha’ — bhardng panas
rowa (jangan sentuh
benda panas ini);
me.nye.ntuh v
nyeddhing: sengko’ ghun
~ ta’ sampe negghu’
(saya hanya menyentuh,
tidak sampai memegang);
ter.sen.tuh v taseddhing;
tategghu’: tanangnga ~
apoy (tangannya
tersentuh bara api)

se.nyam.pang p mompong
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se.pa.kat a saroju’: eppa ban
embu’ — bd’'na épenta’a
marena tellasan aghung
(bapak dan ibu sepakat
kamu akan dipinang
setelah hari raya haji)
se.pat (kelapa) n
seppet: oddhi kala’aghi
— rowa! (tolong ambilkan
sepat kelapa itu)
se.pa.tu n sapatu: ale’ melle
— anyar (adik membeli
sepatu baru)
se.pe.da n sapéda: sengko
asakola nompa’ — (saya
pergi ke sekolah naik
sepeda)
se.per.ti p akanta; cora’;
enga’: na’-kana’ rowa

raddhin — embu’na
(anak itu cantik seperti
ibunya)

se.pi aseppe: kabdddadn
dhisa reya — sara
(keadaan desa ini sangat
sepi);
me.nye.pi v nyeppe:
oréng rowa ~
kaangghuy nyare

pangaterro (orang itu
menyepi untuk mencari
inspirasi);

ke.se.pi.an n kaseppéan:
laké biné rowa ~ polana
sakabbhina  ana’na
akulia ka loar kotta
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(suami istri itu kesepian
karena semua anaknya
kuliah di luar kota)

sera.kah a tama’: kana’
rowa cé’ —na (anak itu
sangat serakah)

serambi n ampeér:
sengko’ sakaluwargha
ju' toju’ e — ada’ (saya
sekeluarga duduk-duduk
di serambi depan)

se.ram.pa.ng,
se.ram.pa.ngan a
saromban, ékoca’ da’
kalakowan (ditujukan
untuk sebuah pekerjaan):
mon alako jhd’— (jangan
serampangan jika bekerja)

se.rap, me.nye.rap v sepsep;
nyepsep

se.ra.sah (sampah) » rakas;
kas- rakas; sarka; dadar;
bu-rombu

ser.bet n serbeét

se.rem.pak a kompak; areng-
bhéreng

se.ret, me.nye.ret v érét:
mon berrd’, — bhdi
bhdrdng jéya (kalau
berat, seret saja barang
itu);
ter.se.ret vtaérét: ale’~
embi’ bdktona ngowan
(adik terseret kambing
ketika akan mengembala)

se.ring adv segghut:



dhibi’na ta’ onggha,
polana — ta’ maso’
sakola (dia tidak naik
kelas karena
membolos)
se.sa.jen 7 ba'-saba’: ommar
Hindu biasana aghabdy
bhan aré (umat Hindu
biasanya membuat sesajen

sering

setiap har)
se.sak a scksek: dadana ale’
(dadanya adik sesak)
se.sal, me.nye.sal v kasta:
sengko’ la co-ngoco
ba 'na (saya menyesal
telah membohongimu)
se.sat a scngsal; nyasar;
posang;
me.nye.sat.kan v
marosak; maposang;
ter.se.sat v kesasar
si.al a apes; racéng; palang:
dhibi’'na teppa’ (dia
bernasib sial)
si.ang n aban:  mon jhdgha

tedung jha’ ban — (kalau
bangun tidur jangan terlalu
slang);

Ke.si.a.ngan v
kas¢yangan; yang-

styangan; ré-nar¢’an; ban-
abanan; nar¢: ale’ jhaga
— melana  tellatr  se
asakola’a (adik bangun
kesiangan, schingga
terlambat ke sekolah)

si.a.pa pron sapa: — g¢
mand;? (siapa yang
mandi?)

si.buk a répot: rekong: satéya
séngko'teppa'—(hariini

Saya sangat sibuk);
si.dang n sidang
si.fat n tabi’at:. —gpg ce’
bhdaghussa (sifatnya
sangat baik)

si.kap n téngka: —nqg eppa’
kennéng epadhdaddhi
conto (sikap bapak dapat
dijadikan panutan);
ber.si.kap v aténgka:
sapa se ~ jhuba’ bhéikal
olle balessen jhuba’
(stapa yang bersikap
buruk, akan mendapatkan
ganjaran yang buruk pula)

sik.sa  n s¢ksa:  oréng
okoman rowa ollé
okoman — (napi itu
mendapat hukuman siksa);
me.nyik.sa v nyéksa:
aba’ dhibi’ ta’ ollé ~
keban (kita tidak boleh
menyiksa binatang)

si.ku n cengkol: —/a
ale’ loka polana labu
dari sapéda (siku adik
terluka karena jatuh dari
sepeda)

'si.la v séla;
ber.si.la v asela: eppa’
toju’ ~ (bapak duduk
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bersila)

%si.la, si.la.kan v atore; mara:
— sampéyan lengghi!
(silakan anda duduk!)

si.lau asolap; dadap: matana
— écapo’ tera’na
dhdmar (matanya silau
terkena cahaya lampu)

sim.pan v sémpen: —
peésséna bd’'na neng
lomaré (simpan uangmu
dilemari)
sing.gah v nyepper: mara —
ka tang roma (silakan
singgah ke rumahku)
sing.kir v séngla; alle;
me.nying.kir v nyéngla;
meéngghir: alé’ ~ polana
bdada motor lébat (adik
menyingkir karena ada
kendaraan lewat)
si.ram v séram;
me.nyi.ram v nyeram:
eppa’ ~ bhdko (bapak
sedang menyiram
tembakau);
me.nyi.ra.mi v nyérame:
alé’ ~ kembhdng (adik
menyirami kembang)
si.rih n sere:
bhungkana — rowa
ddunna lebbha’ (pohon
sirih itu berdaun lebat);
me.nyi.rih v aména:
emba ~ (nenek menyirih)
sir.na a tadd’; ¢lang
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si.rip n gibir

si.sa nkare: —na kakanan
rowa ebuwang ka kas-
rakas (sisa makanan itu
dibuang ke tempat
sampah);
ber.sisavakare¢:
jhdjhdnna  ghi’ ~
sakerra’ (kuenya masih
bersisa sepotong);
me.nyi.sa.kan v makar¢:
ale’ segghut ~ kakanan
(adik sering menyisakan
makanan)

si.sir 7 soroy: kaka’
mellé — ka toko (kakak
membeli sisir di toko);
ber.si.sir vasoroy:
emma’ ~ kaangghuy
marapi obu’na (ibu
bersisir untuk merapikan
rambut);
me.nyi.sir v nyoroy:
embhuk ~ obu’na alé’
(kakak menyisir rambut
adik)

sis.te.ma.tis a jharna’:
ghuru nerrangaghi
pangajhdran
matematika kalaban —
(guru  menerangkan
pelajaran matematika
secara sistematis)

si.wal.an n ta’al: é pengghir
seréng bannya’
bhungkana — (ditepi



pantai banyak pohon
siwalan)

so.bek v care; sebbhit;
peddha: calanana —

takae’ ka pako
(celananya sobek
tersangkut paku);

me.nyo.bek v nyar¢;
nyebbhit: alé’ ~ bukuna
eppa’ (adik menyobek

buku bapak);
so.bek.an n
re- carean; bhit-

sebbhidhan: kaka’
muwang ~ dhalubdng ka
bdddhdana kas-rakas
(kakak membuang
sobekan kertas ke tempat
sampah)

som.bong « ghendhak:

sajjhdggha  dhaddhi
polisi oréng rowa sajan
— (semenjak jadi polisi dia
semakin sombong);
me.nyom.bong.kan v
dhak-maghendhék: oreng
rowa dhujdn ~ (orang itu
suka menyombongkan
diri)

so.pan @ sopan: orengrowa

— ka sapa’a bhdi (dia
sangat sopan kepada
siapa pun)

so.rak n tarat ;

ber.so.rak v atarat: alé’
~ kapéraghdn (adik

bersorak kegirangan);
ber.so.rak-so.rak v
arat-tarat: polana pérak,
na’-kana’ ~an (anak-
anak bersorak-sorak
gembira);

me.nyo.ra.ki v ataradhi

so.si.al n sosiyal: dhibi’na

ekennal dhdaddhi na’-
kana sé ce’ —a (dia
terkenal sebagai anak
yang berjiwa sosial)

su.ap ndhulang;

ber.su.ap v adhuléng;
ber.su.ap-su.a.pan v
lang- dhulangan:
mantanna sambi ~
(pengantinnya bersuap-
suapan);

me.nyu.a.pi v adhulange:
embu’ ~ ale’ nasé’ (ibu
menyuapi adik nasi)

su.a.ra n sowara: — bd’'na

ta’ ékéding (suaramu
tidak terdengar)

su.bur « jurbhu: padina cé’

—na (tanaman padinya
sangat subur)

su.dah adv maré: séngko’

— ngakan (saya sudah
makan);

me.nyu.da.hi v mamaré:
oréng rowa ~
kalakowanna polana la
soré (dia menyudahi
pekerjannya karena sudah
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sore)

suka a senneng;
lebur: alé’ — amaén
lajangan (adik suka
bermain layang-layang);
ber.su.ka-su.ka v bur-
Ieburan; neng-
sennengngan: samarena
wjian, na’-kana’ rowa ~
ka paséser (setelah ujian
mereka bersuka-suka ke
pantai);
me.nyu.kai v
nyennengnge; ngaterro¢;
ngaléburi: oréng rowa ~
na’-kana’ biné’ rowa (dia
menyukai gadis itu);
ke.su.ka.an n
kasennidnganna:
kakanan ~na séngko’
soto Madhura (makanan
kesukaan saya adalah soto
Madura);
se.su.ka a sareb-
karebha: jhd’ ngala’ ~
dhibi’ (jangan bertindak
sesuka hatimu)
su.kar a malarat: soal
ujianna — (soal ujiannya
sukar)
su.luh » oncor; colok: eppa’
ngodi’i — polana
dhdmar neng jhdldn
maté (bapak menyalakan
suluh karena lampu jalan
padam)
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sum.ber n 1 sombhir
(sumber air); 2 asal: dgri
sapa — berta rowa? (dari
siapa sumber berita itu?)
sum.bing a dhangnger;
dhumbing: maskéla bibir
na’-kana’ biné rowa
abak — tape abassanna
pagghun raddhin
(meskipun bibir gadis itu
agak sumbing tetapi tetap
kelihatan cantik)
su.ngai » songay: aéng —
rowa ce’ lekkona (air
sungai itu sangat keruh)
sung.guh a ongghu:
parabdan rowa raddhin
— (gadis itu sungguh
cantik);
sung.guh-sung.guh a
ghu-ogghu; addhreng:
oréng rowa palakona ~
(dia bekerja dengan
sungguh-sungguh)
su.pa.ya p malar; sopaja;
ma’le: dhibi’na ajhdr —
ongghd kellas (dia belajar
supaya naik kelas)
su.sah a sossa; seddhi:
arapa bd’na ma’ acora’
—? (mengapa kamu
kelihatan susah?)
su.sul v sosol;
me.nyu.sul v nyosol: alé’
~ emma’na ka pasar
(adik menyusul ibu ke



pasar)

su.sun n soson: — buku réya
ka lomaré! (susun buku
ini di lemari!);
me.nyu.sun v nyoson;
su.su.nan 7
sosonan: ~na buku réya
ta’ rapi (susunan buku ini
tidak rapi)

su.sut a songsot: bhddhdanna
—  polana sake’
(badannya susut karena
sakit)

sya.ir n syi’ir: oréng rowa a
— ceé’ bhdghussa (dia
bersyair dengan indah)
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-

ta.at a anot; bhakte;

ta.bah a

me.na.ativabakte:
na'poto wdjib ~ da’
oréng towa (anak-cucu
wajib menaati kedua orang
tua);

Ke.ta.a.tan » kataadhan:
na'-kana’ rowa patot
olle pojhiyan polana
~na (anak 1itu patut
mendapat pujian karena
ketaatannya)

sabbhar: ta’
ghampang  dhaddhi
oréng — (tidak mudah
menjadi orang tabah);
ke.ta.bah.an n
kasabbaran: ~na patot
etéro (ketabahannya patut
untuk ditiru)

ta.bi.at » tabiat; bhatek: —

na’-kana’ rowa cé’
Jjhubd 'na (tabiat anak itu
sangat jelek)

ta.brak v tambu;

me.na.brak v nabra’;
nambu: sapa sé ~ bd’'na

(siapa yang
menabrakmu);
ber.ta.brak.an v

tabra’an: ghelld ghu-
lagghu bada bes ~ bi’
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trek (tadi pagi ada bus
bertabrakan dengan truk);
ter.tab.rak v tatabra’;
tatambu: oréng rowa ~
bi’ bes, satéya bddai ¢
roma sake’ (dia tertabrak
bus, sekarang dirawat di
rumah sakit)

ta.buh » tabbhu;

me.na.buh v nabbhu:
oreng rowa ~ jidur é
masjid (dia menabuh
bedug di masjid);
ta.buh.an » tabbhuwan

ta.bung (uang) » sempen;

me.na.bung v nyémpen:
mompong ghi’ ngodad

pabhdjhang "

(senyampang masih muda
rajin-rajinlah menabung);

ta.bung.an » sémpenan:
~na la bdnnya’ neng
bank (tabungannya sudah
cukup banyak di bank)

ta.gih v taghi;

me.na.gih v naghi: anom

~ otang (paman menagih
hutang);
ke.ta.gih.an @ mato:
eppa ~ ka roko’ (bapak
ketagihan rokok);
pe.na.gih n sé& naghi;
tokang taghi

ta.hap n ondhak: kamus rowa
élakoné ddalem duwa’
tahap — (kamus itu



ta.ka.bur a

dikerjakan dalam dua
tahap)

ta.hu n tao: sengko ta’ —

jha’ ba’na la ddteng
(saya tidak tahu jika kamu

telah datang);

me.nge.ta.hui v
ngataowe: satéya
sengko’ bhuru ~ ka

tengka polana salama
réya (sekarang saya baru
mengetahui  tingkah
lakunya selama ini);
ke.ta.hu.an n ¢temmo;
¢katao¢:  polana ~
maleng rowa buru
(karena ketahuan pencuri
itu kabur);
pe.nge.ta.hu.an n
pangataoan: oréng rowa
andi’ ~ aghdama se’ loas
(orang itu mempunyai
pengetahuan agama yang
sangat luas)
takabbur:
oréng odi’ é dhunnya
jhda' sampe’ — (orang
hidup di dunia jangan
sampai takabur)

ta.kut a tako’: alé’ — (adik

takut);

me.na.kut.kan v nako’¢:
oréng rowa ~ (orang itu
sangat menakutkan);
ke.ta.kut.an n tako’: alé’
~ polana bi’-dhibi’an

tam.bah n

neng  roma (adik
ketakutan di rumah
sendirian);

pe.na.kut n

tako’an: alé’ ~ (adik
penakut)

talin tale: eppa’ melle —

na sapé (bapak membeli
tali sapi);

ber.tali v atalé: alé’
olle kado ~ pita bhiru
(adik mendapat kado
bertali pita hijau)

ta.mak a dakka: oréeng rowa

ce’ —na (dia sangat
tamak)

ta.mat v 1 mare; lobar (untuk

pekerjaan): bukuna la —
ebeca (bukunya sudah
tamat di baca); 2 tammat
(untuk sekolah): ale’ la
maré — sakola (adik

sudah lulus)
me.na.mat.kan %
mamare: ale’ ~ maca

Alquran (adik telah
menamatkan membaca
Alquran);

ta.mat.an n lulusen: ale’
ghun karo ~ SMA (adik
hanya tamatan SMA)
tamba: anom
la maré ngakan bannya’
tapé ghi’ — polé (paman
sudah makan banyak tapi
masih tambah lagi);
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ber.tam.bah v atamb;-
kalakowanna ~ bannya’
(pekerjaannya bertambah
banyak);

me.nam.bah v namba:

Jha’ dhujan ~ cacana

oreng lacn (jangan suka
menambah pembicaraan
orang lain);
me.nam.bah.kan v
nambaéi;

me.nam.ba.hi %
tamba’aghi;

tam.bah.an » tambaan

tam.paky paddhang, ckatela’:

ghunong rowa — bhiru
dari dinna’ (gunung itu
tampak hijau dari sini)

tam.pan « ganteng: ana'na

tam

tam

anom se¢ da'-ngoddaan
ée’ nga (anak bungsu

paman sangat tampan)
.par vtampeleng: — na -
kana' meller  rowa!
(tampar anak nakal itu!)
pil v tampcl;
me.nam.pil.kan v matao;
nampclaghi: moret SD
kellas tello’, bari’ ~
tarien remo neng pentas

seni (siswa SD kelas tiga
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menampilkan tari remo di
pentas seni kemarin);

pe.nam.pil.an n
penampilan: ~ na’-kana’
lake’ rowa cé’ rapina

ta.mu »

(penampilananaklald-lald
1tu sangat rapi)

tamoy;
eppa’ bdadg’ — déri
Jakarta (bapak

kedatangan tamy darj
Jakarta)

ta.nah » tana: eppa’ ngokor

— (ayah mengukur
tanah);

— bengkok (tanah
pengganti gaji untuk
pamong desa) n parcaton;
— Kering n
ghalaghas: anom
nangghdld ~ (paman
membajak tanah kering);
—lapang (ditumbuhi
rumput) » bandung: ~
rowa etombui rebbhad
(tanah  lapang itu
ditumbuhi rumput);

— liat n cellot: ale’
aghabay patung dari ~
(adik membuat patung dari
tanah liat);

— tegal n talon: padi ta’
bisa ¢tamen ¢ ~ mon
korang ojhan (padi tidak
bisa ditanam di tanah tegal
jika curah hujan kurang)

ta.nak, me.na.nak v atana’:

embu’ — naseé é d?apor
(ibu menanak nasi di
dapur)

ta.nam v tamen,



— hias n pettétan: emma’
lébur ka ~ neng tanéyan
(ibu menyiangi tanaman

hias di halaman);
me.na.nam v namen:
reng tane neng

Madhura bannya’ ~
bhako (petani di Madura
banyak yang menanam
tembakau);
ta.na.man n tamennan,
tanemman: -~ kerréng
mon mosém nemor
(tanaman menjadi kering
jika musim kemarau)

tan.cap v tancep;
me.nan.cap v nancep;
me.nan.cap.kan 1
nanceppaghi: eppa’ ~
perréng  kaangghuy
tandha ekaghabayya
pandemmen roma (bapak
menancapkan bambu
sebagai tanda untuk
membuat pondasi rumah);
ter.tan.cap v tacokcok:
sokona ~ pako (kakinya
tertancap paku)

tan.da n tandha; pacal: ale’
andi’ — laher neng
tanangnga (adik punya
tanda lahir di tangan);
— tangan n
teken: séngko’ menta’a
~an ka pa’ kalébun
(saya mau minta tanda

tangan kepada kepala
desa);
me.nan.dai v nandhai:
alé’~ sakabbhina buku
ngangghuy stempel (adik
menandai semua bukunya
dengan stempel);
per.tan.da n dha-
tandhdna:  monyéna
ajam akotak ~ aré la
molaé ghu-lagghu
(kokok ayam pertanda
hari menjelang pagi)

tan.duk » tandu’: soroy rowa
ekaghdbdy dari — sapé
(sisir itu dibuat dari tanduk
sapi);
ber.tan.duk v atandu’:
embi’ sala séttong kebdn
sé ~ (kambing adalah
hewan bertanduk);
me.nan.duk v nyoduk:
sapéna anom segghut ~
(sapi paman sering
menanduk)

ta.ngan n tanang: —nga ale’
potong polana labu
(tangan adik patah karena
jatuh)

tang.ga n andha: — rowa
ekaghabady dari perréng
(tangga itu dibuat dari
bambu)

‘tang.gal (giginya) v pongka’;
dhangnga’: ghighina ale’
la maré ¢ — (gigi adik
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*tang.gal (hari) n tangghal: —

sudah tanggal);

séttong bdktona gajiyan
(tanggal satu, waktunya
gajian)

tang.gul n tangghul: sabdna

éberri’ — (sawahnya

diberi tanggul)

ta.ngis v 1 birny¢ (khusus

anak kecil; 2 tanges;
me.na.ngis v nanges:
arapa bd’na ma’ ~ ?

(mengapa kamu
menanges?);

ber.ta.ngis.an v
atangisan: bakto
eppa’na maté

na'potona ~ (ketika
bapaknya meninggal anak
cucunya bertangisan);
ta.ngis.an n

tangisan: sowara ~rowa
sampeé’ takeding da’
dinna’ (suara tangisan itu
sampai terdengar kemari)

tang.kai n» ranca’:

tan
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buwdng —na kembhding
rowa! (buang tangkai
bunga itu!)

g.kap v tangkep;
me.nang.kap v nangkep;
megha: polisi ~ oréng
amaén tarowan (polisi
menangkap para penjudi);
tang.ka.pan n
tangkebbhan: olléng ~

Jhuko’ areé satéya c¢’

bannya’na (hasil
tangkapan ikan hari ip;
sangat banyak);

pe.nang.kap n réng
nangkep; réng méghj:
kalakowanna dhédddh; ~
Jjhuko’ (pekerjaannya
sebagai penangkap ikan);
ter.tang.kap v tasandek:
tatangkep: oréng rowq ~
baktona ngeéco’ (orang
itu tertangkap ketika
mencuri)

tang.kas a ghasek: qlg’
amaen bal-ballan cé’ —
(adik bermain bola dengan
tangkas)

ta.ni n tane: réng dhisa
kabannya’an oréng —
(orang desa kebanyakan
adalah petani);
ber.ta.ni v atané: eppa
~ ¢ sabd (bapak bertani
di sawah);
per.ta.ni.an » sabi

tan.pa adv ta’ usa

tan.tang, me.nan.tang v
tangtang; sengghak;
nantang; alaban: mon
ekoca’ oréng towa jhd’
— (kalau dinasehati orang
tua jangan menantang)

tan.te » nyannya,
bhibbhi’; 1&: — éntar ka
Sorbhdja (tante pergi ke



Surabaya)

ta.nya v tanya,

ber.ta.nya n atanya: mon
korang jellas kodhuna ~
(kalau kurang jelas
sebaiknya bertanya);
per.ta.nya.an n
partanyaan: ~ rowa
malarat ejaweb
(pertanyaan itu sukar
untuk dijawab)

ta.pe n tapay: embu’ melle —

ka pasar (ibu membeli
tape di pasar)

ta.ri v tari;joget;

me.na.ri v atari; ajogét:
na’-kana’ bine’ rowa ~ ¢
attas pangghung (gadis
itu menari di atas

panggung);

pe.na.ri n sc¢ atari; s¢
ajoget;

ta.ri-ta.ri.an » ri-tarian:
na’-kana’ TK
nampelaghi ~ ddlem

acara perpisahan (anak
TK menampilkan tari-
tarian dalam acara
perpisahan)

ta.rik v tajha’; tarek;

me.na.rik v 1
naja’; narek: eppa’ ~ talé
(bapak menarik tali); 2
léebur: acara rowa cé’
~ra (acara itu sangat
menarik);

ter.ta.rik v 1 tataja’;
tatarek: talé rowa ~
sampeé’ pegghd’ (tali itu
tertarik sampai putus); 2
noro’ senneng: séngko’ ~
kangghuy ajhdr bhdsa
Madhura (saya tertarik
mempelajari  bahasa
Madura)

ta.ruh v saba’: — péssena

neng soroghdn bufeét
(taruh uangnya di laci
bufet);

me.na.ruh v nyaba’:
anom ~ rokok ekapénga
(paman menaruh rokok di
saku bajunya);
ta.ruh.anntarowan:
reng majang alako bi’ ~
nyaba (nelayan bekerja
dengan taruhan nyawa)

ta.ta (barang) najhum: —

buku réya parapi (tata
buku itu dengan rapi);
me.na.ta v ngajhum; nata:
bhibbhi’ ~ roang ngakan
(bibi menata ruang
makan)

ta.wanghelld’: —na ceé’

ranyéngnga (tawanya
sangat keras);

ter.ta.wa v aghella’: ale’
~ kék-ngalékkek (adik
tertawa terbahak-bahak);
me.ner.ta.wai v ¢le’-
ghella’s;
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me.ner.ta.wa.kan v
¢le’- ghelld’

te.bak, menebak v tebbhak;
nebbhik: Iu’ — sapé
rowa sé ddteng? (coba
tebak siapa yang datang?)

te.bal a tebbal;
kandhal: kamus rowa ==
ongghu (kamus itu sangat
tebal)

te.bang, me.ne.bang Vv

moghar: eppa —
perréng (bapak
menebang bambuy);

te.bing n jhurdng: —
ghunong rowa ce’
ddlemma (tebing gunung
itu sangat terjal)

te.bus, me.ne.bus v tebbhus;
nebbhus: oreng rowa —
sapédana sé épaghddhi
(ia menebus sepeda
motornya yang
digadaikan);
te.bus.an ntebbhusen:
sé ngeéco’ na’-kana’
rowa ménta ~ pésse lema
ratos juta ropeya
(penculik anak itu meminta
tebusan uang lima ratus
jutarupiah)

te.duh, ber.te.duh v aop;
ngaop: ale’ — ebabdna
ka’-bhungka’an (adik
berteduh di bawah pohon)

te.ga @ mangghd; tégha:
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séngko’ ta’ — ngabds
tabra’an rowa (saya tidak
tega melihat kecelakaan
itu)

te.gang a ngetek; kobater

te.gap a soghd’: kaka’
ogghu — (badan kakak
sangat tegap)

te.gur n 1 nyapa; pa’-sapa’an
(sapa): na "“kana’ rowa
ta ~ (anak itu tidak saling
tegur sapa); 2 panglo: ale’
¢ — polana ta’ dhuli
ddteng (adik ditegur
karena terlambat datang);
me.ne.gur v 1 nyapa:
dhibi’'na ghelld’ ghu-
lagghu ~ sengko’ bdkto
¢jhdldn (dia tadi pagi
menegur saya ketika
bertemu di jalan); 2
me.ne.gur (atas
kesalahan) v manglo:
eppa ~ ka ale’ polana
ta’ enda’ ajhdr (bapak
menegur adik karena
tidak mau belajar);
te.gur.an »n ¢panglo

te.kan v tapet; tekket: —

ebbeélla (tekan
tombolnya);

me.ne.kan v napet,;
nekket: emma’ ~

kodungga bhutol ma’le
sajan rapet (ibu menekan
tutup botol agar semakin



rapat);
me.ne.kan.kan v
napetaghi; nekketaghi
tek.no.lo.gi » teknologhi: —
Jjhdman satéya la majhu
(teknologi zaman
sekarang sudah maju)
te.kuk v pelkot: — buku
rowa ! (tekuk buku itu!);
me.ne.kuk v melkot:

embhuk toju’ — to’ot
(kakak duduk menekuk
lutut)

te.lah adv mare: alée’ —
ngakan (adik telah
makan)

se.te.lah adv samaréna:
sengko’ éntara kon
bd’na — Ashar (saya
akan datang ke rumahmu
setelah Ashar)

te.lan v ghilunyo’: — peél
réeya ma’le dhuli bdras
(telan pil ini agar cepat
sembuh);
me.ne.lan v
aghalunyo’: ale’ ~ peél
dari  dukter (adik
menelan pil yang didapat
dari dokter);
ter.te.lan v taghalunyo’:
senga’ jhd’ angem-ngem
bighina sarkaja, tako’ ~
(Jangan mengulum biji
srikaya, nanti tertelan)

tedlan.jang @ bengkang:
ale’ mandi a— (adik
mandi dengan telanjang);
me.ne.lan.ja.ngi v
abengkangé: embu’ ~
bhaji’ polana
epandi’anna (ibu
menelanjangi bayi itu
karena akan dimandikan)

te.lan.jur v talanjuk; kadung:
sengko’ — senneng ka
bd’na (saya telanjur
mencintaimu)

te.lan.tar a ta’ karabat:
odi’na na’-kana’ jatéem
rowa — (hidup anak yatim
itu telantar)

te.den.tang v aghentang:
ale’ tédung — (adik tidur
telentang)

te.la.pak n dhapa’: ~ sokona
ale’ loka tacokcok duri
(telapak kaki adik luka

tertusuk duri)

te.li.nga n kopéng: ale’
sake’ — (adik sakit
telinga)

te.li.ti a tete;

talekte’: keta kodhu —
dalem ngalakoné apa’a
bhai (kita harus teliti
dalam  mengerjakan
sesuatu)

te.lung.kup v napang: eppa’
tedung — (bapak tidur
telungkup)
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telur n tellor: arghdna —

te.man

sajan ongghd (harga
telur terus naik);
ber.te.lur v atellor:
ajamma ako‘tak
tandhana la mare ~
(ayamnya  berkotek,
tandanya sudah bertelur)
n kanca: oréng
bannya — réya parlo
(banyak teman itu
penting);

me.ne.ma.ni v ngancag:
kaka' ~ séngko’ ka

Sorbhdja (kakak
menemani saya ke
Surabaya);

ber.te.man » akanca:
ale’ ~ bi’ sakabbhina
oreng (adik berteman
dengan semua orang)

tem.pat ¢ kennengngan:
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rowa bhaghus ghabay

Jar-kalénjir (tempat ity

sangat  bajk
berlibur);

— menjemur pakajap n
sampayan;

—menjemur tembakay
n  saksak:
me.nem.pa.tj v
ngennengngg; nempadhj:
Sengko’ ~ romq anyar
(saya menempatj rumah
baru);

untuk

tem.pel,

me.nem.pat.kan v
nyaba’: alé’ ~ pésseng
neng  bank  (adjk
menempatkan uangnya dj
bank);

ke.tem.pat.an v
¢tempadhi:  romang
bhibbhi’ ~ arisen darmg
wanita (rumah bibj
ketempatan arisan darma
wanita)

me.nem.pel vy
cekka’; mecekka’: glo’—
dhdlubang neng
geddhung (adik
menempel kertas dj
dinding);
me.nem.pel.kan v
macekka’: eppa’ ~

ghambhérra présiden ¢
geddhung (bapak
menempelkan gambar
presiden di tembok)

te.mu » temmo;

ber.te.mu v atemmo;
katemmo: sengko ~ bi’
lang kanca neng pasar
(saya bertemu dengan
temanku di pasar);
me.ne.mui v nemmoé:
sengko ~ pa’ kalébun
(saya menemui bapak
kepala desa);
me.ne.mu.kan v
nemmo: séngko’ ~ péssé



sajuta ¢ lan-jhdldn (saya

menemukan uang satu juta
dijalan);
per.temu.an n pa

pangghinyan: ¢é roma
bada ~ ru-ghuru sa
kacamadhan (di
rumahku ada pertemuan
guru se-kecamatan)

tenang a 1 tenang:
kabaddan neng dinna’
cé’—nga (suasana di sini
sangat tenang); 2 nyalam
(bayi): bhdji’'na ~,
maskela eondhuri
emma’na (bayinya
tenang, tidak rewel
meskipun ditinggal oleh
ibunya)
teng.ge.lam @ karem;
nyellem: paraona réng
majangan — polana
angen santa’ (perahu
nelayan tenggelam karena
badai)

te.rang a terrang; paddhang:
ghambhdrra TV na cé’ —
nga (gambar televisi itu
sangat terang)

ter.bit metto: mata’aré la —
dari bun téemor (matahari
sudah mulai terbit di ufuk
timur)

te.rima v taréma: mara —
tang ri’-berri’ maskéla
coma sakoné’ (tolong

terima pemberian saya
walaupun hanya sedikit);
me.ne.ri.ma v naréma:
dhibi’'na ghi’ bhuru ~
kéréman pésse ddri
lakéna (dia baru saja
menerima kiriman uang

dari suaminya)

te.ri.ma  Kka.sih n
sakalangkong: mator —
da’ rabuna

panjhdnnengngan
(terima  kasih atas
kehadirannya)

ter.jun v alonca’: polana
putus bi’ pacarra, oréng
rowa — ka songai
(karena putus dengan
pacarnya, dia terjun ke
sungai)

ter.ka, me.ner.ka v nebbhak:
sengko’ ta’ bisa — éssé
atena bd’na (saya tidak
bisa menerka isi hatimu)

terla.lu adv c&: ale’ —
tako’na mon lébat ¢
makam (adik terlalu takut
kalau lewat di
pemakaman)

ter.nak 7 bu-obuwan: anom
andi’ — sapé (paman
memelihara ternak sapi);
be.ter.nak v ngobu;
meyara keéban: aql¢’
molaé ghi’ kana’ lébur ~
ajam (adik sejak kecil
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gemar beternak ayam)
ter.tib a jijib;

ke.ter.ti.ban n kajijibhén:

keta kodhu matoé ~ lalu

lintas (kita harus
mematuhi ketertiban lalu
lintas)

te.rus v terros: eppa’ alako
— neng salanjhdngnga
aré (bapak bekerja terus
sepanjang hari);
me.ne.rus.kan v
nerrosaghi: alé’ ~ kulid
da’ Sorbhdja (adik
melanjutkan kuliah ke
Surabaya)
se.te.rus.nya adv
saterrossa: ~ carétana
da’ remma (cerita
seterusnya bagaimana)

te.rus te.rang a tabukka’;
jhujhur; ngako: dhibi’na
— mon la ngalakoné
kasala’an (dia terus
terang telah melakukan
kesalahan)

te.tang.ga »n tatanggha:

séngko’ andi’ — anyar
(saya mendapat tetangga
baru);
ber.te.tang.ga v
atatanggha: sengko’ ~
bhdreng pa’ bupati (saya
bertetangga dengan bapak
bupati)
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te.tap v teptep; jhagjhag;
pagghun: kampong rowa
ghi’ — énga’ lambad’
(kampung itu masih tetap
seperti dulu);
me.ne.tap v neptep;
nengneng; ngennenge,
settong kennengan
(menempati suatu
tempat): kaka’ odi’na ~
¢ Jakarta (kakak
menetap di Jakarta)

te.ta.pi p tape: orang rowa
soghi — cerre’ (orang itu
kaya tetapi kikir)

ti.ang » tiang

ti.ap-ti.ap a séng-maseng;
bang-sébang; sabbhan: —
oréng olle duliter
mennya’ (tiap orang
mendapat dua liter
minyak)

tidak adv ta’: sengko’
— akulid’da satéya, tape
taon ddteng bhdi (saya
tidak akan kuliah tahun ini,
tapi kuliah tahun depan)

tidur v tédung: eppa’ ghi
'—polana cé’ lessona
(bapak masih tidur karena
kecapekan);
me.ni.dur.kan 1%
matedung: embu’ ~ ale’
(ibu menidurkan adik);
ter.ti.dur v tatédung:



ale’ neng ampér ~ (adik
tertidur di serambi depan);
ti.dur-ti.dur.an v dung-
tedungan: anom néngghu
tipi sambi ~ (paman
nonton televisi sambil
tidur-tiduran)

ti.kam v cocco;

me.ni.kam v nyocco:
dhibi’'na ~ mosona
sampe’  maté  (dia
menikam lawannya
hingga mati);

ter.ti.kam v tacocco:
oréng rowa maté ~ tod;’
(dia meninggal tertikam
pisau)

ti.kar »n téker: eppa’

ngampar — ghdbdy
acara  salameddhdin
(bapak mengelar tikar
untuk acara selamatan)

ti.kung, me.ni.kung v

bhiluk; abhiluk: oréng
rowa tabra’an bdkto —

(dia mengalami
kecelakaan saat
menikung);

ti.kung.an » luk-

bhilughan: sénga’ bada ~
tajhdm! (awas ada
tikungan tajam!)

ti.kus » tékos: mon mosém

tanem padi biasana ~
addtenngan — (kalau

tim.bang n

musim tanaman padi
biasanya tikus
berdatangan)

tim.ba » témba: alé’ nyaba’

Jhuko’ ka délem — (adik
menaruh ikan di dalam
timba);

me.nim.ba v némba:
sengko’ ~ aéng (saya
menimba air)

1 témbhang:
— berret bhddhédnna
ba’na (timbang
badanmu); 2 pékkér: —
ghelu sabellunna ngala’
kapotosan (timbang
dahulu sebelum
mengambil keputusan);
me.nim.bang v
némbhang: anom ~
bessé towa (paman
menimbang besi tua)

tim.pa, me.nim.pa v merre:

ka’-bhungka’an rowa

robbhu — ka roma
(pohon itu tumbang
menimpa rumah);

ter.tim.pa v ékarobbhui:
ale’ ~ kan ghaddhdng
(adik tertimpa pohon
pisang)

ti.mur » témor: agré

metto ddri — (matahari
terbit dari arah timur)

tin.dih v cécce’: — kertassa
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ma’lé ta’ éabbhar
angén! (tindih kertasnya
agar tidak tertiup angin!);
me.nin.dih v nyécce’¢:
oréng rowa ~
dhdlubdng bi’ buku (ia
menindih kertas dengan
buku);
di.tin.dih v
¢kacecce’e

tin.ta n mangsén: alé’ mellé
— ¢ toko (adik membeli
tinta di toko)

tiup ntope;
me.ni.up v nopé: ale’ ~
bung-kembung (adik
meniup balon);
ti.u.pan n téopan; pé-
tope

to.bat v tobhat: réng jahat
rowa satéya la —
(penjahat itu sekarang
sudah tobat)

to.ko n toko: ale’
entar lé-mellé ka — (adik
pergi ke toko untuk
berbelanja);
— kecil n barung

to.leh v tolg;
me.no.leh v atolé: bd 'na
ghalla’ éolok ta’ (kamu
tadi dipanggil-panggil tidak
menoleh)

to.long v bhanto: oréng
méskén  kodhy o
(orang miskin harys
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ditolong); ‘
me.no.long v nolonge;
abhanto: oreng rowa ~
oréng sé tatabra’ rowa
(dia menolong korban
kecelakaan itu);
ter.to.long v tatolong:
sakabbhina korban
kacalaka’an kapal
rowa ta’ ~ odi’na (semua
korban pesawat itu tidak
tertolong jiwanya);
per.to.lo.ngan n
bhantowan: na’-kana’
jatem rowa bhuto ~ dari
aba’ dhibi’ (anak yatim itu
membutuhkan pertolongan
kita)

to.mat 7 ranti: bhungkana

— rowa buwdna lebbha’
(tanaman tomat itu
berbuah lebat)

ton.ton v neégghu: ale’

pareppa’na — televisi
(adik sedang nonton
televisi);

me.non.ton v nyongngo;
negghu: alé’ ~ kerrabhdn
sape (adik menonton
kerapan sapi);
ton.ton.an ghun-
tégghun: mon Agustusen
neng dhisa bannya’ ~
(pada bulan Agustus di
desa banyak tontonan)



to.pi n songko’; kocca: —na

anyar (topinya baru)

tu.a a towa;

— renta a nonno’: emba
laké’ la ~, tapé ghi’
pagghun bhadi sehat
(kakek sudah tua renta
tetapi masih sehat)

tu.ang v selén; totta’: —

aéngnga ka ceret (tuang
airnya ke teko);
me.nu.ang v nyelén;
notta’: alé’ pareppa 'na ~
ménnya’ nyéyor ka kope
(adik sedang menuang
minyak kelapa ke dalam
botol);

me.nu.ang.kan v
nyeleénaghi

tu.ba n tobbha: oréng rowa
megha’ Jjhuko’
ngangghuy — (orang itu
menangkap ikan
menggunakan tuba)

tu.bruk » tambu: jhd’— pot

rowa! (jangan kau tubruk
pot itu!);

me.nu.bruk v nambu:
oréng rowa nompa’
sapeda ce’ santa’en
saenggha ~ paghar (dia
naik sepeda motor terlalu

kencang sehingga
menubruk pagar);
ber.tu.bruk.an v

tatempo; addhu adha:

kaduwa’ motor rowa ~
(kedua mobil itu
bertubrukan);
ter.tu.bruk » tatambu:
roma rowa ~ motor
(rumah itu tertubruk
mobil)

tu.buh n bhadhan
tu.duh v sangka;

me.nu.duh v nyangka:
oréng rowa se ~ séngko’
ngéco’ motorra (ia
menuduh saya yang
mencuri motornya);
tu.duh.an v sangka’an:
sorat ~ la ébaghi ka
tersangka (surat tuduhan
sudah diberikan kepada
tersangka)

tu.han n ghuste; pangeran
tu.ju v tojjhuy;
tu.ju, me.nu.ju v éntarra;

nojjhu: ale’ ajhalan — ka
romana kancana (adik
berjalan menuju ke rumah
temannya);

se.tu.jua sarojhu’: emma’
~ bi’ tang osolan (ibu
setuju dengan usulan
saya);

tu.ju.an n tojjhuwan:
oréng odi, é dhunnya
kodhu andi’ ~ (orang
hidup di dunia ini harus
punya tujuan)

tu.juh num pétto’: dhibi’'na
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ana’ nomer — (dia anak
ke tujuh)

tu.kang n tokang: emma

ngolok — pelet (ibu
memanggil tukang pijit)

tu.kar v porop: .

kalambhina bd 'na bi’ s¢
bhdghus (tukar bajumu
dengan yang bagus);
ber.tu.kar v rop-
porobhan: alé’ ~ maénan
bi'  kancana (adik
bertukar mainan dengan
temannya);

me.nu.kar v morop:
eppa’ ~ pessé ka bank
(bapak menukar uang ke
bank);

ter.tu.kar v taporop:
sandalla ghute ~ 5
masjid (sandal paman
tertukar di masjid)

tu.lang 5 tolang: —nga

potong (tulangnya patah)

tu.lar, me.nu.lar ngalléan:

pranyakeéddhg —
(penyakitnya menular);
me.nu.la.ri , nolare;
ngallé’e;

ke.tu.la.rap v eyalle’e:
sengko’ ~ sqke’ bdto’
(saya ketularap sakit
batuk)

tuli ¢ ghupek; kopok;

téngel: dhnip; ‘na tq’
taona — mangkana mon
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eyolok ta’ dihk ajawab
(dia ternyata tuli, pantas
kalau dipanggil tidak
menjawab)

tu.lis v tolés; catet: —

catetdhdn  reya  ka
bukuna bad'na (tulis
catatan di bukumu);
me.nu.lis v

noles: ale’ ~ ka papan
tolés (adik menulis di
papan tulis);

tulis.an » tolésen: ~nq
¢’ jhubd ‘na (tulisannya
sangat jelek)

tu.lus ¢ ongghu: sengko’

neser — dd’ bd'na (saya
cinta kamu dengan tulus)

tum.bang v  robbhy: kaju

s — bari’ merré karoma
(kayu yang tumbang
kemarin menimpa rumah);
me.num.bang.kan
marobbhu; moghar.
anom ~ bhungkana
tarebung bi’-dhip; ‘an
(paman menumbangkan
pohon siwalan seorang

diri)

tum.pah v dumpa: lang acng

ngénom — (air minum
S$aya tumpah):
me.num.pahj adumpag:
acng ¢ gellas rowq ~
buku (air di gelas ity
menumpah;j buku);



me.num.pah.kan v
madumpa: polana
tengkana  se  badn
sarombdn, dhibi’na ~
mangsen (karena
kecerobohannya, dia
menumpahkan tinta);
ke.tum.pah.an v
kadumpa’an: tfanangnga
~ meénnya’  panas
(tangannya ketumpahan
minyak panas)

tum.puk v tompo’: — buku
réya parapi! (tumpuk
buku ini dengan rapi!);
ber.tum.puk v
nyarkabu’; atompo’:
ghighina tombu ~
(giginya tumbuh
bertumpuk)

tu.nai adv lonas: oréngrowa
melle roma majar — (dia
membeli rumah dengan
tunai)

tu.nang, ber.tu.na.ngan v
abhakalan: embhuk— bi’
polisi (kakak bertunangan
dengan seorang polisi);
tu.na.ngan » bhakalan

tu.nas 7 selbhi’;
ber.tu.nas v nyelbhi’:

kembhdng rowa
makalowar — (bunga itu
mengeluarkan tunas);

— bambu n

rebbhung: mon ojhdn

bannya’ ~ sé tombu
(kalau sudah musim hujan
banyak tunas bambu yang
tumbuh);
— kelapa n
parse: ~ la nyelbi’ (tunas
kelapanya sudah tumbuh)
tung.gu v denté’; dentos:
sengko a — bd’na neng
terminal. (saya tunggu
kamu di terminal)
tung.ku 7 tomang: embu’
atana’ nase’ ka — (ibu
menanak nasi di tungku.)
tun.juk v 1 dhudhing
(barang) — bhdi apa sé
ba’na katerroé (tunjuk
saja apa yang kamu
inginkan); 2 soro(orang)
me.nun.juk.kan v
nodhuwagi; matao: ale’~
sapédana sé anyar (adik
menunjukkan sepeda
barunya);
pertun.juk.an n gun
tekgun
tun.tun v tonton: — alé’na
ma’le ta’ labu (tuntun
adikmu agar tidak jatuh);
me.nun.tun v nonton:
embu’~ aleé’ ajhalan (ibu
menuntun adik berjalan)
tun.tut v ghughét;
me.nun.tut v aghughat
réng biné’ rowa ~ menta
tellak ka lakena
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(perempuan itu menuntut
cerai kepada suaminya);
tun.tut.an n ghughadhan:
~ bupati étola’ bd;?
hakém (tuntutan bupati
ditolak oleh hakim)

tu.run v toron: alé’ — dari

léncak (adik turun dari
tempat tidur);
tu.run-te.mu.run v ron-
tamoron: roma rowa la ~
ékennengngé  sampé
satéya (rumah itu
ditempati turun temurun
sampai sekarang);
me.nu.run.kan v
matoron: ale’ ~ bharres
dari trek (adik
menurunkan beras dari
truk);

tu.run.an » toronan:
oréeng rowa ~ Madhurd
ban Jhdba (ia turunan
Madura dan Jawa);
ke.tu.run.an n
katurunan: oréng rowa
ghi tamaso’ ~ rato
Mekkasan (dia masih
keturunan raja
Pamekasan)

tu.rut vnoro’: g’ — emma’

ka pasar (adik turut jby
ke pasar);

me.nu.ru.ti v norodhi:
embu’ ~ apq s¢ épenta
alé’ (ibu menurutj apa

yang diminta adik);
pe.nu.rut n pato; toro
oca’: dhibi’ng
kabilang na’-kana’ g¢ ..
mongghu da’ kaduwg’
oréng towana (dia adalah
anak penurut kepada
kedua orang tuanya)

tu.suk v cocco;

me.nu.suk v nyocco:
oréng rowa ~ kancang
ngangguy todi’ (dia
menusuk  temannya
menggunakan pisau);

ter.tu.suk v tacocco;
tasoddhu’: tanangnga ~

Jhdarum (tangannya

tertusuk jarum)

tu.tup =# totop: nyo’on

tolong — cend?élana
(tolong tutup jendelanya);
me.nu.tu.pi v notobhi:
emma’ ~ meja
ngangghuy tapla’ (ibu
menutupi meja dengan
taplak);

me.nu.tup.kan 14
notopaghi: alé’ ~ labing
kamarra eppa’ (adik
menutupkan pintu kamar
bapak);

ter.tu.tup v tatotop:

Jhdlin  nojjhu  ka

romana sakabbhina la ~
(alan menuju rumahnya
semua sudah tertutup)



U

u.ang n pésse: ta’ ghdmpang
kaangghuy nyarée —
(tidak mudah untuk
mencari uang)

u.ap n uwap; okos; uwa’;
kokos

u.bah vob3;
ber.u.bah v aoba: mola¢
bilen sampé’ satéya
kalakowanna ta’ ~ (dari
dulu sampai sekarang
kelakuannya tidak
berubah)

u.ban »n oban: obu’na kaka’
la bannya’ —na (rambut
kakak sudah banyak
ubannya);

ber.u.ban v obéinan:

anom la ~ padahal ghi’
ngodd (paman sudah
beruban, padahal masih
muda)

u.bi n tengging: Madhura
ekennal bi’ kréepe’ —
nga (Madura terkenal
dengan kripik ubi)

u.bin » tehal: eppa’ aghdnte
— seé rosak (bapak
mengganti ubin yang

rusak)
uw.bun-u.bun #b u n -
embunan: rassa

pegghdlle la sampé’ ka
— (kemarahannya sampai
ke ubun-ubun)

u.cap noca’; ngoca’: cacana

ce’ ngastéténa tako’ sala
— (bicaranya sangat hati-
hati, takut salah ucap);
me.ngu.cap.kan v
acaca: ana’'na bhuru
bisa ajhar ~ (anaknya
baru belajar mengucapkan
kata-kata);

u.cap.an z oca’an; caca:
~na nyake’e ka até
(ucapannya menyakitkan
hati)

u.jung #» konco’; bhuco;

paddhu: —na todi’ rowa
potong (ujung pisau itu
patah)

u.kur n okor: —

lanjhangnga kaén réya!
(ukur panjang kain ini!);
meng.u.kur v ngokor:
patugas pertanahan ~
tana (petugas pertanahan
sedang mengukur tanah);
u.kur.an nokoran: ~
kalambhina padd bi’
eppa’ (ukuran bajunya
sama dengan bapak);
ber.u.kur.an v okoranna;
kalambhina tadd’ ~
(bajunya tidak berukuran);
pe.ngu.kur.an n
pengokoran:  satéya
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ebddd’aghia ~ tana
gratis dari BPN
(sekarang akan diadakan
pengukuran tanah gratis
oleh BPN)

u.lar nolar: anom ékékke’
— ¢ saba (paman digigit
ular di sawah)

u.lat nola’:
gobes andi’'na eppa’
bannya' s¢ ¢kakan —
(tanaman kubis bapak
banyak yang dimakan
ulat)

wlur v olor: — tamparra
ma'le lanjhang (ulur
talinya biar panjang)

u.mat n ommat: ¢
tangghal settong sawwal

tanemman

— Islam arayaaghi aré
raja otaba tellasen (pada
tanggal satu Syawal umat
Islam merayakan hari
raya Idul fitri)
um.pa.ma 2 ompamana:
areya ghun — bhai,
ghita’ kadhaddhiydn sé
saongghuna (ini baru
umpama saja, belum
benar-benar terjadi);
meng.um.pa.ma.kan v
ngompamaaghi: séngko’
ta' senneng bd’'na ~
sengko’ bi’ oréng laén
(aku tidak suka kamu
mengumpamakan aku
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dengan orang lain);
per.um.pa.ma.an n
éompamaaghi;
se.um.pa.ma n
saompama

um.pan »n bhane: mon ba 'na
manceénga jha’ kaloppaé
— ngeba (kalau kamu
mau mengail ikan jangan
lupa umpan)

um.pat v péso: sapa sé e— e
oreng rowa? (siapa yang
diumpat orang itu?);
me.ngum.pat v mesoe:
ta’ ollé ~ oréng laen
(tidak baik mengumpat
orang lain)

un.dang, onjhang; olem: —
oreng anyar rowa!
(undang orang baru itu!);
meng.un.dang v
ngonjhang: bhibbhi’ ~
keta ngakan malem (bibi
mengundang kita makan
malam);
un.da.ngan n oleman;
onjhangan: emma’ éntar
ka ~mantan (ibu pergi ke
undangan pernikahan);
un.dang-un.dang n
dhang-ondhang:

ung.si v ongse;
me.ngung.si v ngongse:
korban musiba Lumpur
Lapindo bdnnya’ sé ~
(korban lumpur Lapindo



banyak yang mengungsi);
pe.ngung.si n réng
ngongse: ~ korban
Lumpur Lapindo ollé
bhantowan dari
pamareénta (pengungsi
korban lumpur Lapindo
mendapat bantuan dari
pemerintah)

un.tuk p ghébdy; kaangghuy:
emma’ aghabdy énoman
- tamoy (ibu
membuatkan minum untuk
tamu)

un.tung, ber.un.tung a
ontong; pojhur: —
sengko’ la ddpa’ ka
roma  bdkto ojhdn
dherrds (untung saya
sudah di rumah waktu
hujan deras);
meng.un.tung.kan v
ngontongaghi; maontong:
lalakonna ~ ka oréng
bannya’ (perbuatannya
menguntungkan orang
banyak);
ke.un.tung.an 7 bhate;
kaontongan: oréng sé
adhdgang rowa bannya’
olle ~ (pedagang itu
mendapatkan banyak

keuntungan)
u.pah n ombhal; opa:
samaréna alako

saaréan ahéra dhibi’na

ollé — (setelah bekerja
seharian akhirnya dia
mendapatkan upah)

u.rai, ber.u.raiv aghili: kanq’
rowa nangés — aéng
mata (anak itu menangis
berurai air mata);
meng.u.rai v abhabbhar:
na-kana’ biné’ rowa ~
obu’na sé lanjhing
(gadis itu mengurai
rambutnya yang panjang)

u.rat n ora’: — sokona loka
ecapo’ aré’ (urat kakinya
luka terkena sabit)

wruk v tembhuk: trek rowa
ngebd tana — (truk itu
membawa tanah uruk);
me.ngu.ruk v némbhuk:
oréng rowa ~ romana
ma’le ta’ écapo’ banjir
(dia menguruk rumahnya
agar tidak kena banjir);
u.ruk.an n téembhughan:
reng alako marata ~na
Jhalan (para pekerja
meratakan urukan jalan)

u.sah vosa: dhaddhi oréng
ta’ — acem-macem (jadi
orang tidak usah macam-
macam)

wsai v1 maré (untuk
pekerjaan):
kalakowanna la —
(pekerjaannya sudah
usai); 2 lobar (untuk
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pertunjukan):  ghun-
tegghun rowa la —
(pertunjukan ludruk itu
sudah usai)

u.sang a laju; ambung:
kalambhina la —
(bajunya sudah usang)

u.sap v ellap; osap;
me.ngu.sap v ngellap;
ngosap: eppa’ ~ pellona
sé aghdgghdrdn (bapak
mengusap keringatnya
yang bercucuran)
meng.u.sap.kan v
ngellapaghi; ngosapaghi:
emma’~ pellona alé’ (ibu
mengusapkan keringat
adik)

u.si.a »n omor: robdna
eketéla’ lebbi ngoda diri
—vra (wajahnya kelihatan
lebih muda dari usianya)

usil a galatek; gharbhis;
dhujan nget-nengnget:
na’-kana’ biné’ arowaq
dhujan — (anak
perempuan itu suka usil)

u.sir v ojuk;
me.ngu.sir v ngojuk:
oréng rowa ~ paté’ sé
maso’ ka ddlem roma (dia
mengusir anjing yang
masuk ke dalam rumah)

u.sul v osol;

meng.u.sul.kan v

ngosolaghi: klébun rowaq
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~ bhintowan
kaangghuy oréng
misken (kepala desa ity
mengusulkan bantuap
untuk orang miskin)

u.sung v osong: — kajy
reya! (usung kayu ini!);
meng.u.sung v ngosong:
na’-kana’ rowa ~ meja
kalabdn areng-bhdreng
(anak-anak mengusung
meja bersama-sama)

u.sus » perro’

wtama @ otama: polo
Madhura dhdaddhi
penghasél —  byjg
(Pulau Madura penghasil
utama garam)

u.tang » otang: tang -- Ig
lonas (utangku sudah
lunas);
ber.u.tang v aotang:
sengko’ ~ ka bank (saya

berhutang di bank);
meng.u.ta.ngi v
ngotange: anom ~

sengko’ péssé sapolo
Juta (paman mengutangi
Saya uang sepuluh juta)

u.ta.ra n d?aja: maléngga
buru ka — (maling itu lari
ke arah utara)

u.tuh g ghenna’: sango sé
ekébad ghi’ — (bekal yang
dibawanya masih utuh)










w

wa.dah » baddha: —na
Jhuko’ rowa bento’na
bhdghus (wadah ikan itu
bentuknya bagus)

wa.jah n roba, muwa; saléra:
— eppa’ akaton ghi’
ngoda (wajah bapak
kelihatan masih muda)

wa.jib v kodhu; wajib:
na’poto — abhdkte da’
oréng towana (anak
wajib berbakti kepada
kedua orang tuanya)

wa.kil n bakkel: oréng rowa
dhdddhi — bupati (dia
menjabat sebagai wakil
bupati);
me.wa.ki.li v abakkele:
alé’ ~ eppa’ éntar ka

onjhdngan (adik
mewakili ayah datang
kenduri);

me.wa.kil.kan v

abakkelaghi; masraaghi:
eppa’ ~ da kaka’
kaangghuy ngala’ péssé
pensionan (bapak
kilkan kepada
ak untuk mengambil
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(dia bekerja sampai tidak
ingat waktu)

wa.ngi a ro’om: kalambhina
emma’ cé’—ma (bajuibu
sangat harum);
we.wa.ngi.an »n u-
bauwan; om-ro’oman;

meénnya’ ro’om:
samarena mandi
embhuk meste

ngangghuy ~ (setiap
habis mandi kakak
memakai wewangian);
ke.wa.ngi.an a ro’om
ghelu: bduna ~ (baunya
terlalu harum)

wa.ni.ta »n bine’: réng —
arowa kolée’na ce’
bhdrséna (wanita itu
kulitnya bersih)

war.ga n bharga: — ajhung-
rojhung abhdrséan ke-
léke (warga gotong
royong membersihkan
selokan)

war.ga ne.ga.ra n
magharsare

wa.ri.a n benddhu: — rowa cé’
raddhinna (waria itu
sangat cantik)

wa.ris n sangkol; baris:
kaka’ andi’ ha’ —
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war.na

bérisen.: oréng rowa olle
~ dadri oréng towana (dia
mendapat warisan dari
orang tuanya)

n barna: —
kalambhina lontor
(warna bajunya sudah
pudar);

ber.war.na v abirna:
kalambhina alé’ ~ poté
(baju adik berwarna
putih);

me.war.nai v abarnae:
alé’ ~ lajangan (adik
mewarnai layang-layang);
pe.wa.rna n kasombha:
ale’ ero-soro embu’ mellé
~ kakanan (adik disuruh
ibu membeli pewarna
makanan);

se.war.na n

sabarna: lake bin¢ rowa
ngangghuy kalambhi ~
(suami istri itu memakai
baju sewarna)

war.ta n kabhar, berta: na’-

kana’ rowa ollé — mon
emma’na teppa’ sake’
(anak itu mendapat warta
jika ibunya sedang sakit)

wa.rung n barung: eppa’

mellé kopi ¢ — (bapak
membeli kopi di warung)

was.pa.da adv ngastéte; te-

ngate: bd’'na kodhu —
(kamu harus selalu

waspada)

was-was a was-wis; kobater:

embu’ — polana la
malem alé’ ghita’ molé
(ibu was-was karena
sudah malam adik belum

pulang)

wa.si.at »n basiat: sabellunna

mate, emba lake’
aghdabay sorat —
kaangghuy ana’ potona
(sebelum meninggal,
kakek membuat surat
wasiat untuk anak-
anaknya);

ber.wa.si.at v abisiat:
oreng rowa ~ sabelunna
maté (orang itu berwasiat
sebelum meninggal)

wa.sir nmenjhan: eppa’ sake’

— (bapak menderita
penyakit wasir)

wa.tak » babatek: na’-kana’

arowa andi’ — sé jhubad’
(anak itu memiliki watak
yang jelek)

wa.tas n bates
wa.yang n bajang;

we'

— kulit » b3jang kole’:
bada ghun-tégghun ~
neng lapangan (ada
pertunjukan wayang kulit
di lapangan)

nang, we.we.nang n
kobasa; babannang:
sengko’ ta’ andi’ —
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kaangghuy ngala’
kapotosan (saya tidak
punya wewenang untuk
mengambil keputusan);
ber.we.nang n andi’
babennang: baghi
sakabbhina ~ masala
rowa ka sé ~ (serahkan
semua masalah itu kepada
yang berwenang)

wi.jen n bijjhan: de-ondéréya
atopo bi’ — (onde-onde
ini dibalut dengan wijen)

wi.la.yah »n  wilaya;
kennengan: — lakona iyd
areya sakabbhina
daérah sé bdda neng
Jhébd Temor (wilayah
kerjanya meliputi seluruh
daerah yang ada di Jawa
Timur)

wi.sa.ta v akalénjar; aplesser:
neng polo Madhura
bdnnya’ kennengngan
— (di pulau Madura
banyak tempat wisata)

wi.sa.ta.wan n oréng manca,
torés: bannya’ — négghu
kerrabhdn sapé (banyak
wisatawan menyaksikan
kerapan sapi)
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ya p iyd;yot

ya.i.tu p e&antarana: gsé
éntarra ka Sorbhdja
bada duwad’ oréng, —
bd’na bin séngko’ (yang
pergi ke Surabaya ada dua
orang, yaitu kamu dan
saya)

ya.kin a yaken: oréng odi’ ¢
dhunnya réya wajib —
da’ karsana Gusté Allah
(orang hidup di dunia ini
harus yakin dengan
kehendak Allah);
me.ya.kin.kan v
mapartaja: na’-kana’
rowa ~ ghuruna mon
panemmona bhender
(anak i1tu meyakinkan
gurunya jika pendapatnya
benar)

vak.ni p ¢antarana

yang pse¢

va.tim n jatem: jha’' ampo
nyalé  kana’ — (jangan
suka menghina anak
yatim);
— pi.a.tu ko’ong: kana’
rowa ~ bunter (anak itu
yatim piatu)

yu.yu n blattang: neng
songay bannya’ — (di
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*

za.kar n pala’; palanan
pelleér -

za.man n jhiman: — satéya
sakabbhina arghd
bhardang larang (zaman
sekarang semua harga
barang mahal)

za.kat n zekkat: ummat islam
wdjib majar — (umat
islam wajib membayar
zakat)

za.lim v jahat: aghdma
alarang manossa
ngalakoné kalakowan
— (agama melarang
manusia berbuat zalim)

zi.a.rah vnyalasg; siaro: eppa’
— ka makamma emba
biné’ (bapak pergi ziarah

ke makam nenek)
zi.kir n dhikker;
ber.zi.kir v adhikker; ker-

dhikkéran: samaréna
abhdjéng kodhuna ~
(setelah salat sebaiknya
berzikir)

zo.di.ak n ramalan: réng biné’
rowa partajé bi’ —
(perempuan itu percaya
denganramalanzodiak)

zuw.hur n 1 peddhuk: jha’
dhujan amaén dhuk—
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